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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas selesainya
Laporan Tahunan Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BBPPTP) Medan Tahun Anggaran 2017 sebagai salah satu bentuk pertanggung
jawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi TA. 2017 sekaligus sebagai

dokumen evaluasi untuk upaya perbaikan yang berkelanjutan di masa mendatang.

Pada dasarnya Laporan Tahunan ini berisi capaian pelaksanaan berbagai kegiatan
BBPPTP Medan Tahun 2017, terutama yang tertuang dalam DIPA Tahun 2017 dan
beberapa kegiatan lainnya yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan
maupun Kementerian Pertanian yaitu melaksanakan kegiatan pengawasan,
pengembangan pengujian mutu benih dan analisis teknis dan pengembangan
proteksi tanaman perkebunan serta pemberian bimbingan teknis penerapan sistem
manajemen mutu dan laboratorium sesuai amanah Permentan No.
09/Permentan/OT.140/2/2008.

Besar harapan kami agar laporan tahunan ini dapat dimanfaatkan untuk kebaikan
dimasa mendatang dan mendapatkan tanggapan berupa kritik dan saran bagi
penyempurnaan laporan maupun kebijakan dan program ke depan. Atas kerjasama

semua pihak yang telah membantu tersusunnya laporan ini diucapkan terima kasih.

Medan, Januari 2018
Kepala BBPPTP Medan

e/

DR. Ir. Dwi Praptomo Sudjatmiko, MS
NIP. 19591226 198303 1 002
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Tugas dan Fungsi

BBPPTP Medan mempunyai kedudukan, tugas dan fungsi sesuai Peraturan
Mentan Nomor: 09/Permentan/OT.140/2/2008 yaitu sebagai berikut:

Kedudukan BBPPTP Medan yang dipimpin oleh seorang Kepala adalah
sebagai unit pelaksana teknis Dirjenbun berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Dirjenbun, pembinaan teknis bidang perbenihan
dilaksanakan oeh Direktur Perbenihan dan Sarana Produksi serta bidang

proteksi dilaksanakan oleh Direktur Perlindungan Perkebunan.

BBPPTP Medan mempunyai tugas melaksanakan pengawasan,
pengembangan pengujian mutu benih dan analisis teknis dan
pengembangan proteksi tanaman perkebunan serta pemberian bimbingan

teknis penerapan sistem manajemen mutu dan laboratorium.

Dalam melaksanakan tugas tersebut BBPPTP Medan menyelenggarakan

beberapa fungsi bidang benih dan bidang proteksi, yaitu:

a. Pengawasan pelestarian plasma nutfah tingkat nasional;

b. Pelaksanaan pengujian mutu benih perkebunan introduksi, eks-impor,
dan yang akan di ekspor, serta rekayasa genetika,

c. Pelaksanaan pengujian adaptasi (observasi) benih perkebunan dalam
rangka pelepasan varietas;

d. Pelaksanaan penilaian pengujian manfaat dan kelayakan benih
perkebunan dalam rangka penarikan varietas;

e. Pelaksanaan pengujian mutu dan sertifikasi benih perkebunan dalam
rangka pemberian sertifikat layak edar;

f. Pelaksanan pemantauan benih perkebunan yang beredar di lintas
propinsi;

g. Pelaksanaan pengembangan teknik dan metode pengujian mutu benih
perkebunan dan uji acuan (referee test);

h. Pelaksanaan identifikasi organisme pengganggu tumbuhan (OPT)

perkebunan;
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1.2.

Pelaksanaan anallisis data serangan dan perkembangan situasi OPT
serta factor yang mempengaruhi;

Pelaksanan analisis data gangguan usaha perkebunan dan dampak
anomali iklim serta fakor yang mempengaruhi;

Pengembangan teknik surveillance OPT penting;

Pelaksanaan pengembangan metode pengamatan, model peramalan,

taksasi kehilangan hasil, dan teknik pengendalian OPT perkebunan;

. Pelaksanaan eksplorasi dan inventarisasi musuh alami OPT perkebunan

Pelaksaan pengembangan teknologi perbanyakan, penilaian kualitas,
dan pelepasan agens hayati OPT perkebunan;

Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi agens hayati OPT perkebunan;
Pelaksanaan pengembangan teknologi proteksi perkebunan yang
berorientasi pada implementasi pengendalian hama terpadu;
Pelaksanaan pengujian dan analisis residu pestisida;

Pemberian pelayanan teknik kegiatan perbenihan dan proteksi tanaman
perkebunan;

Pengelolaan data dan informasi kegiatan perbenihan dan proteksi
tanaman perkebunan;

Pemberian bimbingan teknis penerapan sistem manajemen mutu dan
manajemen laboratorium perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan;
Pelaksanaan pengembangan jaringan dan kerjasama laboratorium
perbenihan dan proteksi tanaman perkebunan;

Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha dan rumah

tanggga Balai Besar.

Visi Misi
BBPPTP Medan adalah Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal
Perkebunan. Visi dari BBPPTP Medan adalah:

menjadi Balai Besar terbaik, handal dan professional dalam pelayanan

prima kepada masyarakat perkebunan.

Sedangkan misi BBPPTP Medan adalah:

a) Mengoptimalkan pengawasan pelestarian plasma nutfah nasional

sebagai sumber genetik dalam rangka penemuan varietas benih unggul

dan pemanfaatan pengendali hayati;
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1.3.

b)

c)

d)

f)

g9)

Mengoptimalkan pengawasan mutu benih dan peredarannya serta
pemanfaatan agens pengendali hayati;

Meningkatkan pelaksanaan uji adaptasi dan observasi dalam rangka
pencarian dan pelepasan varietas serta pemanfaatan agens pengendali
hayati;

Meningkatkan dan mengembangkan metode pengawasan mutu benih
dan penerapan PHT;

Mengembangkan teknik identifikasi dan pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT);

Mengoptimalkan pengendalian OPT, Penanggulangan Gangguan Usaha
Perkebunan dan Dampak Anomali Iklim;

Meningkatkan pelayanan teknis pengawasan mutu benih dan proteksi

tanaman perkebunan.

Struktur Organisasi

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya BBPPTP Medan memiliki struktur

organisasi yang terdiri dari:

a.

Subbagian Tata Usaha

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan
kepegawaian, keuangan, tata usaha dan rumah tangga.Subbag Tata
Usaha dipimpin seorang kepala Sub Bagian dan membawahi empat
pelaksana vyaitu:Pelaksana Perencanaan, Monev dan pelaporan,
Pelaksana keuangan dan perlengkapan, Pelaksana umum dan

pelaksana Humas dan Perundang-undangan.

Bidang Perbenihan

Bidang perbenihan menyelenggarakan fungsi:

1) Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengawasan dan
pengembangan mutu benih tanaman perkebunan;

2) Pengelolaan data dan informasi kegiatan pengawasan dan
pengembangan pengujian mutu benih tanaman perkebunan;

3) Pemberian bimbingan teknis penerapan sistem manajemen mkutu
dan laboratorium uji mutu benih tanaman perkebunan;

4) Pelaksanaan pengembangan jaringan dan kerjasama laboratorium uji

mutu benih tanaman perkebunan.
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Bidang perbenihan terdiri dari 2 seksi yaitu Seksi Pelayanan Teknik dan
Informasi Perbenihan yang bertugas melakukan pemberian pelayanan
teknik, pengelolaan data dan informasi kegiatan pengawasan dan
pengujian mutu benih perkebunan dan Seksi Jaringan Laboratorium
Perbenihan yang mempunyai tugas melakukan pemberian bimbingan
teknis penerapan sistem manajemen mutu dan laboratorium,
pelaksanaan pengembangan jaringan, dan kerjasama laboratorium uiji

mutu benih tanaman perkebunan.

c. Bidang Proteksi

Bidang Proteksi menyelenggarakan fungsi:

1) Pemberian pelayanan teknik kegiatan analisis teknis dan
pengembangan proteksi tanaman perkebunan;

2) Pengelolaan data dan informasi kegiatan analisis teknis dan
pengembangan proteksi tanaman poerkebunan;

3) Pemberian bimbingan teknis penerapan sistem menajemen mutu dan
laboratoriium proteksi tanaman perkebunan;

4) Pelaksanaan pengembangan jaringan dan kerjasama laboratorium

proteksi tanmanan perkebunan.

Bidang proteksi terdiri dari Seksi Pelayanan Teknik dan Informasi
Proteksi, Seksi Jaringan Laboratorium Proteksi.

Seksi Pelayanan Teknik dan Informasi Proteksi mempunyai tugas
melakukan pemberian pelayanan teknik, pengelolaan data dan informasi
kegiatan analisis teknis dan pengembangan proteksi tanaman
perkebunan. Seksi Jaringan Laboratorium Proteksi mempunyai tugas
melakukan pemberian bimbingan teknis penerapan sistem manajemen
mutu dan laboratorium, pelaksanaan pengembangan jaringan, dan

kerjasama laboratorium proteksi tanaman perkebunan.

d. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari Jabatan Fungsional Pengawas
Benih Tanaman, Jabatan Fungsional Pengendali Organisme
Pengganggu Tumbuhan, dan Jabatan Fungsional lain yang tebagi dalam

berbagai Kelompok Jabatan Fungsional berdasarkan bidang keahlian
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masing-masing. Semua kelompok Jabatan Fungsional

bertanggungjawab langsung kepada Kepala BBPPTP Medan.

Kelompok Jabatan Fungsional Pengawas Benih Tanaman mempunyai

tugas:

1) Pengawasan pelestarian plasma nutfah tingakat nasional.

2) Pelaksanaan pengujian mutu benih perkebunan introduksi, eks impor,
dan yang akan di ekspor, serta rekayasa genetika.

3) Pelaksanaan pengujian adaptasi (observasi) benih perkebunan
dalam rangka pelepasan varietas.

4) Pelaksanaan penilaian pengujian manfaat dan kelayakan benih
perkebunan dalam rangka penarikan varietas.

5) Pelaksanaan pengujian mutu dan sertifikasi benih perkebunan dalam
rangka pemberian sertifikat layak edar.

6) Pelaksanaan pemantauan benih perkebunan yang beredar llintas
propinsi.

7) Pelaksanaan pengembangan teknik dan metode pengujian mutu
benih perkebunan dan uji acuan (refree test).

8) Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku.

Kelompok Jabatan Fungsional Pengendali Organisme Pengganggu

Tumbuhan mempunyai tugas:

1) Pelaksanaan identifikasi organisme pengganggu tumbuhan (OPT)

perkebunan.

2) Pelaksanaan analisis data serangan dan perkembangan situasi
OPT serta factor yang mempengaruhi.

3) Pelaksanaan analisis data gangguan usaha perkebunan dan
dampak anomaly iklim serta factor yang mempengaruhi.

4) Pengembangan teknik surveillance OPT penting.

5) Pelaksanaan pengembangan metode pengamatan, model
peramalan, taksasi kehilangan hasil, dan teknik pengendalian OPT
perkebunan.

6) Pelaksanaan eksplorasi dan inventarisasi musuh alami OPT

perkebunan.
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1.4.

1.5.

7) Pelaksanan pengembangan teknologi perbanyakan, penilaian
kualitas, dan pelepasan agens hayati OPT perkebunan.

8) Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi agens hayati OPT
perkebunan.

9) Pelaksanaan pengembangan teknologi proteksi perkebunan yang
berorientasi pada implementasi pengendalian hama terpadu.

10) Pelaksanaan pengujian dan analisis residu pestisida.

KEPALA BALAT

Eselon ITTb

BIDANGIRPERBENIHAN BIDANG PROTEKSI
Bealkom b Eselon IIIb

—— ——

SEKSI SEKST
JYANTEK & INFORMAST JARINGAN LAB
PROTEKSI PROTEKST
Eselon IVa Eselon IVa

SEKST
VANTEK & INEORMAST
PERBENTHAN
Beclon mvVe

KELOMPOK JABATAN
FUNGSTIONAL

Gambar 1. Struktur Organisasi BBPPTP Medan

Instalasi Pendukung

Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi maka BBPPTP Medan didukung
oleh beberapa instalasi: Laboratorium Lapangan (LL), Sub Laboratorium
Hayati (SLH), Laboratorium Analisis Pestisida (LAP), Laboratorium
Pengendalian Hama Vertebrata (LPHV) dan Laboratorium Benih, Rumah
Kasa, Aula, Asrama, Koperasi Pegawai Negeri (KPN) dan Perpustakaan
masing-masing berjumlah satu unit; Laboratorium Mini di UPPT berjumlah
10 unit tersebar di 9 kabupaten; UPPT berjumlah 27 unit tersebar di 18
kabupaten. Sembilan unit UPTD tersebar di 9 propinsi untuk bidang proteksi
dan IPMB/UPTD Bidang Perbenihan di 14 propinsi yang didukung dengan

fasilitas laboratorium pengujian standar minimal.

Kewilayahan

BBPPTP Medan mempunyai ruang lingkup wilayah kerja Pulau Sumatera
dan Kalimantan. Bidang proteksi mempunyai tanggung jawab terhadap
semua aspek proteksi dan GUP bidang perkebunan di Sumatera dan Bidang
Perbenihan mempunyai tanggung jawab terhadap semua aspek budidaya,

pengadaan benih dari sumber- sumber benih yang telah ditetapkan dengan
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SK Menteri Pertanian dan pengawasan
peredaran benih baik dalam kabupaten maupun
lintas propinsi di Sumatera dan Kalimantan.

Gambar 2. Peta Pulau Sumatera

Gambar 3. Peta Pulau Kalimantan

Sistem Informasi dan Pelayanan

Media Informasi

Sebagai media penyebaran informasi BBPPTP Medan menggunakan sarana
website yang dapat dilihat di www.ditienbun.deptan.go.id/bbpptpmedan,

Selain melalui website, BBPPTP Medan menyebarkan informasi teknologi
perkebunan melalui pencetakan buku, leaflet, brosur, banner dan CD
berisikan berbagai hasil perkembangan budidaya dan teknologi, proteksi,
prosedur pengajuan sertifikasi dan pengujian laboratorium perbenihan
perkebunan.

Perpustakaan

Perpustakaan berperan dalam menunjang kinerja BBPPTP Medan sebagai
jembatan teknologi dari/dan ke peneliti, penyuluh, mahasiswa dan pengguna
lainnya. Para pengguna dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai media
penambah informasi dan teknologi untuk menunjang pelaksanaan tupoksi
pada bidangnya masing-masing. Untuk lebih menambah literatur dan koleksi
di perpustakaan, maka BBPPTP Medan menambahnya melaluipengadaan

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 .



BAB | PENDAHULUAN

buku-buku, jurnal penelitian, serta tukar informasi dengan Puslit dan Balit

lingkup Kementerian Pertanian.

Hubungan dengan Instansi Terkait
BBPPTP Medan mempunyai hubungan dengan instansi lain terkait baik
yang bersifat koordinatif maupun komando sebagaimana terlihat di dalam

gambar 4 berikut.

P Pengembang an SumberBenih:
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P erlidungan - H __
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Mutu *Peraraman K
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Nutf &h Nluttah Aspk Tekris S
Dan Pengav & a i
LK H Dinas Benih U
A dmhis trasi ——  amberBmih M > Eomih ->
H Hal Perkebunan M
Litbang Perquruan | — Dan Kasunen
Tinggi Pendlitian E
N
I B ALA | B ESAR P enerapa dan Bt iy m
BSN Hasil o E—
BN e n P ERB EN IHA N N Pengembangan L Pengujian
DA N PR O TEK S| pLce Pemerintah dan
Karanti na = Peny im M uu o * Tepa Wakiu
TA NAM AN
i * TepatVarietas
Kejaksaan PER K EB UN AN
Polda Pengawsan *Tepat Harga
Diaban == pPeredaran Antar ™= B Lo ks
Lint:
P rop /IP2MB lipl *Tepat Jumlea
S umber
Benih
"

Gambar 4. Hubungan Tata Kerja dengan Instansi Terkait

1.7. Realisasi Anggaran TA. 2017
Pada tahun 2017, BBPPTP Medan mengelola Pagu anggaran yang semula
sebesar Rp. 24.792.684.000 (Dua puluh empat milyar tujuh ratus sembilan
puluh dua juta enam ratus delapan puluh empat ribu rupiah), namun dalam
rangka APBN-P Tahun 2017, pagu anggaran bertambah menjadi Rp.
25.042.684.000 (Dua puluh lima milyar empat puluh dua juta enam ratus
delapan puluh empat ribu rupiah). Realisasi sebesar 23,688,683,487 (Dua
puluh tiga milyar enam ratus delapan puluh delapan juta enam ratus delapan
puluh tiga ribu empat ratus delapan puluh tujuh rupiah) atau 94,59 % (masuk

kategori berhasil). Alokasi tersebut diarahkan kepada peningkatan kinerja
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BAB | PENDAHULUAN

melalui efisiensi pemanfaatan sumber daya, pengadaan barang dan jasa
sebagai penunjang, program peningkatan produksi, produktifitas dan mutu
tanaman perkebunan berkelanjutan dan kegiatan Pengembangan desa
pertanian organik berbasis komoditas perkebunan. Selengkapnya

diperlihatkan pada gambar 5 berikut.

40,000,000,0001
35,000,000,0001
30,000,000,0001
25,000,000,0001
20,000,000,0001
15,000,000,0004
10,000,000,0004

5,000,000,000-

25,042,684,000

15,513,368,346

7,837,871,521

Total Anggaran  Belanja Pegawai  Belanja Barang Belanja Modal

Gambar 5. Persentase Serapan Anggaran T.A. 2017

Pemanfaatan anggaran secara keseluruhan dalam rangka pendukung
program dan kegiatan BBPPTP Medan diklasifikasikan dalam tiga jenis
belanja, yaitu belanja pegawai, barang dan modal. Belanja pegawai sebesar
Rp. 15,513,368,346,- (94,56%), untuk membiayai kebutuhan gaji, tunjangan,
honor tetap, serta uang lembur dalam rangka pelaksanaan kegiatan yang
dilaksanakan. Belanja barang sebesar Rp. 7.837.871.521,- (94,46%),
difokuskan untuk membiayai operasional perkantoran, perawatan gedung
kantor dan peralatan, belanja bahan, honor tidak tetap, perjalanan, barang
non operasional, keperluan kantor dan untuk menjalankan tugas dan fungsi
balai. Belanja modal sebesar Rp. 337.443.620,- (99.25%).
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BAB I
KEGIATAN KETATA USAHAAN

2.1. Pengadaan Bahan Kimia Laboratorium Terintegrasi

Tujuan

Tersedianya kebutuhan bahan operasional untuk laboratorium analisa
pestisida, laboratorium pengendalian hama vertebrata, laboratorium
perbenihan dan laboratorium lapangan dalam melaksanakan kegiatan
sehari-hari serta melakukan pengujian laboratorium.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengadaan bahan kimia laboratorium BBPPTP
Medan dilaksanakan secara swakelola yang dilaksanakan BBPPTP
Medan dari bulan Maret s/d Desember 2017.

Hasil Yang Diperoleh

Dengan terpenuhinya kebutuhan bahan laboratorium terintegrasi
petugas dapat melakukan kegiatan pengujian, dll sehingga operasional

laboratorium BBPPTP Medan dapat berjalan dengan baik.

2.2. Akreditasi Laboratorium

- Tujuan

Tujuan proses akreditasi adalah untuk mempersiapkan dan

mempertahankan hal-hal yang berkaitan dengan proses akreditasi/ re-

akreditasi laboratorium BBPPTP Medan yang berkaitan dengan hal yang

bersifat teknis dan adminstrasi.

Pelaksanaan dan Waktu Kegiatan

1. Melaksanakan kegiatan rapat rutin Tim Akreditasi pada setiap
bulannya tahun 2017.

2. Kalibrasi peralatan laboratorium BBPPTP Medan yang dilaksanakan
pada bulan Agustus tahun 2017.

3. Surveillance yang dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2017.

4. In-house Training 1ISO — 17025:2008 dan Validasi Metode Pengujian

Laboratorium yang dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2017 di
BBPPTP Medan.

5. Penguijian Laboratorium
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Hasil yang Diperoleh

Terlaksananya kegiatan rapat-rapat bulanan Tim Akreditasi, Peralatan
laboratorium yang dikalibrasi menjadi terstandar kembali dengan
menggunakan standar yang telah ditetapkan dan sebagai pelaksana
adalah Balai Riset dan Standardisasi Industri Medan. dan Seluruh Tim
Akrediatesi baik dari Manager Mutu, Manager Admnistrasi dan Manager
Tekhnis kembali mengikuti penyegaran ISO — 17025:2008 dan Validasi
Metode Pengujian Laboratorium yang diselenggarakan oleh BBPPTP
Medan dengan mengundang Balai Riset dan Standardisasi Industri
Medan.

Bahwa untuk target tahun 2017 analisis pengujian mutu benih
perkebunan adalah 100 sample dan pengujian mutu Pestisida 100
sample dan residu pestisida sebanyak 100 sample, adapun hasil yang
dicapai pada tahun 2017 adalah 1.777 sample, terdiri dari mutu
pestisida 136 sample, residu pestisida 188 sample, pupuk organik 12
sample, pupuk anorganik 97 sample, air 281 sample, tanah 416 sample,

jaringan tanaman 459 sample.

2.3. Penyusunan Program dan Rencana Kerja/Tekhnis/ Program

Tujuan

Untuk menyusun rencana kerja Balai Besar Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Medan 1 (satu) tahun kedepan sesuai
dengan tugas dan fungsi BBPPTP Medan.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di beberapa tempat yaitu BBPPTP
Medan dan dalam rangka menghadiri undangan rapat dari Direktorat
Jenderal Perkebunan yaitu antara lain rapat pertemuan penyusunan
Satuan Biaya Pembangunan perkebunan dan Sosialisasi e-proposal
yang dilaksanakan pada tanggal 22 s/d 24 Februari 2017 di Semarang,
Provinsi Jawa Tengah, Penyusunan Rencana Kerja Anggaran pada
tahun 2018 yang dilaksanakan di Palembang, Provinsi Sumatera
Selatan pada tanggal 13 s/d 16 Juni 2017, dan Penyusunan ke Il
dilaksanakan di D.l. Yogyakarta pada tanggal 3 s/d 6 Oktober 2017

sesuai dengan undangan dari Direktorat Jenderal Perkebunan.
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2.4,

2.5.

- Hasil yang Diperoleh
Telah tersusunnya beberapa kegiatan yang terinci dalam bentuk
RKAKL, DIPA, POK dan TOR setiap kegiatan yang ada pada BBPPTP
Medan pada tahun 2017 untuk kegiatan tahun 2018.

Evaluasi Laporan Kegiatan

- Tujuan
Untuk mengevaluasi seluruh kegiatan yang dilakukan selama Tahun
Anggaran 2017 yang akan dituangkan dalam bentuk Laporan Simonev,
Laporan Tahunan dan LAKIN tahun 2017.

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan evaluasi kegiatan BBPPTP Medan dilaksanakan dari bulan
Maret s/d Desember 2017, yaitu antara lain mengikuti menghadiri
undangan pertemuan rapat koordinasi Monev semester | yang di
laksanakan pada tanggal 12 s/d 15 April 2017 di Kota Makassar Propinsi
Sulawesi Selatan, dan untuk rapat koordinasi Monev semester |II
dilaksanakan pada tanggal 8 s/d 11 Desember 2017 di D.I. Yogyakarta.

- Hasil yang Diperoleh
Tersusun dan terkirimnya laporan bulanan Monev BBPPTP Medan,
tersusun dan terkirimnya e-monev Bappenas per- tri wulan, Evaluasi

kegiatan Laporan Tahunan, dan LAKIP 2017.

Rapat-rapat Koordinasi/ Kerja/ Dinas Pimpinan/ Kelompok Kerja/

Konsultasi

- Tujuan
Untuk melakukan koordinasi, rapat pimpinan, menghadiri undangan dan
medapatkan berbagai informasi terbaru.

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari s/d Desember
2017 yang dilaksanakan di pusat dan untuk memenuhi setiap undangan
baik dari pusat maupun dari setiap Provinsi yang malaksanakan
kegiatan.

- Hasil yang Diperoleh
Terlaksananya rapat-rapat Koordinasi pimpinan, undangan pertemuan

dan Rapat semester Balai untuk tahun 2016.
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2.6. Sistem Pengendalian Internal BBPPTP Medan
Tujuan

a.

Memberikan keyakinan yang memadai, bahwa program/kegiatan
dapat terlaksana secara efektif, efisien, ekonomis dan tertib
sehingga dapat meingkatkan kinerja Balai Besar Perbenihan dan
Proteksi Tanaman Perkebunan Medan UPT Pusat Direktorat
Jenderal Perkebunan.

Memberikan ~ masaukan  perbaikan  pelaksanaan  Sistem
Pengendalian Intern dan sasaran yang membangun kepada jajaran
dan pimpinan dilingkup Balai Besar Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan Medan UPT Pusat direktorat Jenderal
Perkebunan.

Memberikan panduan kerja bagi Sistem Pengendalian Intern yangdi
Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Medan
UPT Pusat Direktorat Jenderal Perkebunan.

Mengektifkan dan mengoptimalkan kinerja Sistem Pengendalian
Intern di Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan Medan UPT Pusat Direktorat Jenderal Perkebunan
dalam rangka meminimalkan temuan pengawas fungsional di

instansi.

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Sistem Pengendalian Internal dilaksanakan oleh tim SPI dan

melakukan evaluasi ke UPPT dan lingkup BBPPTP Medan yang

dilaksanakan mulai bulan Januari - Nopember 2017.

Hasil yang diperolah

a.

Bahwa pelaksanaan kegiatan desa organik dilapang belum sesuai
dengan yang diharapkan seperti di kabuaten serdang bedagai,

kabuapetn asahan.

. Alat laboratorium mini yang di UPPT si paku kabupaten asahan tidak

berfungsi normal

. Kantor UPPT di bandar kabupaten simalungun perlu diperhatikan oleh

bapak kepala BBPPTP Medan, karena tanah yang digunakan untuk

kantor UPPT adalah sistem kontrak.

. Kelompok tani gerak maju yang di kabupaten asahan kurang

diperhatikan oleh ketua kelompk tani sehingga kegiatan untuk
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kelompok tani desa organik tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

e. Untuk kantor UPPT di kabupaten karo tidak ada masih menyewa
tanah untuk kantor UPPT kabupaten tanah karo

f. Untuk kegiatan desa organik perlu pembinaan dari bapak kepala
BBPPTP Medan.

2.7. Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi
- Tujuan

Meningkatkan kualitas penyebarluasan informasi melalui pengelolaan
Dokumentasi Informasi Publik sehingga pengetahuan petugas, Petani,
Pekebun dan masyarakat umum akan benih bermutu dan perlindungan
tanaman perkebunan dari serangan OPT semakin meningkat.

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan bulan Januari s/d Nopember 2017 yang
dilaksanakan di UPTD dan Dinas Perkebunan Propinsi di wilayah kerja
regional BBPPTP Medan. Masyarakat pada wilayah binaan BBPPTP
Medan

- Hasil yang diperoleh
Tersebarnya informasi melalui pengelolaan Data, Dokumentasi dan
Informasi yang baik di BBPPTP Medan.

2.8. Pembinaan Penerimaan Negara Bukan Pajak

- Tujuan
Adapun Kegiatan Penerimaan Negara Bukan Pajak yaitu antara lain
pelaksanaan kegiatan Jasa Layanan Pengujian, Analisis dan Sertifikasi
Benih dengan melakukan perjalanan ke sumber benih dan ke Penangkar
Benih Tanaman Perkebunan yang bertujuan untuk mengoptimalkan
Penerimaan Negara Bukan Pajak sebagai salah satu sumber penerimaan
negara melalui. Kegiatan lainnya yaitu menghadiri rapat koordinasi
tentang Peraturan Pemerintah, Koordinasi Penetapan target PNBP
BBPPTP Medan agar lebih teratur dan tertata dengan baik sesuai
pertauran yang berlaku.

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan Kegiatan Jasa Layanan Pengujian, Analisis dan Sertifikasi
Benih dilaksanakan pada bulan Januari s/d Desember 2017 di BBPPTP

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 14



AN KEGIATAN KETATA USAHAAN

Medan, Sumber Benih dan Penangkar benih Tanaman Perkebunan.
Sedangkan kegiartan dalam rangka mennghadiri undangan Ditjenbun
dilaksanakan pada :

1. Pertemuan Penyampaian Target PNBP Satker BBPPTP Medan Tahun
2018 dilaksanakan pada bulan Januari 2017 di Bogor,Propinsi Jawa
Barat.

2. Pertemuan Pembahasan Revisi PP Jenis &Tarif atas PNBP yang
berlaku pada Kementerian Pertanian dilaksanakan pada bulan Mei
2017 di Semarang, Propinsi Jawa Tengah.

3. Pertemuan Koordinasi dan Sinkronisasi Penatausahaan PNBP
dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 di Medan, Propinsi Sumatera
Utara.

Hasil yang Diperoleh

Realisasi pendapatan PNBP tahun 2017 dari kegiatan Jasa Layanan

Pengujian, Analisis dan Sertifikasi Benih adalah sebesar Rp.

1.281.238.510 ( Satu miliar dua ratus delapan puluh satu juta dua ratus

tiga puluh delapan ribu lima ratus sepuluh rupiah) dari target pendapatan
sebesar Rp.810.437.000( Delapan ratus sepuluh juta empat ratus tiga
puluh tujuh ribu rupiah) atau 158,09 %.

Sedangkan hasil dari kegiatan rapat koordinasi PNBP dengan Ditjenbun

yaitu antara lain:

1. Disampaikannya Target PNBP Satker BBPPTP Medan untuk tahun
2018

2. Adanya pengajuan usulan tarif atas jasa Pemeriksaan lapangan bibit
Siap Tanam Kelapa sawit.

3. Penyamaan persepsi atas pelaksaaan Kegiatan Penatausahaan PNBP

Lingkup Kementerian Pertanian.

2.9. Akutansi Keuangan Negara dan Inventaris Kekayaan Negara

- Tujuan

Untuk peningkatan laporan keuangan dan pengelolaan Barang Milik
Negara yang ada pada BBPPTP Medan lebih baik dan akurat yang
dituangkan dalam bentuk SAI dan SABMN.
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- Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan

Penyusunan Laporan Keuangan

SAl Ditjen

Perkebunan tingkat eselon | semester | Tahun Anggaran 2017 pada

tanggal 16 s/d 19 Juli tahun 2017 diadakan di Bogor Propinsi Jawa Barat

dan kemudian pelaksanaan Pra Workshop Laporan Keuangan SAI

Semester Il Tahun Anggaran 2017 dilaksanakan di D.I. Yogyakarta pada
tanggal 7 s/d 10 November 2017.

- Hasil yang Diperoleh

Tersusunnya laporan Keuangan dan Barang Milk Negara yang

dituangkan dalam bentuk SAI dan SABMN untuk tiap semester yang lebih

baik dan akurat dan tercetaknya label asset negara.

2.10. Identifikasi dan Pengamanan Asset BBPPTP Medan

- Tujuan

Mengidentifikasi,

Menginventarisasi

dan Mengamankan Aset Tanah

BBPPTP Medan serta Menerbitkan Sertifikat atas tanah tersebut.

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan dimulai pada bulan April s/d Desember 2017 yang di

laksanakan pada beberapa Kabupaten di dalam Provinsi Sumatera Utara

yaitu antara lain Kab. Simalungun, Kab. Karo, Kab Anggaran 2017 pada

tanggal 16 s/d 19 Juli tahun 2017 diadakan di Bogor Propinsi Jawa Barat

dan kemudian pelaksanaan Pra Workshop Laporan Keuangan SAl

Semester Il Tahun Anggaran 2017 d. Asahan, Kab. Dairi, Kab. Pakpak

Barat, Kab. Labuhan Batu Utara dan Kab. Labuhan Batu Selatan.

- Hasil yang Diperoleh

Terinventarisasi sebanyak 18 Lokasi berupa Tanah/Bangunan yang

tersebar di 7 Kabupaten di Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini.

Tabel 1. Data Lokasi Kegiatan Pengamanan Asset BBPPTP Medan

Pardamean, Kab.
Simalungun

No Lokasi Luas Sertifikat SKT
1 | Desa Sinar Naga 1.447 | 02.09.26.09.4.00002 | Sudah diserahkan
Mariah Kec, Dolok | M? ke BPN
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2 | Desa Nagori Dolok | 1.675 | 02.09.01.03.4.00010 | Sudah diserahkan ke BPN
Marlawan, Kec. M?
Siantar, Kab.
Simalungun

3 | Desa Nagori Parik | 676 02.09.06.07.4.00005 | Sudah diserahkan ke BPN
Sabungan, Kab. M?
Dolok Pardamean,
Kab. Simalungun

4 | DesaSindar Raya, | 1.159 | 02.09.31.11.4.00002 | Sudah diserahkan ke BPN
Kec. Raya Kahean, | M?
Kab. Simalungun

5 | DesaBuntu Raja, | 676 Dalam Proses di 470/124/KD/2017
Kec. Siempat M? BPN
Nempu, Kab. Dairi
Desa Parbuluan V, | 2.300 | Dalam Proses di 503/02/KD.SKT/2017
Kec. Parbuluan, M? BPN
Kab. Dairi

6 | DesaSalakIl,Kec. | 1.554 | Dalam Proses di 593/444/\/2017
Salak, Kab. Pakpak | M? BPN
Bharat

7 | Desa Gontong 19.500 | Dalam Proses di 590/08/GTM/2017
Malaha, Kec. M? BPN
Bandar Pulau,
Kab. Asahan

8 | Desa Padang 1.600 | Dalam Proses di 594.1/48/PP/2017
Pulau, Kec. M? BPN
Bandar Pulau,
Kab. Asahan

9 | DesaBandar 24.282 | Dalam Proses di 594.1/17/BPP/2017
Pulau Pekan, Kec. | M? BPN
Bandar Pulau,
Kab. Asahan

10 | Desa Bandar 1.600 | Dalam Proses di 594.1/18/BPP/2017
Pulau Pekan, Kec. | M? BPN
Bandar Pulau,
Kab. Asahan

11 | Desa Binjai 1.520 | Dalam Proses di 470/1096/BS/VI1/2017
Seberang, Kec. Air | M? BPN
Joman, Kab.
Asahan

12 | Desa Kandibata, 1.152 | Dalam Proses di 502/KBT/2017
Kec. Kabanjahe, | M? BPN
Kab. Karo

13 | DesaBungabaru, | 470 Dalam Proses di 179/SK/BB/VIII/2017
Kec. Tigabinanga, | M? BPN
Kab. Karo

14 | Desa Kutabale, 600 Dalam Proses di 34/SK/KB/2017
Kec. Tigapanah, M? BPN
Kab. Karo
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15 | Desa Damuli 1.950 | Dalam Proses di 593.6/53/Pem/2017
Kebun, Kec. M? BPN
Kualuh Selatan,
Kab. Lab. Batu
Utara

16 | Desa Hajoran, 34.100 | Dalam Proses di 474/511/H)/2017
Kec. Sungai M? BPN
Kanan, Kab. Lab.
Batu Selatan

17 | Desa Kotapinang, | 840 Dalam Proses di 593.3/96/Pem/2017
Kec. Kotapinang, | M? BPN
Kab. Lab. Batu
Selatan

18 | Desa Simpang 1127 | - 594.1/2118/2009VIII/2017
Empat Kecamatan | M?
Simpang Empat
Kabupaten
Asahan

2.11. Pembinaan Administrasi Pengelolaan Kepegawaian dan Keuangan di

Wilayah Binaan dan Provinsi Sumatera Utara

Tujuan dari kegiatan Pembinaan Adminstrasi Pengelolaan Kepegawaian
dan Keuangan adalah untuk melakukan pembinaan tentang kedisiplinan
pegawai, Sosialisasi penggunaan aplikasi e-personal dan penataan

keuangan khususnya di lingkup UPPT yang ada diwilayah Sumatera Utara.

Pelaksanaan kegiatan yaitu dengan melakukan kunjungan ke UPPT
melakukan pembinaan tentang kepegawaian dan keuangan serta
melakukan koordinasi ke tingkat eselon | khususnya mengenai bidang

kepegawaian.

Manfaat dari hasil kegiatan tersebut adalah petugas UPPT yang berada di
Kabupaten di wilayah Sumatera Utara memperoleh informasi tentang
peraturan kepegawaian yang terbaru sehingga disiplin pegawai dapat
ditingkatkan, dan administrasi keuangan UPPT dapat tersusun dengan
baik. Adapun kegiatan lainnya dari subbag tata usaha yang berhubungan

dengan adminstrasi ketata usahaan dan kepegawaian yaitu antara lain.
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a. Surat Menyurat

Tujuan

Untuk tertib administrasi, kelancaran tugas/ kinerja serta sebagai alat
komunikasi Balai baik yang bersifat intern/ kedalam maupun ekstern/
keluar,

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Pengelolaan kegiatan surat menyurat terdiri dari surat masuk dan
surat keluar yang meliputi surat biasa, surat keputusan, surat perintah
tugas, surat penugasan, surat pernyataan, surat edaran dan surat
lainnya yang dilaksanakan dikantor BBPPTP Medan dari bulan
Januari s/d bulan Desember 2017.

Dana yang digunakan dalam proses surat menyurat diperuntukkan
untuk pembelian materai, perangko, pengiriman surat melalui jasa
pengiriman, maupun bantuan transport lain ketempat tujuan surat.
Hasil yang Diperoleh

Jumlah surat menyurat selama tahun 2016 sebanyak 4.380 surat,
terdiri dari surat masuk sebanyak 1.946, surat keluar sebanyak
2.334.

b. Kenaikan Pangkat

Tujuan

Untuk memberikan hak, pengharagaan dan motivasi kerja terhadap
pegawai yang bekerja dengan baik.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pengelolaan kenaikan pangkat pegawai BBPPTP Medan meliputi
pengumuman/ pemberitahuan, pemberkasan, pengajuan usulan
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi dan peng SK an oleh pejabat
yang berwenang dilaksanakan dikantor BBPPTP Medan dan
Direktorat Jenderal Perkebunan Jakarta pada periode bulan April
dan Oktober 2017.

Hasil yang Diperoleh

Pada tahun 2017 PNS BBPPTP Medan yang memperoleh kenaikan
pangkat sebanyak 48 orang.

BBPPTP Medan yang naik pangkat pada tahun 2017 dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2 Data pegawai BBPPTP Medan yang naik pangkat pada tahun

2017.
Pangkat/Golongan

No Uraian
v 1] Il | Jih
1 | BBPPTP Medan - 40 2 - 42
> Pejabat Fungsional i 6 i 6

BBPPTP Medan
Jumlah - 46 2 - 48

c. Kenaikan Gaji Berkala

Tujuan

Untuk memberikan hak, penghargaan dan motivasi kerja terhadap
pegawai.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pengelolaan kenaikan gaji berkala pegawai BBPPTP Medan meliputi
. Pengumuman/ pemberitahuan, pemberkasan, pengajuan usulan
kenaikan gaji berkala dan peng SK an oleh pejabat yang berwenang
dilaksanakan dikantor BBPPTP Medan mulai bulan Januari s/d
Desember 2017.

Hasil yang Diperoleh

Pada tahun 2017 PNS BBPPTP Medan yang memperoleh kenaikan

gaji berkala sebanyak 107 orang seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Data pegawai BBPPTP Medan yang naik gaji berkala pada

tahun 2017.
Pangkat/Golongan
No Uraian WARENTT I | Jlh
1 BBPPTP Medan 3 80 23 1 107
Jumlah 3 90 23 1 107

d. Pemutusan Hubungan Kerja

Tujuan

Sebagai pemberian hak dan keperluan administrasi karena
pemutusan hubungan kerja sifatnya terjadi bagi PNS yang memasuki
usia pensiun, meninggal dunia atau sebab yang lain.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Dilaksanakan di BBPPTP Medan dan waktunya disesuaikan dengan

usia pensiun atau sebab yang lain sekaligus pemberian haknya
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sesuai dengan peraturan yang berlaku bagi PNS apabila memasuki
masa pensiun.

- Hasil yang Diperoleh
PNS yang dilakukan pemutusan hubungan kerja akibat pensiun
sebanyak 3 (tiga) orang dan berhenti karena meninggal dunia

sebanyak 2 (dua) orang seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Daftar nama PNS yang putus hubungan kerja tahun

2017
No | Nama/NIP Golongan Ket
1 Dubuaro Zebua /b Pensiun
2 Pikaris Sinambela /b Pensiun
3. | Rusmono /b Pensiun
4 Suhemi, SST. /b Meninggal
5 Sugimin l/c Meninggal

e. Koordinasi Kelembagaan dan Ketatalaksanaan Aparatur

- Tujuan
Agar PNS pusat BBPPTP Medan yang penggajiannya masih melalui
BBPPTP Medan sementara tugasnya diwilayah binaan regional pada
Dinas Perkebunan atau yang menangani perkebunan tetap dapat
dimonitor dan segera dapat dimutasi menjadi PNS Daerah baik
Provinsi maupun Kabupaten/ Kota.

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pengelolaan mutasi jenis kepegawaian Pegawai BBPPTP Medan
meliputi permintaan/ surat permohonan PNS yang bersangkutan,
lulus butuh baik dari penerima maupun dari yang melepaskan, usulan
setuju mutasi dari Balai, SK persetujuan dari pusat, SK dari BKN dan
SPT dari KPPN yang dilaksanakan dikantor BBPPTP Medan,
Provinsi dimana PNS tersebut bertugas, Direktorat Jenderal
Perkebunan dan Departemen pertanian mulai bulan Januari s/d
Desember 2017.
Mutasi pegawai pusat BBPPTP Medan menjadi PNS daerah

sebenarnya merupakan tugas yang bersifat khusus bagi BBPPTP
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Medan yang sejak semula PNS dimaksud sudah bertugas diwilayah
regional.

Dana yang digunakan dalam DIPA adalah merupakan kegiatan
pembinaan dan Tata Laksana Aparatur yang sifatnya untuk
berkoordinasi ke daerah.

Hasil yang Diperoleh

PNS BBPPTP Medan yang mutasi jenis Kepegawaian menjadi PNS
pusat Kementerian Pertanian pada tahun 2017 sebanyak 1 (satu)

orang terurai seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Data Pegawai BBPPTP Medan yang mutasi jenis
kepegawaian pada tahun 2017.

Pangkat/Golongan

No Uraian v I 1] | Jih

1 | BBPPTP Medan - - - - -

Fungsional BBPPTP
Medan

Jumlah - 1 - - 1

f. Administrasi dan Pengelolaan Kegiatan

Tujuan

Agar penataan administrasi dan pengelolaan kegiatan pada BBPPTP

Medan pada tahun 2017 bisa berjalan dengan baik.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pengelolaan administrasi kegiatan meliputi pembayaran honorarium

pengelola pengguna anggaran, honor non PNS, panitia pengadaan

barang dan jasa, honor panitia penerima/pemeriksa barang dan jasa,

honor pengelola PNBP, dan simpeg.

Waktu dan tempat pelaksanaan dimulai dari bulan Januari s/d

Desember 2017 pada kantor BBPPTP Medan.

Hasil yang Diperoleh

a. Administrasi yang berkaitan dengan pengelolaan anggaran mulai
dari peng SK an, pembukuan, SPJ, proses pengadaan/
pemeriksaan/ penerimaan dan dokumen lainnya sesuai peraturan

yang berlaku selama tahun 2017.
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b. Terpeliharanya kebersihan kantor maupun lingkunngan kantor
BBPPTP Medan.

c. Terjaganya keamanan kantor lingkup BBPPTP Medan khususnya
pada malam hari.

d. Tersedianya supir mobil Dinas roda 4 khususnya mobil full
BBPPTP Medan.

e. Tersedianya data pegawai yang terekam pada Simpeg BBPPTP

Medan selama tahun 2017.

Tabel 6. Data pegawai BBPPTP Medan posisi per 31 Desember 2017.

_ Pangkat/Golongan
No Uraian
v ] ] | Jih
1 | BBPPTP Medan 12 156 69 3 240

2.12. Pengadaan Peralatan Perkantoran

Tujuan

Meningkatkan pelaksanaan kinerja Balai dan tertib administrasi, baik
yang menyangkut kegiatan sehari-hari perkantoran, pengadaan ATK
kantor dan biaya surat menyurat BBPPTP Medan, UPPT maupun yang
menyangkut Kkegiatan lapangan serta pengadaan pemenuhan
kelengkapan fasilitas perkantoran.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengadaan sarana peralatan perkantoran
dilaksanakan di BBPPTP Medan secara swakelola yang dilaksanakan
dari bulan Januari s/d Desember 2017.

Hasil yang Diperoleh

Tersedianya kebutuhan ATK, biaya surat-menyurat, Blangko, Kop surat,
Amplop, Stempel dan Perlengkapan sarana perkantoran serta

terpenuhinya biaya keperluan sehari-hari kantor untuk BBPPTP Medan.

2.13. Pengadaan Makanan/ Minuman Penambah Daya Tahan Tubuh

Tujuan
Agar para PNS lingkup BBPPTP Medan yang dalam melaksanakan
tugas sehari-hari memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik khususnya

bagi petugas yang berada di laboratorium dan operator komputer.
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Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Waktu dan tempat dilaksanakan di BBPPTP Medan yang dilaksanakan
setiap hari Senin, Rabu dan Jum’at.

Hasil yang Diperoleh

Terciptanya semangat kerja dan kesehatan tubuh PNS lingkup kantor
BBPPTP Medan khususnya petugas yang berada di laboratorium dan

operator komputer.

2.14. Pembayaran Gaji dan Tunjangan

Tujuan

Agar para PNS dapat menerima haknya dan menjalankan tugas dengan
sebaik-baiknya serta memiliki motivasi tinggi sesuai dengan tugas ddan
fungsinya dengan mengacuh pada ketentuan/ peraturan yang berlaku.
Tempat dan waktu Pelaksanaan

Pangelolaan gaji pegawai meliputi pembuatan/ penyusunan daftar gaiji,
pembuatan/ pengajuan SPP, pembuatan/ pengajuan SPM dan
pembayaran gaji pada setiap PNS BBPPTP Medan untuk kemudian
ditransfer melalui Bank.

Gaji dan uang makan pegawai yang merupakan hak setiap pegawai
dibayarkan pada tanggal dan minggu pertama pada setiap bulannya.
Hasil yang Diperoleh

Gaji Pegawai dan tunjangan bagi PNS BBPPTP Medan telah dibayarkan
setiap bulannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Jumlah PNS
yang telah dibayarkan gaji beserta tunjangan lainya sesuai dengan

peraturan yang berlaku pada tahun 2017 seperti pada Tabel dibawah ini.

Tabel 7. Tabel realisasi pembayaran gaji pegawai BBPPTP Medan tahun

2017
JENIS PEMBAYARAN
NO URAIAN GP | TS/ TA TS TF TU TB | TPPH
1 | JANUARI
SUMUT 239 | 176 |268 |8 70 161 | 683 | 239
Jumlah | 239 193 | 268 |8 70 161 | 683 | 239
2 | PEBRUARI
SUMUT 238 | 175 | 266 |7 69 162 | 679 | 238
Jumlah Il
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238 | 175 | 266 |7 69 162 | 679 | 238

3 | MARET
SUMUT 239 | 175 | 266 |8 68 163 | 680 | 239
Jumlah 11l 239 | 175 | 266 |8 68 163 | 680 | 239
4 | APRIL
SUMUT 239 | 175 | 266 |8 66 165 | 680 | 239

Jumlah IV 269 | 190 | 286 |8 69 192 | 745 | 269

5 | MEI

SUMUT 237 | 172 1260 |7 65 165 | 669 | 237

Jumlah V 237 | 172 260 |7 65 165 | 669 | 237

6 | JUNI
SUMUT 235 | 170 |[255 |7 65 163 | 660 | 235
Jumlah VI 235 | 170 | 255 |7 65 163 | 660 | 235
Juni Gaji
7 | Ke-13
SUMUT 235 | 170 [253 |7 65 163 | - 235
Jumlah Gaji
13 235 | 170 | 253 |7 65 163 | - 235
8 GAJIl 14
SUMUT 235 | - - - - - - 235
Jumlah VIl 235 | - - - - - - 235
9 | JULI
SUMUT 235 | 170 |[253 |7 65 163 | 658 | 235

Jumlah VIl 235 | 170 | 253 |7 65 163 | 658 | 235

10 | AGUSTUS

SUMUT 234 | 170 | 248 |7 65 162 | 652 | 234

Jumlah IX 234 | 170 | 248 |7 65 162 | 652 | 234

11 | SEPTEMBER

SUMUT 233 | 166 | 245 |7 65 161 | 644 | 233

Jumlah X 233 | 166 | 245 |7 65 161 | 644 | 233
12 | OKTOBER

SUMUT
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232 | 165 | 242 |7 65 160 | 639 | 232

Jumlah X 232 | 165 | 242 |7 65 160 | 639 | 232

13 | NOPEMBER

SUMUT 231 | 164 | 242 |8 64 159 | 637 | 231

Jumlah XiII 231 | 164 | 242 |8 64 159 | 637 | 231

14 | DESEMBER

SUMUT 231 | 164 247 | 7 64| 160 | 642 | 231

Jumlah Xl 231 | 164 247 | 7 64| 160 | 642 | 231

2.15. Pemeliharaan Gedung Perkantor
- Tujuan

Agar gedung kantor, gedung laboratorium tetap dalam keadaaan baik dan

terawat, untuk menciptakan keamanan dan kenyamanan pegawai dalam

bekerja.
- Waktu dan Tempat Pelaksanaan

a) Pemeliharaan gedung Kantor dilaksanakan secara berkala dalam 1
(satu) tahun yang dilaksanakan dari bulan Januari s/d Desember 2017
di lingkup BBPPTP Medan.

b) Pemeliharaan/perawatan  Halaman  kantor BBPPTP  Medan
dilaksanakan secara berkala dalam 1 (satu) tahun yang dilaksanakan
mulai bulan Januari s/d Desember 2017 yang dilaksanakan dikomplek
BBPPTP Medan.

¢) Pemeliharaan Gedung Eks Laboratorium BBPPTP Medan dilakukkan
secara berkala dalam 1 (satu) tahun yang dilaksanakan mulai bulan
Januari s/d Desember 2017 di lingkup BBPPTP Medan.

d) Pemeliharaan Gedung Laboratorium Integrasi BBPPTP Medan
dilakukkan secara berkala dalam 1 (satu) tahun yang dilaksanakan
mulai bulan Januari s/d Desember 2017 di lingkup BBPPTP Medan.

- Hasil yang Diperoleh

Lingkungan BBPPTP Medan yang lebih aman dan nyaman sebagai

penunjang kegiatan sehari-hari, gedung bangunan yang dapat berfungsi

dengan baik sehingga petugas dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari

dengan baik.
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2.16.

2.17.

2.18.

Langganan Daya dan Jasa

- Tujuan
Untuk menunjang kelancaran tugas yang menyangkut pemenuhan
kebutuhan akan komunikasi, air, dan listrik,

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pengelolaan jasa Telepon, Air, Listrik dan internet sifathya Swakelola
yang pengaturannya oleh urusan Perlengkapan dan Rumah Tangga.
Pembayaran jasa Telepon langsung ke kantor Telkom, Air ke PDAM
Tirtanadi dan Listrik ke kantor PLN pada setiap bulannya mulai bulan
Januari s/d Desember 2017 yang dilaksanakan pada lingkup BBPPTP
Medan.

- Hasil yang diperoleh
Tersedianya alat komunikasi Telepon yang siap pakai dan sebagai sarana
untuk Internet. tersedianya jaringan Air yang siap pakai, tersedianya
jaringan Listrik yang siap pakai sebanyak 25 unit, yaitu 1 unit pada
Laboratorium Lapangan/Kantor BBPPTP Medan, 1 unit di Asrama, 1 unit
di Sub LPHYV, 2 unit di Laboratorium Perbenihan dan 20 unit pada Kantor
UPPT.

Operasional Pelaksanaan Satker

- Tujuan
Terbayarnya honor satuan kerja BBPPTP Medan untuk meningkatkan
kinerja para pegawai BBPPTP Medan dan kenyamanan dalam bekerja.

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan pada bulan Januari s/d Desember 2017. Tempat
pelaksanaan di BBPPTP Medan.

- Hasil yang Diperoleh
Meningkatnya kinerja pegawai serta Terciptanya kemudahan dan

keteraturan serta kejelasan dalam Oprasional Pelaksanaan Satker

Perbaikan Peralatan Kantor
- Tujuan
Agar peralatan kantor BBPPTP Medan tetap dapat dipergunakan serta

terpelihara sehingga mendukung kenyamanan bekerja.
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- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu dan tempat pelaksanaan dilaksanakan mulai dari bulan Januari s/d
Desember 2017 dikantor BBPPTP Medan.

- Hasil yang Diperoleh
Terpeliharanya alat pengolah data sebanyak 88 unit, AC Split 37 Unit,
Genset 2 unit, Mesin Fotocopy 1 Unit, inventaris kantor untuk 240

pegawai dan peralatan ruang pertemuan.

2.19. Perawatan Kendaraan Bermotor roda 4/6/10

- Tujuan
Agar kendaraan bermotor roda 4 yang ada di BBPPTP Medan tetap
terawat dan dapat beroperasi sesuai dengan kebutuhannya untuk
menunjang kinerja BBPPTP Medan.

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pengelolaan kendaraan roda 4 meliputi peng SK an pemakai/ pemegang
order, pemberian biaya eksploitasi pada setiap bulannya dan biaya
pemeliharaan kendaraan sesuai dengan kemampuan dana yang ada,
pelaksanaan pembayaran dilaksanakan mulai bulan Januari s/d
Desember 2017 di kantor BBPPTP Medan.

- Hasil yang Diperoleh
Terpeliharanya kendaraan agar tetap layak pakai untuk kendaraan
operasional roda 4 sebanyak 5 Unit dan kendaraan operasional lapangan

(double gardan) sebanyak 1 unit.

2.20. Perawatan Kendaraan Bermotor Roda 2

- Tujuan
Agar kendaraan roda 2 yang ada di BBPPTP Medan tetap terawat dan
dapat beroperasi sesuai dengan kebutuhan dan untuk menunjang kinerja
pegawai BBPPTP Medan.

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pengelolaan kendaraan roda 2 meliputi peng SK an pemakai/ pemegang
order, pemberian biaya eksploitasi pada setiap bulannya dan biaya
pemeliharaan kendaraan sesuai dengan kemampuan dana yang ada,
sebanyak 134 unit dan pelaksanaan pembayaran dilaksanakan mulai
bulan Januari s/d Desember 2017 di kantor BBPPTP Medan.
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- Hasil yang Diperoleh
Terpeliharanya kendaraan dan tetap layak pakai untuk operasional roda 2
sebanyak 134 Unit.

2.21. Operasional Sehari-hari Kantor UPPT

- Tujuan
Tersedianya dana untuk biaya operasional sehari-hari kantor UPPT untuk
menunjang kinerja pegawai BBPPTP Medan khususnya di UPPT.

- Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pengelolaan biaya operasional sehari-hari kantor UPPT dilaksanakan di
lingkup UPPT Masing-masing dan lingkup BBPPTP Medan, pelaksanaan
pembayaran dilaksanakan mulai bulan Januari s/d Desember 2017 di
kantor BBPPTP Medan.

- Hasil yang Diperoleh
Terpenuhinya kebutuhan operasional sehari-hari kantor UPPT dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya sehari-hari.
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3.1

3.2

BAB Il
KEGIATAN BIDANG PERBENIHAN

Monitoring Hasil Pengujian Laboratorium di Lapangan

Kegiatan Monitoring Hasil Pengujian Laboratorium di Lapangan
dilaksanakan dengan mengunjungi pengguna benih / penangkar benih
yang sampel benihnya di uji di laboratorium BBPPTP Medan. Pengguna
benih tersebut yaitu: di Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Langkat,
Kabupaten Simalungun, Kabupaten Tapanuli Utara, dan Kabupaten
Mandailing Natal. Dari hasil kunjungan lapangan diketahui bahwa
penurunan daya tumbuh benih kakao dan karet di lapangan disebabkan
kurangnya penyiraman pada saat musim kemarau sehingga ada benih
yang mati kekeringan, sedangkan kematian benih akibat serangan

hama/penyakit hampir tidak ditemukan dilapangan.

Pada beberapa pengguna benih perbedaan hasil antara daya tumbuh
benih dilapangan yang sedikit lebih tinggi dengan daya berkecambah benih
dilaboratorium dapat disebabkan bahwa penghitungan daya berkecambah
benih di laboratorium hanya dilakukan maksimum 7 hari. Benih yang belum

berkecambah pada hari ke-7 dianggap benih abnormal.

Dari hasil monitoring ke lapangan diketahui bahwa semua benih yang
dikiimkan kepada pengguna benih terdapat di lokasi pembibitan, hanya
pada Dinas Pertanian Kabupaten Mandailing Natal benih kopi yang
diterima belum dideder disebabkan belum ada pencairan dana. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil uji laboratorium masih dapat dijadikan
acuan dan merupakan bahan informasi bagi pengguna benih akan

kualitas/mutu benih yang diterimanya

Pengawasan Mutu Benih Dalam Dan Lintas Propinsi

Pengawasan Mutu Benih Dalam dan Lintas Provinsi dilaksanakan pada
bulan Maret s/d Desember 2017.

Metode pelaksanaan

¢ Melakukan koordinasi dengan Dinas Perkebunan dan Unit Pelaksanaan

Teknis Dinas (UPTD) Perbenihan setempat.
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3.3

e Melakukan crosschek data bibit yang disertifikasi BBPPTP Medan yang
diedarkan sumber benih/ produsen benih ke berbagai kabupaten di
Sumatera Utara dan Propinsi wilayah kerja BBPPTP Medan.

e Mendata jumlah bibit yang telah diterima konsumen benih di tempat
tujuan pengiriman.

o Memeriksa dokumen ( Sertifikat, Label ) ditempat tujuan pengiriman.

e Pengamatan dilapangan / pembibitan meliputi: pemeriksaan fisik
tanaman, menghitung jumlah benih/ bibit yang masih tersedia di
penangkar.

e Pembinaan ke produsen benih/penangkar ( jika diperlukan)

Hasil Yang Diperoleh :

Proses pengawasan mutu benih dalam dan lintas propinsi meliputi :

1. Pendataan jumlah ketersediaan bibit / batang bawah (khusus karet) di
Produsen Benih

2. Pengawasan /monitoring dan evaluasi kebun sumber benih

3. Sertifikasi benih tanaman perkebunan

4. Pengawasan terhadap benih yang diedarkan/disalurkan ke penerima

beni

Benih yang disertifikasi oleh Balai Besar Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Medan tahun 2017 yaitu karet, kelapa
sawit, kakao, kopi, kelapa dalam, aren, lada, pala. Benih yang disertifikasi
oleh BBPPTP Medan disalurkan ke penerima/pengguna benih dapat
dimonitor/diawasi peredarannya.. Benih yang diedarkan oleh produsen
kepada konsumen merupakan benih bermutu dan bersertifikat serta
memenuhi standar yang dipersyaratkan oleh undang-undang dan

peraturan yang berlaku.

Pengawasan dan Evaluasi Sumber Benih kelapa Sawit

Maksud dilaksanakannya monitoring sumber benih kelapa sawit adalah
untuk mengetahui ketersediaan benih kelapa sawit serta memberikan
jaminan mutu terhadap benih kelapa sawit yang diproduksi oleh sumber

benih yang berada diwilayah kerja BBPPTP Medan.

Sedangkan Tujuan monitoring sumber benih kelapa sawit adalah:
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Untuk mengetahui kelayakan suatu sumber benih sebagai sumber benih

kelapa sawit

Untuk memberikan jaminan mutu terhadap benih kelapa sawit yang

diproduksi oleh sumber benih yang berada di wilayah kerja BBPPTP-
Medan

Untuk mengetahui ketersediaan benih kelapa sawit pada sumber benih

kelapa sawit yang berada diwilayah kerja BBPPTP Medan.

Adapun kegiatan monitoring dan evaluasi sumber benih kelapa sawit

dilaksanakan pada beberapa kebun sumber benih antara lain:
PPKS Medan, Kebun Aek Pancur

1.

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan kebun Aek Pancur
terletak di Desa Aek Pancur, Kecamatan Tanjung Morawa,
Kabupaten Deli Serdang, Propinsi Sumatera Utara.

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan Kebun Aek Pancur
ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.
KB.320/261/Kpts/5/1984, tanggal 7 Mei 1984, Tentang Penunjukan
Pusat Penelitian Marihat, Balai Penelitian Perkebunan Medan dan
PT. Socfindo sebagai Sumber dan Produsen Benih Unggul Kelapa
Sawit.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No. 165/Kpts/HK.330/
12/2008, tanggal 11 Desember 2008, Tentang Penunjukan Kebun
Induk Kelapa Sawit Milik Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan
Sebagai Sumber Benih Unggul Kelapa Sawit.

Luas kebun adalah 15,08 Ha.

Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PPKS
Kebun Aek Pancur adalah:

Induk Dura : Dura Dumpy (DyDy), Dura Deli (DD), jumlah
pohon induk dura sesuai SK Penetapan 2.578 pohon. Jumlah pohon
induk dura yang produktif tahun 2017 adalah 1.991 pohon. Tahun
Tanam 1997, 1998, 1999, 2001, 2005, 2006, 2007, 2010 (Umur
Tanaman 20, 19, 18, 16, 12, 11, 10, 7 tahun)

Induk Pisifera : Pisifera T x T, jumlah pohon induk pisifera
sesuai SK Penetapan 188 pohon jumlah pohon pisifera yang
produktif tahun 2017 sebanyak 2 pohon. Tahun tanam 1984 (Umur

Tanaman 33 Tahun.
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Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (Ya, SMB, PPKS
718, PPKS 540, PPKS 239, LTC, Avros dan Dy x P (SP1/Dumpy)
Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 6.000 butir’lkecambah.

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 12.000.000
butir/kecambah.

Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : > 95%

Kesehatan tanaman : bebas Hama dan penyakit

Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk kelapa

sawit

2. PPKS Medan, Kebun Marihat

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan Kebun Marihat terletak
di Desa Marihat Baris, Kecamatan Siantar, Kabupaten Simalungun,
Propinsi Sumatera Utara.

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan kebun Marihat
ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.KB.320/261/Kpts/5/1984
tanggal 7 Mei 1984, Tentang Penunjukan Pusat Penelitian Marihat,
Balai Penelitian Perkebunan Medan dan PT. Socfindo sebagai
Sumber dan Produsen Benih Unggul Kelapa Sawit.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
165/Kpts/HK.330/12/2008, tanggal 11 Desember 2008, Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik Pusat Penelitian Kelapa
Sawit Medan Sebagai Sumber Benih Unggul Kelapa Sawit.

Luas kebun adalah 22 Ha (Kebun Betina seluas 21 ha dan Kebun
Jantan seluas 1 ha)

Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PPKS
Kebun Marihat adalah:

Induk Dura : Dura Deli (DD), jumlah pohon induk dura
sesuai SK Penetapan 3.543 pohon. Jumlah pohon induk dura yang
produktif tahun 2017 adalah 2.903 pohon. Tahun Tanam 1987,1992,
1993, 1995, 1996, 2000, 2003, 2005, 2007 (Umur Tanaman 30, 25,
24,22,21,17, 14, 12, 10 tahun).
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Induk Pisifera : Pisifera T x T, jumlah pohon induk pisifera
sesuai SK Penetapan 188 pohon. Jumlah pohon induk pisifera yang
produktif tahun 2017 adalah 66 pohon.

Varietas yang dihasilkan adalah untuk memproduksi :

D x P ( Ya, SMB, PPKS 718, PPKS 540, PPKS 239, LaMe, Avros,
dan Dy x P ( SP1/DUMPY).

Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 6.000 butir’lkecambah.

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 21.000.000
butir/kecambah.

Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : > 95%

Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

Rekomendasi . Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

3. PPKS Medan Kebun Parindu

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan kebun Parindu terletak
di Desa Binjai, Kecamatan Tayan Hulu, Kabupaten Sanggau,
Propinsi Sumatera Utara.

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan Kebun Parindu
ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.KB.320/261/Kpts/5/1984
tanggal 7 Mei 1984, Tentang Penunjukan Pusat Penelitian Marihat,
Balai Penelitian Perkebunan Medan dan PT. Socfindo sebagai
Sumber dan Produsen Benih Unggul Kelapa Sawit.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No0.165/Kpts/HK.330/12/2008, tanggal 11 Desember 2008, Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik Pusat Penelitian Kelapa
Sawit Medan Sebagai Sumber Benih Unggul Kelapa Sawit.

Luas kebun adalah 4,1 Ha (Hanya Kebun Induk Dura)

Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PPKS

Kebun Parindu adalah:
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Induk Dura : Dura Deli, jumlah populasi 284 pohon.
Dengan jumlah pohon induk yang diaktifkan adalah : 274 pohon.
Tahun tanam 1986 dan 1988.

Induk Pisifera : Pollen dikirim dari PPKS Medan

Varietas yang dihasilkan adalah untuk memproduksi : D x P (
Yangambi, Avros)

Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 11.029 butir’kecambah.

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 2.000.000
butir/lkecambah ( Tahun 2016).

Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : 100%

Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

Rekomendasi . Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit.

4. PPKS Medan, Kebun Dalu-Dalu

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan Kebun Dalu-Dalu
terletak di Desa Sei Koumango, Kec. Rokan Hulu Tambusai Kab.
Rokan Hulu Provinsi Riau.

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan kebun Marihat
ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.
KB.320/261/Kpts/5/1984, tanggal 7 Mei 1984, Tentang Penunjukan
Pusat Penelitian Marihat, Balai Penelitian Perkebunan Medan dan
PT. Socfindo sebagai Sumber dan Produsen Benih Unggul Kelapa
Sawit.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
165/Kpts/HK.330/12/2008, tanggal 11 Desember 2008, Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik Pusat Penelitian Kelapa
Sawit Medan Sebagai Sumber Benih Unggul Kelapa Sawit.

Luas kebun adalah 20,19 ha.

Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PPKS

Kebun Dalu-Dalu adalah:
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Induk Dura : Dura Deli (DD), jumlah pohon induk dura sesuai SK

Penetapan 553 pohon. Jumlah pohon induk dura yang produktif tahun
2016 adalah 731 pohon.

IndukPisifera : Pisifera T x T, jumlah pohon induk pisifera sesuai

SK Penetapan 188 pohon. Jumlah pohon induk pisifera yang produktif
tahun 2016 adalah 104 pohon.

Varietas yang dihasilkan adalah untuk memproduksi : D x P ( SMB,
PPKS 718, 239 dan LTC).

Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 1.576 butir per tandan. Produksi 1 tahun per
pohon 8 tandan. Maka taksasi produksi benih rata-rata per pohon
sebanyak 12.608 butir/kecambah.

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 8.000.000
butir/kecambah.

Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : 100 %

Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

Rekomendasi . Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

5. PT. Socfindo Kebun Bangun Bandar

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Socfindo Kebun Bangun Bandar
terletak di Desa Martebing, Kecamatan Dolok Masihol, Kabupaten
Serdang Bedagai, Propinsi Sumatera Utara.

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Socfindo Kebun Bangun Bandar
ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.KB.320/261/Kpts/5/1984
tanggal 7 Mei 1984, Tentang Penunjukan Pusat Penelitian Marihat,
Balai Penelitian Perkebunan Medan dan PT. Socfindo sebagai
Sumber dan Produsen Benih Unggul Kelapa Sawit.

Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Perkebunan No. 121/Kpts/SR.120/3/2012, Tentang
Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi
Benih Bina Kelapa Sawit Varietas DP Socfindo (Y) Milik PT. Socfin

Indonesia Lokasi Kebun Di Desa Martebing (Bangun Bandar),
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Kecamatan Dolok Masihul, Kab. Serdang Bedaga dan Desa Aek
Loba Kecamatan Aek Kuasan, Kab. Asahan Propinsu Sumatera
Utara Sebagai Sumber Benih Unggul.

» Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Perkebunan No. 122/Kpts/SR.120/3/2012, Tentang
Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi
Benih Bina Kelapa Sawit Varietas DP Socfindo (L) Milik PT. Socfin
Indonesia Lokasi Kebun Di Desa Martebing (Bangun Bandar),
Kecamatan Dolok Masihul, Kab. Serdang Bedaga dan Desa Aek
Loba Kecamatan Aek Kuasan, Kab. Asahan Propinsu Sumatera
Utara Sebagai Sumber Benih Unggul

= Keputusan Menteri Pertanian RI No. 08/Kpts/KB.020/2/2016, tanggal
4 Februari 2016 Tentang Penunjukan Kebun Induk, Pohon Induk
Dura dan Pisifera Untuk Memproduksi Benih Unggul Kelapa Sawit
Varietas D x P Socfindo Moderat Tahan Gano Milik PT. Socfin
Indonesia (Socfindo) Lokasi Kebun Di Desa Martebing (Bangun
Bandar), Kec. Dolok Masihul, Kab. Serdang Bedagai Provinsi
Sumatera Utara Sebagai Sumber Benih Kelapa Sawit.

» Luas kebun adalah 8,9 Ha (Kebun Dura seluas 4,6 ha dan kebun
Pisfera seluas 4,3 ha).

» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit
PT. Socfindo Kebun Bangun Bandar adalah:

Induk Dura : Dura Deli Dabou dan Dura Deli Socfin .
Jumlah pohon induk dura sesuai dengan SK Penetapansebanyak
untuk memproduksi varietas D x P (La Me) adalah 4.344 pohon,
dengan jumlah pohon induk dura yang produktif tahun 2017
sebanyak 199 pohon. Tahun tanam 1997, 2001, 2003 (20,16,14
tahun).

Jumlah pohon induk dura sesuai dengan SK Penetapan untuk
memproduksi varietas D x P (Yangambi) adalah 4.344 pohon,
dengan jumlah pohon induk dura yang produktif tahun 2017
sebanyak 100 pohon. Tahun tanam 2003, 2001, 2000, 1997/1998,
1991 (umur tanaman 14, 16,17, 20/19, 26 tahun).

Jumlah pohon induk dura sesuai dengan SK Penetapan untuk

memproduksi varietas D x P (MTG) adalah 297 pohon, dengan
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jumlah pohon induk dura yang produktif tahun 2017 sebanyak 283

pohon. Tahun tanam 1997,1998/1999 ,2000, 2003 (20, 19, 18, 17, 14

tahun).

Induk Pisifera : TT/TP Yangambi, La Me, MTG

* Jumlah pohon induk pisifera sesuai dengan SK Penetapan
sebanyak 443 pohon dengan rincian:

- untuk memproduksi varietas D x P (La Me) adalah 296 pohon.

- untuk memproduksi varietas D x P (Yangambi) adalah 70
pohon.

- untuk memproduksi varietas D x P (MTG) adalah 27 pohon

* Jumlah pohon induk pisifera yang produktif tahun 2017 sebanyak

244 pohon dengan rincian:

- untuk memproduksi varietas D x P (La Me) tahun 2017
sebanyak 162 pohon. Tahun tanam 1974-2003 (umur tanaman
14-43 tahun).

- Untuk memproduksi D x P (Yangambi) tahun 2017 sebanyak
45 pohon. Tahun tanam 1974-2003 (umur tanaman 14-43
tahun).

- untuk memproduksi D x P (MTG) sebanyak 27 pohon.
Tahun tanam 2003 (umur tanaman 14 tahun).

= Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (La Me,
Yangambi, Moderat Tahan Ganoderma (MTG)

» Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 14.400 butir/kecambah (1 tandan 1.200 butir, 1
pohon 12 tandan).

» Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 9.000.000
butir/kecambah.

= Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

» Kondisi tanaman : jagur

= Kemurnian genetik : 99,5%

= Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

» Rekomendasi . Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit
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6. PT. Socfindo Kebun Aek Loba

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Socfindo Kebun Aek Loba
terletak di Desa Aek Loba, Kecamatan Aek Kuasan, Kabupaten
Asahan, Propinsi Sumatera Utara.

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Socfindo Kebun Aek Loba
merupakan perluasan dari PT. Socfindo Kebun Bangun Bandar.
Kebun benih kelapa sawit milik PT. Socfindo Kebun Bangun Bandar
ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.
KB.320/261/Kpts/5/1984, tanggal 7 Mei 1984, Tentang Penunjukan
Pusat Penelitian Marihat, Balai Penelitian Perkebunan Medan dan
PT. Socfindo sebagai Sumber dan Produsen Benih Unggul Kelapa
Sawit.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
103/Kpts/HK.330/08/2008, tanggal 5 Agustus 2008 Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit yang Berlokasi di Aek Loba
Kabupaten Asahan Seluas 13,56 Milik PT. Socfin Indonesia Sebagai
Sumber Benih Unggul Kelapa Sawit.

Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Perkebunan No. 121/Kpts/SR.120/3/2012, Tentang
Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi
Benih Bina Kelapa Sawit Varietas DP Socfindo (Y) Milik PT. Socfin
Indonesia Lokasi Kebun Di Desa Martebing (Bangun Bandar),
Kecamatan Dolok Masihul, Kab. Serdang Bedaga dan Desa Aek
Loba Kecamatan Aek Kuasan, Kab. Asahan Propinsu Sumatera
Utara Sebagai Sumber Benih Unggul.

Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat Keputusan
Direktur Jenderal Perkebunan No. 122/Kpts/SR.120/3/2012, Tentang
Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi
Benih Bina Kelapa Sawit Varietas DP Socfindo (L) Milik PT. Socfin
Indonesia Lokasi Kebun Di Desa Martebing (Bangun Bandar),
Kecamatan Dolok Masihul, Kab. Serdang Bedaga dan Desa Aek
Loba Kecamatan Aek Kuasan, Kab. Asahan Propinsu Sumatera
Utara Sebagai Sumber Benih Unggul.

Luas kebun adalah 164 ha. (Kebun induk dura saja, pollen dikirim
dari kebun BBSP (Bangun Bandar Seed Production).
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» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit
PT. Socfindo Kebun Aek Loba adalah:

Induk Dura : Dura Deli Dabou dan Dura Deli Socfin ,

jumlah pohon induk dura sesuai dengan SK Penetapan sebanyak

5.704 dengan rincian:

- untuk memproduksi varietas D x P (Yangambi) sebanyak 2.852
pohon. Jumlah pohon induk dura yang produktif tahun 2017 untuk
memproduksi varietas D x P ( Yangambi) sebanyak 3.487 pohon.
Tahun tanam 2005-2007(umur tanaman 10-12 tahun).

- untuk memproduksi varietas D x P (La Me) sebanyak 2.852 pohon.
Jumlah pohon induk dura yang produktif tahun 2017 untuk
memproduksi Varietas D x P (La Me) : 3.487 pohon. Tahun
tanam 2005-2007 (umur tanaman 9-11 tahun).

Induk Pisifera : TT/TP Yangambi, La Me .

Pollen dikirim dari pohon induk pisifera yang berlokasi di Bangun

Bandar Seed Production (BBSP).

= Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (La Me,
Yangambi)

» Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambabh) : 8.040 butir/kecambah (1 tandan 670 butir, 1 pohon
12 tandan).

= Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun (butir’kecambah) :
25.000.000 butir/kecambah.

= Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

» Kondisi tanaman : jagur

= Kemurnian genetik : 99,5%

= Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit.

» Rekomendasi . Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

7. PT. PP. Lonsum BLRS-NS Kebun Bah Lias
= Kebun benih kelapa sawit milik PT. PP. Lonsum BLRS-NS Kebun
Bah Lias terletak di Desa Bah Lias, Kecamatan Bandar, Kabupaten

Simalungun, Provinsi Sumatera Utara.
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Kebun benih kelapa sawit milik PT. PP. Lonsum BLRS-NS Kebun
Bah Lias ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.
155/Kpts/HK.050/2/1993, tanggal 27 Pebruari 1984, Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik PT.PP. London
Sumatera Indonesia Sebagai sumber dan Produsen Benih Kelapa
Sawit

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.17/Kpts/SR.120/1/2012,
tanggal 3 Januari 2012, Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera
Dalam Rangka Produksi Benih Bina Varietas D x P Bah Lias 1 Milik
PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah
Lias, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan
Di Desa Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera
Selatan Sebagai Sumber Benih Unggul.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.16/Kpts/SR.120/1/2012,
tanggal 3 Januari 2012, Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera
Dalam Rangka Produksi Benih Bina Varietas D x P Bah Lias 2 Milik
PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah
Lias, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan
Di Desa Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera
Selatan Sebagai Sumber Benih Unggul.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.15/Kpts/SR.120/1/2012,
tanggal 3 Januari 2012, Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera
Dalam Rangka Produksi Benih Bina Varietas D x P Bah Lias 3 Milik
PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah
Lias, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan
Di Desa Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera
Selatan Sebagai Sumber Benih Unggul.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.18/Kpts/SR.120/1/2012,
tanggal 3 Januari 2012, Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera
Dalam Rangka Produksi Benih Bina Varietas D x P Bah Lias 4 Milik
PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah
Lias, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan
Di Desa Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera

Selatan Sebagai Sumber Benih Unggul.
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= Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No0.42/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal 17 Juni 2016, Penetapan Kebun
Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera untuk Memproduksi Benih
Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P Bah Lias 5 LGI Milik PT. PP.
London Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias,
Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara Sebagai
Benih Sumber Kelapa Sawit.

= Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No0.40/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal 17 Juni 2016, Penetapan Kebun
Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera untuk Memproduksi Benih
Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P Bah Lias 6 LGI Milik PT. PP.
London Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias,
Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara Sebagai
Benih Sumber Kelapa Sawit.

= Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No0.39/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal 17 Juni 2016, Penetapan Kebun
Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera untuk Memproduksi Benih
Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P Bah Lias 7 Milik PT. PP. London
Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias,
Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara Sebagai
Benih Sumber Kelapa Sawit.

= Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No0.41/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal 17 Juni 2016, Penetapan Kebun
Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera untuk Memproduksi Benih
Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P Bah Lias 1 SEMIKLONAL Milik
PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah
Lias, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara
Sebagai Benih Sumber Kelapa Sawit.

= Luas kebun adalah 129,49 Ha

» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT. PP.
Lonsum BLRS-NS Kebun Bah Lias adalah:
IndukDura: Deli Dura, jumlah pohon induk dura sesuai dengan
SK Penetapan sebanyak 2.696 pohon. Jumlah pohon induk dura
yang produktif tahun 2017 sebanyak 683 pohon. Tahun tanam 1999,
2000, 2001, 2002, 2003, 2004, 2008 (umur tanaman 9-19 tahun).
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Induk Pisifera : T x P Avros, Avros x Binga, Binga dan
Ekona, jumlah pohon induk dura sesuai dengan SK Penetapan
sebanyak 31 pohon. Jumlah populasi pohon pisifera yang produktif
tahun 2017 sebanyak 12 pohon. Tahun tanam 1981, 1988, 1990,
1992, 2000 (35, 28, 26, 24,16 tahun).

= Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (BL1, BL2, BL3,
BL4, BL5, BL6, BL7 & BLC1)

» Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 16.000 butir/lkecambah (1.600 butir per tandan, 1
pohon 10 tandan).

» Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun (butir’kecambah ) :
11.000.000 butir/kecambah.

= Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

» Kondisi tanaman : jagur

= Kemurnian genetik : > 95 %

= Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

» Rekomendasi . Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

8. PT. ASD-Bakrie Oil Palm Seed Indonesia
1. PPKS Medan, Kebun Aek Pancur

= Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan kebun Aek Pancur
terletak di Desa Aek Pancur, Kecamatan Tanjung Morawa,
Kabupaten Deli Serdang, Propinsi Sumatera Utara.

= Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan Kebun Aek Pancur
ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.
KB.320/261/Kpts/5/1984, tanggal 7 Mei 1984, Tentang
Penunjukan Pusat Penelitian Marihat, Balai Penelitian Perkebunan
Medan dan PT. Socfindo sebagai Sumber dan Produsen Benih
Unggul Kelapa Sawit.

= Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
165/Kpts/HK.330/12/2008, tanggal 11 Desember 2008, Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik Pusat Penelitian
Kelapa Sawit Medan Sebagai Sumber Benih Unggul Kelapa Sawit.

= Luas kebun adalah 15,08 Ha.
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Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PPKS

Kebun Aek Pancur adalah:

Induk Dura . Dura Dumpy (DyDy), Dura Deli (DD), jumlah
pohon induk dura sesuai SK Penetapan
2.578 pohon. Jumlah pohon induk dura yang
produktif tahun 2017 adalah 1.991 pohon.
Tahun Tanam 1997, 1998, 1999, 2001, 2005,
2006, 2007, 2010 (Umur Tanaman 20, 19,
18, 16, 12, 11, 10, 7 tahun)

Induk : Pisifera T x T, jumlah pohon induk pisifera

Pisifera sesuai SK Penetapan 188 pohon jumlah
pohon pisifera yang produktif tahun 2017
sebanyak 2 pohon. Tahun tanam 1984
(Umur Tanaman 33 Tahun.

Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (Ya, SMB,

PPKS 718, PPKS 540, PPKS 239, LTC, Avros dan Dy x P

(SP1/Dumpy)

Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun

(butir/lkecambah) : 6.000 butir’lkecambah.

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 12.000.000

butir/kecambah.

Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-

alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : > 95%

Kesehatan tanaman : bebas Hama dan penyakit

Rekomendasi: Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

2. PPKS Medan, Kebun Marihat

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan Kebun Marihat
terletak di Desa Marihat Baris, Kecamatan Siantar, Kabupaten
Simalungun, Propinsi Sumatera Utara.

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan kebun Marihat
ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian
No.KB.320/261/Kpts/5/1984 tanggal 7 Mei 1984, Tentang
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Penunjukan Pusat Penelitian Marihat, Balai Penelitian Perkebunan
Medan dan PT. Socfindo sebagai Sumber dan Produsen Benih
Unggul Kelapa Sawit.
= Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
165/Kpts/HK.330/12/2008, tanggal 11 Desember 2008, Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik Pusat Penelitian
Kelapa Sawit Medan Sebagai Sumber Benih Unggul Kelapa Sawit.
» Luas kebun adalah 22 Ha (Kebun Betina seluas 21 ha dan Kebun
Jantan seluas 1 ha)
» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PPKS
Kebun Marihat adalah:
Induk Dura : Dura Deli (DD), jumlah pohon induk dura
sesuai SK Penetapan 3.543 pohon. Jumlah
pohon induk dura yang produktif tahun 2017
adalah  2.903 pohon. Tahun Tanam
1987,1992, 1993, 1995, 1996, 2000, 2003,
2005, 2007 (Umur Tanaman 30, 25, 24, 22,
21, 17,14, 12, 10 tahun).
Induk . Pisifera T x T, jumlah pohon induk pisifera
Pisifera sesuai SK Penetapan 188 pohon. Jumlah
pohon induk pisifera yang produktif tahun
2017 adalah 66 pohon.
» Varietas yang dihasilkan adalah untuk memproduksi :
D x P (Ya, SMB, PPKS 718, PPKS 540, PPKS 239, LaMe, Avros,
dan Dy x P ( SP1/DUMPY).
» Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 6.000 butir’kecambah.
» Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 21.000.000
butir/kecambah.
= Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.
» Kondisi tanaman : jagur
= Kemurnian genetik : > 95%

= Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit
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Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

3. PPKS Medan Kebun Parindu

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan kebun Parindu
terletak di Desa Binjai, Kecamatan Tayan Hulu, Kabupaten
Sanggau, Propinsi Sumatera Utara.

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan Kebun Parindu
ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian
No.KB.320/261/Kpts/5/1984 tanggal 7 Mei 1984, Tentang
Penunjukan Pusat Penelitian Marihat, Balai Penelitian Perkebunan
Medan dan PT. Socfindo sebagai Sumber dan Produsen Benih
Unggul Kelapa Sawit.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No0.165/Kpts/HK.330/12/2008, tanggal 11 Desember 2008,
Tentang Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik Pusat
Penelitian Kelapa Sawit Medan Sebagai Sumber Benih Unggul
Kelapa Sawit.

Luas kebun adalah 4,1 Ha (Hanya Kebun Induk Dura)
Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PPKS

Kebun Parindu adalah:

Induk : Dura Deli, jumlah populasi 284 pohon.

Dura Dengan jumlah pohon induk yang diaktifkan
adalah : 274 pohon. Tahun tanam 1986 dan
1988.

Induk : Pollen dikirim dari PPKS Medan

Pisifera

Varietas yang dihasilkan adalah untuk memproduksi : D x P
( Yangambi, Avros)

Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 11.029 butir/kecambah.

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 2.000.000
butir’kecambah ( Tahun 2016).

Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur
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Kemurnian genetik : 100%
Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit
Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

4. PPKS Medan, Kebun Dalu-Dalu

Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan Kebun Dalu-Dalu
terletak di Desa Sei Koumango, Kec. Rokan Hulu Tambusai Kab.
Rokan Hulu Provinsi Riau.
Kebun benih kelapa sawit milik PPKS Medan kebun Marihat
ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.
KB.320/261/Kpts/5/1984, tanggal 7 Mei 1984, Tentang
Penunjukan Pusat Penelitian Marihat, Balai Penelitian Perkebunan
Medan dan PT. Socfindo sebagai Sumber dan Produsen Benih
Unggul Kelapa Sawit.
Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
165/Kpts/HK.330/12/2008, tanggal 11 Desember 2008, Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik Pusat Penelitian
Kelapa Sawit Medan Sebagai Sumber Benih Unggul Kelapa Sawit.
Luas kebun adalah 20,19 ha.
Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PPKS
Kebun Dalu-Dalu adalah:
Induk . Dura Deli (DD), jumlah pohon induk dura
Dura sesuai SK Penetapan 553 pohon. Jumlah
pohon induk dura yang produktif tahun 2016
adalah 731 pohon.
Induk . Pisifera T x T, jumlah pohon induk pisifera
Pisifera sesuai SK Penetapan 188 pohon. Jumlah
pohon induk pisifera yang produktif tahun
2016 adalah 104 pohon.
Varietas yang dihasilkan adalah untuk memproduksi : D x P (
SMB, PPKS 718, 239 dan LTC).
Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 1.576 butir per tandan. Produksi 1 tahun per
pohon 8 tandan. Maka taksasi produksi benih rata-rata per pohon
sebanyak 12.608 butir/kecambah.
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» Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 8.000.000
butir/kecambah.

= Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

» Kondisi tanaman : jagur

= Kemurnian genetik : 100 %

= Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

» Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

5. PT. Socfindo Kebun Bangun Bandar

= Kebun benih kelapa sawit milik PT. Socfindo Kebun Bangun
Bandar terletak di Desa Martebing, Kecamatan Dolok Masihol,
Kabupaten Serdang Bedagai, Propinsi Sumatera Utara.

= Kebun benih kelapa sawit milik PT. Socfindo Kebun Bangun
Bandar ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian
No.KB.320/261/Kpts/5/1984 tanggal 7 Mei 1984, Tentang
Penunjukan Pusat Penelitian Marihat, Balai Penelitian Perkebunan
Medan dan PT. Socfindo sebagai Sumber dan Produsen Benih
Unggul Kelapa Sawit.

= Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
121/Kpts/SR.120/3/2012, Tentang Penetapan Pohon Induk Dura
dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih Bina Kelapa Sawit
Varietas DP Socfindo (Y) Milik PT. Socfin Indonesia Lokasi Kebun
Di Desa Martebing (Bangun Bandar), Kecamatan Dolok Masihul,
Kab. Serdang Bedaga dan Desa Aek Loba Kecamatan Aek
Kuasan, Kab. Asahan Propinsu Sumatera Utara Sebagai Sumber
Benih Unggul.

= Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
122/Kpts/SR.120/3/2012, Tentang Penetapan Pohon Induk Dura
dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih Bina Kelapa Sawit
Varietas DP Socfindo (L) Milik PT. Socfin Indonesia Lokasi Kebun
Di Desa Martebing (Bangun Bandar), Kecamatan Dolok Masihul,

Kab. Serdang Bedaga dan Desa Aek Loba Kecamatan Aek
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Kuasan, Kab. Asahan Propinsi Sumatera Utara Sebagai Sumber
Benih Unggul
= Keputusan Menteri Pertanian RI No. 08/Kpts/KB.020/2/2016,
tanggal 4 Februari 2016 Tentang Penunjukan Kebun Induk, Pohon
Induk Dura dan Pisifera Untuk Memproduksi Benih Unggul Kelapa
Sawit Varietas D x P Socfindo Moderat Tahan Gano Milik PT.
Socfin Indonesia (Socfindo) Lokasi Kebun Di Desa Martebing
(Bangun Bandar), Kec. Dolok Masihul, Kab. Serdang Bedagai
Provinsi Sumatera Utara Sebagai Sumber Benih Kelapa Sawit.
» Luas kebun adalah 8,9 Ha (Kebun Dura seluas 4,6 ha dan kebun
Pisfera seluas 4,3 ha).
» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit
PT. Socfindo Kebun Bangun Bandar adalah:
Induk :  Dura Deli Dabou dan Dura Deli Socfin . Jumlah
Dura pohon induk dura sesuai dengan SK Penetapan
sebanyak untuk memproduksi varietas D x P (La
Me) adalah 4.344 pohon, dengan jumlah pohon
induk dura yang produktif tahun 2017 sebanyak
199 pohon. Tahun tanam 1997, 2001, 2003
(20,16,14 tahun).
Jumlah pohon induk dura sesuai dengan SK
Penetapan untuk memproduksi varietas D x P
(Yangambi) adalah 4.344 pohon, dengan jumlah
pohon induk dura yang produktif tahun 2017
sebanyak 100 pohon. Tahun tanam 2003, 2001,
2000, 1997/1998, 1991 (umur tanaman 14,
16,17, 20/19, 26 tahun).
Jumlah pohon induk dura sesuai dengan SK
Penetapan untuk memproduksi varietas D x P
(MTG) adalah 297 pohon, dengan jumlah pohon
induk dura yang produktif tahun 2017 sebanyak
283 pohon. Tahun tanam 1997,1998/1999
,2000, 2003 (20, 19, 18, 17, 14 tahun).
Induk . TT/TP Yangambi, La Me, MTG

Pisifera e Jumlah pohon induk pisifera sesuai dengan
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SK Penetapan sebanyak 443 pohon dengan

rincian:

- untuk memproduksi varietas D x P (La
Me) adalah 296 pohon.

- untuk memproduksi varietas D x P
(Yangambi) adalah 70 pohon.

- untuk memproduksi varietas D x P (MTG)

adalah 27 pohon

e Jumlah pohon induk pisifera yang produkitif
tahun 2017 sebanyak 244 pohon dengan
rincian:

- untuk memproduksi varietas D x P (La Me)
tahun 2017 sebanyak 162 pohon Tahun
tanam 1974-2003 (umur tanaman 14-43
tahun).

- Untuk memproduksi D x P (Yangambi)
tahun 2017 sebanyak 45 pohon. Tahun
tanam 1974-2003 (umur tanaman 14-43
tahun).

- untuk memproduksi D x P (MTG)
sebanyak 27 pohon. Tahun tanam 2003
(umur tanaman 14 tahun).

» Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (La Me,
Yangambi, Moderat Tahan Ganoderma (MTG)

» Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 14.400 butir’/kecambah (1 tandan 1.200 butir, 1
pohon 12 tandan).

» Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 9.000.000
butir/kecambah.

= Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

» Kondisi tanaman : jagur

= Kemurnian genetik : 99,5%

= Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit
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Rekomendasi: Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

6. PT. Socfindo Kebun Aek Loba

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Socfindo Kebun Aek Loba
terletak di Desa Aek Loba, Kecamatan Aek Kuasan, Kabupaten
Asahan, Propinsi Sumatera Utara.

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Socfindo Kebun Aek Loba
merupakan perluasan dari PT. Socfindo Kebun Bangun Bandar.
Kebun benih kelapa sawit milik PT. Socfindo Kebun Bangun
Bandar ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.
KB.320/261/Kpts/5/1984, tanggal 7 Mei 1984, Tentang
Penunjukan Pusat Penelitian Marihat, Balai Penelitian Perkebunan
Medan dan PT. Socfindo sebagai Sumber dan Produsen Benih
Unggul Kelapa Sawit.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
103/Kpts/HK.330/08/2008, tanggal 5 Agustus 2008 Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit yang Berlokasi di Aek
Loba Kabupaten Asahan Seluas 13,56 Milik PT. Socfin Indonesia
Sebagai Sumber Benih Unggul Kelapa Sawit.

Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
121/Kpts/SR.120/3/2012, Tentang Penetapan Pohon Induk Dura
dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih Bina Kelapa Sawit
Varietas DP Socfindo (Y) Milik PT. Socfin Indonesia Lokasi Kebun
Di Desa Martebing (Bangun Bandar), Kecamatan Dolok Masihul,
Kab. Serdang Bedaga dan Desa Aek Loba Kecamatan Aek
Kuasan, Kab. Asahan Propinsu Sumatera Utara Sebagai Sumber
Benih Unggul.

Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan No.
122/Kpts/SR.120/3/2012, Tentang Penetapan Pohon Induk Dura
dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih Bina Kelapa Sawit
Varietas DP Socfindo (L) Milik PT. Socfin Indonesia Lokasi Kebun
Di Desa Martebing (Bangun Bandar), Kecamatan Dolok Masihul,

Kab. Serdang Bedaga dan Desa Aek Loba Kecamatan Aek
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Kuasan, Kab. Asahan Propinsu Sumatera Utara Sebagai Sumber

Benih Unggul.

» Luas kebun adalah 164 ha. (Kebun induk dura saja, pollen dikirim
dari kebun BBSP (Bangun Bandar Seed Production).

» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit
PT. Socfindo Kebun Aek Loba adalah:

Induk . Dura Deli Dabou dan Dura Deli Socfin , jumlah

Dura pohon induk dura sesuai dengan SK

Penetapan sebanyak 5.704 dengan rincian:

- untuk memproduksi varietas D x P
(Yangambi) sebanyak 2.852 pohon. Jumlah
pohon induk dura yang produktif tahun
2017 untuk memproduksi varietas D x P (
Yangambi) sebanyak 3.487 pohon. Tahun
tanam 2005-2007(umur tanaman 10-12
tahun).

- untuk memproduksi varietas D x P (La Me)
sebanyak 2.852 pohon. Jumlah pohon
induk dura yang produktif tahun 2017 untuk
memproduksi Varietas D x P (La Me)
3.487 pohon. Tahun tanam 2005-2007
(umur tanaman 9-11 tahun).

Induk . TT/TP Yangambi, La Me .

Pisifera Pollen dikirim dari pohon induk pisifera yang
berlokasi di Bangun Bandar Seed Production
(BBSP).

» Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (La Me,
Yangambi)

» Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 8.040 butir/lkecambah (1 tandan 670 butir, 1
pohon 12 tandan).

» Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun (butir’/kecambah) :
25.000.000 butir/kecambah.

= Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-

alang dan tanaman berkayu.
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Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : 99,5%

Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit.

Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

7. PT. PP. Lonsum BLRS-NS Kebun Bah Lias

Kebun benih kelapa sawit milik PT. PP. Lonsum BLRS-NS Kebun
Bah Lias terletak di Desa Bah Lias, Kecamatan Bandar,
Kabupaten Simalungun, Propinsi Sumatera Utara.

Kebun benih kelapa sawit milik PT. PP. Lonsum BLRS-NS Kebun
Bah Lias ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.
155/Kpts/HK.050/2/1993, tanggal 27 Pebruari 1984, Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik PT.PP. London
Sumatera Indonesia Sebagai sumber dan Produsen Benih Kelapa
Sawit

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No0.17/Kpts/SR.120/1/2012, tanggal 3 Januari 2012, Penetapan
Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih
Bina Varietas D x P Bah Lias 1 Milik PT. PP. London Sumatera
Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan Di Desa
Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera Selatan
Sebagai Sumber Benih Unggul.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No0.16/Kpts/SR.120/1/2012, tanggal 3 Januari 2012, Penetapan
Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih
Bina Varietas D x P Bah Lias 2 Milik PT. PP. London Sumatera
Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan Di Desa
Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera Selatan
Sebagai Sumber Benih Unggul.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No.15/Kpts/SR.120/1/2012, tanggal 3 Januari 2012, Penetapan
Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih
Bina Varietas D x P Bah Lias 3 Milik PT. PP. London Sumatera
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Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan Di Desa
Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera Selatan
Sebagai Sumber Benih Unggul.

= Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No0.18/Kpts/SR.120/1/2012, tanggal 3 Januari 2012, Penetapan
Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih
Bina Varietas D x P Bah Lias 4 Milik PT. PP. London Sumatera
Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan Di Desa
Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera Selatan
Sebagai Sumber Benih Unggul.

= Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No0.42/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal 17 Juni 2016, Penetapan
Kebun Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera untuk Memproduksi
Benih Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P Bah Lias 5 LGI Milik
PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa
Bah Lias, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi
Utara Sebagai Benih Sumber Kelapa Sawit.

= Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No0.40/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal 17 Juni 2016, Penetapan
Kebun Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera untuk Memproduksi
Benih Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P Bah Lias 6 LGI Milik
PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa
Bah Lias, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi
Utara Sebagai Benih Sumber Kelapa Sawit.

= Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No0.39/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal 17 Juni 2016, Penetapan
Kebun Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera untuk Memproduksi
Benih Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P Bah Lias 7 Milik PT.
PP. London Sumatera Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah
Lias, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara
Sebagai Benih Sumber Kelapa Sawit.

= Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No0.41/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal 17 Juni 2016, Penetapan
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Kebun Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera untuk Memproduksi
Benih Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P Bah Lias 1
SEMIKLONAL Milik PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk.
Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias, Kecamatan Bandar, Kabupaten
Simalungun, Provinsi Utara Sebagai Benih Sumber Kelapa Sawit.
= Luas kebun adalah 129,49 Ha
» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT. PP.
Lonsum BLRS-NS Kebun Bah Lias adalah:
Induk . Deli Dura, jumlah pohon induk dura sesuai
Dura dengan SK Penetapan sebanyak 2.696
pohon. Jumlah pohon induk dura yang
produktif tahun 2017 sebanyak 683 pohon.
Tahun tanam 1999, 2000, 2001, 2002, 2003,
2004, 2008 (umur tanaman 9-19 tahun).
Induk : T x P Avros, Avros x Binga, Binga dan Ekona,
Pisifera jumlah pohon induk dura sesuai dengan SK
Penetapan sebanyak 31 pohon. Jumlah
populasi pohon pisifera yang produktif tahun
2017 sebanyak 12 pohon. Tahun tanam 1981,
1988, 1990, 1992, 2000 (35, 28, 26, 24,16
tahun).
» Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (BL1, BL2,
BL3, BL4, BL5, BL6, BL7 & BLC1)
» Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 16.000 butir’/kecambah (1.600 butir per tandan,
1 pohon 10 tandan).
» Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun (butir/lkecambah ) :
11.000.000 butir/kecambah.
= Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.
= Kondisi tanaman : jagur
= Kemurnian genetik : > 95 %
= Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit
» Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit
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8. PT. ASD-Bakrie Oil Palm Seed Indonesia

Kebun benih kelapa sawit milik PT. ASD-Bakrie Oil Palm Seed

Indonesia terletak di Desa Subur Kec. Air Joman, Kab. Asahan,

Propinsi Sumatera Utara.

Kebun benih kelapa sawit milik PT. ASD-Bakrie Oil Palm Seed

Indonesia telah dilepas 4 varietas dengan Surat Keputusan

Menteri Pertanian :

1. No. 449/Kpts/KB.120/7/2015, tgl 6 Juli 2015, varietas D x P
Themba.

2. No. 450/Kpts/KB.120/7/2015, tgl 6 Juli 2015, varietas D x P
Spring.

3. No. 75/Kpts/KB.020/1/2016, tgl 2 Januari 2016, varietas D x P
CR Ovane.

4. No. 76/Kpts/KB.020/1/2016, tgl 2 Januari 2016, varietas D x P
CR

Supreme.

Penetapan Kebun induk, pohon induk dura dan pisifera untuk

memproduksi varietas D x P Spring dengan Surat Keputusan

Menteri Pertanian No. 06/Kpts/KB.020/02/2016, tanggal 4 Februari

2016.

Penetapan Kebun induk, pohon induk dura dan pisifera untuk

memproduksi varietas D x P Themba dengan Surat Keputusan

Menteri Pertanian No. 07/Kpts/KB.020/02/2016, tanggal 4 Februari

2016.

Penetapan Kebun induk, pohon induk dura dan pisifera untuk

memproduksi varietas D x P CR Supreme dengan Surat

Keputusan Menteri Pertanian No. 43/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal

17 Juni 2016.

Penetapan Kebun induk, pohon induk dura dan pisifera untuk

memproduksi varietas D x P CR Ovane dengan Surat Keputusan

Menteri Pertanian No. 44/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal 17 Juni

2016.

Luas kebun adalah 231,4 Ha ( Kebun induk dura 190 ha dan

kebun induk pisifera 41,4 ha).
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» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT.
ASD-Bakrie Oil Palm Seed Indonesia Kebun Asahan adalah:
Induk Dura :  Mardi, Banting OPRS, H & C Chemara,

Socfin.

Jumlah pohon induk dura sesuai SK
Penetapan untuk memproduksi D x P Spring
dan D x P Themba sebanyak 2.603 pohon.
Jumlah pohon induk dura sesuai SK
Penetapan untuk memproduksi D x P CR
Ovane dan D x P CR Supreme sebanyak
2.580 pohon. Jumlah pohon induk dura yang
produktif tahun 2017 adalah 955 pohon.
Tahun tanam 2007, 2008 (umur tanaman 10-

11 tahun).
Induk :Impor dari pohon induk pisifera ASD de Costa
Pisifera Rica.

- Jumlah pohon induk pisifera untuk
memproduksi D x P Spring sesuai SK
Penetapan sebanyak 3 pohon. Asal tetua
Ghana KADE OPRC. Dengan kode BSGS8,
BSG 24 dan BSG 52. Jumlah pohon induk
pisifera yang produktif tahun 2017 untuk
memproduksi D x P Spring sebanyak 3
pohon. Tahun tanam 1979, 1997, 2000
(umur tanaman 38,20,17 tahun).

- Jumlah pohon induk pisifera untuk
memproduksi D x P Themba sesuai SK
Penetapan sebanyak 1 pohon. Asal tetua
Ghana KADE OPRC. Dengan kode
BSG28. Jumlah pohon induk pisifera yang
produktif tahun 2017 untuk memproduksi D
x P Themba adalah 1 pohon. Tahun
tanam1997 (umur tanaman 20 tahun).

- Jumlah pohon induk pisifera yang produktif
tahun 2017 untuk memproduksi D x P
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Ovane sebanyak 1 pohon.
- Jumlah pohon induk pisifera yang produktif
tahun 2017 untuk memproduksi D x P
Supreme sebanyak 1 pohon.
Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (Spring,
Themba, CR Ovane, CR Supreme)
Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 6.400 butir’lkecambah. (800 butir per tandan, 1
pohon 8 tandan).
Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun (butir’/kecambah) :
6.000.000 butir/kecambah.
Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.
Kondisi tanaman : jagur
Kemurnian genetik : 100 %
Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit
Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

9. PT. Perkebunan Nusantara IV Adolina

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Perkebunan Nusantara IV
Adolina terletak Adolina Kec. Perbaungan Kab. Serdang Bedagai
Provinsi Sumatera Utara.

PT. Perkebunan Nusantara IV Adolina ber KSO dengan PPKS

Medan dalam pembangunan kebun induk kelapa sawit penghasil

benih.

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Perkebunan Nusantara IV

mereproduksi benih unggul kelapa sawit uuntuk menghasilkan 4

varietas yaitu D x P Simalungun, Langkat, Avros dan PPKS 540

SK Penetapan kebun induk dan pohon induk adalah :

1. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No0.02/Kpts/KB.020/2/2016, tgl 4 Februari 2016, Tentang
Penetapan Kebun Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera Untuk
Mereproduksi Benih Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P

Simalungun Milik PT. Perkebunan Nusantara IV Lokasi Di Desa
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Adolina Kec. Perbaungan, Kab. Serdang Bedagai Provinsi

Sumatera Utara Sebagai Benih Sumber Kelapa Sawit

. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia

No0.03/Kpts/KB.020/2/2016, tgl 4 Februari 2016, Tentang
Penetapan Kebun Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera Untuk
Mereproduksi Benih Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P Avros
Milik PT. Perkebunan Nusantara IV Lokasi Di Desa Adolina
Kec. Perbaungan, Kab. Serdang Bedagai Provinsi Sumatera

Utara Sebagai Benih Sumber Kelapa Sawit

. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia

No0.04/Kpts/KB.020/2/2016, tgl 4 Februari 2016, Tentang
Penetapan Kebun Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera Untuk
Mereproduksi Benih Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P PPKS
540 Milik PT. Perkebunan Nusantara IV Lokasi Di Desa Adolina
Kec. Perbaungan, Kab. Serdang Bedagai Provinsi Sumatera

Utara Sebagai Benih Sumber Kelapa Sawit

. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia

No0.05/Kpts/KB.020/2/2016, tgl 4 Februari 2016, Tentang
Penetapan Kebun Induk, Pohon Induk Dura dan Pisifera Untuk
Mereproduksi Benih Unggul Kelapa Sawit Varietas D x P
Langkat Milik PT. Perkebunan Nusantara IV Lokasi Di Desa
Adolina Kec. Perbaungan, Kab. Serdang Bedagai Provinsi

Sumatera Utara Sebagai Benih Sumber Kelapa Sawit

Luas kebun adalah 17,9 Ha

» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PPKS

Kebun Marihat adalah:

Induk : Dura Deli (DD), jumlah pohon induk dura
Dura sesuai SK Penetapan 484 pohon dengan
rincian :

- Untuk memproduksi D x P Avros sebanyak
55 pohon.

- Untuk memproduksi D x P SMB dan LTC
sebanyak 133 pohon.

- Untuk memproduksi D x P PPKS 540
sebanyak 296 pohon.
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10.

Jumlah pohon induk dura yang produktif tahun
2017 adalah 442 pohon dengan rincian:
- Untuk memproduksi D x P Avros sebanyak
50 pohon.
- Untuk memproduksi D x P SMB dan LTC
sebanyak 121 pohon.
- Untuk memproduksi D x P PPKS 540
sebanyak 7 pohon.
Induk : Pisifera T x T, jumlah pohon induk pisifera
Pisifera sesuai SK Penetapan 8 pohon. Jumlah pohon
induk pisifera yang produktif tahun 2016
adalah 8 pohon.
Varietas yang dihasilkan adalah untuk memproduksi : D x P (
SMB, Langkat, Avros, PPKS 540)
Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir’kecambah) : 6.400 butir’kecambah.(8 tandan per pohon. 1
tandan menghasilkan 800 butir/tandan).
Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun (butir’/kecambah) :
3.000.000 butir benih.
Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.
Kondisi tanaman : jagur
Kemurnian genetik : > 95 %
Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit
Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

PT. Dami Mas Sejahtera (Sinar Mas Group)

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Dami Mas Sejahtera terletak di
Desa Beringin Lestari, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten
Kampar, Propinsi Riau.

Penghunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik PT. Dami Mas
Sejahtera sebagai sumber benih unggul kelapa sawit dengan
Surat Keputusan Direktur Jenderal Bina Produksi Perkebunan
No.: 44/Kpts/SR. 120/07/2004 tanggal 22 Juli 2004.
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11.

Luas kebun adalah 112,98 Ha (Kebun Induk seluas 99,9 ha dan

kebun Jantan seluas 13,08 ha).

Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT.

Dami Mas Sejahtera adalah:

Induk : DxD & DxP, Jumlah pohon induk dura sesuai SK

Dura Penetapan 2.091 pohon. Jumlah pohon induk dura
yang produktif tahun 2016 adalah 2.358 pohon.
Tahun tanam 1998-1999 ( umur tanaman 17-18

tahun).
Induk : TxPdan T x T, Jumlah pohon induk pisifera
Pisifera sesuai SK Penetapan 40 pohon. Jumlah pohon

induk pisifera yang produktif tahun 2016 adalah 40
pohon. Tahun tanam 1999 dan 2005 ( umur
tanaman 17 dan 11 tahun).
Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (Dami Mas)
Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 8.000 butir’lkecambah.
Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 20.000.000 btr/biji
dan 15.000.000 butir/kecambah.
Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.
Kondisi tanaman : jagur
Kemurnian genetik : 95 %
Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit
Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit.

PT. Tunggal Yunus Estate (Asian Agri Group)

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Tunggal Yunus Estate terletak
di Desa Petapahan, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar,
Propinsi Riau.

Penghunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik PT. Dami Mas
Sejahtera sebagai sumber benih unggul kelapa sawit dengan
Surat Keputusan Direktur Jenderal Bina Produksi Perkebunan
No.: 43/Kpts/SR. 120/07/2004 tanggal 22 Juli 2004.
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12.

Luas kebun adalah 191 ha (Kebun Induk seluas 172 ha dan
kebun Jantan seluas 19 ha).
Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT.
Tunggal Yunus Estate adalah:
Induk . Deli Dura Socfin dan Deli Dura Dabou, Jumlah
Dura pohon induk dura sesuai SK Penetapan 2.442
pohon. Jumlah pohon induk dura yang produktif
tahun 2016 adalah 2.138 pohon. Tahun tanam
1996-1999 ( umur tanaman 17-20 tahun).
Induk . T x P & Klonal Pisifera, dengan jumlah pohon
Pisifera induk pisifera sesuai SK Penetapan 1.062
pohon, jumlah pohon terpilih tahun 2016
sebanyak 297 pohon. Tahun tanam 1996-1999
(14-17 tahun).
Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (Topaz 1,2,3
dan 4)
Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 8.000 butir’lkecambah.
Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 20.000.000 btr/biji
dan 15.000.000 butir/kecambah.
Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.
Kondisi tanaman : jagur
Kemurnian genetik : 95 %
Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit
Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit.

PT. SARANA INTI PRATAMA (SAIN)

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Sarana Inti Pratama terletak di
Desa Senamanenek, Kec. Tapung Hulu, Kab. Kampar, Propinsi
Riau.

Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan :

1. No.22/Kpts/SR.120/1/2012, tgl 3 Jan 2012, Penetapan Pohon

Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih Bina

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 62



SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

Varietas DP Sain 1 Milik PT. Sarana Inti Pratama Lokasi Kebun
di Desa Senamanenek Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten
Kampar Propinsi Riau sebaga Sumber dan Produsen Benih
Unggul.

2. No0.21/Kpts/SR.120/1/2012, tgl 3 Jan 2012, Penetapan Pohon
Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih Bina
Varietas DP Sain 2 Milik PT. Sarana Inti Pratama Lokasi Kebun
di Desa Senamanenek Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten
Kampar Propinsi Riau sebaga Sumber dan Produsen Benih
Unggul.

3. No0.20/Kpts/SR.120/1/2012, tgl 3 Jan 2012, Penetapan Pohon
Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih Bina
Varietas DP Sain 3 Milik PT. Sarana Inti Pratama Lokasi Kebun
di Desa Senamanenek Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten
Kampar Propinsi Riau sebaga Sumber dan Produsen Benih
Unggul.

4. No.19/Kpts/SR.120/1/2012, tgl 3 Jan 2012, Penetapan Pohon
Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih Bina
Varietas DP Sain 4Milik PT. Sarana Inti Pratama Lokasi Kebun
di Desa Senamanenek Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten
Kampar Propinsi Riau sebaga Sumber dan Produsen Benih
Unggul.

» Luas kebun adalah 66 ha (54,8 ha kebun Induk dura dan kebun

Jantan seluas 11,2 ha).

» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT.

Sarana Inti Pratama adalah:

Induk . ASD COSTARICA dan OPRI GHANA.

Dura Jumlah pohon induk dura sesuai SK Penetapan
sebanyak 1.529 pohon dengan rincian jumlah
untuk masing-masing varietas berbeda yaitu :

- Jumlah pohon induk dura sesuai SK
Penetapan untuk memproduksi varietas DP
Sain 1 sebanyak 700 pohon.

- Jumlah pohon induk dura sesuai SK

Penetapan untuk memproduksi varietas DP

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 63



SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

Induk

Pisifera

Sain 2 sebanyak 579 pohon.

- Jumlah pohon induk dura sesuai SK
Penetapan untuk memproduksi varietas DP
Sain 3 sebanyak 110 pohon.

- Jumlah pohon induk dura sesuai SK
Penetapan untuk memproduksi varietas DP
Sain 4 sebanyak 140 pohon.

- Jumlah pohon induk dura yang produktif tahun
2016 adalah 797 pohon. Tahun tanam 2003
dan 2004 ( umur tanaman 13-14 tahun).

ASD Costarica (Calabar, Ekona, Ghana,

Yangambi)

Jumlah pohon induk pisifera sesuai SK

Penetapan sebanyak 91 pohon dengan rincian

jumlah untuk masing-masing varietas berbeda

yaitu :

Jumlah pohon induk pisifera sesuai SK
Penetapan untuk memproduksi varietas DP
Sain 1 sebanyak 14 pohon.

- Jumlah pohon induk pisifera sesuai SK
Penetapan untuk memproduksi varietas DP
Sain 2 sebanyak 56 ohon.

- Jumlah pohon induk pisifera sesuai SK
Penetapan untuk memproduksi varietas DP
Sain 3 sebanyak 11 pohon.

- Jumlah pohon induk pisifera sesuai SK
Penetapan untuk memproduksi varietas DP
Sain 4 sebanyak 10 pohon.

Jumlah pohon induk pisifera yang produktif

tahun 2016 adalah 71 pohon. Tahun tanam

2003 dan 2005 ( umur tanaman 13 dan 11

tahun).

» Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (Sain 1,
Sain 2, Sain 3, Sain 4)
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13.

Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir’kecambah) : 9.600 butir’kecambah (1 pohon menghasilkan 9
tandan/tahun, dan 1 tandan menghasilkan 1.200 butir) .

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 9.000.000 btr/biji
dan 7.000.000 butir/kecambah.

Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : 99 %

Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit.

PT. PALMA INTI LESTARI

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Palma Inti Lestari terletak di
Desa Pasir Sialang, Kec. Bangkinang, Kab. Kampar, Propinsi
Riau.
Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No0.101/Kpts/KB.020/12/2016, tanggal 22 Desember 2016 Tentang
Penetapan Kebun induk, pohon induk dura dan pisifera untuk
memproduksi benih unggul kelapa sawit varietas D x P
Simalungun Milik PT. Palma Inti Lestari Lokasi Kebun Di Dusun
Sei Jernih, Kelurahan Pasir Sialang, Kecamatan Bangkinang,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.
Luas kebun adalah 15,92 ha (13,16 ha kebun Induk dura dan
kebun Jantan seluas 2,76 ha).
Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT.
Palma Inti Lestari adalah:
Induk . Dura Deli, Jumlah pohon induk dura sesuai SK
Dura Penetapan sebanyak 1.095 pohon. Jumlah pohon
induk dura yang produktif tahun 2017 adalah 956.
Induk . Pisifera, jumlah pohon induk pisifera sesuai SK
Pisifera Penetapan 32 pohon. Jumlah pohon induk pisifera

yang produktif tahun 2017 adalah 18 pohon.
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14.

Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P
(Simalungun)

Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir’kecambah) : 5.200 butir’kecambah (1 pohon menghasilkan 4
tandan/tahun, dan 1 tandan menghasilkan 1.300 butir) .

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 5.000.000 butir.
Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : 100%

Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit.

PT. MINAMAS GROUP (PT. Aneka Sawit Lestari)

PPKS Medan bekerjasama dengan PT. Minamas Group (PT.
Aneka Sawit Lestari) dengan membuat surat perjanjian
memorandum of agreement tentang program produksi benh
kelapa sawit No. 33/Super/PPKS/VII/2016 dan No. 001/Produksi
Benih/ASL-OPRI/VI/2016, tanggal 1 Juli 2016.

PPKS Medan bekerjasama dengan PT. Minamas Group(PT.
Anugerah Sumber Makmur) dengan membuat surat perjanjian
memorandum of agreement tentang program produksi benh
kelapa sawit No. 61/Super/PPKS/VII/2011 dan No. 006/Produksi
Benih/ASM-OPRI/VI/2011, tanggal 11 Juli 2011.

Tandan Benih yang akan di proses oleh PT. Minamas Group
menjadi benih dikirim dari PPKS Medan Kebun Dalu-Dalu.Namun
Benih yang di proses jadi kecambah hanya digunakan untuk
internal PT. Minamas Group)

Setiap penyaluran kecambah oleh pihak PT. Minamas Group
dilakukan pengawasan oleh Instansi Pengawasan dan Sertifikasi
Benih Perkebunan Provinsi Riau.

PT. Minamas Group (PT. Aneka Sawit Lestari telah memulai
pembangunan kebun induk sejak tahun 2010 dengan calon pohon

induk dura sebanyak 2.766 pohon dari 51 projeni (D x D) asal
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Guthrie Malaysia dengan luas areal 30 ha di Pinang Sebatang
Estate.

PT. Minamas Group (PT. Aneka Sawit Lestari telah memulai
pembangunan kebun induk pisifera sebanyak 22 pohon dari 5
projeni (T x T) asal Guthrie Malaysia dengan luas areal 0,16 ha di
Teluk Siak Estate.

15. PT. Bakti Tani Nusantara

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Bakti Tani Nusantara terletak

di 2 lokasi yaitu:

a. Kebun Pulau Buru (kebun induk) terletak di Desa Lubuk Puding,
Kecamatan Pulau Buru, Kabupaten Tanjung Balai Karimun,
Propinsi Kepulauan Riau.

b. Kebun Pulau Kundur (kebun jantan) terletak di desa Kampung
Asam, Kecamatan Hulur Utara, Kabupaten Pulau Kundur,
Propinsi Kepulauan Riau.

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Bakti Tani Nusantara

ditetapkan sebagai sumber benih kelapa sawit melalui Keputusan

Direktur Jenderal Bina Produksi Perkebunan

No0.86/Kpts/HK.330/5/2008 tanggal 29 Mei 2008.

Pada tanggal 29 Juni 2009 dilakukan penambahan jumlah pohon

tetua betina (dura) sebanyak 408 pohon dengan Surat Keputusan

Direktur Jenderal Perkebunan No. 158/Kpts/HK.330/06/2009, tgl

29 Juni 2009.

Luas kebun adalah 36,5 Ha (Kebun Induk seluas 32 ha dan

kebunJantan seluas 4,5 ha).
Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT. Bakti
Tani Nusantara adalah:
Induk : Deli Dura johor Labis asal Malaysia, dengan
Dura jumlah pohon induk dura sesuai SK Penetapan
1.304 pohon, jumlah pohon induk Dura produktif
tahun 2017 sebanyak 1.092 pohon. Tahun
Tanam 1996 (21 tahun).

Induk . T x T Pisifera Avros, dengan jumlah pohon induk

Pisifera pisifera sesuai SK penetapan 17 pohon pohon,
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16.

jumlah pohon induk pisifera yang produktif tahun
2017 sebanyak 2 pohon. Tahun tanam 1996
(19 tahun).
Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi: D x P (TN 1)
Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir’kecambah) : 15.000 butir’/kecambah (1 pohon menghasilkan
10 tandan/tahun, dan 1 tandan menghasilkan 1.500 butir) .
Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 6.000.000 butir.
Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.
Kondisi tanaman : jagur
Kemurnian genetik : > 95%
Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit
Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit.

PT. PP.LONSUM BLRS-SS KEBUN TERAWAS INDAH ESTATE

Kebun benih kelapa sawit ah Estate terletak di Desa Rantau Jaya,
Kecamatan Karang Jaya, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi
Sumatera Selatan.

Kebun benih kelapa sawit milik PT. PP. Lonsum BLRS-NS Kebun
Bah Lias ditetapkan dengan SK Menteri Pertanian No.
155/Kpts/HK.050/2/1993, tanggal 27 Pebruari 1984, Tentang
Penunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik PT.PP. London
Sumatera Indonesia Sebagai sumber dan Produsen Benih Kelapa
Sawit.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No.15/Kpts/SR.120/1/2012 tanggal 3 Januari 2012, Penetapan
Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih
Bina Varietas D x P Bah Lias 3 Milik PT. PP. London Sumatera
Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan Di Desa
Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera Selatan
Sebagai Sumber Benih Unggul.

Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No0.16/Kpts/SR.120/1/2012 tanggal 3 Januari 2012, Penetapan
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Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih
Bina Varietas D x P Bah Lias 2 Milik PT. PP. London Sumatera
Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan Di Desa
Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera Selatan
Sebagai Sumber Benih Unggul.
= Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No0.17/Kpts/SR.120/1/2012 tanggal 3 Januari 2012, Penetapan
Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih
Bina Varietas D x P Bah Lias 1 Milik PT. PP. London Sumatera
Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan Di Desa
Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera Selatan
Sebagai Sumber Benih Unggul.
= Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
No0.18/Kpts/SR.120/1/2012 tanggal 3 Januari 2012, Penetapan
Pohon Induk Dura dan Pisifera Dalam Rangka Produksi Benih
Bina Varietas D x P Bah Lias 4 Milik PT. PP. London Sumatera
Indonesia Tbk. Lokasi Kebun Di Desa Bah Lias, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Utara dan Di Desa
Rantau Jaya, Kecamatan Musi Rawas , Provinsi Sumatera Selatan
Sebagai Sumber Benih Unggul.
= Luas kebun adalah 63,8 Ha
» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT. PP.
Lonsum BLRS-SS Kebun Terawas Indah Estate adalah:
Induk . Bahlias D x D crosses ex trial Ec 83,221B
Dura (7560) dengan jumlah pohon induk dura sesuai
SK Penetapan 1.033 pohon, jumlah pohon
induk dura yang produktif tahun 2017 sebanyak
860 pohon.Tahun Tanam 1996-1997(10-19
tahun)
Induk . Pollen dikirim dari PT. PP. Lonsum BLRS-NS

Pisifera
» Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P (Bah Lias 1,

Bah Lias 2, Bah Lias 3, Bah Lias 4)
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17.

Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir’kecambah) : 12.272 butir/kecambah (1 pohon menghasilkan
8 tandan/tahun, dan 1 tandan menghasilkan 1.534 butir) .

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 9.000.000
butir/kecambah.

Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : > 95 %

Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit

PT. Bina Sawit Makmur (Selapan Jaya Group)

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Bina Sawit Makmur terletak di

Desa Surya Adi, Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan Komering

llir, Propinsi Sumatera Selatan.

Penghunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit Milik PT. Bina Sawit

Makmur sebagai sumber benih unggul kelapa sawit dengan Surat

Keputusan Direktur Jenderal Bina Produksi Perkebunan No.:

45/Kpts/SR. 120/07/2004 tanggal 22 Juli 2004.

Pelepasan varietas dengan Surat Keputusan Ditienbun No0.435,

436, 437, 438, 439/Kpts/LB.320/7/2004, tanggal 21 Juli 2004,

penghunjukan varietas D x P SJ1, SJ2, SJ3,SJ4, SJ5 dan

No0.135/Kpts/SR.120/2/2007, tanggal 20 Juli 2007, penghunjukan

varietas D xP SJ6

Luas kebun adalah 218,1 Ha .

Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT. Bina

Sawit Makmur adalah:

Induk : Dami, Mardi,CH,HC,CHxHC,S. Jumlah

Dura pohon induk dura sesuai SK Penetapan
6.574 pohon. Jumlah pohon induk dura yang
produktif tahun 2016 adalah 4.709 pohon.
Tahun tanam 1996,1997,1998 (19,18,17

tahun).
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18.

Induk : Nigeria, Ghana, Ekona, Avros, Dami,

Pisifera Yangambi dengan jumlah pohon induk
pisifera sesuai SK Penetapan 486 pohon.
Jumlah pohon induk pisifera yang produkitif
tahun 2016 : 194 pohon. Tahun tanam
1996,1999,2000 (19, 16,15 tahun).

» Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P Sriwijaya 1
(SJ 1), Sriwijaya 2 (SJ 2), Sriwijaya 3 (SJ3), Sriwijaya 4 (SJ 4),
Sriwijaya 5 (SJ 5), Sriwijaya 6 (SJ 6).

» Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir/lkecambah) : 8.000 butir’kecambah

» Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 20.000.000
btr/benih/ tahun

= Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

= Kondisi tanaman : jagur

= Kemurnian genetik : 100 %

= Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

» Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit.

PT. Tania Selatan

= Kebun benih kelapa sawit milik PT. Tania Selatan terletak di Desa
Puwoasti, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan
Komering llir, Propinsi Sumatera Selatan.

» Penghunjukan Kebun Induk Kelapa Sawit MilikPT. Tania Selatan
sebagai sumber benih unggul kelapa sawit dengan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Perkebuna No.:
71/Kpts/PL.210/09/2005, tanggal 26 September 2005.

» Pelepasan varietas dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian
245,246,247/Kpts/SR.120/6/2005, tanggl 22 Juni 2005,
penghunjukan varietas D x P (TS1, TS 2, TS3).

» Luas kebun adalah 51.4 Ha (Kebun Induk seluas 50,2 ha dan
kebun Jantan seluas 1,2 ha).

» Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT.

Tania Selatan adalah:
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19.

Induk . Dura Deli. Jumlah pohon induk dura sesuai SK

Dura Penetapan 1.200 pohon. Jumlah pohon induk
dura yang produktif tahun 2015 adalah 1.200
pohon. Tahun tanam 1996 (18 Tahun).

Induk : TS 1 Avros, TS 2 Ekona, TS 3 Gana , Jjumlah

Pisifera pohon induk pisifera sesuai SK Penetapan 30
pohon. Jumlah pohon induk pisifera yang
produktf tahun 2015 adalah 30 pohon. Tahun
tanam 1998 (17 tahun).

Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : Dx P (TS 1, TS 2

dan TS 3).

Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun

(butir/lkecambah) :10.500 butir’lkecambah.

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 11.000.000 btr

benih/8.000.000 butir kecambah.

Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-

alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : 100 %

Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit.

PT. GUNUNG SEJAHTERA IBU PERTIWI

Kebun benih kelapa sawit milik PT. Gunung Sejahtera Ibu Pertiwi
terletak di Desa Pandu Senjaya, Kec.Pangkalan Lada, Kab.
Kotawaringin Barat, Propinsi Kalimantan Tengah.

Penetapan Pohon Induk Dura dan Pisifera dengan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan
N0.93/Kpts/KB.020/2/2015, tanggal 10 Februari 2015, Tentang
Penetapan Kebun induk, pohon induk dura dan pisifera untuk
memproduksi benih unggul kelapa sawit varietas D x P
Simalungun Milik PT. Gunung sejahtera Ibu pertiwi Lokasi Kebun
Di Desa pandu senajaya, kec. Pangkalan lada, Kab. Kotawringin

barat, Provinsi Kalimantan Tengah.
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3.4

Luas kebun adalah 9,14 ha (kebun Induk dura), Pollen dikrim dari
PPKS Medan.
Varietas/klon yang ditanam di sumber benih kelapa sawit PT.

Gunung Sejahtera Ibu Pertiwi adalah:

Induk . Dura Deli, Jumlah pohon induk dura sesuai SK

Dura Penetapan sebanyak 292 pohon. Jumlah pohon
induk dura yang produktif tahun 2017 adalah 180.

Induk . Pisifera, Pollen dikirim dari PPKS Medan

Pisifera

Varietas yang dihasilkan untuk memproduksi : D x P

(Simalungun)

Taksasi produksi benih rata-rata per pohon per tahun
(butir’kecambah) : 8.424 butir/kecambah (1 pohon menghasilkan 9
tandan/tahun, dan 1 tandan menghasilkan 936 butir) .

Taksasi Produksi Benih Seluruhnya per tahun : 1.500.000 butir.
Kondisi kebun : Piringan tanaman bersih dari rumput lunak, alang-
alang dan tanaman berkayu.

Kondisi tanaman : jagur

Kemurnian genetik : >95%

Kesehatan tanaman : bebas hama dan penyakit

Rekomendasi : Layak sebagai kebun induk dan pohon induk

kelapa sawit.

Inventarisasi Dan Evaluasi Pohon Induk Terpilih CengkehDan
Pelepasan Varietas

Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah :

a.

Untuk mendapatkan Pohon Induk cengkeh yang unggul tahan terhadap
serangan hama dan penyakit BPKC, Gugur Daun Cengkeh, CDC dan
Penggerek Batang Cengkeh dan perlu dilakukan pemurnian varietas
dan evaluasi terhadap potensi produksi dan mutunya.

. Mengevaluasi kembali Pohon Induk dengan potensi hasil dan mutu yang
tinggi yang selama ini telah ditetapkan sebagai sumber benih cengkeh
dari pertanaman cengkeh.

Mengetahui ketersedian benih/bibit cengkeh yang unggul pada kebun
penangkaran sumber benih.
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a. Provinsi Sumatera Utara
Telah mengadakan penilaian evaluasi beberapa Lokasi sentral
tanaman Cengkeh di Provinsi Sumatera Utara Karo, Kab. Simalungun

dan Kab. Samosir

Milik Bapak Jiwa Sembiring (Kab. Karo)

Kebun Bapak Jiwa Sembiring berada di desa Tanjung Merahe,
Kecamatan Kutabuluh terletak di pegunungan dengan. Populasi BPT
tersebut milik Jiwa Sembiring seluas 0.6 ha berada pada ketinggian 800
m dpl. Jumlah populasi keseluruhan 60 pohon, ditanam tahun 1999
(umur tanaman 18 tahun) dengan benih berasal dari pertanaman
cengkeh di sekitar Kutabuluh. Pola tanam monokultur, dengan jarak
tanam teratur 8 x 10 m. Lokasi ini berada di pinggir jalan desa, dengan
topografi berbukit. Kondisi tanaman yang sangat subur didukung oleh
topografi lahan yang miring ke timur, sehingga tanaman mendapatkan
sinar matahari penuh, khususnya di pagi hari. Selain itu, petani
menerapkan sistim budidaya organik dengan memberikan pupuk
kandang dicampur dengan serasah daun jerami dan daun cengkeh yang
gugur serta dedaunan lainnya yang sudah kering di sekitar perakaran
tajuk tanaman, Selain itu, tanaman juga bebas dari serangan OPT

berbahaya.

Menurut informasi dari petani, produksi bunga pada musim panen tahun
2016 sekitar 1.875 kg bunga basah atau lebih dari 40 Kg bunga basah
per pohon. Angka ini menunjukkan bahwa populasi cengkeh milik pak
Jiwa sangat baik, karena produksinya pada umur 15 tahun sudah jauh
melebihi potensi produksi BPT yang dipersyaratkan. Persyaratan BPT
cengkeh menurut RSNI minimal 30 kg bunga basah per pohon dan

jumlah bunga per tandan> 15 (Dirjenbun, 2009).

Oleh sebab itu TIM mengadakan penilaian kembali tahun 2017 untuk
mengetahui potensi produksi bunga actual dari calon PIT tersebut pada
saat panen raya. Dari data yang pengamatan yang diperoleh pada
tahun 2017 PIT tersebut 3.263 kg berat basah.

Berdasarkan kondisi tanaman yang sangat baik, tingkat pemeliharaan

tanaman cengkeh yang optimal, serta potensi produksi bunga yang
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tinggi, maka Calon PIT tersebut layak untuk ditetapkan sebagai sumber
benih dengan SK Dirjenbun  No.72 /Kpts/KB.020/10/2017 tentang
penetapan kebun BPT dan PIT tanaman cengkeh varitas komposit

Zanzibar Karo.

Milik Bapak Parsaoran Perangin Angin (Kab. Karo)

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan lapangan oleh team,
terhadap kebun sumber benih PIT cengkeh milik bapak Parsaoran
Perangin angin berada di Desa Pejerango, Kecamatan Kutabuluh sudah
tidak layak untuk dijadikan sumber benih sesuai Surat Tugas Direktur
Perbenihan Perkebunan No0.2425/KB.010/E.2/08/2017, tanggal 7
Agustus 2017. Dikarenakan PIT tanaman milik Parsaoran Peranginangin
terkena bencana alam debu erupsi gunung sinabung sehingga tanaman
tersebut tidak lagi terawat dan hasil produksi bunga menurun sehingga

tidak sesuai dengan standart.

Dari hasil inventarisasi lapangan diperoleh beberapa areal pertanaman
cengkeh yaitu:

Milik kebun Barmen Naibaho (Kab. Simalungun)

Lokasi kebun Desa Siruberube, Kecamatan Dolok Pardamean,
Kabupaten Simalungun, Propinsi Sumatera Utara.Dari hasil identifikasi
lapangan di perkirakan varietas yang ditanam petani didominasi oleh
tipe Zanzibar, tinggi tanaman 5-8 m. Informasi dari pemilik kebun, benih
cengkeh dibeli dari petani cengkeh daerah Pehe Kabupaten
Simalungun. Tahun tanam diperkirakan 2003 (14 tahun) dan luas areal
diperkirakan + 2 ha dengan jumlah tanaman + 200 pohon,

Produksi/pohon: £ 5-10 kg bunga kering/tahun.

Isolasi kebun adalah jagung dan tanaman hortikultura, Pengamatan
lokasi pertanaman: lokasi pertanaman bergelombang <20°, dapat dilalui
kendaraan roda 2 dan roda 4, agak jauh dari sumber air. Pemeliharaan
kebun: pembersihan gulma dilakukan dengan baik dan pemupukan
dengan Ponska. Jarak tanam 10 x 10 m dan jarak tanam masih
teratur.Perkiraan masa panen Mei-Juni berbunga setiap tahun dan
panen besar 1 x 2 tahun.Kondisi tanaman: umumnya pertumbuhan

tanaman baik dan beberapa tanaman mengalami gugur daun dan
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meranggas.Pertanaman cengkeh layak dilakukan penilaian dan
pemurnian dan apabila memenuhi standar dapat ditetapkan sebagai
BPT.

Milik Kebun Kasdin Sinaga (Kab. Simalungun)

Lokasi kebun: Desa Siruberube, Kecamatan Dolok Pardamean,
Kabupaten Simalungun, Propinsi Sumatera Utara. Dari hasil identifikasi
lapangan di perkirakan varietas yang ditanam adalah tipe Zanzibar,

tinggi tanaman 10-15 m.

Informasi dari petani benih cengkeh dibeli dari pertanaman cengkeh
masyarakat sekitar. Tahun tanam diperkirakan - ( berkisar 40 tahun),
luas areal diperkirakan + 5 rante dengan jumlah tanaman 5 pohon.
Produksi/pohon: + 5-10 kg bunga kering/tahun. Isolasi kebun adalah
Jagung dan pengamatan lokasi pertanaman: lokasi pertanaman
bergelombang <20°, dapat dilalui kendaraan roda 2 dan roda dekat
dengan sumber air. Pemeliharaan kebun: pembersihan gulma kadang-
kadang dilakukan disesuaikan dengan kondisi lapangan, pemupukan
jarang dilakukan. Jarak tanam tidak beraturan disebabkan sebagian
besar tanaman mati karena tidak dirawat dan sebagian karena
ditebang.Pertanaman cengkeh tidak layak dilakukan penilaian dan

pemurnian untuk ditetapkan sebagai BPT.

Milik Kebun Kelompok Tani (Kab. Samosir)

Dari hasil inventarisasi dilapangan diperoleh beberapa areal pertanaman
cengkeh yang tergabung dalam 5 kelompok tani dengan desa yang
sama yakni terletak di Desa Pardomuan Kecamatan Oananrunggu
Kabupaten Samosir. Adapun kelompok tani tersebut adalah Kelompok
Tani Miduk, Kelompok Tani Maraek Laos, Kelompok TaniSatahi Sada,

Kelompok Tani Gabe dan Kelompok Tani Sukadamai.

Dilihat dari fisik tanaman hampir tanaman yaitu sekitar tahun 1970 an
s/d 1985, berarti umur tanaman sekitar 32 tahun s/d 42 tahun. Asal usul
tanaman tersebut diwawancarai sama dari Medan dan Simalungun
(usl).

Luas tanaman kelompok Tani tersebut berbeda beda sehingga hasil

produksi bunganya juga beragam. Tapi dari total luasan lahan tanaman
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cengkeh dalam satu desa sekitar 35 Ha dengan populasi tanaman
sekitar 1.300 pokok.

Dilihat dari beberapa kelompok memiliki jarak tanam tidak beraturan .
Beberapa tanaman mengalami gugur dan meranggaas, ini disebabkan
setelah tanaman dipanen tidak dilakukan perawatan seperti pemupukan,
pembersihan gulma disekitar tanaman. Dari umur tanaman dan
keseragaman tanaman sudah memenuhi standart akan tetapi perlu
dilakukan perawatan yang lebih intensif agar potensi produksi bunga

tanaman tersebut meningkat.

b. Provinsi Kepulau Riau
Kegiatan pengamatan dan observasi telah dilakukan bersama Pemulia
BALITRO Bagor dalam penilaian cengkeh unggul lokal yang terletak di
Desa Tiangau Kecamatan Siantan Selatan Kabupaten Kepulauan

Anambas Provinsi Kepulaua Riau,

Milik Bapak Taspinardi

Kebun milik Taspinardi terletak Desa Tiangau, Kecamatan Siantan
Selatan Kabupaten Anambas . Topografi lahan datar agak miring,
berada pada ketinggiansekitar £700 m dpl. Pertanaman ini ditanam
pada tahun 1970 dan ada juga tahun tanam 1965. Pertanaman cengkeh
monokultur, dengan populasi tanaman £450 pohon, dengan jarak tanam
8 x 7. Komaoditi tanaman pada saat penilaian baik, daun tumbuh dengan
rimbun dan tanaman mulai berbunga, sifat karakter tanaman tersebut
jenis type Siputih.Sebanyak 18 tanaman telah dipilih sebagai pohon
induk (PIT) didasarkan pada informasi produksi menurut petani dan

kondisi pertumbuhan tanaman di lapangan dan data fisik telah diamati.

Hasil observasi menunjukkan sebagian besar cengkeh milik pak Taspin
merupakan cengkeh Siputih, sekalipun terdapat beberapa tanaman
cengkeh Zanzibar dengan warna bunga masak petik merah. Cengkeh
tipe Siputih memiliki bentuk bunga langsing mirip Zanzibar, bentuk daun
agak lebar tidak simetris, batang utama tunggal dan sebagian membagi,
dengan bentuk kanopi kerucut langsing, tetapi warna tabung bunga dan
mahkota pada saat masak petik krem kehijauan dengan sedikit warna

memerah di bagian pangkal mahkota. Hasil observasi pada bentuk
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buah (polong) dan biji umumnya memiliki bentuk kerucut, yang
merupakan ciri polong atau biji tipe Siputih. 2017 tanaman dalam kondisi
baik, daun rimbun dan hijau segar. Karena musim hujan yang cukup
panjang pada tahun 2017 inisiasi bunga agak terhambat sehingga
diperkirakan pada tahun 2018 akan panen lebih lambat dari biasanya
dan panen kecil. Namun berdasarkan data panen pada awal tahun
2017, pertanaman cengkeh milik pak Taspinnardi merupakan blok
penghasil tinggi, karena memiliki rata rata produksi bunga segar per
pohon yang jauh lebih tinggi dari 30 kg/pohon, bahkan mencapai rata
rata > 100 kg bunga segar setara dengan bunga kering > 30 kg bunga
kering bahkan sampai 50 kg bunga kering/pohon, sehingga layak untuk
ditetapkan sebagai sumber benih. Namun perlu dilakukan penilaian oleh
tim yang meliputi pemulia, pengawas Benih dan unsur dari Direktorat
Jenderal Perkebunan (Permentan 50/2015).

Kebun milik Bapak Taspinardi juga memiliki tanaman buah Pala dengan
jumlah populasi sekitar 300 batang yang sedang berproduksi dengan
menghasilkan 600 kg perbulan. Buah pala tersebut hanya 20 Pohon
Induk yang dipilih yang produksi tanamannya tinggi. Dilihat dari karakter
tanaman Pala, termasuk jenis pala Aceh. Dan telah ditetapkan dengan
SK Dirjenbun sebagai Pohon Induk Terpilih menjadi sumber benih Pala
dibulan November 2017. Adapun team yang turun dari, BBPPTP
Medan, Balitro Bogor, Dirjenbun Jakarta, UPT Balai Benih Prov,

Kepulauan Riau dan Kamtibmas setempat.

c. Provinsi Sumatera Barat

Kebun cengkeh di Kota Solok

Kebun cengkeh di Kota Solok, milik petani Bachtiar terletak di pinggir
jalan TRANSAD, terdiri dari dua blok. Luas areal sekitar 2 ha, dengan
jumlah tanaman pada blok pertama 170 pohon, dan blok kedua 100
pohon. Penanaman dilakukan pada tahun 1981, benihnya berasal dari
LPTI Bogor. Populasi tanaman cukup seragam, jarak tanam teratur dan
penanaman secara monokultur. Secara morfologi pertanaman cengkeh
di lokasi ini menunjukkan karakteristik cengkeh Zanzibar. Kondisi
tanaman kurang terawat, terlihat dari gulma yang tumbuh subur baik

diantara pohon, maupun pada piringan di bawah kanopi. Selain itu, di
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sekitar cengkeh juga ditanam kakao. Menurut informasi dari
petani, hasil panen tahun 2015 dari blok I (170 pohon) menghasilkan
1700 kg bunga cengkeh kering atau 5 100 kg bunga segar, dan dari blok
kedua (100 pohon) diperoleh sekitar 1000 kg bunga kering atau 3000 kg
bunga segar setara dengan rata rata 10 kg bunga kering, sangat rendah
untuk usia tanaman yang lebih dari 30 tahun. Hal ini disebabkan
tanaman cengkeh tersebut tidak pernah dipupuk, kecuali untuk 12
tanaman yang dipilih oleh petugas Dinas Kota Solok, dengan pupuk
bantuan dari Dinas. Sehingga kondisi sebagian besar tanaman kurang
baik, bahkan banyak yang meranggas. Selain itu, beberapa tanaman
mati akibat serangan penggerek batang. Upaya penanganan penggerek
batang juga tidak intensif, kemungkinan Kkarena keterbatasan

pengetahuan petani.

Kepemilikan kebun diwariskan kepada putra pak Bachtiar setelah pak
Bachtiar meninggal dunia. Putra pak Bachtiar berjanji akan merawat
tanaman dengan baik, sehingga masih memiliki peluang untuk
ditetapkan sebagai blok penghasil tinggi. Penetapan hanya dapat

dilakukan setelah evaluasi selama minimal dua tahun.

Kebun cengkeh di kabupaten Tanah Datar

Kabupaten Tanah Datar meruoakan daerah sentra produksi cengkeh di
Sumatera Barat sebelum terjadi serangan penyakit BPKC. Wilayah ini
pernah dievaluasi tahun sebelumnya. Kondisi tanaman cengkeh
tersebar di beberapa kecamatan berupa spot spot dan tidak ada yang
merupakan hamparan. Karena tanaman yang ada sebagian besar
merupakan sisa dari serangan BPKC. Hasil konsultasi dengan pihak
Dinas, ada pertanaman cengkeh yang berupa hamparan seluas 4 ha,
namun baru berumur 6 tahun, sehingga belum layak untuk dijadikan

bahan penilaian blok penghasil tinggi.

Kebun cengkeh di kabupaten Lima Puluh Kota

Pertanaman cengkeh di kabupaten Lima Puluh Kota merupakan milik
Datuk Marajo, terletak di Jorong Taraweh, Nagari Labuah Gunung,
Kecamatan Lareh Sago Halaban. Kebun ini dikelola oleh bapak Al

Manik. Luas kebun mencapai 32 ha dengan jumlah tanaman awal 4000
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pohon, ditanam tahun 1976, benih berasal dari Lubuk Mentulun,
Padang. Pada peride tahun 1990an pemerintah membentuk BPPC,
yang menyebabkan harga cengkeh turun drastis, tanaman tidak dirawat
sehingga banyak tanaman mati. Saat ini jumlah tanaman diperkirakan
tinggal 2000 pohon, kondisinya tidak berupa hamparan penuh, sebagian
berupa spot spot, karena banyak tanaman yang meranggas bahkan
sebagian mati akibat kurang pemeliharaan, atau serangan penggerek

batang.

Menurut informasi pengelola kebun, pada tahun 2016 hasil panen
mencapai 3.5 ton bunga kering dari total populasi 2000 pohon, sehingga
hasil per pohon sekitar 1.75 kg bunga kering, sangat rendah sehingga
tidak termasuk kriteria blok penghasil tinggi. Hal ini akibat kurangnya

pemeliharaan.

Kebun ini masih memiliki peluang untuk ditetapkan sebagai blok
penghasil tinggi, apabila dilakukan pemeliharaan secara intensif.
Karena ada areal yang memiliki pohon cengkeh yang kondisinya sangat
baik dan vigor. Untuk penilaian blok penghasil tinggi, areal kebun perlu
dibagi menjadi beberapa blok., dengan luasan masing masing blok
sekitar 1 ha dengan jumlah tanaman sekitar 100 pohon. Blok yang
memiliki pohon cengkeh yang tumbuhnya baik, subur, dan vigor akan
difokuskan untuk diperlihara secara intensif, dan dipilih untuk dievaluasi
lebih lanjut, sebelum ditetapkan sebagai blok penghasil tinggi.
Penetapan sebagai blok penghasil tinggi hanya dapat dilakukan apabila

telah dievaluasi selama minimal dua tahun.

3.5 Pengawasan dan Evaluasi Kebun Entres dan Sumber Benih Batang
Bawah Karet
a. Pengawasan dan Evaluasi Kebun Entres Karet
Tujuan pengawasan kebun entres karet sebagai berikut
¢ Memonitor / pengawasan sumber entres Kkaret yang ada di wilayah
kerja Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BBPPTP) Medan.
o Mengevaluasi kelayakan dan menghitung potensi kebun sumber

benih kebun entres karet di wilayah binaan BBPPTP Medan.
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e Untuk mendapatkan potensi entres karet tahun 2017 pada sumber
benih di wilayah kerja Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan (BBPBTP) Medan.

Metode Pelaksanaan
1. Pemeriksaan dokumen
Dokumen yang diperiksa meliputi:
a. SK Penetapan kebun entres
b. Rekaman kegiatan pemeliharaan kebun
c. Laporan hasil evaluasi awal/sebelumnya
2. Pemeriksaan Teknis atau Lapangan

3. Perhitungan Tanaman yang Produktif dan Taksasi Produksi Entres

Monitoring dan Evaluasi Kebun Entres Karet merupakan salah satu
kegiatan pengawasan dan penilaian kelayakan kebun sumber benih
untuk entres karet di wilayah binaan BBPPTP Medan. Kegiatan ini
dilakukan minimal satu kali dalam setahun dengan menghitung potensi
entres per tahun. Pada kegiatan monitoring dan evaluasi kebun entres di
wilayah Sumatera Utara dilaksanakan pada bulan Februari sampai
Agustus tahun 2017. Berdasarkan hasil penilaian dan penetapan kebun
sumber benih entres karet di wilayah Sumatera Utara terdapat 17
sumber benih atas permohonan untuk ditetapkan sebagai kebun sumber
benih dan dinyatakan layak sebagai kebun sumber benih untuk
ditetapkan dengan diterbitkannya Surat Keterangan oleh Direktorat
Jenderal Perkebunan atas nama Menteri Pertanian. Adapun kebun-
kebun entres yang di monitoring tersebut antara lain:

Kelompok Tani Maju Jaya (Kab. Deli Serdang)

Kel. Tani Penangkar Tunas Harapan Jaya (Kab. Deli Serdang)

CV. Alam Jaya Lestari (Kab. Deli Serdang)

CV. Andika Tirajaya (Kab. Deli Serdang)

CV. Pria Group’s (Kab. Deli Serdang)

CV. Wana Bhakti (Kab.Deli Serdang)

Kelompok Tani Plaja (Kab. Batu bara)

Kelompok Tani Mekar Jaya (Kab. Langkat)

© O N o Ok DR

CV. Rika Sanjaya (Kab. Simalungun)
10. UD. Maju Lestari (Kab. Deli Langkat)

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 81



SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

11. Koperasi Sei Putih (Kab. Deli Serdang)

12. Puslit Sei Putih (Kab. Deli Serdang)

13. CV. Bumi Mitra (Kab. Langkat)

14. CV. Mutiara Nursery (Kab. Deli Serdang)

15. CV. Rizki Nazwa Niezha (Kab. Deli Serdang)
16. CV. Bukit Mas (Kab. Deli Serdang)

17. CV. Asri Jaya (Kab. Deli Serdang)

Pada tahun 2017 hanya 17 kebun entres karet tersebut yang dilakukan
monitoring dan evaluasi kebun entres di Provinsi Sumatera Utara.
Dikarenakan baru saja ditetapkan kebun entres masih bagus dan rapi
sehingga kegiatan monitoring dan evaluasi kebun entres lebih focus
pada perhitungan potensi entres saja. Namun para petugas monitoring
dan evaluasi kebun tetap mengingatkan untuk tetap merawat entres
dengan melakukan pemupukan sesuai standar, membersihkan kebun
dari gulma dan melakukan pemangkasan secara rutin sesuai dengan

ketentuan.

Dari data yang ada juga diperoleh potensi entres yang ada di Propinsi
Sumatera Utara mencapai 3.994.822 mata untuk klon PB 260, 405.678
mata untuk klon IRR 112, 139.776 mata untuk klon IRR 118 dan 15.054
mata untuk klon PB 340.Untuk klon selain PB 340, IRR 112 DAN IRR
118 hanya terdapat pada Puslit Sungai Putih sedangkan klon PB 260
Terdapat pada semua sumber benih.Dengan adanya data ini maka
kemampuan dari masing-masing penangkar untuk memohonkan
sertifikasi bibitnya dalam satu tahun berjalan dapat termonitor, sehingga
jika ada permoohonan sertifikasi dengan menggunakan entres melebihi

potensi tidak akan dilayani.

b. Data Potensi Entres Per Tahun pada Kabupaten Deli Serdang
Kabupaten Deli Serdang memiliki 12 kebun entres karet, dimana total
potensi mata pertahun adalah 2.663.414 mata. Pada kabupaten ini
terdapat klon PB 260, IRR 112, IRR 118 dan PB 340. Potensi mata
pertahun, Lokasi Kebun dan klon masing-masing kebun dapat dilihat

secara detail di Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Monitoring dan Evaluasi Kebun Entres Karet di Kabupaten Deli

Serdang
No Pemilik Lokasi Luas Tahun Klon Jumlah Jumlah Potensi Potensi
Kebun Kebun (Ha) Tanam Tegaka Tegakan meter mata
n Produktif per per tahun
Berdasa tahun
rkan SK
Cv. Desa 0,18 2012 PB 260 167 167 8,964 116,532
1 Cahaya Petangguh (Blok I)
Persada an
(Sri Kec. PB 260 1,327 1,327
Rahayu) Galang (Blok 2)
Kab. Deli
Serdang
1,494 1,494 8,964 116,532
UD. Tani Desa 0,5 2010 PB 260 305 305 1,830 23,790
2 Mas Galang
Sejahtera Suka 2011 PB 260 1,169 1,169 7,014
(Margono, | Kec. 91,182
SE) Galang 2012 PB 260 1,198 1,198 7,188
Kab. Deli 93,444
Serdang
2,672 2,672 16,032 208,416
CV. Desa 0,16 2012 PB 260 2,580 2,580 15,480 | 201,240
3 Andika Galang
Tirajaya Suka
(Nurmaini) | Kec.
Galang
Kab. Deli
Serdang
2,580 2,580 15,480 201,240
Kelp. Tani Desa 1 2010 PB 260 2,092 2,092 9,568 124,384
4 Penangkar | Ujung (Blok 1)
Karet Rambe
Tunas Kec. PB 260 477 477
Harapan Bangun (Blok 2)
Jaya Purba
(Rusmin) Kab. Deli
Serdang
2,569 2,569 9,568 | 124,384
5 ,\C,l\lfﬁara D2 A 1 2012 | PB 260 2,781 2,781 | 16,686 | 216,918
Nursery Kec.
(Ir. Galang
Masrizal Kab. Deli
Batubara, Serdang
MMA)
Desa
Pisang 0,5 2011 | PB 260 1,610 1,610 6,440 83,720
Pala
Kec.
Galang
Kab. Deli
Serdang
4,391 4,391 23,126 | 300,638
6 g\r/c')u?.'sa JDaerf:run A |06 2014 | PB 260 1,800 1,800 | 10,800 | 140,400
(Aprianto, Kec.
A.Md) Galang
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Kab. Deli
Serdang
1,800 1,800 10,800 | 140,400
7 CV. Asri Desa N. 0,56 2012 PB 260
Jaya Rejo 3,343 3,343 13,372 | 173,836
(Evi Kec.
Irwanto) Galang
Kab. Deli
Serdang
3,343 3,343 13,372 | 173,836
8 CV.Wana Desa 0,25 2012 PB 260 1,382 1,382 5,528 71,864
Bhakti Naga Rejo (Blok 1)
(Syamsul Kec.
Sinaga) Galang 0,25 2012 PB 260 1,513 1,513 9,078 | 118,014
Kab. Deli (Blok 2)
Serdang
0,15 2011 PB 260 535 535 2,140 27,820
(Blok 3)
0,05 2011 PB 260 263 263 1,052 13,676
(Blok 4)
0,05 2012 PB 260 227 227 908 11,804
(Blok 5)
3,920 3,920 18,706 | 243,178
9 CV. Rizki
Nazwa Desa 0,8 2012 | PB 260 1,369 1,369 5,476 71,188
Niezha Kelambir
(Sri v
Rezekika Eg(r:éI?.
Hand i
andayani) Kab. D.
Serdang
1,369 1,369 5,476 71,188
10 CV. Bukit Desa Glg
Mas Suka 0,14 2012 | PB 260 1,102 1,102 4,400 57,200
(Tarmidi) Kec.
Galang
Kab. Deli
Serdang
1,102 1,102 4,400 57,200
11 Balai Desa 0,2 2014 IRR 112 1,453 1,453 8,718 113,334
Penelitian Sungai (Blok 1)
Sungai Putih
Putih Kec.
Galang 0,1 2014 IRR 118 1,106 1,106 6,636 86,268
Kab. Deli (Blok 1)
Serdang
0,2 2014 IRR 112 962 962 5,772 75,036
(Blok 2)
IRR 112
2014 (Blok 3) 277 277 1,662 21,606
0,3 2014 PB 260 1,448 1,448 8,688 | 112,944
(Blok 3)
0,02 2013 IRR 112 1,167 1,167 7,002 91,026
(Blok 4)
0,02 2013 IRR 118 686 686 4,116 53,508
(Blok 4)
2013 PB 260 1,311 1,311 7,866 | 102,258
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(Blok 4)
2013 193 193 1,158 15,054
PB 340
(Blok 4)
2014 1,123 1,123 6,738 87,594
PB 260
(Blok 5)
2014 1,342 1,342 8,052 | 104,676
IRR 112
(Blok 5)
2014 151 151 906 11,778
0 PB 260
(Blok 6)
11,219 11,219 67,314 875,082
12 Koperasi Desa 1,13 2009 PB 260 1,660 1,660 11,640 151,320
Karyawan Petanggu- 2015
Pusat han IRR 118 300 300
Penelitian Kec.
Karet Galang IRR5 100 100
Kab. Deli
Serdang IRR 112 1,000 1,000
3,060 3,060 11,640 | 151,320

c. Data Potensi Entres Per Tahun pada Kabupaten Serdang Bedagai

Kabupaten Serdang Bedagai hanya memiliki satu kebun entres yang
sudah ditetapkan dan memiliki SK yaitu CV. Alam Jaya Lestari dengan
potensi mata pertahun sebanyak 236.860 mata. Data detail tentang

kebun entres CV. Alam Jaya Lestari dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Monitoring dan Evaluasi Kebun Entres Karet di Kabupaten

Serdang Bedagai

No Pemilik Lokasi Kebun | Luas | Tahun Klon Jumlah Jumlah Potensi Potensi
Kebun (Ha) | Tanam Tegakan | Tegakan meter mata per
Berdasar | Produktif per tahun
kan SK tahun
1. CV. Alam Desa Binjai 0,17 2011 PB 260 1,480 1,480 18,220 236,860
Jaya (Blok 1)
Lestari Kec. Tebing 2013
Syahbandar PB 260
(Legino) 0,09 2013 (Blok 2) 2,115 2,115
Kab. Serdang
Bedagai PB 260
(Blok 3)
960 960
4,555 4,555 18,220 236,860
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d. Data Potensi Entres Per Tahun pada Kabupaten Langkat

Tabel 10. Hasil Monitoring dan Evaluasi Kebun Entres Karet di
Kabupaten Langkat

Jumlah Potensi .
. Jumlah Potensi
No Pemilik Kebun Lokasi Luas Tahun Klon Tegakan Tegakan meter mata per
Kebun (Ha) Tanam Berdasar . per
Produktif tahun
kan SK tahun
1. | Cv.BumiMitra | DesaBatu | 021 | 5, 1,722 1,722 | 13776 | 179,088
(Zulham Zunaidi) | Sepuluh &2013
Kec. 334 334 2,672 34,736
Padang PB 260
Tualang IRR
Kab. 112
Langkat
DesaSuka | 08 2012 6,186 6185 | 37,110 | 482,430
Makmur
Kec. Binjai & 2013 PB 260
Kab.
Langkat
Desa Tanah | 0,42 2012 PB 260
Seribu 22013 2,544 2,544 20,352 264,576
Kec. Binjai
Selatan
Kab. Kota
Binjai
10,786 10,785 73,910 960,830
2. UD. Maju Lestari Ds Dsn Il 0,24 2012 PB 260 831 831 4,986 64,818
(Muh. Said Agil) Timbang (Blok
Jaya 1)
Kec. 0,12 2012 PB 260 2,127 2,127 17,016 221,208
Bahorok (Blok
2)
Kab. 0,24 | 2012 PB260 | 882 882 5,292 68,796
Langkat (Blok
3)
3,840 3,840 27,294 354,822

Kabupaten Langkat memiliki dua kebun entres yang sudah ditetapkan
dan memiliki SK yaitu CV. Bumi Mitra dan UD Maju Lestari dengan
masing-masing potensi mata pertahun sebanyak 960,830mata dan
354,822 mata. Data detail tentang kebun entres CV. Bumi Mitra dan UD
Maju Lestari dapat dilihat pada Tabel 10.
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e. Data Potensi Entres Per Tahun pada Kabupaten Simalungun

Tabel 11. Hasil Monitoring dan Evaluasi Kebun Entres Karet di
Kabupaten Simalungun

No Pemilik Lokasi Kebun | Luas | Tahun Klon Jumlah Jumlah Potensi Potensi
Kebun (Ha) | Tanam Tegakan Tegakan meter mata per
Berdasar | Produktif per tahun
kan SK tahun
1. CV.Rika Desa Dolok 1,05 | 2013 PB 260 2,400 2,400 18,000 234,000
Sanjaya Mainu
(Sudarman) Kec. Dolok 2014 PB 260 1,070 1,070
Batu Nanggar
Kab. 2014 PB 260 800 800
Simalungun
2014 PB 260 330 330
2014 PB 260 1,400 1,400
6,000 6,000 18,000 234,000

Kabupaten Simalungun hanya memiliki satu kebun entres yang sudah
ditetapkan dan memiliki SK yaitu CV. Rika Sanjaya dengan potensi mata
pertahun sebanyak 234.000 mata klon PB 260. Data detail tentang
kebun entres CV. Rika Sanjaya dapat dilihat pada Tabel 11.

. Data Potensi Entres Per Tahun pada Kabupaten Batubara

Kabupaten Serdang Bedagai Juga memiliki satu kebun entres yang
sudah ditetapkan dan memiliki SK yaitu Kelp. Tani Plaja dengan potensi
mata pertahun sebanyak 105.404 mata klon PB 260. Data detail tentang
kebun entres Kelp Tani Plaja dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Monitoring dan Evaluasi Kebun Entres Karet di Kabupaten

Batubara
No Pemilik Lokasi Luas | Tahun Klon Jumlah Jumlah Potensi Potensi
Kebun Kebun (Ha) | Tanam Tegakan Tegakan meter mata per
Berdasar | Produktif per tahun
kan SK tahun
1. Kelp. Tani Ds. 0,5 2013 PB 2,027 2,027 8,108 105,404
Plaja Pelanggiran 260
Laut
Tador
Kec. Sei
Suka
Kab. Batu
Bara
2,027 2,027 8,108 105,404
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3.6 Pengawasan Dan Evaluasi Sumber Benih Batang Bawah Karet

Kegiatan Monev sumber benih (biji) batang bawah karet di provinsi
Sumatera Utara ini dilakukan untuk menilai kelayakan sumber benih (biji)
batang bawah yang telah ditetapkan sebagai Kebun sumber benih (biji)
batang bawah karet oleh Direktur Jenderal Perkebunan atas nama Menteri

Pertanian.

Penilaian Kelayakan Sumber Benih (Biji) Batang Bawah Karet shb. :
- Pemeriksaan Dokumen

Dokumen yang diperiksa meliputi

1. SK Penetapan

2. Dokumen hak atas tanabh;

3. Peta pertanaman;

4. Rekaman asal usul benih dari pemeliharaan kebun.

- Pemeriksaan teknis atau lapangan

Pemeriksaan teknis atau lapangan dalam rangka penilaian kebun sumber

benih biji batang bawah karet yaitu :

1. Identifikasi kebun karet masyarakat yang memenuhi syarat;

2. Penilaian populasi tanaman untuk ditetapkan sebagai kebun sumber
benih biji batang bawah;

3. Pemeriksaan teknis atau lapangan;

4. Pembuatan laporan hasil pemeriksaan;

5. Penentuan kebun sumber benih.

Adapun hasil monitoring evaluasi dan penilaian kebun yang dinilai adalah :

1. Pusat Penelitian Karet Sungei Putih
Kebun sumber benih biji batang bawah karet milik Puslit Karet Sungei
Putih terletak di desa Sungei Putih kecamatan Galang kabupaten Deli
Serdang dengan luas 61 ha. Komposisi klon pada kebun yang dinilai
adalah klon PB 260 dapat dilihat dari karakteristik tanaman yang ada
yang mencirikan pohon tanaman dewasa klon PB 260. Hasil penilaian
kebun calon sumber benih biji batang bawah karet milik Puslit Karet
Sungei Putih dapat dilihat pada Tabel 13 berikut :
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Tabel 13. Hasil Pemeriksaan Lapangan Penilaian Sumber Benih Biji Batang
Bawah Karet Pusat Penelitian Karet Sungei Putih

_ N TaIJ(ﬁ]as' I?_roduksi Taksasi_
No Lokasi/desa Pemilik Luas Populasi Klon biji/pohon/ produksi
/kec/kab Kebun (ha) tahun biji/ftahun
Tanaman (butir) (butir)
(pohon)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Sungei Pusat 61 33.535 PB 220 7.377.700
Putih/Galan  penelitian 260
g/Deli Karet
Serdang Sungei Putih
Jumlah 61 33.535 7.377.700

Pada tabel di atas dapat dilihat luas lahan di kebun yang dinilai
memenuhi syarat sebagai calon sumber benih biji batang bawah karet.
Karena standard minimal luas lahan 10 ha. Sedangkan luas lahan yang
dinilai 61 ha. Tingkat kemurnian genetik mencapai 80% sedangkan
syarat minimal kebun sumber benih biji karet > 60%. Kebun yang dinilai
berumur sekitar 12 — 14 tahun, hal ini memenuhi standard umur kebun
sumber benih biji batang bawah karet yang berumur minimal 10 tahun.
Populasi tanaman pada kebun yang dinilai 33.535 pohon dengan jarak
tanam 7 meter x 4 meter, jumlah ini berkurang dari jumlah yang pada

penetapan sebanyak 15 pohon karena tumbang akibat angin.

Potensi produksi biji yang dapat dihasilkan per tahun 7.377.700, tetapi
pada saat kunjungan musim benih biji sudah hampir habis. Musim benih

biji baru dimulai pada bulan Agustus sampai Desember.

2. PT. Timbang Deli.
Kebun calon sumber benih biji karet yang dinilai selanjutnya adalah
milik PT. Timbang Deli yang terletak di desa Timbang Deli kecamatan
Galang kabupaten Deli Serdang. Komposisi klon pada kebun sumber
benih yang dinilai adalah klon PB 260 yang merupakan klon anjuran
batang bawah dengan luas kebun 100 ha. Tingkat kemurnian genetik
mencapai 80%. Umur tanaman juga memnuhi syarat minimal standard

kebun sumber benih biji yaitu 19 tahun.
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Tabel 14. Hasil Pemeriksaan Lapangan Penilaian Sumber Benih

Biji Batang
Bawah Karet PT. Timbang Deli

Taksasi Jlh Taksasi
Produksi )
Lokasi/desa Pemilik Luas Populasi produksi
No Klon biji/pohon/ta
/kec/kab Kebun (ha) Tanaman ) biji/tahun
hun (butir) )
(pohon) (butir)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Timbang PT. 8.89 3.192 RRIC 150 478.800
Deli/Galang/ Timbang 100
Deli Deli
Serdang
22.69 10.038 PB 260 220 2.208.360
49.62 67.846 PB 330 200 13.569.200
Jumlah 81,2 81.076 16.256.360

BerdasarkanTabel 8 kebun karet produksi PT. Timbang Deli terdiri dari
komposisi klon RRIC 100, PB 330 dan PB 260 dan berdasarkan jenis
klon yang teridentifikasi merupakan klon anjuran batang bawah. Luas
kebun di atas 10 ha yaitu 81,2 ha dengan tingkat homogenitas klon juga
mencapai diatas 60%. Umur tanaman di atas 10 tahun yaitu tahun
tanam 1999 sampai dengan 2006. Perawatan kebun juga cukup baik
dimana pemupukan dan pengendalian hama penyakit masih dilakukan

secara intensif.

. PT. Bridgestone

Kebun PT. Bridgestone terletak di desa Dolok Merangir kecamatan
Dolok Batu Nanggar kabupaten Simalungun dengan luas lahan 800.64
ha. Komposisi klon PB 330 dan PB 260. Adapaun hasil pemeriksaan
lapangan dapat dilihat pada Tabel 15 berikut :

Tabel 15. Hasil Pemeriksaan Lapangan Penilaian Sumber Benih Biji Batang

Bawah Karet PT. Bridgestone

. Taksasi Jlh Produksi Taksa5|.
Lokasi/desa/ . Luas . produksi
No Pemilik Kebun Populasi Klon biji/pohon/ta
kec/kab (ha) Thmi(phn) hun (butir) biji/ftahun
(butir)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Dolok PT. 488,44 244,210 PB 330 200 48.842.000
Merangir, Bridgestone
Dolok Batu
Nanggar,
Simalungun
321.20 400.310 PB 260 220 88.068.200
Jumlah 800.64 644.520 136.910.200
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Pada tabel di atas terlihat bahwa jumlah populasi tanaman karet yang
berpotensi dijadikan sumber benih batang bawah karet cukup banyak
sekitar 644.520 pohon, dengan komposisi klon PB 330 sebanyak
244.210 pohon dan klon PB 260 sebanyak 400.310 pohon. Sedangkan
potensi biji yang dapat dihasilkan untuk klon PB 330 sebanyak
48.842.000 butir dan klon PB 260 sebanyak 88.068.200 pohon. Dari
hasil pemeriksaan juga diketahui umur tanaman 11 tahun dan
memenuhi syarat sebagai kebun sumber benih batang bawah.
Perawatan masih dilakukan secara intensif. Kondisi kebun juga terlihat
bersih. Ketiga calon sumber benih batang bawah biji karet pada saat
dilakukan pemeriksaan kondisi kebun cukup bersih, hal ini menjadi
syarat bagi sumber benih agar pengumpulan biji karet tidak mengalami
kendala.. Biji karet yang dikumpulkan dari pohon pada saat masak

fisiologis, dimana biji akan merekah dan jatuh dari pohon

3.7 Pengawasan dan Inventarisasi Sumber Benih kakao/Kebun Entres

Kakao di Wilayah Binaan

Tujuan dari kegiatan pengawasan dan inventarisasi sumber benih

kakao/kebun entres kakao adalah :

a. Untuk mengetahui kelayakan sumber benih kakao/kebun entres kakao
sebagai sumber benih kakao.

b. Untuk menjamin mutu benih yang diproduksi oleh sumber benih masih
sesuai dengan standart mutu yang berlaku.

c. Untuk mengetahui potensi produksi benih kakao/entres kakao dan
jumlah benih kakao yang disalurkan oleh sumber benih kakao

d. Untuk memperoleh data inventarisasi dan observasi kakao unggul lokal
BCL

Kegiatan pengawasan dan inventarisasi sumber benih kakao/kebun entres
kakao di wilayah binaaan dilaksanakan dengan melakukan kunjungan ke
kebun Sumber Benih Kakao/kebun entres kakao yang berada di wilayah
kerja BBPPTP Medan. Pengawasan sumber benih kakao/kebun entres
kakao meliputi pemeriksaan administrasi, pemeriksaan teknis lapangan dan

pembuatan laporan.
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Kegiatan ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret sampai dengan bulan
Desember 2017 pada sumber benih kakao di wilayah kerja BBPPTP
Medan.

Hasil yang dicapai pada kegiatan pengawasan evaluasi dan inventarisasi

sumber benih/kebun entres kakao adalah sebagai berikut :

a. PT. PP London Sumatera, Tbk
Kebun Sumber Benih PT. PP London Sumatera, Tbkterletak di Desa
Bahlias, Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, Propinsi Sumatera
Utara ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
96/Kpts/KB.820/2/1988, tanggal 22 Februari 1988 dengan luasan kebun
induk kakao 7,5 Ha, tahun tanam 1988, populasi sebanyak 6.266 pohon
dan populasi produktif saat ini adalah sebanyak 2.417 pohon.

Pengawasan pada kebun sumber benih kakao milik PT. PP. London
Sumatera, Tbk dilakukan pada tanggal 28-30 Agustus 2017.Dari hasil
pengawasan tersebut diperoleh hasil bahwa secara teknis tanaman
terpelihara dengan baik, tingkat serangan penggerek buah kakao pada
Blok 6 dan 7 ditemukan kurang dari 5%. Taksasi potensi produksi benih
pada Blok 6 sebesar 945.165 butir dan pada Blok 7 sebesar 701.550
butir. Realisasi penyaluran benih dari bulan Januari sampai dengan
bulan Agustus 2017 tidak ada.

Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan pada tanggal 28-30
Agustus 2017 diperoleh hasil sebagai berikut : secara teknis tanaman
terpelihara dengan baik, populasi tanaman produktif pada kebun benih
tersebut adalah 2.417 pohon, serangan terhadap hama penggerek buah
kakao ditemukan kurang dari 5%. Taksasi potensi produksi benih
sampai dengan bulan Februari 2018 sebanyak 1.646.723 butir dan
tidak ada realisasi penyaluran benih karena tidak ada permintaan benih
kakao. Dari hasil pengawasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa sumber benih kakao milik PT. PP. London Sumatera, Thk masih
layak sebagai sumber benih kakao. Tetapi berdasarkan informasi dari
pihak managemen PT. London Sumatera, Thk bahwa pihak perusahaan
sudah tidak berniat lagi untuk mempertahankan kebun sumber benih

kakao tersebut karena tidak ada permintaan benih kakao sehingga
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sampai saat ini PT. London Sumatera, Tbk belum mengurus Izin Usaha
Perbenihan (IUP).

b. PPKS Medan Kebun Sei Aek Pancur
Kebun sumber benih kakao milik PPKS Medan berlokasi di Desa Sei
Aek Pancur, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang,
Propinsi Sumatera Utara, ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri
Pertanian Nomor: 53/Kpts/KB.820/1/1991, tanggal 30 Januari 1991
dengan luasan 7.63 ha, tahun tanam 1990 yang terdiri dari 3 blok yaitu
blok Veen seluas 3,30 ha tahun tanam 1990, blok F2 seluas 1 Ha, dan
blok F1 seluas 1 ha. Desain pertanaman pada Blok F1 dan F2 adalah

poliklonal dengan menggunakan tanaman penaung kelapa.

Berdasarkan pengawasan sumber benih yang dilakukan pada tanggal
20-22 April 2017 pada Blok F2 dan Blok F1 diperoleh hasil bahwa
tanaman terpelihara dengan baik, pengamatan terhadap serangan
Penggerek Buah Kakao (PBK) diperoleh hasil serangan ringan 2% dan
tidak ditemukan serangan sedang dan serangan berat. Upaya yang
dilakukan untuk meminimalkan serangan hama penyakit dilakukan
penigkatan pemeliharaan baik itu penyiangan, pemangkasan dan
sanitasi kulit buah. Taksasi potensi produksi benih sampai dengan bulan
Oktober 2017 sebesar 203.603 butir. Blok Veen secara teknis sudah
tidak layak direkomendasikan sebagai sumber benih kakao karena
kondisi pertanaman sudah tua dan pohon penaung juga sudah tidak

ada.

Dari hasil monitoring evaluasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa sumber benih kakao milik PPKS Kebun Sei Aek Pancur pada
blok F1 dan F2 masih layak sebagai sumber benih kakao, tetapi sesuai
dengan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor:
314/Kpts/KB.020/10/2015, tanggal 30 Oktober 2015, tentangPedoman
Produksi, Sertifikasi, Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman
Kakao, dinyatakan bahwa umur tanaman maksimal 25 tahun untuk
Kebun Induk, tetapi mengingat belum ada sumber benih kakao yang
baru maka dapat dipertimbangkan bahwa sumber benih kakao milik

PPKS Kebun Sei Aek Pancur perlu dipertimbangkan untuk tetap

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 93



SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

dipertahankan menunggu ada sumber benih kakao yang baru dan telah

dilakukan rehabilitasi dengan melakukan sambung samping.

c. Kebun Benih Rudi Indrayadi (KBRI)

Kebun Sumber Benih Rudi Indrayadi (KBRI) merupakan sumber benih
kakao milik perseorangan, ditetapkan dengan Surat Keputusan
Direktorat Jenderal Perkebunan Nomor: 56/Kpts/LB.320/5/07, tanggal
23 Mei 2007, dengan luas areall Ha, tahun tanam 2005. Lokasi kebun
berlokasi di Desa Padang Mardani, Kecamatan Lubuk Basung,
Kabupaten = Agam, Provinsi Sumatera Barat. Desain pertanaman
biklonal terdiri atas 2 klon yaitu ICS 60 sebanyak 614 pohon, TSH 858
sebanyak 620 pohon sehingga total populasi keseluruhan adalah 1.234
pohon. Saat kunjungan dilakukan pada tanggal 22-25 Mei 2017 populasi
yang tanaman produktif sebanyak 1.204 pohon.

Berdasarkan pengawasan yang dilakukan pada tanggal 22-25 Mei 2017
diperoleh hasil sebagai berikut : secara teknis tanaman terpelihara
dengan baik, perawatan tanaman dilakukan sesuai standar teknis yang
ada, pemangkasan dan pemupukan dilakukan sesuai kebutuhan. Untuk
mengurangi kelembaban dan serangan Penggerek Buah Kakao
pemangkasan supaya lebih ditingkatkan. Pada pengamatan terhadap
serangan Penggerek Buah Kakao (PBK) ditemukan adanya serangan
ringan sebesar 1%. Taksasi potensi produksi benih sampai dengan
bulan Nopember 2017 adalah sebesar 16.500 butir.Realisasi penyaluran
benih tidak ada. Dari hasil pengawasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa sumber benih kakao milik Kebun Benih Rudi

Indrayadi masih layak sebagai sumber benih kakao.

d. PT. INANG SARI
Kebun benih PT.Inang Sari terdiri dari 3 ( tiga ) Kebun Benih dengan
total luas 14,5 ha yaitu: Kebun Benih | (KB.I) terletak di Desa Sitanang,
Kecamatan Ampek Nagari, Kabupaten Agam, ditetapkan dengan Surat
Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor: 396/Kpts/KB.320/6/93, tanggal
04 Juni 1993 tentang Penunjukan PT.Inang Sari Sebagai Sumber dan
Produsen Benih Kakao Lindak Hibrida, dengan luasan 4,5 ha, tahun
tanam 1989, terdiri dari klon GC7, ICS 60 dan Scal2 yang terdapat
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pada blok 1 dan blok 2 merupakan kebun benih kakao dengan jenis
lindak hibrida F1. Kebun Benihll (KB.ll ) dengan luas 5 ha terletak di
Desa Padang Kalam, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam,
dengan desain pertanaman Biklonal (TSH 858 x ICS 60) ditanam pada
tahun 1995 sudah mendapat surat keputusan dari Direktur Jenderal
Perkebunan Nomor: 57/Kpts/LB.320/5/07, tanggal 23 Mei 2007 tentang
Penunjukan PT. Inang Sari Sebagai Sumber dan Produsen Benih Kakao
Lindak Hibrida, dengan luasan 5 Ha, tahun tanam 1996, yang terdiri dari
5 Blok. Kebun Benih Il ( KB.III') terletak di Kampong Padang Mardani,
Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam, Propinsi Sumatera Barat
seluas 5 ha terdiri dari 2 ( dua ) Blok yaitu Blok C dan Blok D, pada Blok
C tanaman murni 903 pohon terdiri dari klon TSH 858 = 440 pohon dan
ICS 60 = 463 pohon. Pada blok D tanaman murni sebanyak 2.189
pohon terdiri dari klon TSH 858 = 1.054 pohon dan ICS 60 = 1.135
pohon, ditetapkan sesuai dengan keputusan Direktur Jenderal
Perkebunan Nomor:01/Kpts/SR.120/01/2011 tanggal 03 Januari 2011
tentang Penunjukan Kebun Benih Kakao Hibrida Berlokasi di Kampung
Padang Mardani, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam Milik PT.

Inang Sari sebagai sumber dan produsen benih kakao hibrida.

Taksasi produksi benih sampai dengan bulan Nopember 2017 sebanyak
1.428.000 butir dan realisasi penyaluran benih dari bulan Januari
sampai dengan bulan Mei 2017 234.000 buitir. Dari hasil pengawasan
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sumber benih milik PT.
Inang Sari masih layak sebagai sumber benih kakao, tetapi sesuai
dengan Keputusan Menter iPertanian Republik Indonesia Nomor:
314/Kpts/KB.020/10/2015, tanggal 30 Oktober 2015, tentang Pedoman
Produksi, Sertifikasi, Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman
Kakao, dinyatakan bahwa umur tanaman maksimal 25 tahun untuk
Kebun Induk, tetapi mengingat belum ada sumber benih kakao yang
baru maka dapat dipertimbangkan bahwa sumber benih kakao milik
pada kebun Benih | yang telah berumur lebih dari 25 tahun perlu
dipertimbangkan untuk tetap dipertahankan menunggu ada sumber

benih kakao yang baru namun perlu dilakukan rehabilitasi.
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3.8 Pengawasan Kebun Sumber Benih Tebu Rakyat

Tujuan pengawasan kebun sumber benih tebu rakyat adalah untuk
mengetahui kelayakan kebun benih sumber serta mengetahui taksasi
produksi benih yang dihasilkan kebun benih sumber tebu rakyat di wilayah

binaan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengawasan kebun sumber benih
tebu rakyat adalah wawancara, observasi, pengumpulan data dan analisa
data.

Hasil yang dicapai dalam pengawasan kebun sumber benih tebu sebagai
berikut :
1. Provinsi Sumatera Utara
Areal pertanaman tebu diprovinsi Sumatera Utara berada pada 2 (dua)
lokasi yaitu Kabupaten Langkat dan Deli Serdang. Pertanaman tebu
Provinsi Sumatera Utara didominasi oleh PT. P.Nusantara Il (PT.P.
Nusantara ) dan selebihnya adalah APTRI dan petani swadaya.
Pertanaman tebu di Sumatera Utara merupakan pertanaman tebu
dataran rendah.
1.1 PT. P.Nusantara Il, Kabupaten Langkat
a. Pemeriksaan administrasi
Sumber benih PT. P. Nusantara Il Kebun Kebun Tanjung Jati
dan Kwala Bingei belum memiliki dokumen ljin Usaha Produksi
Benih (IUPB)/rekomendasi. Dokumen peta kebun, hasil evaluasi
sebelumnya dan rekaman pemeliharaan ke dua kebun tersedia.

Sedangkan dokumen penjenjangan kebun benih tidak ada.

b. Teknis Lapangan
1. Pemeriksaan lokasi pertanaman
Kebun sumber benih PT. P. Nusantara Il Kebun Tanjung Jati
terdapat di Desa Tanjung Jati, Kecamatan Binjai, Kabupaten
Langkat, Propinsi Sumatera Utara dan kebun sumber benih
tebu Kebun Kwala Bingei di Desa Kwala Bingei, Kecamatan
Stabat, Kabupaten Langkat, Propinsi Sumatera Utara. Ke
dua sumber benih berada dekat dengan jalan, mudah

dijangkau dengan kendaraan roda 4 dan dekat dengan lokasi
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pertanaman tebu. Topografi lahan pertanaman datar dan

berada pada dataran rendah.

2. Pemeriksaan pemeliharaan dan kesehatan kebun
- Kebun Tanjung Jati
Kebun sumber benih kurang terawat, pemupukan dilakukan
namun penyiangan terlambat dilakukan sehingga terlihat
banyak tanaman pengganggu didalam juringan tebu.
Intensitas serangan hama penggerek batang dan
penggerek pucuk masih sesuai dengan standar dibawah
5%. Tidak ditemukan penyakit penting seperti penyakit
garis kuning, noda kuning, noda cincin, luka api, Ratton

stunting desease dan blendok tidak ditemukan.

Kebun Kwala Bingei

Kebun sumber benih kurang terawat, pemupukan dilakukan
namun penyiangan terlambat sehingga terlihat banyak
tanaman pengganggu didalam juringan tebu. Intensitas
serangan hama penggerek batang dan penggerek pucuk
masih sesuai dengan standar dibawah 5%. Tidak
ditemukan penyakit penting seperti penyakit garis kuning,
noda kuning, noda cincin, luka api, Ratton stunting desease

dan blendok tidak ditemukan.

3. Pengamatan terhadap keragaan tanaman

- Kebun Tanjung Jati

Pertumbuhan tanaman di lapangan seragam dengan
pertumbuhan yang cukup baik. Varietas yang ditanam
adalah BZ 134. Varietas ini yang paling diminati karena
tergolong agak tahan terhadap penggerek batang jika
dibandingkan dengan varietas lain.

- Kebun Kwala Bingei

Pertumbuhan tanaman di lapangan seragam dengan
pertumbuhan yang cukup baik. Varietas yang ditanam
adalah BZ 134. Varietas ini yang paling dominan ditanam
karena tergolong agak tahan terhadap penggerek batang

jika dibandingkan dengan varietas lain.
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4. Seleksi varietas lain terhadap keseluruhan rumpun pada
lahan pertanaman
- Kebun Tanjung Jati

Tidak ditemukan adanya campuran varietas lain.

Kemungkinan disebabkan karena varietas inilah yang

umumnya ditanam secara turun temurun di areal Kebun

Tanjung Jati.
- Kebun Kwala Bingei

Tidak ditemukan adanya campuran varietas lain pada petak

pertanaman tebu. Kemungkinan hal ini disebabkan karena

varietas BZ 134 merupakan varietas yang dominan dan

umumnya ditanam secara turun temurun di areal Kebun

Kwala Bingei.

c. Taksasi produksi benih

Kebun Tanjung Jati
1. Kebun Benih Datar 17/18

Luas KBD 17/18 adalah 26,50 ha, terdiri dari 6 blok.
Hamparan KBD Kebun Tanjung Jati seperti pada Gambar
1. Masa tanam 10B-12B. Kebun yang layak dijadikan
sebagai kebun sumber benih seluas 14,0 ha, sementara
selebihnya (12,5 ha) tidak layak dijadikan sebagai kebun
benih sumber untuk Kebun Tebu Giling (KTG) disebabkan
pertumbuhan tanaman tebu tidak seragam, rebah, dan
belum cukup umur untuk dilakukan taksasi. Dari luasan
kebun 14,0 ha yang memenuhi standar, perkiraan potensi
untuk penjenjangan ke KTG adalah 96,39 ha
(5.783.400mata tunas). Taksasi produksi dan persentase
serangan hama/penyakit pada KBD 17/18 PT.P.

Nusantara Il Kebun Tanjung Jati seperti pada Tabel 16.

Tabel 16. Taksasi produksi dan persentase serangan hama/penyakit pada KBD
17/18 PT. P. Nusantara Il Kebun Tanjung Jati

Serangan H/P Taksasi
Var Luas Masa Campuran Faktor sesuai
Blok (ha) Tanam PB I~ Penyakit Vargetas penangka luasan
(%) " sistemik (%) (%) ran (mata
tunas)
123 Bz 134 2,00 12A 1,36 0,61 0 0 1:6,37 764.400
08 Bz 134 5,00 11A 1,72 0,53 0 0 1:7,28 2.184.000
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10 Bz 134

7,00 10B 1,61 0,43 0 0 1:6,75 2.835.000

Total

14,00 5.783.400

2. Kebun Benih Induk (KBI) 18/19
Luas KBI 18/19 PT.P. Nusantara Il Kebun Tanjung Jati
adalah 26,93 ha, terdiri dari 6 blok. Hamparan KBI 18/19 .
Masa tanam 2A-3B. Luas kebun yang ditaksasi dan layak
dijadikan sebagai kebun sumber benih hanya seluas 12,0
ha, sementara selebihnya (14,93 ha) sudah ditebang
untuk penjenjangan ke KBD 18/19.

Dari luasan kebun 12,0 ha yang ditaksasi dan layak
sebagai kebun benih sumber, perkiraan potensi untuk
penjenjangan ke KBD adalah 80,10 ha (4.806.000mata
tunas). Taksasi produksi dan persentase serangan
hama/penyakit pada KBI 18/19 PT.P. Nusantara Il Kebun
Tanjung Jati seperti pada Tabel 17.

Tabel 17. Taksasi produksi dan persentase serangan hama/penyakit pada KBD
18/19PT. P. Nusantara Il Kebun Tanjung Jati

Serangan H/P Taksasi

Luas Campuran sesuai

Blok var (ha) TMasa PB pp Penyakit  Varietas Faktlg ' luasan

anam o6 o sistemik %) penangkaran (mata

(%) tunas)
06 BZ 134 6,00 2B 0,12 0,27 0 0 1:6,72 2.419.200
09 BZ 134 6,00 2B 0,19 0,20 0 0 1:6,63 2.386.800
Total 12,00 4.806.000

Kebun Kwala Bingei

Luas Kebun Benih Datar (KBD) 42,90 ha terdiri dari 12 blok.
Masa tanam 10A-12A. Hamparan KBD-TS PT. P. Nusantara
Il Kebun Kwala Bingei seperti pada Gambar 3. Sampel blok
yang diambil untuk pemeriksaan kondisi kebun dan
perhitungan taksasi benih terdiri dari 5 blok. Dari ke-5 blok
seluas 17,50 ha yang ditaksasi maka potensi produksi benih
untuk penjenjangan ke KBD adalah 145,30 ha (8.718.000
mata tunas). Taksasi produksi KBD 17/18 PT.P. Nusantara |l
Kebun Kwala Bingei seperti pada Tabel 18.

Dari total luas KBD 42,90 ha, yang layak dijadikan sebagai
kebun sumber benih seluas 29,95 ha, sementara selebihnya

belum/tidak layak dijadikan sebagai kebun benih sumber
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untuk KTG disebabkan pertumbuhan tanaman tidak
seragam, rebah, dan belum cukup umur untuk dilakukan
taksasi. Dari kebun benih sumber seluas 29,95 ha, perkiraan
potensi untuk penjenjangan ke KTG adalah seluas 220,0 ha
(13.200.000 mata) dengan perkiraan taksasi penangkaran

untuk blok yang tidak diperiksa 1:6.

Tabel 18. Taksasi produksi dan persentase serangan hama/penyakit pada
KBD 17/18
PT. P. Nusantara Il Kebun Kwala Bingei.

Serangan H/P Taksasi

Luas sesuai

Blok Var (ha) TMasa Penyakit VCampuraU? Faktlc()r luasan

anam - pg (o) PP (%)  sistemik arietas (%)  penangkaran (mata

(%) tunas)
IB/11 Bz134 3,00 10A 230 0091 0 0,59 1:6,27 1.128.600
ID/38  Bz134 2,00 10A 1,94 073 0 0 1:6,16 739.200
IA/O8  Bz134 350 11A 1,24 1,09 0 0,57 1:6,38 1.339.800
IF/33  Bz134 650 12A 1,82 067 0 0,19 1:6,16 2.402.400
lic/26  Bz134 5,00 11A 151 1,04 0 0,31 1:6,09 1.827.000
iD/38a BZ134 3,50 11B 1,80 1,15 0 0,32 1:6,10 1.281.000
Total 17,50 8.718.000

1.2 PT. P.Nusantara Il, Kabupaten Deli Serdang

a. Pemeriksaan administrasi

Sumber benih PT. P.Nusantara

Il Kebun Buluh Cina belum

memiliki dokumen Surat Keputusan penetapan kebun sumber

benih dan ljin Usaha Produksi Benih/rekomendasi. Dokumen

peta kebun,

hasil

evaluasi

sebelumnya dan

rekaman

pemeliharaan ke dua kebun tersedia. Sedangkan dokumen

penjenjangan kebun benih tidak ada.

b. Teknis Lapangan

1. Pemeriksaan lokasi pertanaman

Kebun sumber benih PT. P.Nusantara Il Kebun Buluh Cina
berada di Desa Buluh Cina, Kecamatan Hamparan Perak,
Kabupaten Deli Serdang, Propinsi Sumatera Utara. Kebun
benih sumber berada dekat dengan jalan, mudah dijangkau
dengan kendaraan roda 4 dan dekat dengan lokasi
pertanaman. Topografi lahan pertanaman datar dan berada

pada dataran rendah.
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2. Pemeriksaan pemeliharaan dan kesehatan kebun

- Kebun Benih Datar
Kebun Benih Datar dirawat dengan baik, tingkat
pertumbuhan gulma sedikit dijumpai pada areal
pertanaman. Intensitas serangan hama penggerek batang
dan penggerek pucuk masih sesuai dengan standar
dibawah 5%. Tidak ditemukan penyakit penting seperti
penyakit garis kuning, noda kuning, noda cincin, luka api,
Ratton stunting desease dan blendok tidak ditemukan.

- Kebun Benih Nenek
Kebun Benih Nenek tampak terawat dengan baik.
Pemupukan dan pengendalian gulma dilakukan. Belum
dilakukan observasi terhadap intensitas hama penggerek
batang, penggerek pucuk, hama lainnya dan serangan

penyakit sebab tanaman masih kecil (>5 bulan).

3. Pengamatan terhadap keragaan tanaman

- Kebun Benih Datar (KBD)
Pertumbuhan tanaman tampak homogen dengan
pertumbuhan yang cukup baik. Varietas yang ditanam
adalah BZ 134 yang lebih diminati petani dan
PT.P. Nusantara Il karena tergolong agak tahan terhadap
penggerek batang jika dibandingkan dengan varietas lain
meskipun tingkat rendemennya agak rendah.

- Kebun Benih Nenek (KBN)
Pertumbuhan tanaman cukup baik dan tampak homogen.
Varietas yang ditanam adalah BZ 134. Hamparan KBN-TS
18/19 pada PT.P. Nusantara Il Kebun Buluh Cina seperti
pada Gambar 4. Masa tanam 8A-11B.

4. Seleksi varietas lain terhadap keseluruhan rumpun pada
lahan pertanaman
- Kebun Benih Datar (KBD)
Tidak ditemukan adanya campuran varietas lain

disebabkan varietas BZ 134 merupakan varietas yang
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dominan di tanam pada pertanaman tebu PT. P.
Nusantara Il dan telah ditanam turun menurun.

Kebun Benih Nenek (KBN)

Tidak ditemukan adanya campuran varietas lain pada

pertanaman.

5. Taksasi produksi benih

Kebun Benih Datar (KBD)

Total luas Kebun Benih Datar (KBD) Kebun Buluh Cina
adalah 81,80 ha, terdiri dari 21 blok. Masa tanam 9B-12B.
Kebun yang layak dijadikan sebagai kebun sumber benih
seluas 15,00 ha, sedangkan 66,0 ha sisanya tidak layak.
Taksasi produksi dan persentase serangan hama/penyakit
pada KBD 17/18 PT.P. Nusantara Il Kebun Buluh Cina
dapat dilihat pada Tabel 19. Sebagian petak kebun tidak
layak sebagai kebun benih sumber untuk KTG disebabkan
banyak tanaman pada petakan kebun dimakan oleh sapi
sehingga banyak tanaman yang disulam menyebabkan
pertanaman tidak homogen, tanaman rebah akibat angin

dan hujan.

Dari total luas KBD 81,80 ha yang layak sebagai kebun
benih sumber adalah 15,00 ha. Dari luasan 15,00 ha
yang layak tersebut, perkiraan potensi produksi benih
untuk penjenjangan ke KTG adalah seluas 95,45 ha
(5.907.300 mata).

Tabel 19. Taksasi produksi dan persentase serangan hama/penyakit pada KBD
17/18 PT. P. Nusantara Il Kebun Buluh Cina

Serangan H/P Taksasi

Luas Campuran sesuai

Blok var (ha) T'\:r?;; Penyakit Varietas pen';ikgtl?a:ran luasan

0, (")

2,00 PB (/0) PP (/0) sistemik (%) (%) (mata

tunas)
84 Bz 134 5,50 9B 2,25 1,20 0 0 1:6,79 2.240.700
33 Bz134 5,00 9B 1,97 1,31 0 0 1:6,66 1.998.000
24 BZ 134 4,50 10A 2,13 0,97 0 0 1:6,18 1.668.600
Total 15,00 5.907.300
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- Kebun Benih Nenek (KBN)

Total luas Kebun Benih Nenek (KBN) 18/19 pada Kebun
Buluh Cina adalah 20,50 ha, terdiri dari 6 blok. Umur
tanaman 1-4 bulan. Taksasi produksi benih belum dapat
dilakukan sebab umur tanaman masih dibawah 4 bulan.
Taksasi produksi dan persentase serangan hama dan
penyakit pada KBN 18/19 Kebun Buluh Cina seperti pada
Tabel 20.

Tabel 20. Taksasi produksi benih dan persentase serangan hama/penyakit pada
KBN 18/19 PT. P. Nusantara Il Kebun Buluh Cina

Serangan H/P

Luas Campuran Taksasi sesuai
Blok Var (ha) Masa ; Varietas Faktor luasan
Tanam PB PP Penyakit penangkaran

%) (%) sistemik (%) (%) (mata tunas)

19 Bz134 1,0 8A - - - 0 Belum dapat Belum dapat
ditaksasi ditaksasi

46  BZ134 6,0 8A - - - 0 Belum dapat Belum dapat
ditaksasi ditaksasi

18 Bz134 4,0 11A - - - 0 Belum dapat Belum dapat
ditaksasi ditaksasi

19 Bz134 2,0 11A - - - 0 Belum dapat Belum dapat
ditaksasi ditaksasi

47 BZ134 6,0 11B - - - 0 Belum dapat Belum dapat
ditaksasi ditaksasi

39 BZ134 15 8A - - - 0 Belum dapat Belum dapat
ditaksasi ditaksasi

Total 20,50

2. Provinsi Aceh

2.1 Kabupaten Bener Meriah

a. Pemeriksaan dokumen

Kebun benih sumber tebu di Kabupaten Bener Meriah dikelola
oleh 2 (dua) kelompok tani yaitu Kelompok Tani Usaha Baru dan
Sara Datu. Kedua kelompok tani belum memiliki dokumen ljin
Usaha Produksi Benih/rekomendasi. Demikian juga halnya
dengan dokumen peta kebun dan dokumen penjenjangan kebun
tidak ada. Dokumen yang tersedia hanya dokumen kepemilikan
tanah.
Pemeriksaan teknis atau lapangan
1. Pemeriksaan lokasi pertanaman
- Kelompok Tani Usaha Baru
Kebun sumber benih tebu berada di Kampung Alur Cincin,
Kecamatan Pintu Rime Gayo, Kabupaten Bener Meriah,

Propinsi Aceh. Kelompok Tani terdiri dari 25 orang petani
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dan masing-masing mengelola kebun sumber benih seluas
1 ha. Jenjang kebun sumber benih adalah Kebun Benih
Induk (KBI). Benih tebu yang ditanam merupakan G1 asal
kultur jaringan yang diterima dalam bentuk budset yang
berasal dari Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia
(P3GI). Masa tanam adalah 1A dan 1B tahun tanam 2016.
Varietas tebu yang ditanam adalah PS 862 dan
Bululawang. Kegiatan pembangunan Kebun Benih Induk
(KBI) merupakan program upsus tebu yang bersumber dari
DIPA  APBN tahun anggaran 2015/2016 sejumlah
Rp.3.310.000.000.

Lokasi kebun sumber benih tebu Kelompok Tani Usaha
Baru berada dekat jalan dan mudah dijangkau dengan
kenderaan roda 2 dan roda 4 serta berada dekat dengan
lokasi pertanaman. Lahan pertanaman datar sampai

dengan kemiringan >15° dan berada didataran tinggi.

- Kelompok Tani Sara Datu

Kebun sumber benih tebu berada di Kampung Musara
Pakat, Kecamatan Pintu Rime Gayo, Kabupaten Bener
Meriah, Propinsi Aceh. Kelompok tani terdiri dari 21 orang
anggota dan masing-masing mengelola kebun sumber
benih seluas 1-2 ha. Jenjang kebun sumber benih adalah
Kebun Benih Induk (KBI). Material bahan tanam berbentuk
budset yang berasal dari Pusat Penelitian Perkebunan
Gula Indonesia (P3Gl). Masa tanam adalah 1A-1B tahun
2016. Varietas yang ditanam adalah PS 862 dan
Bululawang. Kegiatan pembangunan Kebun Benih Induk
(KBI) merupakan program upaya khusus (upsus) dalam
rangka swasembada gula yang bersumber dari DIPA
APBN tahun anggaran 2015/2016 sejumlah
Rp.3.310.000.000.

Lokasi kebun sumber benih tebu Kelompok Tani Usaha

Baru berada dekat jalan dan mudah dijangkau dengan
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kenderaan roda 2 dan roda 4 serta berada dekat dengan
lokasi pertanaman. Lokasi pertanaman sumber benih
berada dekat dengan hutan lindung. Lahan pertanaman
bertopografi datar sampai dengan kemiringan >15° dan

pertanaman berada didataran tinggi.

2. Pemeriksaan pemeliharaan dan kesehatan kebun

Kelompok Tani Usaha Baru

Berdasarkan hasil kunjungan lapangan, benih dari KBI
tidak ditanam untuk penjenjangan ke KBD atau tidak untuk
digunakan sebagai benih, namun batang tebu dipanen dan
dijual sebagai tebu giling. Dari hasil pengamatan lapangan
dan wawancara dengan petani, bahwa penebangan tebu
telah dilakukan sebanyak 2 kali (ratoon 2) dan keseluruhan
dijual sebagai tebu giling. Selanjutnya varietas PS 862 dan
Bululawang ditanam bersamaan dalam 1 hamparan dalam
juring yang berbeda. Hasil pengamatan lapangan, kondisi
tanaman tumbuh baik, tanaman tebu cenderung berbunga
setelah umur 8 bulan. Kebun dirawat dengan baik,
penyiangan dilakukan namun pemupukan tidak lagi
dilakukan setelah bantuan terhenti. Pada kebun sumber
benih Kelompok Tani Usaha Baru intensitas serangan
hama penggerek batang dan hama Penggerek Pucuk
masih sangat rendah. Hama yang paling banyak
menyerang tanaman tebu adalah monyet, menyebabkan
tanaman rebah dan rusak. Tidak ditemukan penyakit
penting seperti penyakit luka api, penyakit pembuluh (ratton

stunting disease) dan penyakit mosaik.

Kelompok Tani Sara Datu

Dari hasil kunjungan lapangan, pertanaman kebun sumber
benih Kelompok Tani Sara Datu sudah tidak ad lagi.
Menurut petani, KBI yang ditanam pada tahun 2016 telah
diserang gajah dan seluruh tanaman tebu habis. Hal ini
disebabkan karena lahan pertanaman berada dekat

dengan hutan yang masih masuk dalam gugusan hutan
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lindung Gunung Leuser. Setelah serangan gajah tersebut,
lahan tidak ditanam lagi akibat anggaran untuk pengadaan

benih tidak tersedia.

3. Pengamatan terhadap keragaan tanaman

Pada pertanaman tebu Kelompok Tani Usaha Baru,
pertumbuhan tanaman di lapangan termasuk cukup baik
walaupun tidak lagi dilakukan pemupukan akibat terhentinya
dana bantuan sosial. Hamparan KBI pada pertanaman tebu di
Kabupaten Bener Meriahseperti pada Gambar 5. Seleksi
varietas lain terhadap keseluruhan rumpun pada lahan
pertanaman. Pada pertanaman tebu Kelompok Tani Usaha
Baru, tanaman yang berada dilapangan merupakan ratoon 2
sehingga dalam juringan telah ditemukan beberapa rumpun

dari varitas lain (varietas lokal).

c. Taksasi produksi benih

Kelompok Tani Usaha Baru

Taksasi produksi benih tidak dilakukan disebabkan
pertanaman tidak layak lagi sebagai sumber benih. Untuk
dapat digunakan sebagai benih maksimal ratoon hanya 1 kali
dan penjenjangan sumber benih menjadi 1 tingkat dibawah
jenjang kebun sumber benih. Berdasarkan hasil pengamatan
lapangan ratoon pada kebun sumber benih telah 2 Kali
dilakukan sehingga kebun tidak layak lagi sebagai kebun

sumber benih tebu.

Kelompok Tani Sara Datu
Taksasi produksi benih tidak dilakukan sebab tanaman tebu
tidak ada lagi akibat diserang hewan gajah. Hal ini

disebabkan areal pertanaman dekat dengan hutan lindung.

2.2 Kabupaten Aceh Tengah

a. Pemeriksaan dokumen

Sumber benih dikelola oleh Kelompok Tani Bunga Teguh.

Kelompok tani belum memiliki dokumen ljin Usaha Produksi

Benih/rekomendasi. Dokumen peta kebun tidak ada. Rekaman
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pemeliharaan kebun dan dokumen asal-usul benih ada.

Dokumen yang tersedia hanya dokumen kepemilikan tanah.

b. Pemeriksaan teknis lapangan
1. Pemeriksaan lokasi pertanaman
Lokasi kebun benih sumber tebu milik kelompok tani Bunga
Teguh berada di DesaJalan Tengah, Rajawali dan Kalaketol,
Kecamatan Ketol, Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Aceh.
Total luas kebun adalah 10 ha, dikelola oleh 20 petani
sehingga masing-masing mengelola 8 rante. Sumber benih
berada dekat jalan dan mudah dijangkau dengan kenderaan

roda 4 serta berada dekat dengan lokasi pertanaman.

Jenjang kebun sumber benih adalah Kebun Benih Datar
(KBD). Benih tebu yang ditanam merupakan G1 asal kultur
jaringan yang diterima dalam bentuk budset yang berasal dari
Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3Gl). Masa
tanam adalah 2A tahun tanam 2016. Varietas tebu yang
ditanam adalah PS 862 dan Bululawang. Kegiatan
pembangunan Kebun Benih Datar (KBD) merupakan program
upsus tebu yang bersumber dari DIPA APBN tahun anggaran
2015/2016 sejumlah Rp.6.620.000.000 untuk pembangunan
125 ha KBD.

2. Pemeriksaan pemeliharaan dan kesehatan kebun
Hasil pengamatan lapangan, kondisi tanaman tumbuh baik,
tanaman tebu cenderung berbunga setelah umur 8 bulan.
Kebun dirawat dengan baik, penyiangan dilakukan namun
pemupukan tidak lagi dilakukan setelah bantuan terhenti.
Berdasarkan kunjungan lapangan, bahwa benih dari KBD tidak
ditanam untuk penjenjangan ke KTG atau tidak untuk
digunakan sebagai benih, namun batang tebu dipanen dan
dijual sebagai tebu giling. Selanjutnya varietas PS 862 dan
Bululawang ditanam bersamaan dalam 1 hamparan dalam
juring yang berbeda. Intensitas serangan hama penggerek

batang dan hama Penggerek Pucuk masih sangat rendah.
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Hama yang paling banyak menyerang tanaman tebu adalah
monyet, menyebabkan tanaman rebah dan rusak. Tidak
ditemukan penyakit penting seperti penyakit luka api, penyakit

pembuluh (ratton stunting disease) dan penyakit mosaik.

3. Pengamatan terhadap keragaan tanaman
Pertumbuhan tanaman di lapangan termasuk cukup baik
meskipun tidak dilakukan lagi pemupukan akibat penghentian

bantuan sosial.

4. Seleksi varietas lain terhadap keseluruhan rumpun pada lahan
pertanaman
Tanaman yang berada dilapangan merupakan ratoon 2
sehingga dalam juringan telah ditemukan beberapa varietas

lokal

c. Taksasi produksi benih
Taksasi produksi benih tidak dilakukan disebabkan pertanaman
tidak layak lagi sebagai sumber benih. Untuk dapat digunakan
sebagai benih maksimal ratoon hanya 1 kali dan penjenjangan
sumber benih menjadi 1 tingkat dibawah jenjang kebun sumber
benih. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan ratoon pada
kebun sumber benih telah 2 kali dilakukan sehingga kebun tidak

layak lagi sebagai kebun sumber benih tebu.

3. Provinsi Sumatera Selatan
3.1 Tanam 2017/2018

- Total luas KBP tanam 2017/2018 adalah 7,4 ha, namun yang
merupakan varietas unggul seluas 3,9 ha terdiri dari PS 881: 0,9
ha, Kidang Kencana: 1,0 ha, PS 882: 1,5 ha dan PS 864: 0,5 ha.
Selebihnya adalah varitas lokal (CM 0901, CW06, CM 0903, CM
9605, ROC 22 dan CM 0902). Masa tanam 3B-10A.

- Total luas KBN tanam 2018/2019 adalah 29,7 ha, yang merupakan
varietas unggul adalah 14,4 ha terdiri dari PS 881 0,2 ha, Kidang
Kencana 7,8 ha, PS 882 3,4 ha dan PS 864 3,0 ha. Selebihnya
adalah varitas lokal (CW06, CM 9605, CM 0902 dan CINA). Masa
tanam 1A-4A.

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 | 108



SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

- Total luas KBI tanam 2017/2018 adalah 81,03 ha, yang merupakan
varietas unggul adalah 52,15 ha terdiri dari PS 881 36,05 ha,
Kidang Kencana 7,3 ha, PS 882 6,7 ha dan PS 864 2,1 ha.
Selebihnya adalah varitas lokal (CM 0901, CW06, 6219, CM 0903,
CM 9605, ROC 22 dan CM 0902). Masa tanam 2B-8A.

- Total luas KBD adalah 36,90 ha, yang merupakan varitas unggul
adalah 28,70 ha terdiri dari Kidang Kencana 2,0 ha, PS 882 4,1 ha
dan PS 864 22,6 ha. Selebihnya adalah varitas lokal (CM 9605).

Masa tanam 1B-5B.

a. Pemeriksaan dokumen
Produsen benih tebu PT. P.Nusantara VIl Distrik Cinta Manis telah
memiliki dokumen Izin Usaha Produksi Benih Tebu No. 420/PTSP-
BP3MD/X1/2016 tanggal 28 November 2016. Dokumen peta kebun,
data kebun/rencana kegiatan pembenihan (waktu tanam, luas,
lokasi), rekaman pemeliharaan kebun sumber benih serta hasil
evaluasi sebelumnya tersedia. Sedangkan dokumen penjenjangan

kebun dan data penyaluran benih tidak tersedia.

b. Pemeriksaan teknis lapangan
Kebun sumber benih tebu PT. P.Nusantara VIl Distrik Cinta Manis
berada di Desa Ketiau, Kecamatan Lubuk Keliat, Kabupaten Ogan
llir, Propinsi Sumatera Selatan. Jenjang kebun sumber benih yang
terdapat pada kebun PT. P.Nusantara VII Distrik Cinta Manis
adalah adalah KBP, KBN, KBI dan KBD. Terhadap KBP tidak
dilakukan penghitungan taksasi karena pelaksana pengawasan
untuk KBP adalah pemulia tebu (P3GI). Terhadap sebagian KBN,
KBI dan KBD yang belum cukup umur (< 5 bulan) tidak dilakukan
penghitungan taksasi produksi benih.
1. Pemeriksaan lokasi pertanaman
Lokasi kebun benih sumber KBN, KBI dan KBD PT. P.Nusantara
VII Distrik Cinta Manis berada dekat dengan jalan, akses mudah
dijangkau dengan kendaraan roda 4 dan dekat dengan lokasi
pertaaman (KBD-TS dan KBD-TR). Topografi lahan pertanaman
cenderung datar. Areal pertanaman berada pada dataran rendah.
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2. Pemeriksaan pemeliharaan dan kesehatan kebun
Kebun sumber benih KBN, KBI dan KBD tampak terawat,
pemupukan dan penyiangan dilakukan secara teratur. Intensitas
serangan hama penggerek batang untuk KBN dan KBI masih
sesuai standar yaitu <2% dan KBD <5%. Demikian juga dengan
intensitas hama penggerek pucuk masih sesuai dengan standar
<5%. Tidak ditemukan penyakit sistemik seperti penyakit garis
kuning, noda kuning, noda cincin, luka api, Ratton stunting
desease dan blendok tidak ditemukan.

3. Pengamatan terhadap keragaan tanaman
Pertumbuhan tanaman di lapangan terlihat seragam dengan
pertumbuhan yang cukup baik. Varietas yang ditanam adalah
varietas unggul masak awal (PS 881), masak tengah (Kidang
Kencana dan PS 882), masak lambat (PS 864) dan varietas lokal
(CM 0901 masak awal, CM 0903 dan CM 9605 masak tengah
dan CM 0902 masak lambat) dan introduksi (CW 06 dan 6219
masak awal dan CINA masak lambat). Hamparan Kebun Benih
Nenek (KBN) 18/19 dan KBI 17/18 PT. P.Nusantara VIl Distrik
Cinta Manis.

4. Seleksi varietas lain terhadap keseluruhan rumpun pada lahan
pertanaman
Pada KBI dan KBD ditemukan adanya campuran varietas lain

namun masih sesuai dengan standar (<2%).

c. Taksasi produksi benih
- Kebun Benih Nenek (KBN)
Total luas KBN adalah 29,70 ha, terdiri dari 8 petak (5 petak PC
dan 3 petak Raton). Masa tanam 1A-5A. Luas kebun yang ditanam
dengan varietas unggul 14,4 ha terdiri dari PS 881 0,2 ha, Kidang
Kencana 7,8 ha, PS 882 3,4 ha dan PS 864 3,0 ha. Selebihnya
adalah varitas lokal dan introduksi (CW06, CM 9605, CM 0902 dan
CINA). Pada saat kunjungan kebun yang dapat ditaksasi hanya 5
petak sedangkan petak lainnya tidak ditaksasi sebab bukan
varietas unggul dan 1 petak varietas unggul masih berumur <5
bulan. Perkiraan potensi benih untuk penjenjangan ke KBI 17/18
sesuai pemeriksaan taksasi pada petak kebun adalah 89,77 ha
(5.386.440 mata tunas). Namun dari perkiraan taksasi dengan
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faktor penangkaran minimal 1.6, maka taksasi dari total luasan
KBN 29,70 ha untuk penjenjangan ke KBI 17/18 adalah 204,37 ha
(12.262.200 mata tunas) terdiri dari varietas unggul 112,57 ha
(6.754.200 mata tunas) dan varietas lokal 91,8 ha (5.508.000 mata
tunas). Taksasi Produksi benih dan persentase serangan
hama/penyakit pada KBN 17/18 PT.P.Nusantara Nusantara VI
Distrik Cinta Manis dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Taksasi Produksi benih dan persentase serangan hama/penyakit pada
KBN 17/18 PT. P. Nusantara VIl Distrik Cinta Manis.

Serangan H/P

Taksasi
sesuai

Petak EEZ;‘ Varietas t';/lr?;% pp  Penakit V(;?i?t‘;s enFaiktlc()ar\ran luasan

PB (%) %) SISE:;;HIK p 9 (mata

b tunas)
LBG 218.9 3,8 KK 2B 1,93 1,92 0 0 1:6,03 1.374.840
LBG 218.9 34 PS 882 2A 1,97 1,94 0 0 1:6,31 1.287.240
LBG 215.1.9 0,2 PS 881 1A 1,84 1,43 0 0 1:6,58 78.960
LBG 127.1.9 15 KK 2A 1,86 141 0 0 1:6,09 548.100
LBG 217.9 25 KK 1B 1,93 1,29 0 0 1:6,23 934.500
LBG 215.9 3,0 PS 864 4A 1,88 1,90 0 0 1:6,46 1.162.800
Total 10,6 5.386.440

- Kebun Benih Induk (KBI)

Total luas KBI adalah 81,03 ha, terdiri dari 27 petak (15 petak PC
dan 12 petak Raton). Masa tanam 2B-8A. Luas kebun yang
ditanam varietas unggul adalah 52,15 ha terdiri dari PS 881:36,05
ha, Kidang Kencana:7,3 ha, PS 882: 6,7 ha dan PS 864: 2,1 ha.
Selebihnya adalah varitas lokal (CM 0901, CW06, 6219, CM 0903,
CM 9605, ROC 22 dan CM 0902). Pada saat kunjungan kebun
yang dapat ditaksasi hanya 1 petak sedangkan petak lainnya
belum dapat ditaksasi disebabkan umur tanaman masih <5 bulan
(16 petak) dan bukan merupakan varietas unggul (11 petak).
Taksasi Produksi benih dan persentase serangan hama/penyakit
pada KBI 17/18 PT. P. Nusantara VIl Distrik Cinta Manis seperti
pada Tabel 22.

Namun dari perkiraan taksasi dengan faktor penangkaran minimal
1.6 untuk untuk keseluruhan total luas KBI (81,03 ha), maka
potensi produksi benih untuk penjenjangan ke KBD 17/18 adalah
504,13 ha (30.247.265 mata tunas) yang terdiri dari varietas
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unggul 330,85 ha (19.850.465 mata tunas) dan varietas lokal
173,28 ha (10.396.800 mata tunas).

Tabel 22. Taksasi Produksi benih dan persentase hama/penyakit pada KBl 17/18
PT. P. Nusantara VIl Distrik Cinta Manis.

Serangan H/P Taksasj

sesuai

Petak Luas var. Masa Penyakit Campuran Faktor luasan

(ha) tanam  pg %) o) sistemik Varietas penangkaran (mata

’ (%) tunas)

LBG 230.8 9,3 PS 2B 1,95 1,06 0 0,24 1:7,93 4.424.465
881

Total 9,3 4.424.465

- Kebun Benih Datar (KBD)

Total luas KBD adalah 36,90 ha, terdiri dari 8 petak (1 petak PC
dan 7 petak Raton). Masa tanam 1B-5B. Luas kebun yang ditanam
varietas unggul adalah 28,70 ha terdiri dari Kidang Kencana: 2,0
ha, PS 882: 4,1 ha dan PS 864: 22,6 ha. Selebihnya adalah
varietas lokal (CM 9605). Pada saat kunjungan kebun yang dapat
ditaksasi hanya 5 petak sedangkan petak lainnya belum dapat
ditaksasi disebabkan umur tanaman masih <5 bulan (2 petak) dan
bukan merupakan varietas unggul (1 petak).

Dari hasil taksasi lapangan maka potensi produksi KBD untuk
penjenjangan ke KTG adalah 153,84 ha (9.230.520 mata tunas).
Taksasi Produksi benih dan persentase serangan hama dan
penyakit pada KBD 17/18 PT. P.Nusantara VIl Kebun Cinta Manis
dapat dilihat pada Tabel 23.

Perkiraan potensi produksi benih dari keseluruhan luas KBD untuk
penjenjangan ke KTG dengan perhitungan faktor penangkaran
minimal 1:6 adalah 247,44 ha (14.846.520 mata tunas) dengan
perincian varietas unggul 198,24 ha (11.894.520 mata tunas) dan
varietas lokal 49,2 (2.952.000 mata tunas).
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Tabel 23. Taksasi Produksi benih dan persentase serangan hama/penyakit pada
KBD 17/18 PT. P. Nusantara VIl Kebun Cinta Manis.

Serangan H/P Taksasj
. sesuai
Petak Luas Varietas Masa o Penyakit Campuran Taksasi luasan
(ha) tanam PP (%) sistemik Varietas penangkaran
(%) 0 (mata
(%) tunas)
LBG 132.6 7,0 PS 864 2A 4,75 1,94 0 0,52 1:8,08 3.393.600
LBG 084.6 31 PS 882 3B 4,20 4,44 0 0,86 1:6,16 1.145.760
LBG 085.6 2,0 KK 4A 4,52 4,24 0 1,12 1:8,06 967.200
LBG 127.6 8,2 PS 864 2B 4,84 2,71 0 0,71 1:6,83 3.360.360
LBG 218.6 1,0 PS 882 2B 1,95 4,70 0 0,13 1:6,06 363.600
Total 21,3 9.230.520

3.2 Tanam 2018/2019

Luas KBI untuk tanam 2018/2019 adalah 37,10 ha terdiri dari

varietas PS 881, PS 882, Kidang Kencana dan PS 864. Masa tanam

2B-9B.

a. Pemeriksaan dokumen

- Izin Usaha Produksi Benih (IUPB)/rekomendasi

Produsen benih tebu PT. P.Nusantara VII Distrik Cinta Manis
telah memiliki dokumen Izin Usaha Produksi Benih (IUPB) No.
420/PTSP-BP3MD/XI/2016 tanggal 28 November 2016
berdasarkan rekomendasi izin usaha produksi benih tanaman
perkebunan yang diterbitkan oleh UPTD Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih Tanaman Perkebunan (BPSBTP) Provinsi
Sumatera Selatan No. 503.180/145.1/BPSBTBUN/VIII/2016
tanggal 5 Agustus 2016. Didalam IUPB, varietas tebu yang
tercantum hanya PS 864 (masak lambat) dan Kidang Kencana
(KK) (masak tengah). Selain kedua varietas tersebut, Distrik
Cinta Manis juga mengusahakan varietas unggul lain yaitu PS
881 (masak awal) dan PS 882 (masak tengah).

- Dokumen asal-usul/penjenjangan kebun benih sumber
Penjenjangan KBN ke KBI tidak melalui sertifikasi kebun
sumber benih. Dokumen penjenjangan kebun sumber benih
dari KBN ke KBI hanya berupa Berita Acara Penangkaran Bibit
KBN No. LBG/X/02/2017 tanggal 2 Oktober 2017.
Penjenjangan dari KBP ke KBN dan dari KBN ke KBI tidak

melalui sertifikasi kebun sumber benih. Dokumen penjenjangan
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kebun sumber benih dari KBP ke KBN dan kemudian
dioverbooking menjadi KBI berupa Berita Acara Penangkaran
Bibit KBP No. LBG/X/01/2017 tanggal 2 Mei 2017 (Petak LBG
217.7, LBG 218.7, LBG 218.7, LBG 215.7, LBG 127.8) dan
Berita Acara Penangkaran Bibit KBN No. LBG/X/02/2017
tanggal 2 Oktober 2017 (Petak LBG 213.8, LBG 214.8, LBG
212.8).

- Peta pertanaman
Peta pertanaman untuk petak-petak kebun sumber benih ada

berdasarkan varietas.
- Dokumen pemeliharaan kebun benih sumber ada.

b. Pemeriksaan teknis lapangan

Kebun sumber benih tebu PT. P.Nusantara VII Distrik Cinta
Manis berada di Desa Ketiau, Kecamatan Lubuk Keliat,
Kabupaten Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan. Jenjang kebun
sumber benih yang diperiksa adalah Kebun Benih Induk (KBI).
Pada keseluruhan petakan KBI tidak dilakukan pemeriksaan dan
perhitungan taksasi produksi benih sebab pada 6 petak kebun,
tanaman belum cukup umur (< 5 bulan) dan pada 1 petak kebun,
tanaman telah lewat umur. Data Kategori KBI 18/19 seperti pada
Tabel 24.

Tabel 24. Data Kategori KBI 18/19 PT. P.Nusantara VII Distrik

Cinta Manis
No No.Petak Luas (ha) Masa Varietas Kategori
Tanam
1. LBG 132.7 7,30 7B Kidang Kencana PC KBI 18/19
2. LBG 230.8 9,30 2B PS 881 RT KBN 18/19
3. LBG131A.8 3,10 B PS 881 RT KBN 18/19
4. LBG 084.8 1,90 8B PS 882 RT KBN 18/19
5. LBG 217.8 6,70 9A PS 882 RT KBN 18/19
6. LBG 210.8 1,40 9B Kidang Kencana RT KBN 18/19
7. LBG 223.8 7,40 8B PS 884 RT KBN 18/19
Jumlah 37,10

Untuk memenuhi kebutuhan benih pada APBNP 2017 maka
dilakukan pemeriksaan pada 8 petak kebun yang merupakan
overbooking dari KBN 18/19. Data luas KBI 18/19 PT.P.
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Nusantara VII Distrik Cinta Manis overbooking dari KBN dapat
dilihat pada Tabel 25 dan Hamparan KBI 18/19 PT.P. Nusantara
VIl Distrik Cinta Manis overbooking KBN 18/19

Tabel 25. Data luas KBI 18/19 PT.P. Nusantara VIl Distrik Cinta
Manis overbooking dari KBN

No  No.Petak Luas (ha) Masa Tanam Varietas
1. LBG 217.7 2,50 3B Kidang Kencana
2. LBG 218.7 3,40 4A PS 882
3. LBG 218.7 3,80 4B Kidang Kencana
4, LBG 215.7 3,00 4A PS 864
5. LBG 127.8 0,80 4A Kidang Kencana
6. LBG 213.8 7,20 6B PS 881
7. LBG 214.8 6,90 6B PS 881
8. LBG 212.8 2,60 6B PS 881
Jumlah 30,20

1. Pemeriksaan lokasi pertanaman
Lokasi kebun benih sumber KBI PT. P. Nusantara VII Distrik
Cinta Manis berada dekat dengan jalan, akses mudah
dijangkau dengan kendaraan roda 4 dan dekat dengan lokasi
pertanaman (KBD-TS dan KBD-TR). Topografi Ilahan
pertanaman cenderung datar, terdapat pada daerah dataran

rendah.

2. Pemeriksaan pemeliharaan dan kesehatan kebun
Kebun sumber benih tampak terawat, pemupukan dan
penyiangan dilakukan secara teratur. Intensitas serangan
hama penggerek batang untuk 1 petak kebun tidak sesuai
dengan standar (>2%) sedangkan petak kebun lain masih
sesuai standar yaitu <2%. Demikian juga dengan intensitas
hama penggerek pucuk masih sesuai dengan standar <5%.
Tidak ditemukan penyakit sistemik seperti penyakit garis
kuning, noda kuning, noda cincin, luka api, Ratton stunting

desease dan blendok tidak ditemukan.

3. Pengamatan terhadap keragaan tanaman
Pertumbuhan tanaman di lapangan terlihat seragam dengan

pertumbuhan yang cukup baik. Varietas yang ditanam adalah
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varietas unggul masak awal (PS 881), masak tengah (Kidang
Kencana dan PS 882) dan masak lambat (PS 864).

Untuk petak tambahan (overbooking) dari 8 petak kebun,
hanya 7 petak yang layak sebagai kebun sumber benih
sedangkan 1 petak (LBG 215.7) tidak layak sebab taksasi
potensi produksi benih dibawah standar dan persentase hama
Penggerek Batang diatas 2%. Berdasarkan Kepmentan No.
318/Kpts/KB.020/10/2015 tanggal 30 oktober 2015, bahwa
persyaratan faktor penangkaran kebun benih sumber tebu
adalah minimal 1:6 setara dengan 360.000 mata dan

persentase hama penggerek batang <2%.

4. Seleksi varietas lain terhadap keseluruhan rumpun pada lahan
pertanaman
Pada keseluruhan petak kebun benih sumber persentase

campuran varietas lain masih sesuai dengan standar (<2%).

c. Taksasi produksi benih

Total luas KBI yang dilakukan pemeriksaan untuk taksasi potensi
benih adalah 30,20 ha, terdiri dari 8 petak (5 petak PC dan 3
petak Raton). Masa tanam 3B-6B. Varietas yang ditanam adalah
PS 881, PS 882, Kidang Kencana dan PS 864. Dari 8 petak
kebun benih sumber ditaksasi yang layak sebagai kebun benih
sebanyak 7 petak dengan total luas 27,2 ha, sedangkan 1 petak
(3,0 ha) tidak layak sebagai kebun benih sebab persentase
serangan Hama Penggerek Batang >2% dan faktor penangkaran
<6. Taksasi Produksi benih KBI overbooking KBN 18/19 PT. P.
Nusantara VIl Distrik Cinta Manis dapat dilihat pada Tabel 26.
Berdasarkan Kepmentan No. 318/Kpts/KB.020/10/2015 tanggal
30 oktober 2015, bahwa persentase serangan hama penggerek
batang untuk Kebun benih Induk maksimal 2% dan faktor
penangkaran kebun minimal 1:6. Dari total luas kebun yang
diperiksa potensi produksi benih untuk penjenjangan ke KBD
sebanyak 175,15 ha terdiri dari PS 881 111,33 ha, PS 882 20,45
ha dan Kidang Kencana 43,35 ha.
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Tabel 26. Taksasi Produksi benih KBI overbooking KBN 18/19 PT. P. Nusantara

VII Distrik Cinta Manis.

Serangan H/P Taksasj

sesuai

Petak Luas —yar. Masa Penyakit camp Faktor luasan

(ha) tanam PB PP o Varietas ~ penangkaran

0 0 sistemik (mata

(%) (%) (%) tunas)
LBG 217.7 2,50 KK 3B 1,95 2,09 0 0 1:6,05 907.910
LBG 218.7 340 PS882 4A 1,84 2,62 0 0 1:6,02 1.227.669
LBG 218.7 3,80 KK 4B 1,93 1,33 0 0 1:6,13 1.397.879
LBG 215.7 3,00 PS864 4A 2,31 3,03 0 0 1:4,06 727.860
LBG 127.8 0,80 KK 4A 1,85 2,16 0 0 1:6,17 296.231
LBG 213.8 7,20 PS881 6B 1,16 1,39 0 0,10 1:6,59 2.848.046
LBG 214.8 6,90 PS881 6B 1,10 1,42 0 1,28 1:6,79 2.812.274
LBG 212.8 2,60 PS881 6B 1,28 1,58 0 0,94 1:6,55 1.022.419
Total 10,6 11.240.288

4. Provinsi Lampung

Salah satu kebun benih sumbertebu di Provinsi Lampung adalah PT.

P.Nusantara VII Distrik Bunga Mayang yang berlokasi di Desa Negara

Tulang Bawang,Kec. Bunga Mayang, Kab. Lampung Utara, Prov.

Lampung. Berdasarkan hasil pengawasan kebun benih sumber

diperoleh data :

- Total luas KBP tanam 2018/2019 adalah 6,7 ha, namun yang
merupakan varietas unggul seluas 3,2 ha terdiri dari PSDK 923: 1,5
ha, PS 881:1,0 ha, Kidang Kencana (BM 9605): 0,70 ha. Selebihnya
adalah varitas lokal (BM 9514, BM 1619 dan BM 9514). Masa tanam
2A-2B. Kondisi saat ini, benih sudah dilakukan penjenjangan untuk
tanam KBN 2018/2019 dengan rencana tanam 10A-12A.

- Total luas KBN tanam 2018/2019 adalah 34,30 ha. Luas KBN untuk
varietas unggul adalah 7,9 ha terdiri dari BM 9044 (PSBM 901): 2,0
ha, PS 881 1,0 ha, Kidang Kencana (BM 9605): 3,4 ha, PS 851:0,75
ha dan PS 862: 0,75 ha. Selebihnya adalah varitas lokal (BM 1677,
BM 9514, BM 2104, BM 1657, BM 1612, BM 1650, BM 1619, BM
1677, BM 1619). Masa tanam 10A-12A.

- Total luas KBI tanam 2018/2019 adalah 140,70 ha. Luas KBI untuk
varietas unggul adalah 77,25 ha terdiri dari BM 9044: 9,5 ha, PS 881
6,0 ha dan Kidang Kencana (BM 9605): 61,75 ha. Selebihnya adalah
varitas lokal (BM 1612, BM 1615, BM 9514, BM 2104). Masa tanam
3A-9A.
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Total luas KBD 2018/2019 adalah 1.201,40 ha. Luas KBD untuk
varietas unggul adalah 503,05 ha terdiri dari PS 881:62,11 ha, BM
9044 (PSBM 901): 87,49 ha dan Kidang Kencana (BM 9605): 353,45
ha. Selebihnya adalah varitas lokal (BM 9514, BM 2104, BM 1612,
BM 1650).

Pemeriksaan dokumen

Berdasarkan pemeriksaan administrasi bahwa kebun sumber benih
tebu PT.P.Nusantara VII Distrik Bunga Mayang telah memiliki
dokumen ljin Usaha Produksi Benih No. 520/11861/KEP/11.07/2016
tanggal 03 November 2016 dari Badan Penanaman Modal dan
Pelayanan Perizinan Terpadu Daerah Provinsi Lampung berdasarkan
Rekomendasi Sebagai Produsen Benih Tanaman Perkebunan
N0.525/2105/111.15/G.2/2016 tanggal 01 September 2016 yang
diterbitkan oleh Dinas Perkebunan Provinsi Lampung. Dokumen peta
kebun, rekaman pemeliharaan kebun dan dokumen penjenjangan

kebun benihlengkap (dokumen internal).

. Pemeriksaan teknis lapangan

1. Pemeriksaan lokasi pertanaman
Lokasi kebun sumber benih tebu PT.P.Nusantara VIl Distrik Bunga
Mayangberada dekat jalan dan mudah dijangkau dengan
kenderaan roda 4, dekat dengan sumber air serta berada dekat
dengan lokasi pertanaman. Topografi lahan pertanaman datar-
kemiringan 5° dan berada pada dataran rendah.

2. Pemeriksaan pemeliharaan dan kesehatan kebun
Kebun sumber benih terawat dengan baik, penyiangan,
penyiraman, pemupukan dan pengendalian hama/penyakit
dilakukan secara teratur. Serangan hama Penggerek Batang dan
Penggerek Pucuk pada umumnya tergolong sedang namun ada 1
petak kebun benih sumber yang diperiksan intensitas serangan
hama Penggerek Batang >2% sehingga disarankan tidak dijadikan
sebagai kebun benih sumber. Tidak ditemukan penyakit penting
seperti penyakit luka api, penyakit pembuluh (ratton stunting

disease) dan penyakit mosaik pada sumber benih.
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3. Pengamatan terhadap keragaan tanaman
Pertumbuhan tanaman di lapangan tampak seragam dengan
pertumbuhan yang cukup baik. Varietas yang ditanam adalah PS
881, BM 9605 (Kidang Kencana), PSBM 901 (BM 9044) dan
varietas lokal (BM 1612, BM 1615, BM 9514, BM 2104).

4. Seleksi varietas lain terhadap keseluruhan rumpun pada lahan
pertanaman
Dari pengamatan lapangan, ditemukan adanya campuran varietas

lain, namun persentasenya masih sesuai dengan standar (<2%).

c. Taksasi produksi benih

Jenjang kebun benih yang dapat ditaksasi adalah Kebun Benih Induk
(KBI) sebab jenjang kebun inilah yang berada pada posisi umur 5-8
bulan sedangkan jenjang KBN masih belum cukup umur dan KBD
masih baru ditanam. Total luas KBI 18/19 adalah 140,70 ha terdiri
dari varietas unggul 77,25 ha (PS BM 901 (BM 9044) 9,5 ha, PS 881
6,0 ha dan Kidang Kencana (BM 9605) 61,75 ha) dan selebihnya
adalah varietas lokal (BM 1612, BM 1615, BM 9514, BM 2104). Masa
tanam 12B-6B.

Pada kunjungan lapangan, jenjang KBI yang dapat diperiksa hanya
seluas 49,10 ha dengan masa tanam 3A-5B. Umur tanaman 5-8
bulan, varietas PS BM 901 (BM 9044), PS 881, Kidang Kencana (BM
9605), BM 1612, BM 1615, dan BM 9514). Dari luasan 49,10 ha
kebun KBlyang diperiksa dan ditaksasi, 1 petak kebun seluas 4,0 ha
varietas PS 881 tidak layak sebagai kebun benihsumber sebab
persentase serangan hama Penggerek Batang >2%. Taksasi
produksi dan persentase serangan hama/penyakit pada KBI 18/19
PT.P. Nusantara VIl Distrik Bunga Mayang dapat dilihat pada Tabel
27. Dari total luas KBI 45,10 ha yang layak, potensi produksi benih
untuk penjenjangan ke KBD 18/19 seluas 283,33 ha (16.999.980
mata tunas) terdiri dari varietas unggul 241,33 ha (14.480.100 mata

tunas) dan varietas lokal 42,0 ha (2.519.880 mata tunas).

Perkiraan potensi produksi benih dari keseluruhan luas KBI untuk

penjenjangan ke KBD dengan perhitungan faktor penangkaran
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minimal 1:6 adalah 832,93 ha (49.975.980 mata tunas) dengan
perincian varietas unggul 447,43 ha (26.846.100 mata tunas) dan

varietas lokal 385,5 (23.129.880 mata tunas).

Tabel 27. Taksasi produksi dan persentase serangan hama/penyakit pada KBI
18/19 PT.P. Nusantara VIl Distrik Bunga Mayang.

Serangan H/P

L M Campuran Faktor Estlcrjnak5|_
Petak Varietas uas asa PB PP Penyakit Varietas Penangk roduxst
(ha) — Tanam o0 () Sistemik %) aran Benih
(mata)
1.4.046 KK 16,75 4A 1,86 1,68 0 1,76 1:6,28 6.311.400
1.1.178 PS 881 4,00 3A 3,23 2,97 0 1,76 1:6,39 1.533.600
1.1.178 PSBM 901 4,00 3A 1,88 2,03 0 1,76 1:6,25 1.500.000
1.1.169 KK 6,75 3A 1,37 1,12 0 0,16 1:6,08 2.462.400
3.10.146 PS 881 1,00 3A 1,79 2,89 0 1,10 1:6,18 370.800
3.10.146 PSBM 901 2,00 3A 1,86 1,53 0 1,27 1:6,22 746.400
1.3.062 PSBM 901 3,50 3B 1,48 0,97 0 0 1:6,07 1.274.700
2.6.005 PS 881 1,00 5B 151 2,26 0 1,40 1:6,45 387.000
2.6.005 KK 2,40 5B 1,62 2,25 0 1,33 1:6,15 885.600
2.6.002 KK 1,50 3A 1,72 1,77 0 1,62 1:6,02 541.800
4,11.028 BM 1612 0,70 4B 1,34 1,71 0 0,42 1:6,69 280.980
2.8.134 BM 9514 1,75 5B 1,14 1,01 0 0,68 1:6,43 675.150
2.7.136 BM 1615 3,75 4B 1,76 1,46 0 1,29 1:6,95 1.563.750
Total 49,10 9.248.822

3.9 Observasi Tanaman Kopi Unggul Lokal Dan Monev Sumber Benih

Kopi Di Wilayah Kerja BBPPTP Medan

Monitoring evaluasi sumber benih kopi/calon sumber benih kopi bertujuan
untuk melakukan pemeriksaan/penilaian terhadap kelayakan calon/kebun
benih kopi agar tetap terjaga kemurniannya dan pemeliharaannya untuk
dapat menghasilkan benih kopi unggul bermutu, dan melaksanakan taksasi
benih kopi untuk memperkirakan jumlah benih kopi dapat dihasilkan oleh

benih sumber pada suatu periode tertentu.

Kegiatan monitorng evaluasi sumber benih kopi dan calon sumber benih
kopi dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Pemeriksaan Fisik Kebun (budidaya dan pemeliharaan)

2. Pemeriksaan mutu fisik biji

3. Pemeriksaan Tingkat Serangan Hama PBKo

4. Melaksanakan Taksasi Produksi

Adapun hasil yang dicapai dalam kegiatan monitoring evalusi sumber
benih/calon sumber benih kopi dilakukan pada beberapa lokasi sebagai
berikut :

1. Provinsi Sumatera Utara

a. Lokasi Pertama

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 | 120



Nama Pemilik Kebun

Alamat

Nomor SK

Lokasi Kebun Benih

Desa

Kecamatan
Kabupaten

Luas Kebun
Jumlah Tanaman
Varietas
Pemeliharaan

Kesimpulan

SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

: Awaluddin Sitompul

: Desa Siarang — arang
Kecamatan Tarutung
Kabupaten Tapanuli Utara

: 33/KPTS/KB.020/5/5/2016
Tanggal 31 Mei 2016

: Desa Siarang arang
: Tarutung

: Tapanuli Utara
:1,5Ha

: 3.800 pohon

: Sigarar Utang

: Baik

1. Layak Sebagai Sumber Benih Kopi, SK. Penetapan dari Dirjenbun

setelah dilakukan penilaian oleh tim (Ditjenbun, pemulia dan PBT),

memiliki Rekomendasi Izin Produksi Benih Kopi.

2. Taksasi benih kopi yg dilaksanakan pada bulan April dan

November

. Lokasi kedua

Nama Pemilik Kebun

Alamat
Marapi Kab.
Lokasi Kebun
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Luas Kebun
Jarak Tanam
Jumlah Tanaman
Varietas
Pemeliharaan

Hasil

: Darmin
: Desa Huta Namale Kec. Puncak Sorik

: Madina

: Huta Namale

: Puncak Sorik Marapi
: Mandailing Natal
:1Ha

12x2m

: 2.500 batang

: Sigarar Utang

: Kurang pemeliharaan
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Berdasarkan hasil kunjungan yang dilakukan terlihat bahwa kebun

calon sumber benih kopi kurang dilakukan pemeliharaan, belum

dilakukan pemupukan dan gulma dibiarkan tumbuh di sekitar

tanaman kopi. Pertumbuhan tanaman kopi merana akibat kurangnya

perhatian dari pemiliknya.

c. Lokasi ke tiga
Nama Pemilik Kebun : BPTP Medan

Alamat : Kebun Percobaan Gur-gur aek raja

Lokasi Kebun

Desa : Kebun Percobaan Gur-gur aek raja
Kecamatan : Tarutung

Kabupaten : Toba Samosir

Tahun tanam : September 2008

Luas Kebun :1Ha

Jarak Tanam :2x2m

Populasi : 2.500 Batang

Asal usul benih

Benih kopi berasal dari kebun milik sendiri B. Br. Siburian dan P. Br.

Sianipar. Desa Lintong Nihuta, Kecamatan Paranginan, Kabupaten

Humbahas, Propinsi Sumatera Utara

Hasil kunjungan

Tanaman kopi meranggas sebagai akibat adanya serangan
organisme pengganggu tumbuhan(OPT). Ditemukan 57 batang
tanaman kopi ditumbuhi lumut, tanaman meranggas, mengering
dan tanaman yang akan mati.

Kebiasaan budidaya kopi di Sumatera Utara menanam kopi tanpa
pohon pelindung (penaung).

Selain itu tanaman kopi kurang dipelihara secara optimal, tanaman
tumbuh meninggi dapat mencapai 3 meter, akibatnya buah kopi
hanya terdapat pada bagian atas saja sedangkan bagian bawah
kosong, ini akan mempersulit proses panen.

Asal usul benih bukan berasal dari sumber benih yang telah
dtetapkanoleh pemerintah, akibatnya ditemukan sekitar 40 %
tanaman belum seragam dugaan sementara adanya adanya

segregasi tanaman kopi.
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- Belum dapat dinyakan layak untuk dijadikan sebagai calon kebun

sumber benih kopi sigarar utang.

2. Provinsi Aceh
a. Lokasi pertama (Kab. Aceh Tengah)

Nama Pemilik Kebun : TAHARUDDIN

Alamat
Nomor SK

Lokasi Kebun

: Desa pegantungan
: 28/Kpts/KB.020/5/2017 tanggal

08 Mei 2017

Desa : Uning Pegantungan
Kecamatan : Bies

Kabupaten : Aceh Tengah
Propinsi : Aceh

Luas Kebun :1Ha

Jumlah Tanaman : 1.156 batang
Varietas :Gayo 1l
Pemeliharaan : Baik

Taksasi benih

: tidak dapat dilakukan karena sedang

berbunga

Kesimpulan : Layak Sebagai Sumber Benih Kopi, tetapi
belum memiliki ijin produksi benih dari
gubernur aceh.

Saran : Agar mengurus rekomendasi sebagai

. Lokasi ke dua

Nama Pemilik

syarat penerbitan ijin.

> Nurdin M

Alamat : Desa Blang Panas

Nomor SK : 28/Kpts/KB.020/5/2017 tanggal
08 Mei 2017

Lokasi Kebun

Desa : Blang Panas

Kecamatan : Bukit

Kabupaten : Bener Meriah

Propinsi : Aceh
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Luas Kebun
Jumlah Tanaman
Varietas
Pemeliharaan

Taksasi benih

Kesimpulan

Saran

. Lokasi Ke Tiga
Nama Pemilik
Alamat
Nomor SK

Lokasi Kebun
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Luas Kebun
Jumlah Tanaman
Varietas
Pemeliharaan

Taksasi benih

Kesimpulan

Saran

SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

:1Ha

: 820 batang
:Gayo 1

: Baik

: tidak dapat dilakukan karena sedang

berbunga

: Layak Sebagai Sumber Benih Kopi, tetapi

belum memiliki ijin produksi benih dari

gubernur aceh.

: Agar mengurus rekomendasi sebagai

syarat penerbitan ijin produksi benih kopi

: Abu Bakar Bukit
: Desa Blang Tampu
: 28/Kpts/KB.020/5/2017 tanggal 08 Mei

2017

: Blang Tampu
: Bukit

: Bener Meriah
: Aceh

:1Ha

: 2.273 batang
:Gayo 1

: Baik

: tidak dapat dilakukan karena tanaman

sedang tidak ada buah pada saat

kunjungan

: Layak Sebagai Sumber Benih Kopi, tetapi

belum memiliki ijin produksi benih dari

gubernur aceh.

: Agar mengurus rekomendasi sebagai

syarat penerbitan ijin produksi benih kopi
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d. Lokasi Ke Empat

Nama Pemilik
Alamat
Nomor SK

Lokasi Kebun
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Luas Kebun
Jumlah Tanaman
Varietas
Pemeliharaan

Taksasi benih

Kesimpulan

Saran

3. Provinsi Lampung

a. Lokasi pertama

Nama Pemilik
Nomor SK

Alamat

Lokasi Kebun
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Luas Kebun
Jumlah Tanaman

Umur Tanaman

SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

: Meisir Aman Al
: Desa Jengok Meluem
: 28/Kpts/KB.020/5/2017 tanggal

08 Mei 2017

: Jengok

: Meuleum

: Bener Meriah
: Aceh

:1Ha

: 1.100 batang
: Gayo 2

: Baik

: Sudah lewat masa panen. Buah kopi

sudah dipetik semunya.

: Layak Sebagai Sumber Benih Kopi, tetapi

belum memiliki ijin produksi benih dari

gubernur aceh.

: Agar mengurus rekomendasi sebagai

syarat penerbitan ijin produksi benih kopi.

. Ardi Tukimin / Kel. Tani Harapan Jaya
: 525.2/197/SK.111.13/C.1/2010

Tanggal 30 November 2010

: Desa Rigis Jaya Kec. Air Hitam

: Rigis Jaya

. Air Hitam

: Lampung Barat
: Lampung

12 Ha

: 4.000 batang

: 25 Tahun
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Kesimpulan

Petani setempat menyebutkan kopi robusta yang mereka
kembangkan adalah kopi unggul, tetapi tidak secara jelas disebutkan
jenis klon yang ada di kebun entres milik petani/kelompok tani.

Hasil

Perlu dilakukan penilaian terhadap kebun entres kebun entres untuk
melakukan revisi Surat Keputusan yang diterbitkan oleh Kepala
Dinas Perkebunan Provinsi Lampung pada tahun 2010. Sesuai
dengan Permentan No. 50 Tahun 2015 bahwa SK. kebun entres kopi

diterbitkan oleh dirjenbun.

b. Lokasi dua

Nama Pemilik : H. Sunyoto Kel. Tani Sinar Harapan
Nomor SK : 525.2/197/SK.111.13/C.1/2010

Tanggal 30 November 2010
Alamat : Desa Padang Tambak Kec. Way. Tenong

Lokasi Kebun

Desa : Padang Tambak
Kecamatan : Way Tenong
Kabupaten : Lampung Barat
Propinsi : Lampung

Luas Kebun 11,5 Ha

Jumlah Tanaman : 3.100 batang
Umur Tanaman : 25 Tahun
Kesimpulan

Petani setempat menyebutkan kopi robusta yang mereka
kembangkan adalah kopi unggul, tetapi tidak secara jelas disebutkan
jenis klon yang ada di kebun entres milik petani / kelompok tani.
Saran

Perlu dilakukan penilaian terhadap kebun entres kebun entres untuk
melakukan revisi sk. yang diterbitkan oleh kadisbun prop. lampung
pada tahun 2010. Sesuai dengan Permentan No. 50 Tahun 2015

bahwa SK. kebun entres kopi diterbitkan oleh dirjenbun.
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c. Lokasi Tiga
Nama Pemilik
Nomor SK

Alamat

Lokasi Kebun
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Luas Kebun
Jumlah Tanaman
Umur Tanaman

Kesimpulan

Umur Tanaman sudah tua, perlu dilakukan pemurnian

: Marsudi / Kel. Tani Tunas Harapan
: 525.2/197/SK.I11.13/C.1/2010
Tanggal 30 November 2010

: Desa Mutar Alam Kec. Way. Tenong

: Mutar Alam

: Way Tenong

: Lampung Barat
: Lampung
:1,5Ha

: 3.000 batang

: 25 Tahun

identifikasi klon kopi yang dikembangkan oleh petani di lampung.

Saran

untuk

Perlu dilakukan penilaian terhadap kebun entres kebun entres untuk

melakukan revisi sk. yang diterbitkan oleh kadisbun prop. lampung

pada tahun 2010. Sesuai dengan Permentan No. 50 Tahun 2015

bahwa SK. kebun entres kopi diterbitkan oleh dirjenbun.

d. Lokasi Empat
Nama Pemilik
Nomor SK

Alamat

Lokasi Kebun
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Luas Kebun
Jumlah Tanaman
Umur Tanaman

Kesimpulan

: Imam Rusadi / Kel. Tani Mukti Rahayu
: 525.2/197/SK.II1.13/C.1/2010

Tanggal 30 November 2010

: Desa Suka Maju Kec. Sekincau

: Suka Maju

: Sekincau

: Lampung Barat
: Lampung

:1,7 Ha

: 3.500 batang

: 25 Tahun
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Petani setempat menyebutkan kopi robusta yang mereka
kembangkan adalah kopi unggul, tetapi tidak secara jelas disebutkan
jenis klon yang ada di kebun entres milik petani / kelompok tani.
Saran

Perlu dilakukan penilaian terhadap kebun entres kebun entres untuk
melakukan revisi sk. yang diterbitkan oleh kadisbun prop. lampung
pada tahun 2010. Sesuai dengan Permentan No. 50 Tahun 2015

bahwa SK. kebun entres kopi diterbitkan oleh dirjenbun.

e. Lokasi Lima
Nama Pemilik Kebun : AEKI
Alamat : JI. Sukarno Hatta KM.5 Pekon Nahakau,
Sukau, Lampung Barat

Lokasi Kebun

Desa : JI. Sukarno Hatta KM.5 Pekon Nahakau,
Kecamatan : Sukau

Kabupaten : Lampung Barat

Propinsi : Lampung

Jumlah klon : 10 klon

Hasil

Agar kebun entres milik Pusat Penyuluhan dan Pengembangan Kopi
(P3k) AEKI Lampung yang berada di JI. Sukarno Hatta KM.5 Pekon
Nahakau, Sukau, Lampung Barat dapat diusulkan untuk dilakukan
penilaian oleh Tim dari unsur Dirjenbun, Pemulia Kopi dan PBT agar
dapat ditetapkan oleh Direktur Jenderal Perkebunan sebagai kebun
entres kopi robusta di provinsi Lampung. Hal ini penting segera
dilakukan mengingat adanya kegiatan Dinas yang membidangi
perkebunan untuk membangun calon kebun entres kopi yang

direncanakan bahan entres diambil dari P3k AEKI.

3.10 Observasi Tanaman Kopi Unggul Lokal dan Monitoring Sumber Benih
Kopi di Wilayah Kerja BBPPTP Medan
Monitoring evaluasi sumber benih kopi/calon sumber benih kopi bertujuan
untuk melakukan pemeriksaan/penilaian terhadap kelayakan calon/kebun
benih kopi agar tetap terjaga kemurniannya dan pemeliharaannya untuk

dapat menghasilkan benih kopi unggul bermutu, dan melaksanakan taksasi
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benih kopi untuk memperkirakan jumlah benih kopi dapat dihasilkan oleh

benih sumber pada suatu periode tertentu.

Kegiatan monitorng evaluasi sumber benih kopi dan calon sumber benih
kopi dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Pemeriksaan Fisik Kebun (budidaya dan pemeliharaan)

2. Pemeriksaan mutu fisik biji

3. Pemeriksaan Tingkat Serangan Hama PBKo

4

. Melaksanakan Taksasi Produksi

Adapun hasil yang dicapai dalam kegiatan monitoring evalusi sumber
benih/calon sumber benih kopi dilakukan pada beberapa lokasi sebagai
berikut :
1. Provinsi Sumatera Utara
a. Lokasi Pertama
Nama Pemilik Kebun : Awaluddin Sitompul
Alamat : Desa Siarang — arang
Kecamatan Tarutung
Kabupaten Tapanuli Utara
Nomor SK : 33/KPTS/KB.020/5/5/2016
Tanggal 31 Mei 2016

Lokasi Kebun Benih

Desa : Desa Siarang arang
Kecamatan : Tarutung
Kabupaten : Tapanuli Utara
Luas Kebun :1,5Ha

Jumlah Tanaman : 3.800 pohon
Varietas : Sigarar Utang
Pemeliharaan : Baik

Kesimpulan

1. Layak Sebagai Sumber Benih Kopi, SK. Penetapan dari Dirjenbun
setelah dilakukan penilaian oleh tim (Ditjenbun, pemulia dan PBT),
memiliki Rekomendasi Izin Produksi Benih Kopi.

2. Taksasi benih kopi yg dilaksanakan pada bulan April dan

November
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b. Lokasi kedua
Nama Pemilik Kebun : Darmin
Alamat : Desa Huta Namale Kec. Puncak Sorik
Marapi Kab. Madina

Lokasi Kebun

Desa : Huta Namale
Kecamatan : Puncak Sorik Marapi
Kabupaten : Mandailing Natal
Luas Kebun :1Ha

Jarak Tanam :2x2m

Jumlah Tanaman : 2.500 batang
Varietas : Sigarar Utang
Pemeliharaan : Kurang pemeliharaan
Hasil

Berdasarkan hasil kunjungan yang dilakukan terlihat bahwa kebun
calon sumber benih kopi kurang dilakukan pemeliharaan, belum
dilakukan pemupukan dan gulma dibiarkan tumbuh di sekitar
tanaman kopi. Pertumbuhan tanaman kopi merana akibat kurangnya

perhatian dari pemiliknya.

c. Lokasi ke tiga
Nama Pemilik Kebun : BPTP Medan
Alamat : Kebun Percobaan Gur-gur aek raja

Lokasi Kebun

Desa : Kebun Percobaan Gur-gur aek raja
Kecamatan : Tarutung

Kabupaten : Toba Samosir

Tahun tanam : September 2008

Luas Kebun :1Ha

Jarak Tanam :2x2m

Populasi : 2.500 Batang

Asal usul benih
Benih kopi berasal dari kebun milik sendiri B. Br. Siburian dan P. Br.
Sianipar. Desa Lintong Nihuta, Kecamatan Paranginan, Kabupaten

Humbahas, Propinsi Sumatera Utara.
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Hasil kunjungan

Tanaman kopi meranggas sebagai akibat adanya serangan
organisme pengganggu tumbuhan(OPT). Ditemukan 57 batang
tanaman kopi ditumbuhi lumut, tanaman meranggas, mengering
dan tanaman yang akan mati.

Kebiasaan budidaya kopi di Sumatera Utara menanam kopi tanpa
pohon pelindung (penaung).

Selain itu tanaman kopi kurang dipelihara secara optimal, tanaman
tumbuh meninggi dapat mencapai 3 meter, akibatnya buah kopi
hanya terdapat pada bagian atas saja sedangkan bagian bawah
kosong, ini akan mempersulit proses panen.

Asal usul benih bukan berasal dari sumber benih yang telah
dtetapkanoleh pemerintah, akibatnya ditemukan sekitar 40 %
tanaman belum seragam dugaan sementara adanya adanya
segregasi tanaman kopi.

Belum dapat dinyakan layak untuk dijadikan sebagai calon kebun

sumber benih kopi sigarar utang.

2. Provinsi Aceh

a. Lokasi pertama (Kab. Aceh Tengah)

Nama Pemilik Kebun
Alamat
Nomor SK

: TAHARUDDIN

: Desa pegantungan

: 28/Kpts/KB.020/5/2017
tanggal 08 Mei 2017

Lokasi Kebun

Desa : Uning Pegantungan
Kecamatan : Bies

Kabupaten : Aceh Tengah
Propinsi : Aceh

Luas Kebun :1Ha

Jumlah Tanaman : 1.156 batang
Varietas :Gayo 1l
Pemeliharaan : Baik

Taksasi benih

Kesimpulan

: tidak dapat dilakukan karena

sedang berbunga
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Layak Sebagai Sumber Benih Kopi, tetapi belum memiliki ijin
produksi benih dari gubernur aceh.
Saran

Agar mengurus rekomendasi sebagai syarat penerbitan ijin.

b. Lokasi ke dua

Nama Pemilik : Nurdin M
Alamat : Desa Blang Panas
Nomor SK : 28/Kpts/KB.020/5/2017

tanggal 08 Mei 2017

Lokasi Kebun

Desa : Blang Panas

Kecamatan . Bukit

Kabupaten : Bener Meriah

Propinsi : Aceh

Luas Kebun :1Ha

Jumlah Tanaman : 820 batang

Varietas : Gayo 1

Pemeliharaan : Baik

Taksasi benih : tidak dapat dilakukan karena sedang
berbunga

Kesimpulan

Layak Sebagai Sumber Benih Kopi, tetapi belum memiliki ijin
produksi benih dari gubernur aceh.

Saran

Agar mengurus rekomendasi sebagai syarat penerbitan ijin produksi

benih kopi.

c. Lokasi Ke Tiga

Nama Pemilik : Abu Bakar Bukit
Alamat : Desa Blang Tampu
Nomor SK : 28/Kpts/KB.020/5/2017

tanggal 08 Mei 2017
Lokasi Kebun
Desa : Blang Tampu

Kecamatan : Bukit
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Kabupaten : Bener Meriah
Propinsi : Aceh

Luas Kebun :1Ha

Jumlah Tanaman : 2.273 batang
Varietas : Gayo 1
Pemeliharaan : Baik

Taksasi benih

Tak dapat dilakukan karena tanaman sedang tidak ada buah pada
saat kunjungan

Kesimpulan

Layak Sebagai Sumber Benih Kopi, tetapi belum memiliki ijin
produksi benih dari gubernur aceh.

Saran

Agar mengurus rekomendasi sebagai syarat penerbitan ijin produksi

benih kopi

d. Lokasi Ke Empat

Nama Pemilik : Meisir Aman Al
Alamat : Desa Jengok Meluem
Nomor SK : 28/Kpts/KB.020/5/2017

tanggal 08 Mei 2017

Lokasi Kebun

Desa : Jengok
Kecamatan : Meuleum
Kabupaten : Bener Meriah
Propinsi : Aceh

Luas Kebun :1Ha

Jumlah Tanaman : 1.100 batang
Varietas : Gayo 2
Pemeliharaan : Baik

Taksasi benih

Sudah lewat masa panen. Buah kopi sudah dipetik semunya.
Kesimpulan

Layak Sebagai Sumber Benih Kopi, tetapi belum memiliki ijin
produksi benih dari gubernur aceh.

Saran
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Agar mengurus rekomendasi sebagai syarat penerbitan ijin produksi

benih kopi.

3. Provinsi Lampung

a. Lokasi pertama

Nama Pemilik
Nomor SK

Alamat
Lokasi Kebun
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Luas Kebun

Jumlah Tanaman

Umur Tanaman

Kesimpulan

Petani setempat

. Ardi Tukimin / Kel. Tani Harapan Jaya
: 525.2/197/SK.111.13/C.1/2010

Tanggal 30 November 2010

: Desa Rigis Jaya Kec. Air Hitam

: Rigis Jaya

: Air Hitam

: Lampung Barat
: Lampung

12 Ha

: 4.000 batang

: 25 Tahun

menyebutkan kopi robusta yang mereka

kembangkan adalah kopi unggul, tetapi tidak secara jelas disebutkan

jenis klon yang ada di kebun entres milik petani/kelompok tani.

Hasil

Perlu dilakukan penilaian terhadap kebun entres kebun entres untuk
melakukan revisi Surat Keputusan yang diterbitkan oleh Kepala
Dinas Perkebunan Provinsi Lampung pada tahun 2010. Sesuai
dengan Permentan No. 50 Tahun 2015 bahwa SK. kebun entres kopi

diterbitkan oleh dirjenbun.

. Lokasi dua

Nama Pemilik
Nomor SK

Alamat
Lokasi Kebun
Desa

Kecamatan

: H. Sunyoto Kel. Tani Sinar Harapan
: 525.2/197/SK.111.13/C.1/2010

Tanggal 30 November 2010

: Desa Padang Tambak Kec. Way. Tenong

: Padang Tambak
: Way Tenong
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Kabupaten : Lampung Barat
Propinsi : Lampung

Luas Kebun 11,5 Ha

Jumlah Tanaman : 3.100 batang
Umur Tanaman : 25 Tahun
Kesimpulan

Petani setempat menyebutkan kopi robusta yang mereka
kembangkan adalah kopi unggul, tetapi tidak secara jelas disebutkan
jenis klon yang ada di kebun entres milik petani /kelompok tani.

Saran

Perlu dilakukan penilaian terhadap kebun entres kebun entres untuk
melakukan revisi sk. yang diterbitkan oleh kadisbun prop. lampung
pada tahun 2010. Sesuai dengan Permentan No. 50 Tahun 2015

bahwa SK. kebun entres kopi diterbitkan oleh dirjenbun.

c. Lokasi Tiga
Nama Pemilik : Marsudi / Kel. Tani Tunas Harapan
Nomor SK : 525.2/197/SK.I11.13/C.1/2010
Tanggal 30 November 2010
Alamat : Desa Mutar Alam Kec. Way. Tenong

Lokasi Kebun

Desa : Mutar Alam
Kecamatan : Way Tenong
Kabupaten : Lampung Barat
Propinsi : Lampung

Luas Kebun 11,5 Ha

Jumlah Tanaman : 3.000 batang
Umur Tanaman : 25 Tahun
Kesimpulan

Umur Tanaman sudah tua, perlu dilakukan pemurnian untuk
identifikasi klon kopi yang dikembangkan oleh petani di lampung.
Saran

perlu dilakukan penilaian terhadap kebun entres kebun entres untuk
melakukan revisi sk. yang diterbitkan oleh kadisbun prop. lampung
pada tahun 2010. Sesuai dengan Permentan No. 50 Tahun 2015

bahwa SK. kebun entres kopi diterbitkan oleh dirjenbun.
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d. Lokasi Empat
Nama Pemilik
Nomor SK

Alamat

Lokasi Kebun
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Luas Kebun
Jumlah Tanaman
Umur Tanaman
Kesimpulan

Petani setempat

kembangkan adalah kopi unggul, tetapi tidak secara jelas disebutkan

: Imam Rusadi / Kel. Tani Mukti Rahayu
: 525.2/197/SK.II1.13/C.1/2010

Tanggal 30 November 2010

: Desa Suka Maju Kec. Sekincau

: Suka Maju

: Sekincau

: Lampung Barat
: Lampung

:1,7 Ha

: 3.500 batang

: 25 Tahun

menyebutkan kopi robusta yang mereka

jenis klon yang ada di kebun entres milik petani / kelompok tani.

Saran

Perlu dilakukan penilaian terhadap kebun entres kebun entres untuk
melakukan revisi sk. yang diterbitkan oleh kadisbun prop. lampung

pada tahun 2010. Sesuai dengan Permentan No. 50 Tahun 2015

bahwa SK. kebun entres kopi diterbitkan oleh dirjenbun.

e. Lokasi Lima
Nama Pemilik Kebun

Alamat

Lokasi Kebun
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi
Jumlah klon

Hasil :

Agar kebun entres milik Pusat Penyuluhan dan Pengembangan Kopi
(P3k) AEKI Lampung yang berada di JI. Sukarno Hatta KM.5 Pekon

: AEKI
: JI. Sukarno Hatta KM.5 Pekon Nahakau,

Sukau, Lampung Barat

: JI. Sukarno Hatta KM.5 Pekon Nahakau,
: Sukau

: Lampung Barat
: Lampung

: 10 klon
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Nahakau, Sukau, Lampung Barat dapat diusulkan untuk dilakukan
penilaian oleh Tim dari unsur Dirjenbun, Pemulia Kopi dan PBT agar
dapat ditetapkan oleh Direktur Jenderal Perkebunan sebagai kebun
entres kopi robusta di provinsi Lampung. Hal ini penting segera
dilakukan mengingat adanya kegiatan Dinas yang membidangi
perkebunan untuk membangun calon kebun entres kopi yang

direncanakan bahan entres diambil dari P3k AEKI.

3.11 Pengawasan, Observasi dan Monitoring Evaluasi Sumber Benih Lada
di Wilayah Kerja Provinsi Bangka Belitung
Tujuan observasi adalah untuk melakukan pengujian dan pengamatan
dalam rangka memperoleh data determinasi (pencandraan) terhadap
keunikan lada varietas Merapin, uji stabilitas daya hasil, komponen
produksi, uji mutu lada hitam dan lada putih (minyak atsiri, piperin dan
Oleosirin) serta melakukan deskripsi varietas. Hasil observasi digunakan
untuk mengumpulkan data dalam rangka membuat prososal untuk

mengikuti sidang pelepasan varietas Merapen asal Bangka Belitung.

Kegiatan ini merupakan kerjasama instansi Balai Besar Perbenihan dan
Proteksi Tanaman Perkebunan Medan, Balai Penelitian Rempah dan Dinas
Perkebunan Propinsi Bangka Belitung/UPTD Balai Pengawasan dan

Sertifikasi Mutu Benih Provinsi Bangka Belitung.

Metode Pelaksanaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 61 tahun 2011 tentang
Pengujian, Penilaian dan Pelepasan Varietas, untuk mendapatkan suatu
varietas ada dua metode. Metode pertama melalui proses Pemuliaan
kemudian dilakukan uji adaptasi maka akan dipilih varietas yang baik dan
memiliki stabilitas produksi dan mutunya baik sedangkan metode kedua
adalah Observasi terhadap pertanaman yang telah ada di lapangan yang
penyebarannya luas dan mempunyai karakter unggul. Metode kedua ini

sering dilakukan untuk tanaman perkebunan.

Lokasi uji observasi dilakukan kebun petani lada di Bangka, sebagaimana
disebutkan pada pada Permentan No. 61 tahun 2011 pasal 17 bahwa

varietas lokal dapat dilepas sebagai varietas unggul apabila varietas telah
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ditanam secara luas oleh masyarakat di suatu wilayah, telah dibudidayakan
lebih dari 5 tahun panen untuk tanaman tahunan, dan merupakan varietas
yang telah terdaftar pada Pusat Perlindungan Varietas dan Perijinan
Pertanian. Pasal 4 (1) varietas lokal yang diusulkan untuk dilepas harus
melalui uji observasi bagi tanaman tahunan, dan pada pasal 4 (5)
dinyatakan bahwa uji observasi dapat dilakukan pada varietas lokal yang
sudah berkembang lebih dari 5 tahun dan sampai saat ini masih
berkembang. Untuk tanaman tahunan lokasi observasi dilakukan pada

minimal 3 lokasi dengan agroekologi yang berbeda dalam 2 musim panen.

Hasil yang dicapai sebagai berikut :

Adapun hasil yang dicapai dalam kegiatan observasi tanaman lada di
provinsi Bangka Belitung dalam rangka persiapan pelepasan varietas
diantaranya adalah dalam hal: lokasi observasi yang telah ditentukan
sebanyak 4 lokasi pengujian/pengamatan. Lokasi pengujian dapat dilihat
pada Tabel 28.

Tabel 28. Lokasi observasi

No. Nama pemilik kebun Lokasi
1. H. Sukri/H. Dok Desa Puput
Kec. Simpang Katis
2. Herson Dusun Namang Timur,

Desa Namang
Kecamatan Namang

3. H.Yanto Desa Namang
Kecamatan Namang
4.  H. Sukri/H. Dok Desa Puput

Kecamatan Simpang Katis

Hasil kunjungan adalah sebagai berikut :
1. Lokasi 3 Kebun milik Bapak H. Sukri/H. Dok (Simpang Katis)
- Tanaman umur 3 tahun panen ke 2, tumbuh seragam dan terpelihara
dengan baik.
- Dilakukan pengambilan sampel untuk bahan pengujian mutu yaitu
buah lada segar untuk lada hitam, lada putih hasil perendaman
- Tanaman sudah hampir selesai panen.
2. Lokasi Kebun milik Bapak Herson
- Ditemukan gejala serangan virus pada beberapa tanaman yang

ditandai dengan daun keriting. Gejala serangan stunted virus tersebut
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kemungkian tertukar dari tanaman cabai, oleh akrena itu disrankan
untuk membuang tanaman cabai yang ada di area pertanaman lada..
Tanaman ditanam pada tahun 2014 (umur 2 tahun panen ke-1)
Dilakukan pengambilan sampel untuk bahan pengujian mutu yaitu
buah lada segar untuk lada hitam, lada putih hasil perendaman
Diperkirakan potensi buah 6 kg dapat menghasilkan 1,3 ons lada

putih.

3. Lokasi kebun milik Bapak H. Yanto

Tahun tanam 2013, Umur 3 tahun panen ke-2

Ditemukan beberapa tanaman yang terserang penyakit, dengan
gejala tanaman menguning, daun kering dan rontok kemudian ranting
dan akar mengering. Diduga tanaman ini terserang cacing/nematoda.
Untuk memastikan serangan hama atau penyakit diambil sampel
tanah yang akan diuji di laboratorium Balittro Bogor.

Kebun terlalu bersih dari gulma sehingga akan mempercepat
penularan penyakit pada tanaman lainnya, terutama pada musim
hujan. Disarankan agar penyiangan hanya dilakukan di sekitar
tanaman lada, sebagian rumput dibiarkan tumbuh sebagai penutup
tanah dan dipotong sehingga tidak terlalu tinggi

Tanaman kurang subur, disarankan agar dilakukan pemupukan
dengan pupuk organik/pupuk kandang yang telah matang sebanyak
5 kg/pohon untuk memperbaiki struktur tanah.

Dilakukan pengambilan sampel untuk bahan pengujian mutu yaitu
buah lada segar untuk lada hitam, lada putih hasil perendaman, dan
lada enteng (buah jatuhan), laboratorium Balittro Bogor.

Potensi produksi buah lada segar per pohon = 9 kg dapat

menghasilkan £ 2,2 ons lada putih.

4. Lokasi 4 Kebun milik Bapak H. Sukri/H. Dok

Sampel lada buah segar varietas merapin dan sampel lada hitam

diambil untuk diuji di laboratorium Balittro Bogor.

3.12 Pengawasan dan Observasi Blok Penghasil Tinggi/Pohon Induk
Kelapa Dalam sebagai Sumber Benih di Provinsi Sumatera Utara

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan potensi

produksi dari BPT/PIT masing- masing sumber benih Kelapa Dalam.
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o Kegiatan yang dilaksanakan adalah Evaluasi BPT/PIT Kelapa Dalam
Sebagai Sumber Benih yang berlokasi yaitu :
- Kabupaten Tapanuli Tengah.
- Kabupaten Batubara
- Kabupaten Kota Madya Tanjung Balai
- Kabupaten Serdang Bedagai
- Kabupaten Nias.
¢ Metode pelaksanaan:
a. Pengamatan Vegetatif meliputi :
+ Tinggi tanaman
+« Lingkar batang pada 20 cm
+ Lingkar batang 1 m diatas permukaan tanah
+« Jumlah Tandan

b. Pengamatan Generatif ( Produksi ) meliputi :

>

+« Berat buah utuh (gr)

>

» Berat Buah Kupasan.

L)

7
0‘0

Berat Buah Tanpa Air.

7
0‘0

Berat Tempurung

*e

» Berat Daging

7
0‘0

Tebal Daging.
+ Bentuk Buah Utuh.
Bentuk Buah Tanpa Sabut ( Biji ).

7
0‘0

<+ Warna Buah

«+ Jumlah Buah Per tandan

Hasil yang dicapai sebagai berikut :

1. Evaluasi Pohon Induk Kelapa Dalam
Evaluasi Pohon Induk Kelapa Dalam yang dilaksanakan di Propinsi
Sumatera Utara terdiri dari 5 Kabupaten yaitu : Kabupaten Tapanuli
Tengah, Kabupaten Batubara, Kabupaten Kodya Tanjung Balai,
Kabupaten Nias, dan Kabupaten Deli Serdang. Untuk di luar propinsi
yaitu Propinsi Kalimantan Utara, dan Kalimantan Selatan adalah
evaluasi untuk Penetapan SK Direktur Jenderal Perkebunan atas nama

Menteri Pertanian sebagai sumber benih kelapa.
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1.1

Kabupaten Tapanuli Tengah
dua Blok
Penghasil Tinggi (BPT) yaitu Harun Pasaribu dan Barusahat

Kabupaten Tapanuli Tengah (Sibolga) terdiri dari
Pasaribu. Blok Kelapa Dalam milik Harun Pasaribu telah berkurang
jumlahnya dari 1,5 ha menjadi tinggal 1 ha karena 0,5 ha sudah

ditumpang sari dengan kelapa sawit.

Tabel 29. Data pengamatan vegetatif Kelapa Dalam milik bapak Barusahat
Pasaribu dan Harun Pasaribu di desa Sipahame,
kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2017.

Jumlah | Luas Rata-rata Rata-rata Rata2
No Blok pohon (Ha) Jumlah Jumlah Bentuk Berat
Induk buah/tandan tandan/tahun buah Daging
Terpilih (butir) (buah) Buah
1, | Barusahat 30 15 9,5 12 Bulat 470 gr
Pasaribu
Harun
2. Pasaribu 20 1 8 12 Bulat 424,3¢gr

1.2.

Potensi produksi Kelapa Dalam milik Bapak Barusahat Pasaribu
adalah 80% x 12 x 10 x 30 = 2880 butir/tahun dengan jumlah pohon
terpilih sebanyak 30 pohon. Sementara potensi produksi Kelapa
Dalam milik Harun Pasaribu adalah 80% x 12 x 9 x 20 = 1.728
butir/tahun dengan jumlah pohon terpilih 20 pohon. Kebun Bapak
Barusahat Pasaribu supaya tidak ditumpangsari dengan tanaman

lain untuk menjaga homogenitas tanaman tersebut.

Kabupaten Batu Bara

Kabupaten Batubara hanya memiliki satu Blok penghasil Tinggi
(BPT) Kelapa Dalam yaitu Kelompok Tani Flamboyan.

Populasi kelapa Dalam di Desa Ujung Kubu terlihat seragam , rata-
rata produksi tandan 13,7 buah/pohon/tahun dan produksi buah
rata-rata 10,1 butirtandan sehingga rata-rata produksi buah sekitar
130 butir per tahun, termasuk pada keragaman rendah. Dengan
demikian populasi kelapa Dalam di Desa Ujung Kubu masih
memenuhi syarat sebagai Blok Penghasil Tinggi (BPT). Jumlah
pohon induk yang telah ditetapkan adalah sebanyak 10 % dari
populasi tanaman kelapa Dalam yang ada,yaitu sebanyak 650

pohon.
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1.3.

Jumlah benih yang dapat dihasilkandari BPT kelapa Dalam
Batubara adalah : 80 % x 650 pohon x 130 butir = 67.600 butir per
tahun. Jadi dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan benih
dalam pengembangan dan peremajaan kelapa di Kabupaten

Batubara serta Provinsi Sumatera Utara seluas 307 ha/tahun.

Hasil observasi di lapangan ada beberapa pohon yang terserang
hama Oryctes Sp dan Brontispa, walaupun belum mempengaruhi
produksi tapi harus segera dilakukan tindakan pemberantasan
terhadap hama-hama tersebut supaya tidak menyebar ketanaman

yang lain.

Kabupaten Kota Madya Tanjung Balai

Kodya Tanjung Balai memiliki dua Blok Penghasil Tinggi (BPT)/PIT

yaitu Ridwan dan Abdi/Faisal.

a. Ridwan
Blok Kelapa Dalam milik Pak Ridwan di Kecamatan Kota
Tanjung Balai telah ditetapkan pertama kali menjadi blok
Penghasil Tinggi pada Tahun 2009 berdasarkan Surat keputusan
Kepala Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Utara Nomor.
525/64/SK/09 Tentang Penetapan Blok Penghasil Tinggi dan
pohon induk Kelapa Dalam sebagai Sumber Benih, tanggal 31

Agustus 2009, dengan pohon induk terpilih sebanyak 80 pohon.

Jumlah tandan/tahun pada pohon kelapa Dalam milik Pak
Ridwan di kabupaten Tanjung Balai adalah 12 buah. jumlah buah
/tandan memenuhi syarat sebagai BPT adalah berkisar 8 s/d 11

per tandan, yaitu 8,43 butir/tandan.

Dari data jumlah tandan pertahun dan jumlah buah pertandan
dapat dihasilkan Potensi/tahun kelapa dalam. Potensi/tahun
kelapa dalam milik Pak Ridwan =80 % x 12 x 8,43 x 75 =6.070
butir. Jadi produksi dari jumlah buah/tandan dan jumlah tandan
pertahun masih baik dan memenuhi syarat sebagai BPT.Pada
kebun kelapa dalam ini dilakukan pembersihan dari gulma
sebanyak satu tahun sekali dengan cara manual. Kebun kelapa

ini bebas dari hama dan penyakit. Rata-rata komponen buah
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yaitu tebal daging dari Kelapa Dalam BPT Milik Pak Ridwan
memenuhi syarat karena lebih tebal dari persyaratan BPT 1,1
yaitu 1,32 ; dan berat daging dari kelapa dalam ini juga
memenuhi syarat yaitu 0,509 kg (berat daging persyaratan BPT
minimal 0,5 kg). Jumlah pohon induk yang terpilih adalah 75
pohon memenuhi syarat. Dari hasil pengamatan di lapangan

yang dilakukan masih layak sebagai Blok Penghasil Tinggi.

b. Abdi/Faisal
Blok Kelapa Dalam milik Pak Abdi di Kecamatan Kota Tanjung
Balai telah ditetapkan pertama kali menjadi Blok Penghasil
Tinggi pada Tahun 2009, berdasarkan Surat keputusan Kepala
Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Utara Nomor.
Nomor.525/64/SK/09 Tentang Penetapan Blok Penghasil Tinggi
dan pohon induk Kelapa Dalam Milik Pak Abdi di Kabupaten
Kota Tanjung Balai sebagai Sumber Benih, tanggal 31 Agustus
2009, dengan pohon induk terpilih sebanyak 40 pohon. Selain itu
telah ditemukan disekitar kebun dengan luas 50 hektar Kelapa
Dalam milik Abdi/Faisal bisa dijadikan tambahan untuk pohon
induk yang sudah ada, namun belum dilakukan pengamatan atau
penetapan sebagai Blok Penghasil Tinggi atau Pohon Induk

Terpilih Kelapa Dalam.

Jumlah tandan/pohon per tahun adalah 12 buah. Dari data
jumlah tandan per tahun dan jumlah buah per tandan dapat
dihasilkan Potensi/tahun kelapa dalam. Potensi/tahun kelapa
Ddalam adalah 80 % x 12 x 9,23 x 40 = 3.544 butir.

Pada kebun Kelapa Dalam ini dilakukan pembersihan dari gulma
sebanyak satu tahun sekali dengan cara manual. Kebun kelapa
ini bebas dari hama dan penyakit. Rata-rata komponen buah
yaitu tebal daging dari Kelapa Dalam BPT Milik Pak Abdi
memenuhi syarat karena lebih tebal dari persyaratan BPT 1,1
yaitu 1,19 ; dan berat daging dari kelapa Dalam ini juga
memenuhi syarat yaitu 0,639 kg (berat daging persyaratan BPT
minimal 0,5 kg). Jumlah pohon induk yang terpilih adalah 40
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1.4.

1.5.

pohon memenuhi syarat. dan masih layak sebagai Blok

Penghasil Tinggi.

Kabupaten Nias

Blok Penghasil Tinggi (BPT) / Pohon Induk Terpilih (PIT) milik
Bapak Hezatulo Lawulo (A. Des Murni) yang berlokasi di Desa
Baruzo, Kecamatan Gido, Kabupaten Nias, Propinsi Sumatera
Utara, memiliki populasi tanaman 600 pohon yang memenuhi syarat
sebagai pohon induk sebanyak 90 pohon. Produksi buah per tandan
adalah 8.38 butir dan produksi tandan pertahun 13 buah sehingga
produksi buah/tahun sekitar 109 butir/pohon/tahun. Potensi produksi
adalah 80% x 109 x 90 pohon = 7.848 butir benih.

Kabupaten Serdang Bedagai

Jenis kelapa yang ada di kabupaten Serdang Bedagai adalah
Kelapa Genjah Pandan Wangi. Kelapa genjah Pandan Wangi
adalah salah satu kelapa eksotik dengan karakter spesifik pada
buahnya. Aroma wangi pandan pada sabut, air dan daging buahnya
serta cita rasa pandan dan manis pada air dan daging buahnya,
menjadi penciri kelapa yang diketahui berasal dari Thailand dengan

nama "Aromatic Nam Hom Coconuts.”

Kelapa ini sudah cukup lama dikembangkan di Sumatera Utara.
Tanaman tertua sudah berumur kurang lebih 30 tahun dengan
jumlah pohon terbatas. Introduksi dalam jumlah besar dimulai tahun
2004. Salah satu populasi yang saat ini berumur 13 tahun dan 8
tahun berada dilokasi Desa Pantai Cermin, Kabupaten Serdang
Bedagai, Sumatera Utara. Populasi lainnya dilaporkan berada di
Kabupaten Langkat seluas 120 hektar, dan di Binjai sebanyak 40

pohon.

Seiring dengan meningkatnya minat masyarakat mengembangkan
kelapa eksotik beraroma dan bercitarasa pandan, permintaan benih
yang terus meningkat. Hingga saat ini belum ada populasi Kelapa
Pandan Wangi yang dilegalkan sebagai varitas unggul sehingga

boleh dikembangkan diseluruh wilayah Indonesia.
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Potensi yang dimiliki oleh populasi Kelapa Pandan Wangi di Desa
Pantai Cermin berpeluang untuk dilepas sebagai varitas unggul.
Pengamatan perdana telah dilakukan pada awal tahun 2016.
Sebanyak 120 tanaman telah ditetapkan sebagai Pohon Induk
Terpilih (PIT) yang dapat dijadikan sebagai sumber benih. Jumlah
tersebut hanya mampu menghasilkan 16.000 benih untuk
pengembangan lahan seluas 72 hektar per tahun. Selain itu
benihnya hanya boleh diedarkan di wilayah Propinsi Sumatera
Utara.Untuk bisa dikembangkan secara luas diseluruh Indonesia,
populasi Kelapa Pandan Wangi tersebut harus dirilis sebagai varitas
unggul dengan jumlah PIT yang cukup. Dalam rangka persiapan
pelepasan calon varitas Kelapa Genjah Pandan Wangi Sumatera
Utara, pada tanggal 19 — 21 Nopember 2017 telah dilakukan
pengamatan lanjutan produksi buah, komponen buah, dan
sosialisasi teknis pengumpulan data pelepasan kepada Pengawas
Benih Tanaman (PBT) BBPPTP Medan.

Selain itu telah ditemukan juga populasi Kelapa Pandan Wangi
lainnya sebanyak 1000 pohon dilokasi dekat dengan populasi
utama di Desa Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai.
Populasi berumur 8 tahun tersebut nantinya dapat digunakan
sebagai calon pohon induk mendukung penyediaan benih pada saat
calon varitas Kelapa Genjah Pandan Wangi Sumatera Utara
dilepas. Dalam waktu dekat akan dilakukan pendaftaran varitas
Kelapa Genjah Pandan Wangi Sumatera Utara ke kantor PPVT
(Pusat Pendaftaran Varitas Tanaman) dan ekspose Persiapan

Pelepasan Varitas Kepada Pemda Sumatera Utara.

Tahun 2018 akan dilanjutkan dengan pengumpulan data pendukung

meliputi :

1. Pengamatan produksi dan komponen buah muda per bulan.
2. Analisa unsur hara tanah dan daun.

3. Analisa kandungan gizi, air, dan daging buah kelapa muda.
4. Analisa DNA

5. Pengumpulan data iklim

6. Penetapan Pohon Induk Terpilih sebagai sumber benih bina.
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1.6.

7. Penyiapan dokumen draft proposal pelepasan calon varitas.
Kegiatan ini merupakan kerjasama Pemda Propinsi Sumatera Utara
Cq Dinas Perkebunan Sumatera Utara dengan Balit Palma Manado,

Badan Litbang Pertanian, Kementrian Pertanian.

Provinsi Kalimantan Utara

Di provinsi Kalimantan Utara juga terdapat kelapa pandan wangi
yang berasal dari Thailand dengan nama “Aromatic Nam Hom
Coconuts” yang saat ini mulai banyak berkembang diberbagai

daerah Indonesia.

Pada pertengahan September 2017 Menteri Pertanian RI Dr.
Ir.H.Andi Amran Sulaiman MP berkunjung ke sebatik, kaltara beliau
disuguhi buah kelapa pandan oleh masyarakat setempat. Beliau
terkejut akan rasa air buah kelapa eksotik ini dan langsung
menyarankan pengembangan secara luas di Propinsi Kalimantan
Utara (kaltara).Tanaman kelapa pandan wangi di kaltara diketahui
menyebar di Kabupaten Nunukan, Bulungan, dan Kota Tarakan
sebagai tanaman pekarangan. Hasil pengamatan morfologi
tanaman, menunjukan bahwa sebagian tanaman masih tergolong
tipe Genjah, yang ditandai dengan tidak adanya “bole” atau bagian

yang membesar pada pangkal batang.

Karakter pada buah muda menunjukkan bahwa sabut dan air
buahnya, masih memiliki aroma wangi pandan, dengan kategori
lemah sampai dengan sedang. Air buahnya memiliki tingkat
kemanisan 5 — 7,5 brix dan rasa pandan lemah sampai sedang.
Ukuran buah sedang, produksi buah per tandan rata-rata 11,7 butir,
dengan jumlah tandan per tahun rata — rata 12,1 tandan. Variasi
umur antara 5-15 tahun juga mempengaruhi produksi buah
tanaman kelapa yang saat ini mulai banyak dikembangkan di

wilayah lain di Propinsi Kaltara.

Dalam rangka mendukung secara luas, telah diidentifikasi calon
pohon induk terpilih (PIT) berdasarkan kriteria umur tanaman,
produksi, cita rasa pandan, dan tingkat kemanisan air buahnya. Dari

297 tanaman di identifikasi terpilih sebanyak 81 calon pohon induk
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1.7.

untuk diusulkan penetapannya oleh Ditjenbun. Jumlah calon PIT
tersebut berpotensi menghasilkan benih sebanyak 9.000 butir per
tahun, untuk pengembangan pada lahan seluas 45 hektar ( 1 ha =
200 pohon).

Provinsi Kalimantan Selatan

Kegiatan yang dilaksanakan di Propinsi Kalimantan Selatan adalah
inventarisasi dan penilaian dalam rangka untuk calon Blok
Penghasil Tinggi (BPT) dan Pohon Induk Terpilih (PIT) yang
nantinya akan ditetapkan oleh Direktur Jenderal Perkebunan atas
nama Menteri Pertanian sebagai sumber benih Kelapa Dalam

Pasang Surut.

Inventarisasi dan Penilaian Blok Penghasil Tinggi (BPT) dan
Pohon Induk Terpilih (PIT) di Propinsi Kalimantan Selatan di
lakukan di 3 desa, yaitu Desa Sirih Hulu, Kabupaten Hulu Sungai
Selatan; dan Desa Tamban Bangun dan Desa Mekar Sari,

Kabupaten Barito Kuala.

a. Desa Sirih Hulu
BPT/PIT Kelapa Dalam yang berhasil di identifikasi di desa Sirih
Hulu, Kecamatan Kalumpang, Kabupaten Hulu Sungai Selatan
sebanyak 900 Pohon Induk Terpilih (PIT). Penampilan tanaman
kelapa di Desa Siri Hulu seragam dengan nilai koefisien
keragaman di bawah 20 persen, kecuali karakter berat buah utuh
penampilannya cenderung beragam dengan nilai koefisien 20.50
persen. Jumlah PIT yang diperoleh sebanyak 900 Pohon,

dengan estimasi potensi benih per tahun sebanyak 88.956 buitir.

b. Desa Tamban Bangun
BPT/PIT Kelapa Dalam yang berhasil di identifikasi di Desa
Tamban Bangun, Kecamatan Tamban, Kabupaten Barito Kuala
sebanyak 400 Pohon Induk Terpilih (PIT).

Keseragaman tanaman cukup seragam dengan dengan nilai
koefisien keragaman di bawah 20 persen, kecuali karakter berat

buah utuh dengan nilai koefisien keragaman 23.89 persen.
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Jumlah PIT yang diperoleh sebanyak 400 pohon, dengan

estimasi potensi benih per tahun sebanyak 38,993 butir.

c. Desa Mekar Sari
Hasil analisa koefisien keragaman populasi tanaman kelapa di
Desa Mekar Sari cukup seragam dengan dengan nilai koefisien
keragaman di bawah 20 persen, kecuali karakter berat buah utuh
dengan nilai koefisien keragaman 21.92 persen. Jumlah PIT
yang diperoleh sebanyak 400 pohon, dengan estimasi potensi

benih per tahun sebanyak 38,993 butir.

3.13 Pengawasan Dan Evaluasi Sumber Benih Nilam

Tujuan dilaksanakan kegiatan ini adalah untuk mengetahui keberadaan
sumber benih nilam, mengetahui kelayakan sumber benih nilam,
penetapan sumber benih nilam dan menjamin ketersediaan benih nilam

unggul di wilayah kerja.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan adalah dengan
melakukan kunjungan lapangan ke sumber benih nilam yang ada di
wilayah kerja BBPPTP Medan yaitu dilaksanakan pada bulan Mei sampai
dengan bulan Desember 2017 yang berlokasi di Propinsi Aceh meliputi

Kabupaten Aceh Utara.

Tahapan metode yang dilakukan meliputi :
1. Pemeriksaan Dokumen
Dokumen yang diperiksa meliputi :
a. Dokumen benih yang memuat asal-usul benih dan dokumen
pengiriman yang dimiliki;
b. Surat permohonan penilaian calon kebun benih sumber oleh
pemohon;
c. Denah lapangan yang akan dimurnikan, desain/peta pertanaman,
blok serta batas-batas areal yang dipergunakan;
d. Rekaman pemeliharaan kebun;
e. Rencana kegiatan kebun, yang mencakup :
- Waktu tanam

- Luas areal dan lokasi
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- Perkiraan waktu panen
2. Pemeriksaan teknis atau lapangan
Pemeriksaan teknis atau lapangan dilakukan dalam rangka pemurnian
varietas unggul nilam, dengan tahapan :
a. Pemilihan individu rumpun di dalam populasi.
b. Pemeriksaan teknis atau lapangan
c. Pembuatan laporan hasil pemeriksaan

d. Penetapan

Pertanaman nilam yang telah dievaluasi atau diidentifikasi memenuhi
syarat dipilih sebagai varietas unggul dan unggul lokal menjadi sumber
benih. Varietas unggul lokal harus memenuhi kriteria yang telah ditentukan

sesuai standar teknis.

Untuk melakukan seleksi varietas unggul dan unggul lokal melalui tahapan
pemeriksaan teknis atau lapangan yang dilakukan terhadap: varietas,
lokasi, populasi per hektar, kondisi kebun, pemeliharaan kebun, umur
tanaman, produksi, komposisi tanaman, koefisien keragaman, kesehatan

tanaman.

Hasil yang Dicapai sebagai berikut :

1. Baharuddin
Kebun sumber benih nilam milik Baharuddin terletak di Desa Sido
Mulyo, Kecamatan Kuta Makmur, Kabupaten Aceh Utara, Propinsi Aceh
Kebun benih ini berasal dari sumber benih Kamaruddin yang sudah
ditetapkan sebagai kebun benih sumber nilam oleh Direktorat Jenderal
Perkebunan dengan nomor 37/Kpts/KB.020/6/2016, tanggal 17 Juni
2016 dan memenuhi syarat sebagai calon kebun benih sumber nilam.
Luas kebun yang dimonitoring seluas 2,00 Ha, tahun tanam Desember
2016 dengan total populasi sekitar 17.000 rumpun jarak tanam 1 x 1 m.
Kebun ini terdiri dari 1 blok dan terletak di perbukitan dengan kemiringan
30° berada dekat dengan hutan dan perladangan petani. Tanaman
yang ditanam sebelumnya adalah tanaman hutan dan tanaman

perkebunan.

Dari hasil pengamatan pada tanggal 15 — 19 Mei 2017 terhadap hama
penggulung daun dan penyakit penyakit layu bakteri banyak terdapat
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tanaman cabai yang merupakan inang dari penyebaran penyakit bakteri
Ralstonia solanacearum (penyakit layu bakteri) dan jamur Syntchytrium
sp. (penyakit budok) saat terjadi hujan. Demikian juga gulma yang tidak
disanitasi. Rata-rata tinggi tanaman mencapai 80-100 cm, varietas yang
ditanam adalah varietas unggul lokal yang ditunjukkan dengan
kemurnian sebesar 95%. Pertumbuhan tanaman di lapangan terlihat
cukup subur dikarenakan jenis tanah yang sesuai untuk komoditi nilam
yaitu Latosol. Kebun tidak disanitasi dan tidak dilakukan pemupukan
serta pengendalian hama dan penyakit hanya menggunakan pestisida

nabati. Jumlah ruas bahan tanam didapat + 7 ruas.

Permasalahan yang ditemui di lapangan adalah sulitnya akses
kendaraan ke lokasi kebun benih sumber nilam. Selain itu kurangnya
pemahaman petani tentang masalah teknis nilam di lapangan untuk
dijadikan kebun benih sumber nilam, demikian juga terbatasnya dana
anggaran untuk membangun kebun benih sumber nilam. Selain itu
terbatasnya dana untuk monitoring dan evaluasi maupun inventarisasi
calon kebun benih sumber nilam pada tahun anggaran 2017
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sehingga tidak semua kebun

benih sumber dapat dijangkau.

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi terhadap kebun nilam milik

Baharuddin diperoleh tanaman yang ditanam pada pertengahan akhir

Desember tahun 2017 sebanyak 17.000 rumpun, dengan faktor koreksi

20% sehingga jumlah rumpun ada 13.600 rumpun, menghasilkan rata-

rata per rumpun sebanyak 74 setek pucuk. Jadi taksasi produksi: 13.600

X 74 setek pucuk = 1.006.400 sehingga diperoleh estimasi benih =

2.012.800. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi dapat

disimpulkan bahwa kebun milik Baharuddin layak dijadikan sebagai

calon benih sumber nilam di Kabupaten Aceh Utara dengan catatan :

a. Pemeliharaan yang meliputi penyiangan gulma harus dilakukan
ketika tanaman masih muda (berumur sekitar 1-3 bulan), hal ini
mempengaruhi pertumbuhan tanaman nilam selanjutnya.

b. Pemangkasan (pengambilan setek pucuk) dilakukan pada umur 4-5
bulan sekali dan setiap setelah pemangkasan diikuti dengan

pemupukan menggunakan pupuk kandang/kompos sebanyak 1-2
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kg/rumpun, untuk menjaga pertumbuhan dan kualitas setek
selanjutnya.

c. Selama kebun dijadikan sebagai sumber benih, kebun harus
dipelihara dengan penyiangan gulma, pembumbunan, pemupukan,
dan pengendalian OPT.

d. Di areal pertanaman supaya dibuat saluran drainase untuk
menampung dan penyerapan air hujan, pembuatan drainase dapat
menekan penyebaran bakteriRalstonia solanacearum (penyakit layu
bakteri)danjamurSyntchytrium sp. (penyakit budok) saat terjadi hujan.

e. Kebersihan areal kebun dijaga untuk menghindari OPT masuk ke
areal kebun, serta kebun harus bebas dari tanaman inang Famili
Solanaceae seperti cabai, tomat, dan terong.

f. Penanggulangan hama ulat penggulung daun dan belalang

sebaiknya menggunakan pestisida nabati.

3.14 Koordinasi Bidang Perbenihan

Koordinasi Bidang Perbenihhan dilaksanakan bulan Maret s/d Desember
2017.

Metode Pelaksanaan :

Melakukan kunjungan ke Dinas yang membidangi perkebunan
Kabupaten dalam Provinsi Sumatera Utara dan UPTD perbenihan
tanaman perkebunan di wilayah kerja BBPPTP Medan dengan
melakukan diskusi dengan Kepala/Pejabat Dinas Perkebunan
Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara, Kepala UPTD yang menangani
perkebunan mengenai masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan
sertifikasi dan pengawasan peredaran benih tanaman perkebunan dan
tindak lanjut yang akan dilakukan sesuai dengan Kkebijakan dan
peraturan perbenihan tanaman perkebunan.

Mengikuti bimbingan teknis petugas dalam rangka SKKNI Pengawas
Benih Tanaman (PBT)

Mengikuti pertemuan koordinasi perbenihan perkebunan lingkup
Direktorat Jenderal Perkebunan

Petugas yang melaksanakan kegiatan ini adalah Kepala Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Medan,

Kepala Bidang Perbenihan, Kepala Seksi Pelayanan Teknis dan
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3.15

Informasi (Yantekin), Kepala Jaringan Laboratorium Perbenihan, PBT
dan Staf Staf Bidang Perbenihan.

Koordinasi Bidang Perbenihan dilaksanakan dengan melakukan kunjungan

antara lain :

Mengikuti bimbingan teknis petugas dalam rangka SKKNI pengawas
benih tanaman di Jawa Barat tanggal 02—06 Mei 2017.

Mengikuti pertemuan koordinasi perbenihan perkebunan lingkup
Direktorat Jenderal Perkebunan tanggal 22-24 Mei 2017.

Sumber Benih Kelapa Sawit (Marihat) di Kabupaten Simalungun tanggal
6-7 Juni 2017.

Koordinasi dengan Dinas Pertanian yang membidangi perkebunan di
Kabupaten Humbang Hasundutan tanggal 9-11 Juni 2017

Laboratorium UPT pengawasan dan sertifikasi benih tanaman pangan
dan hortikultura Provinsi Sumatera Utara (UPT PSBTPH) tanggal 14-15
Juni 2017, dan Laboratorium Balit Sungei Putih tanggal 15-16 Juni 2017.
Mengikuti undangan penilaian Data Usulan Penetapan Angka Kredit
Jabatan Fungsional Pengawas Benih Tanaman Tanggal 12-22 Juli
2017.

Menghadiri undangan penyusunan draf Permentan Perlindungan
Perkebunan Tahun 2017 tanggal 30-31 Agustus 2017.

Koordinasi dengan Dinas Pertanian yang membidangi perkebunan di
Kabupaten Batubara, Karo, dan Samosir tanggal 18-19 Desember 2017.
Kegiatan koordinasi bidang perbenihan dilaksanakan oleh bidang
perbenihan meliputi seksi pelayanan teknis perbenihan, seksi jaringan
laboratorium perbenihan dan staff bidang perbenihan beserta pengawas

benih tanaman.

Pembinaan Koordinasi dan Pengawasan Sumber Benih

Pada tahun 2017 kegiatan ini tidak dilaksanakan (kegitan pertemuan

produsen benih/penangkar ) tetapi dialihkan ke kegiatan ISO SMM 9001 :
2008.
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3.16 Pertemuan Koordinasi Pengawasan Benih dan Jaringan Laboratorium

Tanaman Perkebunan di Wilayah Binaan

1. Pertemuan Koordinasi Pengawasan Benih dan Jaringan Laboratorium
Tanaman Perkebunan di Wilayah Kerja BBPPTP Medan dilaksanakan
pada tanggal 25 s.d. 27 September 2017 bertempat di Hotel Aryaduta,
JI. Diponegoro No. 34 Pekanbaru, Riau.

2. Pelaksanaan pertemuan ini diawali dengan pembukaan dengan acara
yaitu laporan panitia penyelenggara pertemuan (Kepala Seksi
Pelayanan Teknik & Informasi Bidang Perbenihan), kata sambutan
Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi
Riau.

3. Pertemuan dibuka oleh Direktur Jenderal Perkebunan sekaligus
memberikan arahan kepada Peserta Pertemuan, dilanjutkan dengan
diskusi yang dipimpin oleh Kepala Balai Besar Perbenihan dan Proteksi
Tanaman Perkebunan (BBPPTP Medan).

4. Arahan Direktur Jenderal Perkebunan, sebagai berikut :

a. Agar pemerintah daerah yang membidangi perkebunan
mengindentifikasi atau melakukan pendataan kebun-kebun kelapa
sawit rakyat yang asal-usul benihnya tidak jelas (illegitim) dan
selanjutnya dipetakan untuk diusulkan pada program replanting
Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS).

b. Perlu dibangun sinergi antara Ditjenbun, pemda dan industri benih
dalam mendukung keberhasilan program replanting BPDPKS.

c. Desa yang akan melakukan program replanting kebun kelapa sawit
diharapkan dapat menyediakan benih secara swadaya, namun
apabila tidak mampu memenuhi kebutuhan benih dapat membangun
kerjasama dengan industri benih.

d. BBPPTP, Pemda yang membidangi Perkebunan dan UPTD bidang
Perbenihan Perkebunan melakukan pengawasan terhadap aktifitas
peredaran benih illegitim.

e. Agar UPTD perbenihan di wilayah kerja lebih aktif memfasilitasi
petani-petani diwilayah binaan untuk mempersiapkan benih secara
mandiri demi terwujudnya desa mandiri benih, baik melalui swadaya

maupun kerjasama dengan industri benih.
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f. Dalam rangka penguatan kemandirian benih, diharapkan pemerintah
daerah mendorong penguatan kelembagaan petani untuk
membangun desa mandiri benih

g. Tahun 2018 merupakan tahun kemandiran benih, dimana prioritas
utama adalah pengadaan benih bersertifikat dengan harga yang
terjangkau. Dalam hal ini BBPPTP/UPTD Perbenihan mempunyai
peran untuk memfasilitasi pengadaan benih, baik melalui pengadaan
benih swadaya maupun kontraktual. Peran UPTD perbenihan
perkebunan harus menjadi ditingkatkan prioritas agar tugas-tugas
dinas yang membidangi perkebunan khususnya dalam hal
perbenihan dapat terselenggara dengan baik.

h. Agar BBPPTP/UPTD Perbenihan bekerjasama dengan aparat hukum
dalam penanganan benih illegitim dan benih palsu.

5. Pertemuan dihadiri oleh Direktur Perbenihan Tanaman Perkebunan,
Kepala BBPPTP Surabaya, Kepala Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Riau, UPTD Pengawasan dan
Sertifikasi Benih Perkebunan Provinsi Riau, Kepala UPTD Balai Benih
dan Peralatan Mesin Perkebunan Provinsi Aceh, Kepala UPTD
Perbenihan Provinsi Sumatera Utara, Kepala UPTD Balai Benih Induk
Pertanian dan Kehutanan Provinsi Kepulauan Riau, Kepala UPTD Balai
Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih (BP2MB) Provinsi Sumatera
Barat, Kepala UPTD Balai Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih
(BP2MB) Provinsi Jambi, Kepala UPTD Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Mutu Benih (PSMB) Provinsi Sumatera Selatan, Kepala
UPTD Balai Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih (BP2MB) Provinsi
Bengkulu, Kepala UPTD Balai Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih
(BP2MB) Provinsi Lampung, Kepala UPTD Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Mutu Benih (BPSMB) Provinsi Bangka Belitung, Kepala Balai
Pengawasan Benih Tanaman Perkebunan (BPTP) Provinsi Kalimantan
Barat, Kepala UPTD Balai Perlindungan Perkebunan dan Pengawasan
Benih (BP3B) Provinsi Kalimantan Tengah, Kepala UPTD Balai
Sertifikasi Benih dan Percontohan Perkebunan Tungkap (BSBP2T)
Provinsi Kalimantan Selatan, Kepala UPTD Pengawasan Benih
Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur, Perwakilan Pusat Penelitian

Kelapa Sawit (PPKS) Medan, Perwakilan PT. Sarana Inti Pratama
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7.

8.

(Salim Ivomas Group), Perwakilan PT. Tunggal Yunus Estate (Asian
Agri Group), Perwakilan PT. Dami Mas Sejahtera, Perwakilan PT. Palma

Inti Lestari dan Perwakilan PT. Minamas Gemilang.

. Narasumber pada pertemuan ini adalah Direktur Jenderal Perkebunan,

Direktur Perbenihan Ditjenbun dengan topik Kebijakan Perbenihan
Dalam Rangka Percepatan Kegiatan Penyiapan Benih Berkelanjutan
APBN-P 2017 dan APBN 2018, BBPPTP Medan topik pembahasan
Pelaksanaan Pengawasan Peredaran Benih Tanaman Perkebunan,
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balitro) topik pembahasan
Teknik Pelepasan Varietas Tanaman Perkebunan, Pusat Penelitian
Kelapa Sawit (PPKS) Medan topik pembahasan Pedoman Pelaksanaan
Kegiatan Program Sawit Rakyat (Prowitra), UPTD Balai Pengawasan
dan Pengujian Mutu Benih (BP2MB) Provinsi Bengkulu topik
pembahasan Pengawasan Peredaran Benih Tanaman Perkebunan dan
UPTD Balai Perlindungan Perkebunan dan Pengawasan Benih (BP3B)
Provinsi Kalimantan Tengah topik pembahasan Pengawasan
Peredaran Benih Tanaman Perkebunan.

Fieldtrif ke Seed Proseccing Unit (SPU) PT. Sarana Inti Pratama, dalam
hal ini melihat langsung proses perkecambahan kelapa sawit

Membuat kesepakatan bersama mengenai kegiatan prosedur pengujian
mutu benih, pengawasan mutu benih dan sertifikasi benih tanaman

perkebunan.

Rumusan Pertemuan Koordinasi Pengawasan Benih dan Jaringan

Laboratorium Tanaman Perkebunan di Wilayah Kerja BBPPTP Medan
Tahun 2017

Rumusan Pertemuan :

1.

Perlu adanya revisi Kepmentan tentang Pedoman Produksi, Sertifikasi,
Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman Perkebunan yang

mengatur tentang standar teknis masing-masing komoditas.

. Setiap produsen benih baik milik perorangan, swasta dan pemerintah

sesuai dengan Permentan 50 tahun 2015 harus memiliki ljin Usaha
Produksi Benih (IUPB) yang diterbitkan oleh Gubernur atau pejabat

yang ditunjuk, dimana benih tersebut diusahakan.
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3.

10.

Untuk mendukung pelaksanaan pengujian mutu benih, UPTD
Perbenihan daerah memerlukan adanya fasilitasi peralatan laboratorium

dan terakreditasi yang dianggarkan dari dana APBN.

. Didalam pedum Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit

(BPDPKS) agar dicantumkan bahwa Surat Keterangan Ketersediaan
Benih dari produsen benih dikeluarkan oleh UPTD yang melaksanakan
tugas dan fungsi pengawasan dan sertifikasi benih tanaman

perkebunan.

. Program waralaba, prowitra (program sawit untuk rakyat) ataupun ruko

outlet terbuka untuk semua produsen benih kelapa sawit di Indonesia
sepanjang produsen benih sudah mempunyai izin dan jaminan

ketelusuran benih yang diproduksi jelas.

. Untuk benih kelapa sawit Prowitra sebelum diedarkan harus disertifikasi

oleh UPT Pusat/UPTD Provinsi yang melaksanakan tugas dan fungsi
pengawasan dan sertifikasi benih tanaman perkebunan. Selanjutnya
pengawasan benih di daerah tujuan dilakukan oleh UPTD Perbenihan

setempat.

. Masing-masing daerah melakukan inventarisasi varietas lokal tanaman

perkebunan yang berpotensi untuk dilakukan observasi dalam rangka

pelepasan varietas.

. Benih unggul lokal adalah varietas yang berkembang dan beradaptasi

pada lokasi tertentu sehingga peredarannya hanya terbatas dalam
propinsi (agroklimat yang sama) dengan menggunakan label hijau

muda.

. Tim Penilaian Pelepasan Varietas (TP2V) sedang melakukan revisi

Permentan 61 Tahun 2011 tentang Pengujian, Penilaian, Pelepasan
Varietas. Diharapkan setelah ada revisi perlu ada sosialisasi dan ada
masa tenggang yang disesuaikan dengan waktu kegiatan
observasi/fadaptasi dalam rangka pelepasan varietas tanaman sesuai
komoditas.

Mengingat masih banyaknya peredaran benih illegitim dan palsu,
diperlukan adanya program yang lebih progresif dan implementatif untuk
mengatasi masalah tersebut melalui edukasi dan penindakan. Perlu
adanya penegasan status Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dalam

jabatan fungsional tertentu (JFT).
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11. Tindakan atau sanksi terhadap pengedar benih illegal dan palsu tidak
diatur dalam UU No. 39 tahun 2014 yang merupakan dasar acuan dari
PermentanNo. 50/Permentan/KB.020/09/2015. Perlu diusulkan untuk
memasukkan UU No. 12 tahun 1992 sebagai salah satu konsideran
dalam Permentan No. 50 Tahun 2015 yang direvisi.

12. Untuk mendukung ketersediaan benih unggul tanaman perkebunan
perlu segera diterbitkan Surat Keputusan Penetapan kebun sumber
benih sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

13. Bagi PNS yang ingin menduduki jabatan fungsional Pengawas Benih
Tanaman (PBT) dapat mengikuti uji kompetensi sebagai salah satu
syarat inpassing untuk diangkat menjadi fungsional PBT (Permenpan
RB No. 09/Permenpan/2010).

Demikian rumusan hasil Pertemuan Koordinasi Pengawasan Benih dan
Jaringan Laboratorium Tanaman Perkebunan di Wilayah Kerja BBPPTP
Medan Tahun 2017 dibuat dan ditandatangani wakil peserta yang hadir,
untuk dapat ditindaklanjuti.

3.17 Pembinaan Teknis Sistem Manajemen Mutu Laboratorium

Kegiatan Pembinaan Teknis Sistem Manajemen Mutu Laboratorium

dilaksanakan dengan mengunjungi UPTD BP2MB Bengkulu, UPTD BP2MB

Lampung, dan UPTD BBI Pertanian dan Kehutanan Kepulauan Riau.

* UPTD BP2MB Bengkulu
Gedung laboratorium dibangun pada tahun 2015, sedangkan peralatan
laboratorium diadakan pada tahun 2016. Pengujian mutu benih didalam
ruangan laboratorium belum pernah dilaksanakan, sedangkan peralatan
laboratorium untuk pengujian mutu benih sesuai standar minimal hampir
seluruhnya sudah dimiliki seperti : oven, timbangan elektrik, desikator,
germinator, refrigerator, dan petridish. Peralatan masih tersimpan rapi
didalam packing, sebagian besar peralatan laboratorium belum dibuka
dari kardusnya karena belum di-operasikan / difungsikan. Beberapa
peralatan yang belum dimiliki antara lain : petridish diameter 18 cm dan

silica gel biru.

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 | 157



SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

Kendala pada pelaksanaan pengujian mutu benih pada UPTD Bengkulu
adalah keterbatasan daya listrik, direncanakan penambahan daya listrik

akan ditampung pada tahun anggaran 2018.

» UPTD BP2MB Lampung

Pengujian mutu benih tahun 2017 yang sudah dilakukan terhadap benih
tembakau, kakao, cengkeh, pala, dan karet. Parameter uji antara lain : uji
kadar air, uji daya berkecambah, dan uji kesegaran benih. Apabila
diperlukan, pada beberapa sampel benih pernah juga dilakukan pengujian
kesehatan benih. Pengujian daya berkecambah menggunakan media
kertas merang, dan pasir. Media pasir hanya dijemur/ dipanaskan, tetapi
tidak dengan suhu yang ditentukan. Sedangkan contoh benih yang di uji
di laboratorium bisa merupakan contoh kirim, bisa juga contoh benih yang
diambil oleh PBT.

Pada saat kunjungan, Petugas bersama dengan analis benih melakukan
praktek pengujian mutu benih dengan komoditi kopi arabika varietas
sigarar utang yang dibawa dari Medan. Pengujian kopi dengan parameter
uji daya berkecambah dan uji kadar air. Pengujian kadar air dilakukan
dengan 2 (dua) ulangan, sedangkan pengujian daya berkecambah
dilakukan dengan 4 (empat) ulangan. Pengujian daya berkecambah
dengan menggunakan media kertas merang. Menurut pengamatan
Petugas, bahwa analis benih BP2MB Lampung telah memahami teknik
pelaksanaan pengujian kadar air maupun daya berkecambah. Pada
dasarnya mereka sudah pernah mengikuti pelatihan/magang pengujian
mutu benih di BBPPTP Medan.

» UPTD BBI Pertanian dan Kehutanan Prov. Kepulauan Riau
Gedung laboratoriumnya sendiri sudah berdiri dengan megah diareal
perkantoran yang cukup luas. Laboratorium tersebut dibangun dengan
dana pada anggaran tahun 2016, demikian juga dengan peralatan uji-nya
sudah dimiliki dengan lengkap. Berdasarkan hasil peninjauan Petugas,
bahwa peralatan laboratorium UPTD tersebut selain untuk pengujian
komoditi perkebunan juga sudah dilengkapi dengan pengujian benih
tanaman pangan. Hal ini terbukti dari adanya beberapa jenis timbangan,

meja pemurnian, seed devider, maupun lamp magnifier, dll. Jenis
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peralatan untuk pengujian mutu benih perkebunan dengan standar
minimal, yaitu : memiliki oven, timbangan analitik, germinator, cawan

cruicible, petridish, handsprayer, dan desikator.

Kendala pada pelaksanaan pengujian mutu benih pada UPTD Kepulauan
Riau adalah tidak adanya personil/SDM yang mengoperasikan
laboratorium, personil yang pernah dilatih magang pengujian mutu benih
di BBPPTP Medan tidak ditempatkan di UPTD melainkan difungsi-kan di
Dinas Propinsi.

3.18 Penyusunan dan Pengumpulan Database Perbenihan

Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah tersusunnya database
perbenihan.

Dalam kegiatan ini data-data yang diperoleh memuat tentang data luas
areal tanaman perkebunan, data produsen benih/penangkar, data sumber
benih. Hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai
berikut :

a. Data luas areal tanaman perkebunan di wilayah kerja

Tabel 30. Data Luas Areal Tanaman Perkebunan (PR+PS+PSN) di
wilayah kerja BBPPTP Medan Tahun 2014 dan 2015

No Propinsi Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
2015 2016 2015 2016
1 Sumatera Utara 1.911.460,86 | 20.709.714,87 1.274.195,32 13.839.809,21
2 Jambi 1.580.733,00 2.156.023,00 1.580.733,00 2.156.023,00
3 Bangka Belitung 197.816,88 197.047,85 197.816,88 197.047,85
4 Bengkulu 548.942,00 900.650,00 552.666,00 917.865,34
5 Sumatera Selatan 2.684.008,38 1.710.999,34 2.684.008,38 1.710.999,34
6 Kalimantan Timur 751.213,00 | 10.903.030,00 1.312.977,00 11.499.594,00
Keterangan :
PR = Perkebunan Rakyat

PS

PSN = Perkebunan Swasta Negara

Perkebunan Swasta
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b. Data penangkar tanaman perkebunan diwilayah kerja

Tabel 31.Data penangkar/produsen benih tanaman perkebunan di
wilayah kerja BBPPTP Medan tahun 2017

No Propinsi Jumlah Komoditi
Penangkar

1 Aceh 56 Kakao, kelapa sawit, kelapa dalam, lada,
pala, nilam, cengkeh, kopi, karet, pinang,
serewangi

2 Sumatera Utara 62 Kakao, kelapa sawit, kelapa dalam, karet,
kopi, cengkeh, nilam, aren, lada, pala

3 Riau 30 Kelapa sawit, karet, kopi, sagu, kelapa
dalam, kakao

4 Kepulauan Riau 3 Pala, lada

5 Sumatera Barat 25 Kelapa sawit, karet, kakao, kopi, pala,
cengkeh, kelapa dalam

6 Jambi 46 Kelapa sawit, karet, kelapa dalam, kopi,
pinang, kakao, tebu

Sumatera Selatan 22 Kelapa sawit, karet
8 Bangka Belitung 31 Karet, kelapa sawit, lada
Bengkulu 16 Kelapa sawit, karet

10 Lampung 10 Kopi, kakao, karet, pala, cengkeh, lada,
cabe jawa

11 Kalimantan Barat 62 Kelapa sawit, karet, kakao, lada

12 Kalimantan Selatan 33 Kelapa sawit, karet

13 Kalimantan Tengah 24 Kelapa sawit, karet, kopi, kakao, kelapa
dalam

14 Kalimantan Timur 26 Kakao, kelapa sawit, karet, aren

c. Data kebun entres di wilayah kerja

Tabel 32. Data kebun entres karet di

wilayah kerja BBPPTP Medan

Tahun 2017

No Propinsi Luas (Ha) Jumlah Tegakan Potensi Produksi
(Batang) Entres (m)

1 Aceh 1,00 3.458 -

2 Sumatera Utara 10,95 41.662 105.324

3 Riau - - -

4 Kepulauan Riau - - -

5 Sumatera Barat 1.715 3.383.000 -

6 Jambi 12,05 23.029 106.786

7 Sumatera Selatan 22,87 44.427 1.141.420

8 Bangka Belitung - - -

9 Bengkulu 4,85 11.630 -

10 Lampung - - -

11 Kalimantan Barat 3,36 27.846 46.560

12 Kalimantan Selatan - - -

13 Kalimantan Tengah 8,25 12,564 26.594

14 Kalimantan Timur - - -

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 | 160



SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

d. Data pesanan kecambah kelapa sawit sesuai Surat Persetujuan
Penyaluran Benih Kelapa Sawit (SP2B-KS) Tahun 2017

Tabel 33. Data pesanan kecambah kelapa sawit sesuai Surat
Persetujuan Penyaluran Benih Kelapa Sawit (SP2B-KS)

Tahun 2017
No Sumber Benih JumlahPenyaluran (butir)

1 PPKS Medan 15.188.490
2 PT. Socfindo 5.755.658
3 PT. Lonsum 2.969.450
4 PT. Dami Mas Sejahtera 7.111.800
5 PT. Tunggal Yunus Estate 2.649.731
6 PT. Bina Sawit Makmur 6.844.320
7 PT. Tania Selatan 60.000
8 PT. Bakti Tani Nusantara 4.657.440
9 PT. Sarana Inti Pratama 900.400
10 PT. Sasaran Ehsan Mekar Sari -
11 PT. ASD. Bakrie 988.634
12 PT. Alpa Sindo -
13 PT. Wilmar Benih Indonesia -
14 PT. Dura Inti Lestari -
15 PT. Perkebunan Nusanatara IV 498.788

Total 49.624.711

e. Data penyaluran kecambah kelapa sawit tahun 2017

Tabel 34. Data penyaluran kecambah dan bibit kelapa sawit tahun 2017

No Sumber Benih Jumlah Penyaluran Jumlah Penyaluran
Kecambah Benih
1 | PPKS Medan 20.193.401 435,500
2 | PT. Socfindo 12.513.873 376.145
3 | PT.Lonsum 8.136.436 270.115
4 PT. Dami Mas Sejahtera - -
5 PT. Tunggal Yunus Estate - -
6 PT. Bina Sawit Makmur _ _
7 PT. Tania Selatan - -
8 PT. Bakti Tani Nusantara 1.103.151 15.500
9 PT. Sarana Inti Pratama - -
10 PT. Sasaran Ehsan Mekar Sari - -
11 | PT. ASD. Bakrie 1.657.032 -
12 PT. Alpa Sindo R R
13 | PT.Wilmar Benih Indonesia R -
14 PT. Dura Inti Lestari - -
15 | PT. Perkebunan Nusanatara IV 525.057 5.030
Total 44.128.950 1.102.290

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 | 161



SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

f.

Data kebun BPT karet di wilayah kerja
Tabel 35. Data kebun BPT karet di wilayah kerja BBPPTP Medan Tahun

2017
Luas Jumlah Potensi Keterangan
No Propinsi (Ha) Tegakan Produksi Benih
(Batang) (biji)

1 | Aceh R -
2 | Sumatera Utara 951,84 761.488 Sudah asds
3 | Riau
4 | Kepulauan Riau
5 | Sumatera Barat _
6 | Jambi 256,00 89,422 13.488.300 | SUdanada

Sumatera Selatan 1.358,97 612.081
8 | Bangka Belitung

Bengkulu
10 | Lampung
11 | Kalimantan Barat 250,00 57,476
12 | Kalimantan Selatan 57,00 22,632
13 | Kalimantan Tengah
14 | Kalimantan Timur

3.19 Pengawasan Hasil Sertifikasi Benih di Lapangan

Pengawasan Mutu Benih Dalam dan Lintas Provinsi dilaksanakan pada
bulan Mei s/d Desember 2017.

Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah :

Melakukan koordinasi dengan Dinas Perkebunan dan Unit Pelaksanaan
Teknis Dinas (UPTD) Perbenihan setempat.

Melakukan crosschek data bibit yang disertifikasi BBPPTP Medan yang
diedarkansumber benih/ produsen benih ke penerima benih di
Kabupaten dalam Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Wilayah Kerja
BBPPTP Medan.

Memeriksa dokumen (Sertifikat, Label) ditempat tujuan pengiriman.
Pemeriksaan teknis di lapangan /pengamatan dilapangan / pembibitan
meliputi: memeriksa fisik tanaman,menghitung jumlah Benih/ bibit ,
pemeliharaan di kebun pembibitan/lokasi tanam penerima benih
Pembinaan kepada produsen benih/penangkar ( jika diperlukan )
Petugas yang melaksanakan kegiatan ini adalah Kepala Bidang
Perbenihan, Kepala Seksi Pelayanan Teknis dan Informasi (Yantekin),

Pengawas Benih Tanaman (PBT) dan Staf Yantekin bidang Perbenihan.
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Kegiatan pengawasan hasil sertifikasi benih perkebunan dilakukan untuk
memonitor/mengawasi  benih yang diedarkan dari produsen benih ke
penerima benih melalui proses sertifikasi benih tanaman perkebunan ke
BBPPTP Medan.

Pengawasan hasil sertifikasi benih perkebunan dilakukan oleh petugas
BBPPTP Medan ke kabupaten dalam Provinsi Sumatera Utara antara lain
ke :

- Kabupaten Simalungun

- Kabupaten Asahan

- Kabupaten Batubara

- Kabupaten Deli Serdang

- Kabupaten Langkat

- Kabupaten Serdang Bedagai

- Kabupaten Labuhan Batu

- Kabupaten Labuhan Batu Utara

Disamping ke kabupaten dalam provinsi Sumatera Utara juga dilakukan
kunjungan ke lapangan ke penerima benih propinsi wilayah kerja BBPPTP

Medan antara lain ke Provinsi Riau dan Bengkulu.

Dari hasil kunjumgan ke lapangan/ penerima benih diketahui bahwa benih
yang disertifikasi BBPPTP Medan yang diedarkan ke penerima benih di
Kabupaten dalam Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Wilayah Kerja
BBPPTP Medan sesuai datanya dengan dokumen (sertifikatl) ditempat
tujuan pengiriman dan dilakukan juga pemeriksaan teknis di lapangan
/pengamatan dilapangan / pembibitan meliputi : memeriksa fisik tanaman,
menghitung jumlah benih/ bibit , pemeliharaan di kebun pembibitan/lokasi

tanam penerima benih.

Selain kegiatan — kegiatan tersebut diatas yang dananya bersumber dari
DIPA Tahun 2017 juga dilaksanakan kegiatan —kegiatan rutin lainnya di

Bidang Perbenihan sebagai berikut :
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1. Pelayanan Sertifikasi Benih

Seksi Yantekin Benih memfasilitasi proses pelayanan sertifikasi benih

tanaman perkebunan. Adapun prosedur dalam sertifikasi benih sebagai

berikut :

a.

Pengajuan Permohonan Sertifikasi
Permohonan sertifikasi ditujukan ke BBPPTP Medan dengan

melampirkan persyaratan administrasi

. Pemberitahuan pelaksanaan sertifikasi

Atas dasar surat permohonan dari Sumber Benih/Produsen Benih
maka BBPPTP Medan akan memberitahukan jadwal pelaksanaan

sertifikasi/pemeriksaan lapangan.

Pelaksanaan sertifikasi
Sertifikasi benih tanaman perkebunan dilakukan terhadap benih
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Pemeriksaan administrasi/dokumen meliputi :
» Surat permohonan sertifikasi
» lIzin Usaha Produksi Benih
» Dokumen asal usul benih (DO)
» Sertifikat mutu benih (SMB) hasil pengujian
laboratorium/SKPKKS
» Memiliki bukti penguasaan lahan yang dipergunakan untuk
memproduksi benih/Dokumen status kepemilikan kebun
» Rekaman pemeliharaan kebun
SDM yang dimiliki

» Dokumen lainnya sebagai pendukung sertifikasi (surat

\4

perjanjian kerjasama, dll.)

2) Pemeriksaan Teknis/Lapangan, meliputi :
» Jumlah benih yang memenuhi syarat
» Kondisi fisik tanaman
» Tingkat serangan hama dan penyakit
» Kebersihan, kesesuaian alat tanam, panen, angkut, pengolahan

dan alat penyimpanan benih

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 | 164



SRR KEGIATAN BIDANG PERBENITHAN

2. Pembuatan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)
3. Penyiapan Sertifikat
4. Pelabelan Benih

5. Penyerahan Sertifikat ke Pemohon Melalui Front Desk

Tarif PNBP Sertifikasi

Setiap pemohon sertifikasi dikenakan biaya pemeriksaan
lapangan/pemeriksaan benih sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2016 tentang jenis dan tarif atas jenis
Penerimaaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang berlaku di Kementerian
Pertanian. Benih yang diperiksa memenuhi standar mutu benih diberikan
Sertifikat Mutu Benih (SMB) atau Surat Keterangan Pemeriksaan
Kecambah Kelapa Sawit (SKPKKS).Berikut daftar biaya PNBP sesuai
Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2016 :

1. Kakao : Rp. 10,-/batang
2. Kopi : Rp. 10,-/batang
3. Karet : Rp. 10,-/batang
4. Aren : Rp. 50,-/batang
5. Cengkeh : Rp. 7,5,-/batang
6. Kelapa sawit (PN) : Rp. 25,-/batang
7. Kelapa sawit (MN) : Rp. 100,-/batang
8. Kelapa dalam : Rp. 10,-/batang
9. Nilam :Rp. 5,-/batang
10. Lada : Rp. 4,-/batang

Berikut disampaikan rekapitulasi data sertifikasi benih tanaman perkebunan
yang di sertifikasi oleh BBPPTP Medan yang disajikan spada Tabel 30 di

bawabh ini.

Tabel 36.Rekapitulasi jumlah benih/bibit komoditi perkebunan yang disertifikasi

BBPPTP Medan Tahun 2017

No. Komoditi Jumlah Varietas/ Jumlah Jumlah Jumlah Tujuan
Pemohon Klon Dimohon Disertifikasi SMB/ Pengiriman
Perusahaan, (Btg/Biji) (Btg/Biji/Stek) SKPKKS
Kel. Tani, Dinas (Lbr.)
1. Karet 10 PB 260 996.750 953.915 33 5 Prop.
7 Kab. di
Sumut.
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Kelapa
Sawit: 5 Propinsi,
- Bibit 12 DXP 3.973.597 3.973.597 339 dan 10
siap salur (6SB) Kab.di
Sumut
- Kecambah 6 SB 4.493.632 44.493.632 3.400 33 Propinsi
Kakao 6 Hibrida 452.519 452.519 21 4Propinsi&
F1 6 Kab.
Sumut
Kopi 9 Arabika 765.625 765.625 27 3 Propinsi
Sigarar & 8 Kab.
utang Sumut
Lada 1 Natar 1 37.700 37.700 1 1 Propinsi
(Aceh)
Kelapa 1 Unggul 2.442 2.442 5 3 Provinsi
Genjah/Pan Lokal Sumut,
dan Wangi Riau,
Bengkulu
Aren 1 Unggul 12.000 12.000 1 2Kab.
Lokal Sumut
(Deli
Serdang,
Madina )
Pala 1 Pala 1.500 1.500 1 1 Provinsi (
Banda Aceh)
/Maluku

Keterangan : SB = Sumber Benih (PPKS, Lonsum. Socfindo, BTN, PTPN IV, PT. ASD
Bakrie), WL= Wara laba (Produsen Benih/Penangkar)
2. Rekomendasi Benih Tanaman Perkebunan

Tujuan dilaksanakannya kegiatan rekomendasi benih tanaman perkebunan

rekomendasi produsen benih tanaman

adalah memberikan sebagai

perkebunan dalam rangka mendapatkan izin usaha produksi benih.

Seksi yantekin benih memfasilitasi PBT dalam pelayanan rekomendasi

benih tanaman perkebunan.

Adapun Prosedur dalam pelaksanaan rekomendasi benih tanaman

perkebunan sebagai berikut :

1. Permohonan rekomendasi benih dari Pemohon disampaikan ke Front
Desk kemudian didisposisi permohonan rekomendasi tersebut oleh
Kepala Balai selanjutnya diteruskan ke Kepala Bidang Perbenihan
(Kabid. Perbenihan)

2. Kepala Bidang Perbenihan mendisposisi surat permohonan tersebut ke

Benih. Kabid.

rekomendasi

Kasie Yantekin Perbenihan mengatur

pelaksanaanpemberian pelayanan sebagai produsen
benih tanaman perkebunan melalui Kasie . Yantekin Benih
3. Kepala Seksi/staf Pelayanan Teknis dan Informasi memfasilitasi

pelaksanaan pelayanan rekomendasi sebagai produsen benih tanaman
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perkebunan dan menentukan petugas pelaksana.

4. Pengawas Benih Tanaman (PBT) menerima disposisi permohonan
pelanggan dan penghunjukan sebagai petugas pelaksana dari Kepala
Bidang Perbenihan melalui Kasi Yantekin Perbenihan.

5. Staf Yantekin menyerahkan data pendukung pelayanan rekomendasi
produsen benih, formulir isian hasil pemeriksaan lapangan, Instruksi
Kerja dan Standar Mutu (sesuai dengan komoditi yang evaluasi) dengan
mengisi formulirfasilitasi kegiatan fungsional PBT lainnya

6. PBT bertanggung jawab terhadap pemeriksaan administrasi/lapangan
pada lokasi kebun pembenihan pemohon dalam rangka pemberian
rekomendasi sebagaiprodusen benih tanaman perkebunan dan
selanjutnya membuat laporan hasil pemeriksaan administrasi/lapangan
rekomendasi sebagai produsen benih.

7. PBT melakukan pemeriksaan teknis lapangan dengan cara yang
disesuaikan dengan jenis tanaman, sesuai Instruksi kerja rekomendasi
produsen benih tanaman perkebunan

8. Staf Yantekin Benih mengetik hasil pemeriksaan PBT yaitu
rekomendasi sebagai produsen benih tanaman perkebunan,
selanjutnya diperiksa Kasie Yantekin Benih, diparaf Kabid. Perbenihan
dan ditandatangani oleh Kepala BBPPTP Medan

9. Rekomendasi sebagai produsen benih diserahkan ke front desk dan

selanjutnya Pemohon mengambil hasil rekomendasi tersebut.

Berikut ini disampaikan data data rekomendasi produsen benih dari Tahun

2015 sampai dengan tahun 2017 yang disajikan dalam Tabel 37 — 39.
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Tabel 37. Rekapitulasi Data Rekomendasi Benih Tanaman

Perkebunan Tahun 2015

Izin Produksi
Benih
No Pemohon / Nomor Surat Komoditi B%ell(lngPelr\]/Ictjazin An'guun?l‘i:nur
Alamat Permohonan
(Nomor dan (Nomor dan
Tanggal) Tanggal)
1 Awaluddin SB/15/07/2015 Kopi 955b/KB.010/E8/0 520.33/139/DP
Sitompul 30 Jul 15 8/2015 MPPTSP/5/1.8/I1
JI. AM. 24 Agust 15 112017
Tambunan 6 Maret 2017
Tarutung
Kab. Taput
2 CV. Jaya Alam 15/AJLVIN20 Karet 1005/KB.010/E8/0 | 520.33/315/BPP
Lestari (Legino) 15 9/2015 TSU/2/1.8/V11/20
Desa Binjai 12 Agust 15 04 Sep 15 16
Kec. T. 29 Juli 2016
Syahbandar
Kab. Serdang
Bedagai
3 CV. Agrotani 025/ATM/SKI/S Kakao 1388/KB.010/E8/1 | 520.33/346/BPP
Mandiri UBB/XI/2015 1/2015 TSU/2/1.8/V1II/20
JI. Randu No. 29 09 Nop 15 12 Nop 15 16
Lk. 1l 08 Agustus
Kel. Jati Utomo 2016
Kec. Binjai Utara
Kota Binjai
4 PT. PP. Lonsum 0833/Sumbio/ Kelapa 1402c¢/T1.030/E8/1 | 520.33/314/BPP
Indonesia BBP2TP Sawit 1/2015 TSU/2/1.8/V11/20
16 Okt 15 13 Nop 15 16
29 Juli 2016
5 Pusat Penelitian 2216/01/PPKS Kelapa 1405/T1.030/E8/11 | 520.33/328/BPP
Kelapa Sawit IX/2015 Sawit /2015 TSU/2/1.8/V111/120
30 Okt 15 16 Nop 15 16
08 Agustus
2016
6 PT. Socfin UM/X/BIi/3352/ Kelapa 1465/T1.030/E8/11 | 520.33/329/BPP
Indonesia 2015 Sawit /2015 TSU/2/1.8/V111/120
01 Nop 15 19 Nop 15 16
08 Agustus
2016
7 PT. ASD-Bakrie 01/Presidir- Kelapa 1493/T1.030/E8/11 | 520.33/352/BPP
Oil Palm Seed ASD Sawit /2015 TSU/2/1.8/V111/120
Indonesia Bakrie/X/2015 24 Nop 15 16
Komp. Rasuna 01 Okt 15 19 Agustus
Epicentrum 2016
Bakrie Tower
19th Floor
JI. Rasuna Said
Jakarta 12960
8 PT. Bakti Tani 020/BTN- Kelapa 1653/T1.030/E8/12 525/0577/Set
Nusantara DB/HR/X/2015 Sawit /2015 16 Mei 16
JI. Engku Putri 26 Okt 15 30 Des 15
Kaw. Industri
Tunas Type 6-G
Batam Centre
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Tabel 38. Rekapitulasi Data Rekomendasi Benih Tanaman Perkebunan

Tahun 2016
Izin Produksi
Rekomendasi Benih An.
No Pemohon / Nomor Surat Komoditi | BBPPTP Medan | Gubernur Sumut
Alamat Permohonan
(Nomor dan (Nomor dan
Tanggal) Tanggal)

1 CV. Surya 08/SC/XI1/12015 Karet 57/T1.030/E8/01/ | 520.33/330/BPPTS
Cemerlang 07 Des 15 2016 U/2/1.8/VI11/12016
Dusun IV 19 Jan 16 08 Agustus 2016
Desa Jaharun A
Kec. Galang
Kab. Deli
Serdang

2 Koperasi 124/Kop/XIl/15 Karet 58/T1.030/E8/01/ | 520.33/384/BPPTS
Karyawan Pusat 15 Des 15 2016 U/2/1.8/1X/2016
Penelitian Karet 19 Jan 16 05 September 2016
Sungei Putih
Desa Sungei
Putih
Kec. Galang
Kab. Deli
Serdang

3 Balai Penelitian 929/111/15 Karet 59/T1.030/E8/01/ | 520.33/383/BPPTS
Sungei Putih 25 Nop 15 2016 U/2/1.8/1X/2016
Kec. Galang 19 Jan 16 05 September 2016
Kab. Deli
Serdang

4 CV. Cahaya 021/PRH/CP/XII/2 Karet 60/T1.030/E8/01/ 520.33/332/BPPTS
Persada 015 2016 U/2/1.8/VI11/12016
Desa Jaharun A 17 Des 15 19 Jan 16 08 Agustus 2016
Kec. Galang
Kab. Deli
Serdang

5 CV. Pria Group's 99/PG/XIl/2015 Karet 61/T1.030/E8/01/ | 520.33/331/BPPTS
JI. Sukarejo 07 Des 15 2016 U/2/1.8/V11112016
Galang Suka 19 Jan 16 08 Agustus 2016
Kec. Galang
Kab. Deli
Serdang

6 CV. Yohanzi 05/Y/12/2015 Kopi 62/T1.030/E8/01/ | 520.33/335/BPPTS
JI. Runding 12 Des 15 2016 U/2/1.8/VI11/12016
Kel. Sidiangkat 21 Jan 16 08 Agustus 2016
Kec. Sidikalang
Kab. Dairi

7 CV. Bumi Mitra 60/BM/BJ/XI1/15 Karet 90/T1.030/E8/01/ | 520.33/334/BPPTS
JI. Sei Bangkatan 14 Des 15 Kelapa 2016 U/2/1.8/VI11/12016
Lk.2 No. 99 Sawit 23 Jan 16 08 Agustus 2016
Kel. Tanah
Seribu
Kec. Binjai
Selatan

8 UD. Tani Mas 90/TMS/XI1/2015 Karet 97/T1.030/E8/01/ 520.33/353/BPPTS
Sejahtera 07 Des 15 2016 U/2/1.8/V111/12016
JI. Sukarejo 26 Jan 16 19 Agustus 2016
Galang Suka
Kec. Galang
Kab. Deli
Serdang

9 CV. Permata 010/PH/X/2015 Karet 113/T1.030/E8/0 520.33/333/BPPTS
Hijau 08 Des 15 Kakao 1/2016 U/2/1.8/VI11/12016
Desa Limbong Kelapa 27 Jan 16 08 Agustus 2016
Dsn Il
Kec. Dolok
Merawan
Kab. Deli
Serdang
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10 CV. Rizki Nazwa 001/RNN/1/2016 Kelapa 239/T1.030/E8/0 520.33/338/BPPTS
Niezha 29 Jan 16 Sawit 2/2016 U/2/1.8/VI1112016
JI. Menteng VI Karet 26 Feb 16 08 Agustus 2016
Gg. Cempaka Kakao
No. 24 Kelapa

Cengkeh

11 CV. Bumi Mitra 008/BM/BJ/11/2016 Kakao 249/T1.030/E8/0 520.33/336/BPPTS
JI. Sei Bangkatan 12 Feb 16 Pala 3/2016 U/2/1.8/V111/12016
Lk.2 No. 99 Lada 01 Mar 16 08 Agustus 2016
Kel. Tanah
Seribu
Kec. Binjai
Selatan

12 UD. Mitra Tanam 001/UD/MT/2016 Karet 290/T1.030/E8/0 520.33/340/BPPTS
JI. Madura No. 20 Jan 16 Kopi 3/2016 U/2/1.8/VI11/12016
65 Lk. Il Cengkeh 14 Maret 2016 08 Agustus 2016
Kel. Kebun Lada Kelapa
Kota Binjai dalam

13 CV. Rika 81/RSJ/IN/2016 Karet 341/T1.030/E8/0 520.33/337/BPPTS
Sanjaya 03 Mar 16 3/2016 U/2/1.8/VI11/2016
Nagori Dolok 21 Mar 16 08 Agustus 2016
Mainu
Kec. Dolok Batu
Nanggar
Kab. Simalungun

14 PT. Perkebunan 04.04/B2P2TP/06/ Kelapa 350/T1.030/E8/0 520.33/514/BPPTS
Nusantara IV 1/2016 Sawit 3/2016 U/2/1.8/X/2016
JI. Letjend 14 Jan 16 23 Mar 16 26 Oktober 2016
Suprapto No. 2
Medan

15 CV. Citra Taruna 07/CTM/SP/11/201 Kelapa 354/T1.030/E8/0
Mandiri 6 Sawit 3/2016
JI. Melati No. 24 Feb 16 Karet 24 Mar 16
30B
Pematang
Siantar

16 CV. Putra 07/Rakas/SP/11/120 Kelapa 356/TI.030/E8/0 | 671/639/BPPTSU/2/
Perkasa 16 Sawit 3/2016 P.54/X1/2016
JI. Ahmad Yani 24 Feb 16 Karet 24 Mar 16 29 November 2016
No. 45
Pematang
Siantar

17 CV. Dharma 12/Dhara/SP/11/20 Kelapa 353/T1.030/E8/0 | 671/638/BPPTSU/2/
Nusantara 16 Sawit 3/2016 P.54/X1/2016
JI. Ahmad Yani 24 Feb 16 Karet 24 Mar 16 29 November 2016
No. 45
Pematang
Siantar

18 UD. Senang Tani 3/UDST/IV/2016 Kopi 512/T1.030/E8/0 520.33/475/BPPTS
JI. Batik No. 7 08 Apr 16 5/2016 U/2/1.8/X/2016
Kel. Bane 02 Mei 16 10 Oktober 2016
Pematang
Siantar

19 PT. Timbang Deli VBI/BBPPTP/IV/1 Kelapa 577/T1.030/E8/0 520.33/307/BPPTS
Indonesia 6/081 Sawit 5/2016 U/2/1.8/VI11/2016
JI. Imam Bonjol 18 Apr 16 12 Mei 16 27 Juli 2016
No. 18
Medan

20 Penangkar Maju 001/ML/V/2016 Karet 677/T1.030/E8/0 520.33/397/BPPTS
Lestari 13 Mei 16 5/2016 U/2/1.8/1X/2016
JI. Besar Medan- 24 Mei 16 7 September 2016
Bukit Lawang
Desa Timbang
Jaya
Kec. Bahoro
Kab. Langkat
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21 CV. Mutiara 05/MN/IV/2016 Aren 735/KB.010/E8/ 520.33/360/BPPTS
Nursery 18 Apr 16 05/2016 U/2/1.8/V111/12016
JI. Medan- 27 Mei 16 25 Agustus 2016
L.Pakam
Km.21,5
Tj. Morawa
22 Penangkar Bibit 17-Jun-16 Kopi 996/T1.030/E8/0 | 520.33/341/DPMPP
Perkebunan An. 7/2016 TSP/5/1.8/V1/2016
Darmin 20 Jul 2016 08 Juni 2016
Desa
Hutanamale
Kec. Puncak
Sorik Merapi
Kab. Madina

23 Kel. Tani Tunas 15/THJI/VII2016 Karet 1126/T1.030/E8/ 520.33/361/BPPTS
Harapan Jaya 27 Juli 2016 08/2016 U/2/1.8/VI1112016
(Rusmin) 04 Agustus 2016 25 Agustus 2016
Desa Ujung
Rambe, Dsn. V
Kec. Bangun
Purba

Kab. Deli
Serdang

24 CV. Mutiara 19/MN/VII/2016 Mata 1130/KB.010/E8 520.33/343/BPPTS
Nursery 27 Juli 2016 Entres /08/2016 U/2/1.8/VI1112016
JI. Medan- Stum Mata | 05 Agustus 2016 08 Agustus 2016
L.Pakam Tidur
Km.21,5 Karet
Tj. Morawa Kelapa
Dalam

25 CV. Putra Agung 15/PA/VIII2016 Mata 1131/KB.010/E8 520.33/344/BPPTS
(Sofyan Helmi) 27 Juli 2016 Entres /08/2016 U/2/1.8/VI11/12016

Desa Wono Sari Stum Mata | 05 Agustus 2016 08 Agustus 2016

Desa Tanjung Tidur
Baru Karet
Kec. Tj. Morwa Kakao
Kab. Deli
Serdang

26 KPT Sahabat 20/KPT.SS/VII/201 Karet 1133/T1.030/E8/ 520.33/341/BPPTS
Sejati (Ir. 6 Kelapa 08/2016 U/2/1.8/VI11/2016
Masrizal 27 Juli 2016 Sawit 05 Agustus 2016 5 Agustus 2016
Batubara, MMA) Kakao
Desa Jaharun A Kopi
dan B

Desa Ujung
Rambe

Kec. Bangun
Purba

Kab. Deli
serdang

27 CV. Risana Jaya 15/RJL/VINI/2016 Karet 1132/T1.030/E8/ 520.33/342/BPPTS
Lestari (Ir. 27 Juli 2016 Kelapa 08/2016 U/2/1.8/VI11/12016
Susanaria) Sawit 05 Agustus 2016 8 Agustus 2016
Desa Dalu X-B
Kec. Tj. Morawa
Kab. Deli
Serdang
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28 CV. Permata 015/PH/VIII/2016 Kelapa 1140/T1.030/E8/ 520.33/345/BPPTS
Hijau 1 Agustus 2016 Sawit 08/2016 U/2/1.8/VI11/12016
Desa Limbong 8 Agustus 2016 8 Agustus 2016
Dsn Il
Kec. Dolok
Merawan
Kab. Deli
Serdang

29 PT. Perkebunan 054/PHS- Kakao 1123/T1.030/E8/ 520.33/397/BPPTS
Hasfarm EM/VI11/2016 08/2016 U/2/1.8/1X/2016
Sukokulon 19 Juli 2016 05 Agustus 2016 | 07 September 2016
Kantor Pusat JI.
Sultan
Hasanuddin No.
06 Blok M
Kantor Kebun
Dsn. Betinga, Ds.
Kutaparit,
Kec. Selesai,
Kab. Langkat

30 Tabita Sembiring 08/KE/TS/VIII201 Entres 1301/T1.030/E8/ 520.33/473/BPPTS
Desa Bandar 6 Kakao 08/2016 U/2/1.8/X/2016
Meriah 05 Agustus 2016 26 Agustus 2016 10 Oktober 2016
Kab. Karo

31 Usaha Tani 10/UTR/08/2016 Kopi 1371/T1.030/E8/ 520.33/138/DPMPP
Radot 29 Agustus 2016 09/2016 TSP/5/1.8/111/2017
Dusun Siarang- 07 September 06 Maret 2017
arang 2016
Kab. Taput

32 Pejerango 06/PJ.05/08/2016 Cengkeh 1396/T1.030/E8/ | 520.33/109/DPMPP
Cemerlang(pena 29 Agustus 2016 09/2016 TSP/5/1.8/11/2017
ngkar 09 September 28 Februari 2017
Zanzibar Karo) 2016
Kutabuluh Kab.
Karo

33 PT. Socfin UM/X/Bi/3352/201 Karet 1421/T1.030/E8/ 520.33/514/BPPTS
Indonesia 5 08/2016 U/2/1.8/X/2016
JI. KL. Yos 02 Sep 16 15 September 26 Oktober 2016
Sudarso No. 106 2016
Medan

34 PT. Perkebunan 04.03/B2P2TP/12 Kakao 1456/T1.030/E8/ 520.33/472/BPPTS
Nusantara IV 4/V111/2016 09/2016 U/2/1.8/X/2016
JI. Letjend 30 Agustus 2016 21 September 10 Oktober 2016
Suprapto No. 2 2016
Medan

35 CV. Asri Jaya 02/ATJIIVIINI2016 Karet 1455/T1.030/E8/ 520.33/512/BPPTS
(Evi Irwanto) 24 Agustus 2016 Kakao 08/2016 U/2/1.8/X/2016
Desa Naga 21 September 26 Oktober 2016
Timbul, Dsn Il 2016
Kec. Tj. Morawa
Kab. Deli
Serdang

36 UD. Maju 0157/BT/11/2016 Karet 1272/T1.030/E8/ 520.33/46/DPMPPT
Bersama 11 Agustus 2016 08/2016 SP/2/1.8/1/2017
Nagori Bahtoba 22 September 27 Januari 2017
Kec. Dolok Batu 2016
Nanggar
Kab. Simalungun

37 UD. Rahmat 001/UR/1X/2016 Karet 1478/T1.030/E8/ 520.33/474/BPPTS
JI. Hj. Cik 07 September 09/2016 U/2/1.8/X/2016
Fatimah 2016 23 September 10 Oktober 2016
Tebing Tinggi 2016
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38 | CV.Kakao TSH 01/09/1/2016 Kakao 1512/T1.030/E8/ 520.33/523/BPPTS
Makmur Jaya 5 September 2016 09/2016 U/2/1.8/X/2016
Desa Kwala Air 29 September 31 Oktober 2016
Hitam 2016
Kec. Selesai
Kab. Langkat

39 CV. Bukit Mas 0015/BM/02/2016 Karet 1529/T1.030/E8/ 671/637/BPPTSU/2/
JI. Sukasari Dsn | 14 September 10/2016 P.54/X1/2016
Desa Galang 2016 03 Oktober 29 November 2016
Suka 2016
Kec. Galang

40 CV. Andalas 50/CV.AR/IX/2016 Kakao 1646/T1.030/E8/ 520.33/524/BPPTS
Raya 15 Sep 2016 10/2016 U/2/1.8/X/2016
JI. Lintas 19 Oktober 31 Oktober 2016
Sumatera No. 60 2016
Aek Mual
Kec. Siabu
Kab. Mandailing
Natal

41 CV. Andika Tira 02/ATJIX/2016 Karet 1778/P1.400/E8/ 520.33/643/BPPTS
Jaya (Nurmaini) 24 Oktober 2016 11/2016 U/2/1.8/X1/2016
Desa Galang 02 Nopember 16 | 29 November 2016
Suka
Kec. Galang
Kab. Deli
Serdang

42 CV. Wana Bhakti 143/B/SP/ADM- Kopi, 2004/P1.400/E8/ 520.33/09/DPMPPT
(Syamsul WB/XI1/2016 Karet, 11/2016 SP/2/1.8/1/2017
Sinaga) 16 Nov 2016 Kakao, 29 Nopember 16 18 Januari 2017
Desa Nogo Rejo, Kelapa
Telaga Sari,
Wono Sari, Tj.
Morawa
Kec. Galang
Kab. Deli
Serdang

43 UD. Faomasi 004/FA/10.2016 Karet 2009/P1.400/E8/ 520.33/716/BPPTS
(Drs. Sivester 10 Nov 2016 11/2016 U/2/1.8/X11/2016
Lase) 29 Nopember 16 16 Desember 2016
Desa Ononamolo
Talafu
Kec. Botomuzoi
Kab. Nias

44 Pusat Penelitian 965/BPSP.KHP/XI Kelapa 2255/PI1.400/E8/ | 520.33/38/DPMPPT
Karet Balai /2016 Sawit 12/2016 SP/5/1.8/1/2017
Penelitian Sungei 28 Nop 16 19 Desember 16 27 Januari 2017
Putih
Kab. Deli
Serdang
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Tabel 39. Rekapitulasi Data Rekomendasi Benih Tanaman Perkebunan

Tahun 2017
Izin Produksi
Rekomendasi Benih An.
No Pemohon / Nomor Surat Komoditi BBPPTP Gubernur
Alamat Permohonan Medan Sumut
(Nomor dan (Nomor dan
Tanggal) Tanggal)
1 PT. Timbang Deli VBI/BBPPTP/I/17/006 Batang Bawah 100/P1.400/E8/ | 520.33/10/DP
Indonesia 11 Jan 17 Karet 01/2017 MPPTSP/2/1.8/
JI. Imam Bonjol No. 17 Januari 112017
18 2017 18 Januari
Medan 2017
2 Kakao 1612/P1.400/E
Pusat Penelitian 847/0,1/PPKS/VI/2017 8/05/2017
Kelapa Sawit 19 April 2017 09 Mei 2017
JI. Brigjen Katamso
No.51 Medan
3 CV. Rizki Nazwa 001/RNN/IV/2017 Kelapa Genjah 1663/PI1.400/E 520.33/474/D
Niezha 18 April 2017 Pandan Wangi 8/05/2017 PMPPTSP/5/I.
JI. Menteng VII 12 Mei 2017 8/VII/2017
Gg. Cempaka No. 17 Juli 2017
24
4 02/PANV/2017 Karet 1736/PI1.400/E
CV. Putra Agung 23 Maret 2017 Kakao 8/05/2017
(Sofyan Helmi) 15 Mei 2017
Desa Wono Sari
Desa Tanjung Baru
Kec. Tj. Morwa
Kab. Deli Serdang
5 CV. Abadi Bumi OS/ABS/_V/2017 Karet 2304/P1.400/E 520.33/456/D
Surﬁatera 30 Mei 2017 Kakao 8/06/_2017 PMPPTSP/5/1.
N 13 Juni 2017 8/VII/2017
JI. Perintis )
07 Juli 2017
Kemerdekaan
Kel. Galang
Kab. Deli Serdang
6 CV. Asri Jaya (Evi Kopi 2586/PI1.400/E | 520.33/456/DI
Irwanto) 30/AJ/RSPB/V/2017 8/06/2017 SPMPPTSP/5/
Desa Naga Timbul, 26 Mei 2017 05 Juli 2017 1.8/VII1/2017
Dsn i 10 Agustus
Kec. Tj. Morawa 2017
Kab. Deli Serdang
7 PT. Agrotama Bibit Kacangan 3141/P1.400/E
Tunas Sarana 110/SRT/ATS/VIIILT 8/08/2017
JI. Dr. Sutomo No. 14Juli 2017 01 Agustus
145 2017
Medan
8 6/0EL/2017 Kopi 3511/P1.400/E | 520.33/648/DI
up-ora rEJler?:;a:? 8/08/2017 | SPMPPTSP/5/
Kec. Payung & 08 Agustus 1.8/VII1/2017
) 2017 23 Agustus
Tlgapa_nah 2017
Kec. Tigapanah
Kab. Karo
9 009/MH/Rek/VI11/2017 Bibit Kacangan 4043/P1.400/E
CV. Murni Niaga 05 Juli 2017 8/09/2017
Jaya 08 September
JI. Orion No. 26 2017
Medan
10 ; ‘ Kopi 5373/P1.400/E | 520.33/1045/D
3Y§EL§§LOUF) S 8/11/2017 ISPMPPTSP/5
Galang Suka 10 November /1.8/X1/2017
Kec. Galang 29-Agust-17 2017 20 November
Kab. Deli Serdang 2017
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3. Monitoring Evaluasi Sumber Benih

Seksi yantekin benih memfasilitasi PBT dalam pelayanan monitoring

evaluasi (monev) ke kebun sumber benih .

Tujuan dari kegiatan ini adalah menilai kelayakan kebun induk/kebun

entres/ blok penghasil tinggi sebagai kebun sumber benih dan pohon

induk/entres/batang bawah/sebagai benih sumber di lapangan untuk

menjamin tersedianya benih yang bermutu.

Adapun prosedur dalam pelaksanaan monev ke kebun sumber benih

tanaman perkebunan sebagai berikut :

1.

Permohonan monev dari Pemohon disampaikan ke Front Desk
kemudian didisposisi permohonan tersebut oleh Kepala Balai
selanjutnya diteruskan ke Kepala Bidang Perbenihan (Kabid.
Perbenihan)

Kepala Bidang Perbenihan mendisposisi surat permohonan tersebut
ke Kasie Yantekin Benih. Kabid. Perbenihan mengatur
pelaksanaanpemberian pelayanan monev kebun sumber benih
tanaman perkebunan melalui Kasie . Yantekin Benih

Kepala Seksi/staf Pelayanan Teknis dan Informasi memfasilitasi
pelaksanaan pelayanan monev kebun sumber benih tanaman
perkebunan dan menentukan petugas pelaksana.

Pengawas Benih Tanaman (PBT) menerima disposisi permohonan
pelanggan dan penghunjukan sebagai petugas pelaksana dari Kepala
Bidang Perbenihan melalui Kasi Yantekin Perbenihan.

Staf Yantekin menyerahkan data pendukung pelayanan monev kebun
sumber benih, formulir isian hasil pemeriksaan lapangan, Instruksi
Kerja dan Standar Mutu (sesuai dengan komoditi yang evaluasi)
dengan mengisi formulirfasilitasi kegiatan fungsional PBT lainnya

PBT melakukan pemeriksaan administrasi dan teknis/lapangan
(pemeriksaan kebun, tanaman, taksasi produksi)

PBT membuat laporan hasil pemeriksaan (Ihp) lapangan

Staf yantekin benih mengetik surat keterangan kelayakan kebun

sumber benih
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Pada tahun 2017 berdasarkan permohonanan monev kebun sumber dari
pemilik kebun sumber benih ke BBPPTP Medan diterbitkan surat
keterangan kelayakan kebun sumber benih. Kegiatan ini dilaksanakan
mulai dari bulan April s/d November 2017. Adapun permohonan monev
yang disampaikan ke BBPPTP Medan berasal dari :

PT. Socfin Indonesia

PT. ASD. Bakrie

PPKS Medan

Kel. Tani Tunas Harapan Jaya

Koperasi Puslit Sei Putih

CV. Rika Sanjaya

CV. Bumi Mitra

CV. Mutiara Nursery

CV. Wana Bhakti

~ 0 20 T @

- @

Monev ke kebun sumber benih yang dilakukan untuk melihat kebun sumber
benih dan benih sumber karet dan kelapa sawit. Dari hasil monev tersebut
maka kebun sumber benih tersebut layak sebagai sumber benih dan
BBPPTP Medan menerbitkan surat keterangan kelayakan kebun sumber

benih tersebut.

4. Uji Banding Antar Analis
Peningkatan kompetensi laboratorium diantaranya adalah dengan
meningkatkan unjuk kerja analis dengan melaksanakan uji banding antar
analis. Uji banding antar analis dilaksanakan selama 24 (dua puluh empat )
hari di laboratorium pengujian mutu benih BBPPTP Medan pada tanggal
24 Oktober 2017 s/d 16 November 2017. Pelaksana Uji Banding adalah
para analis benih yang berjumlah 5 (lima) orang, dengan dipandu oleh
Manajer Teknis Benih. Uji banding antar analis dilakukan dengan
parameter : uji kadar air benih kopi, kakao, dan karet ; uji daya

berkecambah benih kopi ; dan uji kesegaran benih karet.

Dari hasil uji banding antar analis dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
e Pada parameter pengujian kadar air benih kopi dan kakao hasil uji

analis masih dalam batas toleransi sesuai dengan Tabel 9B ISTA Rules.
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Demikian juga melalui uji statistic Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
factorial hasil pengujian kadar air menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata.

o Pada parameter pengujian kadar air benih karet hasil uji analis sudah
diatas ambang batas toleransi berdasarkan Tabel 9B ISTA Rules
demikian juga melalui uji statistic RAL non factorial hasil pengujian kadar
air menunjukkan perbedaan yang nyata.

e Pada parameter pengujian kesegaran benih karet dan uji daya
berkecambah benih kopi, hasil uji analis secarastatistic menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata.

e Perbedaan hasil uji kadar air benih karet diantara para analis dapat

disebabkan sampel benihnya tidak homogen.

5. Pengembangan Metode Pengujian Mutu Benih
Untuk Tahun Anggaran 2018, pengembangan metode berjudul Pengujian
Kadar Air Benih Karet di Laboratorium.
Penguijian dilaksanakan dengan 9 (sembilan) periode antara lain :
e tanggal 22 November 2017;
e tanggal 24 November 2017; (2 x pengujian);
e tanggal 05 Desember 2017,
e tanggal 12 Desember 2017;
e tanggal 15 Desember 2017;
e tanggal 19 Desember 2017;
e tanggal 21 Desember 2017;
o tanggal 22 Desember 2017
Bahan yang digunakan adalah benih karet klon PB 260 berasal dari 3
(tiga) kebun sumber benih karet untuk batang bawah antara lain: PT.
Bridgestone, Balit Sungei Putih, dan PT. Timbang Deli. Penelitian
pengujian dilakukan dengan t- test secara berpasangan (paired
comparison) dengan 10 sampel pada masing-masing perlakuan.

Parameter pengamatan adalah persentase kadar air benih.

Dari hasil pengujian kadar air benih yang dilakukan selama 9 (sembilan)
periode diketahui bahwa semua pengujian kadar air benih karet yang pakai

cangkang hasilnya berbeda nyata/sangat nyata dibandingkan dengan
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pengujian kadar air benih yang tidak mengikutkan cangkangnya. Secara

grafik dapat diperlihatkan sebagai berikut :

Grafik 1 : Pengujian Kadar Air Benih Karet
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa kadar air benih karet yang di uiji
dengan menyertakan cangkangnya cenderung lebih stabil jika
dibandingkan dengan kadar air benih tanpa cangkang. Kadar air benih
dengan cangkang cenderung berada pada kisaran 30 — 35%, sedangkan

kadar air benih tanpa cangkang terlihat sangat fluktuatif.

Dari hasil pengujian kadar air benih karet pakai cangkang dan tanpa
cangkang yang sudah dilakukan selama 9 (sembilan) periode disimpulkan
sebagai berikut :

o Uji statistik menyatakan bahwa pengujian kadar air benih karet yang
pakai cangkang hasilnya berbeda nyata dengan pengujian kadar air
benih tanpa cangkang.

o Kadar air benih karet yang pakai cangkang cenderung lebih stabil
sedangkan yang tanpa cangkang fluktuatif.

o Rata-rata kadar air benih karet pakai cangkang sebesar 30,904%
sedangkan yang tanpa cangkang sebesar 38,041%.

¢ Metode pengujian kadar air benih karet dengan pakai cangkang dapat
diadopsi menjadi metode pengujian kadar air benih karet untuk
memenuhi persyaratan standar mutu sesuai Keputusan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor : 328/Kpts/KB.020/10/2015.
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6. Pelaksanaan Pengujian Mutu Benih

Pengujian mutu benih difasilitasi oleh Seksi Jaringan Laboratorium Benih,
dilakukan di laboratorium oleh analis benih terhadap contoh/sampel benih
yang diambil oleh Petugas Pengambil Contoh (PPC) ke lokasi
penyimpanan benih atas permohonan pelanggan. Pengujian mutu benih
dilakukan terhadap benih bentuk biji untuk komoditi kopi, kakao, dan karet.
Parameter pengujian meliputi kadar air, daya kecambah, dan kesegaran
benih.

Benih yang akan diuji di laboratorium akan dikenakan biaya pengujian
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2016tentang jenis
dan tarif atas jenis PNBP yang berlaku di Kementerian Pertanian. Besarnya
biaya pengujian benih untuk parameter kadar air metode oven sebanyak
Rp. 25.000.- per sampel, sedangkan untuk parameter daya berkecambah
(benih besar) metode kertas merang sebesar Rp. 10.000.- per sampel.
Pengujian mutu benih yang dilakukan selama Tahun 2017 dapat dilihat
pada Tabel 40 berikut ini :

Tabel 40. Rekapitulasi Pengujian Benih Tanaman Perkebunan di

Laboratorium Tahun 2017

Komoditi

Waktu
No Pengujian ) . . Kakao Kakao Uji Cengkeh Jumlah

(Bulan) | Karet (butir) | Kopi (butir) | ) iy | Ulang (butir) | (butir)
1 | Januari 600.000 - - - - 600.000
> | Februari 571.000 300.000 | 31.500 50.000 - 952.500
3 | maret 1.015.000 - 103.250 - 1.118.950
4 | Api - 1.770.000 | 157.500 21.000 - 1.948.500
5 | Mei - 345.000 - 75.000 - 420,000
6 | Juni 150.000 - 56.750 - 206.750
7| Jui - 406.500 |  10.500 12.600 - 429600
8 Agustus 3 25.000 61.425 3 3 86.425
o | september 10.000 700.000 - 67.200 - 777.200
10 | Oktober 1.975.000 200.000 - - - 2.175.000
11 | November 3.586.000 - 2.520 5.250 300 | 3594070
12 Desember 5.627.000 1.330.430 - - - 6.957.430

JUMLAH 12.369.000 |  6.241.930 | 263.445 391.050 300 | 19.265.725
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7. Fasilitasi Magang Peserta Dari UPTD Perbenihan
Pelaksanaan magang Petugas Laboratorium UPTD di BBPPTP Medan
dilaksanakan dalam 2 (dua) termyn yang masing-masing selama 3 (tiga)
hari efektif. Termyn | berlangsung pada tanggal 18 — 20 April 2017 dan
termyn Il berlangsung pada tanggal 26 — 28 April 2017 masing-masing
sebanyak 25 JP.

Magang termyn | diikuti oleh 12 (dua belas) orang peserta yang berasal
dari 5 UPTD vyaitu : Provinsi Bangka Belitung, Lampung, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur. Sedangkan magang
termyn Il diikuti oleh 12 (dua belas) orang peserta dari 6 (enam) UPTD
yaitu : Provinsi Aceh, Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Jambi, Sumatera

Selatan, dan Kalimantan Barat.

Kegiatan magang dibuka oleh Kepala BBPPTP Medan yaitu Bapak Dr. Ir.
Dwi Praptomo Sudjatmiko, MS. Pelaksanaan magang dilaksanakan
dengan metode pembelajaran orang dewasa antara lain : ceramah, diskusi,

tanya/jawab, dan praktek pengujian mutu benih.

Narasumber pada kegiatan magang adalah Pejabat Struktural di Bidang
Perbenihan dan Analis Benih. Praktek pengujian mutu benih dilaksanakan
di laboratorium yang dipandu oleh seluruh Analis benih dengan
pengawasan dari Manajer teknis Benih. Pada akhir kegiatan magang,
dilakukan Penutupan oleh Kabid Perbenihan dengan menyerahkan

Sertifikat sebagai peserta magang.
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BAB IV
BIDANG PROTEKSI

4.1. Demfarm Penerapan PHT Tanaman Pala di Propinsi Aceh

Usaha peningkatan produksi pala masih terkendala oleh adanya serangan
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Penurunan keanekaragaman
hayati dan masih terbatasnya klon yang tahan terhadap OPT diduga menjadi
faktor penyebab meningkatnya serangan OPT. Selain itu, terjadinya
perubahan iklim dan lingkungan ditenggarai cukup mempengaruhi

perkembangan OPT.

Sesuai dengan UU No. 12 tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman,
UU No. 39 tahun 2014 tentang Perkebunan, Peraturan Pemerintah No. 6
tahun 1995 tentang Perlindungan Tanaman dan Keputusan menteri Pertanian
Nomor 887/Kpts/07.210/9/97 tentang Pedoman Pengendalian OPT, bahwa
perlindungan tanaman dilaksanakan dengan pemantauan, pengamatan, dan

pengendalian OPT.

Penanganan OPT masih belum optimal karena peran, kesadaran dan
kemampuan masyarakat masih relatif rendah. Untuk meningkatkan efektivitas
pengendalian, diperlukan bantuan pengendalian dan pemberdayaan petani
oleh pemerintah untuk mendorong peran serta dan kesadaran masyarakat
dalam mengendalikan OPT. Karena terbatasnya anggaran yang dimilki oleh
pemerintah, maka kegiatan pengendalian OPT dilaksanakan melalui Demfarm
penerapan Pengendalian Hama Terpadu pada pusat serangan atau areal

yang memilki potensi untuk menjadi sumber serangan.

Tujuan

Demfarm Penerapan PHT Tanaman Pala di provinsi Aceh bertujuan untuk :

1. Memberikan percontohan penerapan pengendalian hama terpadu kepada
petani sehingga petani mau dan mampu melanjutkan secara mandiri,

2. Memberdayakan petani untuk memperbanyak APH secara mandiri.
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Waktu dan Tempat

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Desember

2017. Kegiatan dilaksanakan pada 8 (delapan) lokasi atau kelompok tani

pala di Kabupaten Aceh Selatan, yaitu :

1.

Kelompok Tani HARI TUO, Desa Panton Pawoh Kecamatan Labuhan Haji

Barat,

. Kelompok Tani USAHA SAMBIL BERDOA, Desa Gunung Rotan

Kecamatan Labuhan Haji Timur,

. Kelompok Tani MAJU BERSAMA, Desa Blang Tengouh Kecamatan

Meukek,

. Kelompok Tani SIMPANG IE JEURNEUH, Desa Jambo Papeun

Kecamatan Meukek,

5. Kelompok Tani SEROJA, Desa Ujung Batee Kecamatan Pasie Raja,
6. Kelompok Tani BUNGONG JEUMPA, Desa Panton Luas Kecamatan

Sawang,

. Kelompok Tani GUNUNG MAS, Desa Gunung Ketek Kecamatan

Samadua, dan

. Kelompok Tani LUBUK ARANG, Desa Air Pinang Kecamatan Tapak Tuan.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain :

© 0N o O~ whR

Metabolit Sekunder (MS) APH Trichoderma,
MS APH Beauveria bassiana,

MS APH Pseudomonas,

Pupuk Organik,

APH Trichoderma,

Palstik uk. 7 x 20 cm,

Tali Rafia,

Papan Nama,

ATK dan bahan komputer.

Metode

Kriteria Demfarm Penerapan PHT Tanaman Pala sebagai beikut :

a. Demfarm dilaksanakan pada hamparan dengan luas areal setiap lokasi 25

hektar.
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b. Lokasi Demfarm mudah dijangkau dan dekat dengan sumber air. Untuk
mendapatkan hasil yang signifikan lokasi untuk tahun ke 2 dan ke 3 tidak
berubah.

c. Demfarm berada pada pusat serangan atau daerah penyebaran serangan

OPT pada tanaman pala.

Metode pelaksanaan kegiatan Demfarm PHT Pala terdiri dari beberapa

tahapan. Tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut :

. Persiapan kegiatan,
. Pelaksanaan kegiatan pengendalian,

1

2

3. Bimbingan dalam rangka pengamatan,

4. Evaluasi hasil pengendalian OPT pada tanaman pala, dan
5

. Penyusunan laporan kegiatan.

Persiapan Kegiatan

Persiapan kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari s/d Juni 2017. Adapun
tahapan persiapan kegiatan meliputi :

1. Koordinasi antara BBPPTP Medan dengan Direktorat Perlindungan
Perkebunan, UPTD BPTP Dinas Pertanian dan Perkebunan Propinsi Aceh,
Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Selatan dan Prof. Dr. Ir. Loekas
Soesanto, MS selaku tenaga ahli,

Penyusunan Petunjuk Pelaksanaan/Petunjuk Teknis,

Penetapan SK Pelaksana Kegiatan,

Verifikasi CP/CL

Penetapan SK CP/CL

Penetapan SK Tim Teknis,

o gk~ wDN

Pelaksanaan Kegiatan Pengendalian

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengendalian dilaksanakan pada bulan Juli
sampai dengan Agustus 2017. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan
meliputi :

1. Sosialisasi kegiatan Demfarm PHT Pala dan Pelatihan Petani

2. Pelaksanaan Pengadaan Bahan dan Alat Pengendalian

3. Pelaksanaan Pengendalian
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Pelaksanaan pengendalian meliputi kegiatan sanitasi kebun, aplikasi pupuk

organik dicampur APH Trichoderma, dan aplikasi Metabolit Sekunder jamur

Trichoderma,Beauveria bassiana dan bakteri Pseudomonas.

Aplikasi Metabolit Sekunder dilaksanakan sebanyak 4 (empat) kali dengan

interval waktu 1 minggu sekali.

Tahapan setiap pelaksanaan kegiatan pengendalian adalah sebagai

berikut :

a. Sanitasi Kebun; dilaksanakan pada tanggal 1 s/d 3 Agustus 2017 dan
minggu | Oktober 2017,

b. Aplikasike- | Metabolit Sekunder; dilaksanakan pada minggu Il bulan
Agustus 2017,

c. Aplikasi ke- Il MS dan aplikasi pupuk organik dan APH Trichoderma;
dilaksanakan pada minggu ke-Ill bulan Agustus 2017,

d. Aplikasi ke-1ll MS; dilaksanakan pada minggu ke-1V bulan Agustus 2017,
dan

e. Aplikasi ke-IV MS; dilaksanakan pada minggu ke-V bulan Agustus 2017.

Aplikasi MS pada tanaman pala dilakukan dengan cara infus akar dengan
menggabungkan 3 metabolit sekunder Trichoderma spp., Beauveria
bassiana dan Pseudomonas fluorescens. Berikut ini tahapan yang
dilakukan dalam aplikasi MS pada akar tanaman pala :

a. Persiapan MS Agens Pengendali Hayati (APH)

- Siapkan MS Trichoderma spp. dengan kerapatan spora > 10’
spora/ml, Beauveria bassiana > 10’ spora/ml dan Pseudomonas
fluorescens

- Siapkan wadah (ember plastik) ukuran 10 | yang telah berisi 5 | air
bersih.

- Masukkan kedalamnya 25 ml MS Pseudomonas fluorescens, 50 ml
MS Trichoderma dan 50 ml MS Beauveria Bassiana.

- Selanjutnya diaduk hingga homogen

b. Aplikasi MS Agens Pengendali Hayati (APH)
- Siapkan kantung plastik es ukuran 7 X 20 cm dan tali rafia
- Masukkan MS APH kedalam kantung sebanyak + 100 ml setiap
plastik
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- Pilih dan cari akar tanaman pala yang sehat dengan cara menggali
tanah, setelah ditemukan potong bagian ujung akar tersebut (x5 cm)

- Masukkan ujung akar tersebut kedalam kantung plastik berisi MS
APH

- Ikat ujung plastik dengan simpul hidup

- Letakkan posisi plastik ke dalam tanah

- Tutup dengan timbunan serasah dan tandai untuk aplikasi berikutnya.

- Aplikasi dilakukan dengan interval 1-2 minggu sebanyak 3-4 kali

- Aplikasi dilakukan pada 4 akar yang sama pada setiap

tanaman/aplikasi, dengan mengikuti 4 arah mata angin.

Bimbingan Dalam Rangka Pengamatan

Pengamatan OPT pala dilakukan oleh petugas lapangan bersama dengan

petani dengan pendampingan dari petugas BBPPTP Medan..

Pengamatan OPT pala ini bertujuan untuk :

- Untuk mengetahui pengaruh perlakuan PHT yang diberikan terhadap
pertumbuhan dan kesehatan tanaman pala.

- Untuk mengetahui pengaruh perlakuan PHT yang diberikan terhadap

persentase serangan hama dan intensitas penyakit pada tanaman pala.

Pengamatan hama dan penyakit pala dilakukan setiap bulan sekali dengan
menghitung persentase tingkat kerusakan (TK) hama dan intensitas serangan
penyakit (IP).

Pengamatan awal dilakukan pada saat sebelum aplikasi perlakuan PHT.
Sebelum dilakukan pengamatan tentukan tanaman sampel sebanyak 10
tanaman/petani/ha. Pada setiap tanaman sampel dilakukan pengamatan

tingkat kerusakan (TK) hama dan intensitas serangan penyakit (IP).

Pengamatan Tingkat Kerusakan (TK) Hama, yaitu:

v Pengamatan tingkat kerusakan hama dilakukan dengan menghitung jumlah
lubang gerekan hama yang terdapat pada sekeliling batang pada
ketinggian 2 meter dari tanah. Selanjutnya data hasil pengamatan dicatat
pada form pengamatan.

v’ Selanjutnya dapat dilakukan penghitungan tingkat kerusakan hama dengan

menggunakan rumus:
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TK =2

jumlah lubang gerekan akhir)-X(jumlah lubang gerekan awal) X100%

Yjumlah lubang gerekan akhur

Dimana:

TK Tingkat Kerusakan Hama

2 Lubang Gerekan Awal :Jumlah lubang gerekan yang terdapat
dibatang pada awal pengamatan/sebelum
aplikasi pengendalian dan/atau Jumlah
lubang gerekan pada pengamatan
sebelumnya

2 Lubang Gerekan Akhir  : Jumlah Iubang gerekan pada saat
pengamatan

Pengamatan Intensitas Serangan Penyakit (IP), yaitu:

v' Pengamatan

intensitas serangan penyakit dengan menilai/menskor

kerusakan tanaman secara umum, dimana terdapat 5 tingkatan kerusakan,

yaitu:

1. SkorO
2. Skor1l
3. Skor?2
4, Skor 3
5. Skor4

Tidak ada serangan (tanaman sehat)

Tingkat serangan sangat ringan dengan gejala
kerusakan < 25%

Tingkat serangan ringan dengan gejala kerusakan > 25
-50%

Tingkat serangan sedang dengan gejala kerusakan >
50-75%

Tingkat serangan berat dengan gejala kerusakan >
75%

v Nilai tingkatan serangan masing-masing tanaman sampel selanjutnya di

tuliskan pada form pengamatan.

v Selanjutnya dapat dihitung intensitas penyakit dengan menggunakan

rumus:

Dimana:

_ Y (niXvj)

IP = X 100%
(NXV) 00%

Intensitas penyakit

Jumlah tanaman ke-i pada skala serangan (v) ke-j
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Nilai skala/skor dari setiap kategori serangan

Z
1

Jumlah tanaman yang diamati

<
I

Nilai skala/skor serangan tertinggi

Evaluasi Hasil Pengamatan

Evaluasi pengamatan dilaksanakan secara bersama-sama antara BBPPTP
Medan, petugas lapang, Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Selatan, UPTD
BPTP Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh Selatan, dan kelompok tani.
Kegiatan evaluasi hasil pengamatan direncanakan dilaksanakan pada minggu
ke-1 bulan November 2017.

Penyusunan Laporan Kegiatan
Penyusunan laporan kegiatan dilaksanakan pada bulan November sampai
dengan Desember 2017 vyaitu setelah seluruh rangkaian kegiatan

pelaksanaan kegiatan telah dilakukan.

Hasil

1. Telah dilaksanakan sosialisasi kegiatan Demfarm Penerapan PHT
Tanaman Pala di Propinsi Aceh dan pelatihan petani tentang praktek
perbanyakan Metabolit Sekunder APH pada kelompok tani peserta
kegiatan Demfarm PHT Pala pada tanggal 10 s/d 11 Juli 2017,

2. Pelaksanaan demfarm penerapan PHT tanaman pala pada areal
perkebunan pala rakyat seluas 200 hektar yang tersebar di 8 (delapan)
lokasi (kelompok tani) dengan menggunakan teknologi hayati dan kultur
teknis. Teknologi pengendalian hayati yang digunakan yaitu pemanfaatan
metabolit sekunder APH Trichoderma, Beauveria bassiana dan
Pseudomonas, dan APH Trichoderma. Sedangkan kegiatan kultur teknis
berupa sanitasi kebun dan pemupukan dengan pupuk organik,

a. Setiap anggota kelompok tani telah melaksanakan sanitasi kebun
pada bulan Agustus sampai dengan September 2017. Sanitasi kebun
dilakukan dengan cara melakukan pembersihan areal lahan dengan
cara dibabat menggunakan alat sederha di sekitar perakaran tanaman
pala, membersihkan sampah-sampah, buah yang busuk/rontok di
sekitar perakaran pala, dan melakukan eradikasi pada tanaman yang

terserang berat (mati),
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b. Aplikasi pupuk organik + APH Trichoderma dilakukan pada bulan
Agustus sampai dengan September 2017. Perbandingan campuran
antara pupuk organik dengan APH Trichoderma adalah 250 kg : 4 kg.
Pemupukan dilakukan dengan cara ditaburkan di sekitar perakaran
tanaman pala dengan dosis 0,5 - 2,5 kg/pohon (tergantung besar
kecilnya tanaman),

c. Aplikasi Metabolit Sekunder (MS) APH dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai dengan September 2017. Aplikasi MS APH dilakukan
dengan cara infus akar dimana untukl (satu) tanaman digunakan 3 — 6
akar (tergantung besarnya pohon) dengan dosis 100 mi/pohon.
Aplikasi dilakukan sebanyak 4 (empat) kali dengan interval waktu 07 —
10 hari sekali.

3. Pengamatan dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu pengamatan awal dan
pengamatan akhir. Pengamatan awal dilakukan sebelum aplikasi MS APH
dan pemupukan, sedangkan pengamatan akhir dilakukan 1 (satu) bulan
setelah aplikasi ke-1V.

4. Berdasarkan hasil analisa pengamatan diketahui bahwa tanaman yang
telah diaplikasikan dengan MS APH dan pupuk organik menunjukkan
adanya perubahan berupa munculnya tunas baru pada tanaman yang
terserang, meningkatnya kesehatan tanaman, daun kusam menjadi hijau
berkilau, munculnya akar-akar baru, berkurangnya jumlah buah pecah,
bunga yang muncul menjadi lebih banyak, dan tidak bertambahnya lubang

gerekan pada batang tanaman pala.

4.2. Pengembangan dan Sertifikasi Desa Organik Berbasis Komoditi
Perkebunan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 64 tahun 2013 menyebutkan bahwa Sistem
Pertanian Organik adalah sistem manajemen produksi yang holistik untuk
meningkatkan dan mengembangkan kesehatan agroekosistem, termasuk
keragaman hayati, siklus biologi, dan aktivitas biologi tanah. Pertanian organik
menekankan  penerapan  praktek-praktek = manajemen yang lebih
mengutamakan penggunaan input dari limbah kegiatan budidaya di lahan,
dengan mempertimbangkan daya adaptasi terhadap keadaan/kondisi setempat.
Jika memungkinkan hal tersebut dapat dicapai dengan penggunaan budaya,
metoda biologi dan mekanik, yang tidak menggunakan bahan sintesis untuk

memenuhi kebutuhan khusus dalam sistem pertanian yang

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 188



CE\-RAAN BIDANG PROTEKSI

dijalankan.Sementara pemahaman atau definisi sederhana dari pertanian
organik banyak kalangan mendefinisikan sebagai suatu sistem pertanian yang
menghasilkan produksi tanpa memanfaatkan bahan kimia sintetis (pupuk,

pestisida, antibiotik, dan lain-lain (Anon, 2010).

Secara sederhana bahwa hadirnya Sistem Pertanian Organik di Indonesia
masih didasarkan pada pertimbangan bahwa sistem pertanian konvensional
yang ditandai dengan pemakaian pupuk dan pestisida sintetis telah diketahui
banyak menghasilkan dampak yang merusak seperti kerusakan lingkungan,
residu pestisida pada bahan pangan, bahaya pada kesehatan manusia dan
peningkatan ketahanan hama terhadap pestisida. Untuk mencegah dampak
sistem pertanian konvensional tersebut perlu dilaksanakan pengembangan
pertanian organik (Anon, 2010).Disamping tujuan utama dari hadirnya Sistem

Pertanian Organik adalah untuk memandirikan petani.

Diterbitkannya Standar Nasional Indonesia tentang Sistem Pertanian Organik
setidaknya akan bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam mengatur
pengawasan produk organik Indonesia; memberikan penjaminan dan
perlindungan kepada masyarakat dari peredaran produk organik yang tidak
memenuhi persyaratan; memberikan kepastian usaha bagi produsen produk
organik; membangun sistem produksi pertanian organik yang kredibel dan
mampu telusur; memelihara ekosistem sehingga dapat berperan dalam
pelestarian lingkungan; dan meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk

pertanian (Anon, 2013e).

Walaupun berbagai landasan hukum yang kuat sudah dipersiapkan untuk
segera mempraktekkan sistem pertanian organik ini, kesemuanya akan
terpulang kepada masyarakat tani untuk dapat segera berubah dari sistem
pertanian konvensional ke sistem pertanian organik. Pada sisi lain, konsumen
juga perlu untuk dididik pentingnya untuk dapat berperan sebagai konsumen
utama produk pertanian organik yang telah dihasilkan. Bahkan peran pemandu,
pendamping, praktisi, peneliti dan media untuk mengambil peran dalam
memasyarakatkan sistem pertanian organik ini.Tidak kalah penting adalah
pasar dan pelakunya untuk mampu mengambil peran dalam mendistribusikan

di tengah-tengah konsumen yang ada.
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Tujuan

Tujuan Kkegiatan Pengembangan dan Sertifikasi

Komoditi Perkebunan yaitu :

Desa Organik Berbasis

1. Mengetahui perkembangan kegiatan pengembangan dan sertifikasi desa

organik yang terjadi baik di Propinsi Sumatera Utara dan proponsi di wilayah

kerja BBPPTP Medan sampai periode akhir Desember 2017,

2. Mengetahui

berbagai permasalahan riil

lapangan yang dihadapi oleh

masing-masing pelaksana kegiatan di lapangan, dan (3) mendiskusikan

solusi yang paling baik untuk mencapai tujuan kegiatan yang telah

direncanakan sebelumnya.

Waktu dan Tempat

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Desember 2017.

Kegiatan dilaksanakan pada 8 (delapan) desa atau kelompok tani yang tersebar

di 5 (lima) kabupaten yaitu :

No. | Kelompok Komoditi Lokasi
Tani
1. | Subur Tani Kopi Desa Sukanalu Kec. Barusjahe Kab. Karo
2. | Juma Lengat Kopi Desa Bulanjahe Kec. Barusjahe Kab.
Karang Pulo Karo
3. | Lestari Kakao Desa Sangga Lima Kec. Gebang Kab.
Langkat
4. | Cempaka Kakao Desa Pergajahan Kahan Kec. Bintang
Dua Bayu Kab. Serdang Bedagai
5. | Lestari Jaya Kakao Desa Lubuk Palas Kec. Silau Laut Kab.
Asahan
6. | Gerak Maju Kakao Desa Silau Bonto Kec. Silau Laut Kab.
(Sepakat) Asahan
7. | 7 Pamukka Kopi Desa Batang Miha Kec. Sipirok Kab.
Tapanuli Selatan
8. | Parsamaan Kakao Desa Huraba Kec. Marancar Kab.
Tapanuli Selatan
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Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan oleh Tim Manajemen BBPPTP Medan dalam
pelaksanaan kegiatan ini adalah SK yang ditetapkan oleh Kepala BBPPTP
Medan, Juklak dan Juknis Pengembangan dan Sertifikasi Desa Pertanian
Organik Berbasis Tanaman Perkebunan, Standar Sistem Pertanian Organik,
dan Formulir Monitoring Desa Organik yang dikembangkan oleh Tim BBPPTP
Medan. Sedang untuk Tim Pendamping Lapangan disamping SK yang
ditetapkan oleh Kepala BBPPTP Medan, Juklak, Juknis dan berbagai alat dan

bahan yang sudah dipersiapkan.

Metode
Metode yang digunakan untuk mengimplementasikan kegiatan Pengembangan
dan Sertifikasi Desa Organik Berbasis Tanaman Perkebunan di Sumatera Utara
pada setiap tahapan kegiatan meliputi: Pada Tahap Perencanaan di tingkat
BBPPTP Medan dilakukan dengan metode diskusi dan menetapkan keputusan
bersama. Keputusan bersama biasanya akan menjadi acuan untuk melakukan
aktivitas tertentu di lapangan dan Tim Kecil akan mengeksekusinya. Pada
tahap Sebelum Sosialisasi di tingkat Kabupaten dilakukan dengan komunikasi
dan diskusi untuk menyepakati keputusan bersama antara BBPPTP Medan
dengan Pejabat Kabupaten untuk tahun sebelumnya. Namun untuk tahun 2017
ini semua proses untuk mengimplementasikan kegiatan lapangan, ditangani
oleh Lembaga Sertifikasi Organik. Pada tahap Implementasi di lapangan
berbagai metoda yang digunakan khusus untuk proses pelatihan meliputi
diskusi, wawancara, peninjauan lapangan, praktek lapangan, dan penugasan.
Sedang pada tahap Monitoring dan Evaluasi menggunakan metoda wawancara
dan peninjauan lapangan.
1. Tahapan Aktivitas/Kegiatan
Beberapa tahapan aktivitas untuk mengimplementasikan kegiatan
Pengembangan dan Sertifikasi Desa Pertanian Organik Berbasis Tanaman
Perkebunan di Sumatera Utara Tahun 2017 meliputi:
a. Perencanaan Bersama.
Sebelum aktivitas lapangan diimplementasikan oleh petugas yang
kompeten, pimpinan BBPPTP Medan terlebih dahulu menetapkan surat-
surat keputusan untuk mendukungnya. Ada beberapa Surat Keputusan
yang telah  dikeluarkan  yakni: Surat  Keputusan Nomor
26/Kpts/OT.050/E8/02/2017 tanggal 21 Pebruari 2017 tentang Tim
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Pelaksana Kegiatan Pengembangan Desa Pertanian Organik Berbasis
Komoditas Perkebunan dengan susunan Tim Desa Organik terdiri dari
Penanggungjawab Program, Penanggungjawab Kegiatan dan Pelaksana

Kegiatan: Ketua, Sekretaris dan Anggota.

b. Sosialisasi
Proses Sosialisasi Desa Organik dilaksanakan di setiap kabupaten dan
dihadiri oleh para Kepala-Kepala Dinas Perkebunan Kabupaten dan
SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) lingkup Kementerian Pertanian
yang ada di Kabupaten untuk tahun 2017, tidak banyak dilakukan. Hal
tersebut sudah banya dilakukan Pada tahun 2016 yang lalu.

Pada tahun 2017, beberapa hal yang cukup intensif dilakukan adalah
proses koordinasi. Hal ini dilakukan dengan adanya gangguan khusus
pada lahan petani peserta yang mengalami kebanjiran akibat adanya
proyek bendungan air pantai yang masih belum sempurna dalam
pembangunannya. Adanya kebanijiran tersebut, mengakibatkan beberapa
lahan petani peserta mengalami hgangguan dengan matinya tanaman
yang dikembangkan. Kemudian koordinasi dengan Dias Teknis di
Kabupaten seperti melibatkan Dinas Peternakan Kabupaten untuk dapat
berperan dalam membantu kesehatan ternak-ternak yang dikembangkan
Kelompok Tani. Untuk proses ini yang paling banyak melakukan adalah
Kelompok di Kabupaten Serdang Bedagai dan juga Kelompok di

Kabupaten Tapanuli Selatan.

c. Pengadaan input sarana/prasarana
Pengadaan input sarana/prasarana pada tahun 2017 tidak banyak
dilakukan. Kagiatan untuk pengadaan jasa difokuskan untuk mencari,
mempelajari berbagai Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) yang ada di
Indonesia. Sementara barang-barang yang diperuntukkan untuk setiap
Kelompok Tani peserta hanya terbatas pada pengadaan 2 unit mesin

pemotong rumput untuk setiap Kelompok Tani yang ada.

Khusus untuk mendapatkan LSO yang terbaik dan mampu memenubhi
harapan banyak pihak berbagai langkah telah dilakukan di tingkat
BBPPTP Medan.
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d. Penguatan SDM
Untuk memperkuat SDM (Sumber Daya Manusia) dalam melaksanakan
berbagai aktivitas lapangan untuk mewujudkan program Pengembangan
dan Sertifikasi Desa Pertanian Organik Berbasis Tanaman Perkebunan
yang berjalan di Sumatera Utara, beberapa tahapan telah
diimplementasikan seperti mempersiapkan dan mematangkan kelompok

tani, serta mengimplementasikan pelatihan-pelatihan,

e. Penyerahan Aset Pengadaan Sarana dan Prasarana Desa Organik.
BBPPTP Medan sebagai UPT Pusat yang diberikan amanah untuk
mengimplementasikan program “Pengembangan dan Sertifikasi Desa
Organik Berbasis Tanaman Perkebunan” telah melakukan proses
penyerahan aset Barang Milik Negara (BMN) yang telah diadakan kepada
Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten, dan Dinas Kabupaten
akan menyerahkan aset tersebut kepada Kelompok Tani di masing-

masing desa, sesuai dengan Peraturan yang berlaku.

Untuk tahun 2017, jenis aset yang diserahkan ke masing-masing
kelompok peserta program ini hanya 2 unit Mesin Babat untuk rumput.
Hal ini memang sangat dibutuhkan oleh petani peserta khususnya untuk

mengendalikan berbagai jenis gulma yang ada.

f. Evaluasi Akhir Tahun dan Pelaporan oleh Tim BBPPTP Medan
Sesuai dengan hasil rapat bersama bahwa Tim Desa Organik perlu
melakukan proses evaluasi terhadap semua Kelompok Tani yang ada.
Berbagai indikator yang dievaluasi mulai dari kondisi sarana dan
prasarana yang telah diserahkan, kondisi kelompok tani, kekompakan
pendamping lapangan, administrasi kelompok tani, dan hal-hal teknis

tentang budidaya tanaman secara organik.

Penilaian terhadap berbagai aspek tersebut diatas dinyatakan secara
kuantitatif dan kualitatif. Adapun hasil evaluasi yang didapatkan akan
dibahas pada Bab Hasil dan Pembahasan. Hasil evaluasi ini juga akan
dipresentasikan di depan Forum Evaluasi dan Perencanaan tingkat

BBPPTP Medan yang biasanya dilakukan pada setiap awal tahun.
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Pelaporan secara lengkap dipersiapkan oleh BBPPTP Medan dan akan
disampaikan sesegera mungkin kepada Direktorat Perlindungan

Tanaman Perkebunan dan stake-holder yang terlibat dalam kegiatan ini.

Hasil

Alokasi input sarana produksi yang telah dilakukan proses pengadaannya dan
telah diserahkan kepada masing-masing Kelompok Tani pada wilayah kerja
BBPPTP Medan di Sumatera Utara. Adapun jenis input sarana produksi
untuk tahun 2017 hanya terbatas pada alat/mesin pemotong rumput dimana
masing-masing kelompok tani menerima 2 (dua) unit mesin pemotong

rumput.

Berbagai kegiatan pada tahun 2017 ini dalam mengimplementasikan kegiatan
Pengembangan dan Sertifikasi Desa Pertanian Organik Berbasis Komoditas
Perkebunan difokuskan pada pengembangan SDM pelaksana dalam hal
pemahaman pada Sistem Mutu atau istilah di Pertanian Organik sering
disebut dengan Internal Control System (ICS) atau disebut juga dengan SKI

(Sistem Kendali Internal).

Penguatan SDM tersebut diharapkan akan dapat diwujudkan dari level
Kelompok Tani, desa yang menjadi target program, pelaksana kegiatan di
tingkat kecamatan sampai tingkat BBPPTP Medan. Kondisi demikian
diharapkan proses untuk pelatihan yang diselenggarakan nantinya akan diikuti

oleh unsur-unsur yang terlibat selama ini.

Untuk mewujudkan ICS di tengah-tengah Kelompok Tani tersebut, diperlukan
serangkaian pelatihan sesuai dengan yang telah direncanakan yakni
Pelatihan Sistem Pertanian Organik, Proses Pendampingan Pertanian

Organik, dan Proses Pre-Asesmen.

Pelatihan Sistem Pertanian Organik pada tanggal 26 April sampai dengan 04
Mei 2017.Pelatihan Pendampingan Sistem Pertanian Organik pada tanggal 21
Agustus sampai dengan 04 September 2017. Sedangkan Pelatihan Pra-
Assesment Pertanian Organik pada tanggal 27 s/d 30 Nopember 2017.
Persiapan untuk menyusun Dokumen ICS/SKI ini sudah rampung
didokumentasikan pada masing-masing Kelompok Tani yang tergabung

dalam program Desa Organik. Adanya pelatihan sepanjang tahun 2017 dan
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langsung praktek bersama petani. Output yang dihasilakn selama periode
2017 dengan adanya proses pelatihan sudah menghasilkan Sistem Mutu
untuk Pertanian Organik di masing-masing Kelompok Tani yang tergabung
dalam program desa organik ini. Ada 3 output utama yang dihasilkan pasca
pelatihan yakni: Panduan Mutu Pertanian Organik; Prosedur Mutu Pertanian
Organik; dan Dokumen Formulir-Formulir sebanyak 33 Formulir di masing-

masing Kelompok.

Bagaimana kesiapan lahan dan kelompok tani peserta Desa Organik ini untuk
dapat ditindaklanjuti dalam rangka dilakukan proses Inspeksi oleh LSO pada
tahun 2018 nanti. Hal ini menjadi penting bagi semua pihak, untuk dapat
mengukur apakah pekerjaan beberapa tahun ini sudah mendapat pengakuan
dari pihak luar. Out-putnya tentu mendapatkan Sertifikat Organik bagi masing-
masing Kelompok Tani yang ada.

Jika dipertimbangkan dengan data-data yang ada saat ini, setidaknya ada 2
Kelompok yang dirasakan akan mengalami kesulitan untuk dapat memenuhi
temuan Inspektor nantinya. Kelompok tersebut adalah Kelompok Cempaka
Dua di Kabupaten Serdang Bedagai dan Kelompok Lestari di Kabupaten
Langkat. Persoalan di Kabupaten Serdang Bedagai adalah sulitnya untuk
dapat memenuhi jumlah areal lahan di tingkat Kelompok Tani seluas 15
hektar. Lahan yang ada saat ini hanya mencapai 6,50 hektar dan itupun
sudah termasuk areal yang ada di luar desa. Sementara di Kelompok Lestari
Kabupaten Langkat adalah adanya areal yang akan bertambah terus luasan
yang mati akibat adanya air laut yang masuk ke areal perkebunan rakyat.
Berbagai usaha untuk upaya memperbaiki kondisi kebanjiran tidak
mendapatkan respon baik dari Pemerintahan Desa. Justru pihak luar akan
memperbaiki persoalan pintu buangan air laut yang bermasalah, namun
pemerintahan desa (Kepala Desa) justru mengarahkan pekerjaan di tempat
yang tidak bermasalah. Hal ini diketahui dari Laporan Pendamping bersama

anggota kelompok tani yang ada.

Sedang 6 Kelompok Tani lainnya, ada potensi yang mampu untuk dilanjutkan
dengan proses sertifikasi oleh LSO Independen. Jika luasan masih kurang,
pengurus ICS di tingkat Kelompok Tani akan dapat dengan mudah merekrut
petani baru dari sekitar lokasi. Jika pemahaman tentang praktek berorganik

yang masih kurang, masih dapat dilakukan proses pembekalan dan
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pendampingan baik secara internal dan juga dari eksternal. Kondisi di 6 Desa
atau 6 Kelompok Tani lain masih sangat memungkinkan untuk dikembangkan
menjadi Desa Organik dengan produk yang akan disepakati bersama. Jika
produk masih belum sesuai dan potensinya kecil akan dapat dilakukan
penambahan ruang lingkup. Misalnya untuk Kelompok Tani yang komoditi
andalannya adalah kakao, namun potensi untuk mengumpulkan produk yang
masih kecil dan sulit, dapat juga mengembangkan produk dari kelapa
misalnya dengan memproduksi Minyak Kelapa Alami atau VCO (Virgin
Coconut Oil) yang memiliki harga cukup menjanjikan. Atau dengan
mengembangkan produk Lada Organik, masih cukup potensi dalam

mengembangkan produk yang ada di Kelompok-Kelompok yang ada.

Jika dimintakan kepada Tim BBPPTP Medan untuk memilih salah satu
Kelompok yang paling siap, diusulkan adalah Kelompok 7 Pamukka di
Kabupaten Tapanuli Selatan dengan komoditi andalan Kopi Arabika.
Beberapa alasan karena potensi di kawasan cukup luas tersedia, sehingga
akan berdampak luas pada masyarakat/petani kopi yang lain; Era jaman now,
sedang buming minuman kopi menjadi trend anak-anak muda dan penggemar
kopi; banyak eksportir yang sudah pada mendekat untuk mendapatkan produk
yang dihasilkan oleh Kelompok Tani Organik; disamping kesiapan kelompok
yang ada untuk dapat berperan sebagai contoh langsung di tengah-tegah
petani kopi lainnya. Sumatera Utara siap untuk mengembangkan program ini

dengan lebih baik jika dimungkinkan.
4.3. Surveillance OPT Kopi di Wilayah Kerja

Surveilens OPT kopi di Propinsi Sumatera Utara merupakan survei
pemantauan yang bertujuan untuk membuat daftar OPT (pest list), lembaran
data OPT (pest data sheet) yang menyerang pertanaman kopi di Propinsi
Sumatera Utara. Sasarannya adalah selain tersusunnya daftar OPT (pest list),
lembaran data OPT (pest data sheet) yang menyerang tanaman kopi di wilayah
Propinsi Sumatera Utara juga dalam rangka penyempurnaan cara pengamatan
OPT kopi.
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Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk membuat daftar OPT (pest list), lembaran data
OPT (pest data sheet) yang menyerang pertanaman kopi di Propinsi Sumatera
Utara. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari s/d Desember 2017. Survei
dilakukan di wilayah kerja Propinsi Sumatera Utara pada delapan kabupaten
sentra pertanaman kopi yakni Kabupaten Simalungun, Karo, Dairi, Humbang

Hasundutan, Samosir, Toba Samosir, Tapanuli Utara dan Tapanuli Selatan.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang dibutuhkan adalah GPS, jaring serangga, kaca pembesar,
gunting pangkas, parang, bahan pengawetan (koleksi) OPT seperti alkohol,
formalin, botol koleksi, kertas label, alat tulis kantor dan peralatan lapangan
lainnya. Diperlukan juga peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan

(P3K) untuk keselamat petugas survei di lapangan.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan adalah survei dan mengambil data OPT langsung ke
lapangan. Untuk memperoleh informasi tambahan dapat dilakukan wawancara
dengan petani. Informasi tambahan dimaksud dapat berupa seperti nama
daerah atau nama lokal OPT yang ditemukan, pengalaman petani terhadap
perkembangan OPT pada kebun dan lain sebagainya. OPT yang dimaksud
adalah jenis-jenis hama dan penyakit dominan pada kebun kopi yang diamati.
Data OPT yang diperoleh selanjutnya disusun menjadi Daftar OPT Kopi (pest
list) dan Lembaran Data OPT (Pest Data Sheet).

Penentuan Lokasi Survei

Penentuan lokasi surveilans merujuk pada data Luas Tanaman Kopi
Perkebunan Rakyat Menurut Kabupatendi Propinsi Sumatera Utara Tahun
2015 merujuk pada publikasi Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Utara.
Penentuan lokasi survei dilakukan secara bertingkat (stratified)pada daerah
sentra pertanaman kopi di Propinsi Sumatera Utara mulai dari Kabupaten,
Kecamatan hingga Desa dan sesuai dengan koordinasi kepada petugas Unit
Pembinaan Perlindungan Tanaman di wilayah kabupaten yang akan disurvei.
Berdasarkan data Luas Tanaman Kopi Perkebunan Rakyat Menurut Kabupaten
di Propinsi Sumatera Utara Tahun 2015 maka ditentukan lokasi surveilens

sebagai berikut:
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Tabel 41. Kabupaten lokasi surveilens dan jumlah kebun pengamatan

No. Kabupaten Luas kopi Jumlah lokasi survei
(ha) kecamatan kebun

1 Simalungun 9.939 2 6
2 Karo 5.913 3 8
3 Dairi 18.916 3 6
4 Samosir 4.247 2 6
5 Toba Samosir 2.841 1 5
6 Humbang Hasundutan 11.325 2 6
7  Tapanuli Utara 15.352 4 8
8  Tapanuli Selatan 3.320 4 12
Jumlah 71.853 21 57
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Peta wilayah kabupaten lokasi surveilens OPT kopi Tahun 2017.

Pemilihan kebun kopi

hambatan survei yang ditemui dilapangan, kemungkinan penyebaran OPT dan

metode pengambilan sampel yang paling sesuai.

sebagai

petak pengamatan disesuaikan dengan
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Menentukan Sampel Tanaman

Pada kebun petak pengamatan ditentukan secara acak 20 (dua puluh) pohon
contoh (sampel) yang akan diamati dengan luas kebun minimal 0,5 hektar.
Bentuk sebaran contoh dalam petak pengamatan dilakukan secara diagonal
atau disesuaikan dengan kondisi medan kebun. Pengambilan contoh ini
dilakukan secara sistematik.Tanaman contoh yang pertama ditentukan secara
acak dan tanaman contoh berikutnya ditentukan secara sistematik (misalnya

dengan interval 5 tanaman) dan membentuk diagonal pada kebun pengamatan.

Model penentuan sebaran contoh (sampel) secara diagonal

Pengamatan, Pengumpulan Data dan Spesimen OPT

Pengamatan serangan dan pengumpulan spesimen OPT dilakukan pada
tanaman contoh yakni pada bagian pucuk, daun, batang, ranting, bunga, buah
danakar tanaman. Metode pengamatan dilakukan sesuai dengan Pedoman
Pengamatan OPT Perkebunan BBPPTP Medan.Untuk membantu pada saat
pelaksanaan surveilans maka disediakan informasi pengenalan OPT kopi

seperti pada gambar berikut:

Hama Penyakit

Penggerek buah

kopi (PBKo) Karat daun kopi
Penggerek cabang kopi
(Xvlosandrus spp.) Bercak doun kopi
e
Wy
Kutu hijau AR Jamur ool
; Penyakit akar
Kutu putih "
Penggerek batang/cabang Nematoda
(Zeuzera coffeae)

Informasi pengenalan OPT yang menyerang tanaman kopi

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 199



BAB IV

Hasil

Hasil pelaksanaan surveilens OPT kopi di wilayah kerja Propinsi Sumatera
Utara tahun 2017 pada delapan kabupaten yang disurvei adalah sebagai
berikut:

Tabel 42. Jenis dan intensitas serangan rata-rata OPT kopi di wilayah
Propinsi Sumatera Utara tahun 2017

Kabupaten lokasi survei
No. OPT Simalu- Karo Dairi Samosir Toba_ Humbang | Tapanuli Tapanuli
ngun Samosir | Hasundutan Utara Selatan
1 EBK° (Hypothenemus | 4563 | 9781 2,71 26,75 27,71 26,72 27,08
ampei)
2 Penghisa_p pucuk 12,97 073
(Helopeltis spp)
3 Penggerek Batang 172 021
(Zeuzera sp)
Penggerek Cabang
4 (Xylosandrus spp) 188 O
5 Kutu Hijau (Coccus
viridis)
6 Kutu Daun (Myzus
persicae)
Penggorok Daun
7 AR
(Lyriomiza sp.)
8 Nematoda akar
(Pratylenchus coffeae)
Antraknose Ranting
9 dan Buah
(Colletotrichum
gloeosporioides)
Antraknose Daun
10 | (Colletotrichum
gloeosporioides)
1 Karat Daun (Hemileia
vastatrix)
Bercak Daun
12 | (Cercospora
coffeicola)
Jamur Upas
13 | (Corticium/Upasia
salmonicolor)
Jamur Akar Putih
14 | (Rigidophorus
lignosus)
15 | Benalu/Saprofit
16 | Lumut
Keterangan:

. Intensitas serangan tertinggi
. Intensitas serangan terendah

: Tidak ditemukan serangan
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Dari tabel 42 diketahui ada 16 (enam belas) jenis OPT kopi yang ditemui di
wilayah Propinsi Sumatera Utara. Dari 16 jenis OPT tersebut terdapat 4 (empat)
jenis OPT yang ditemukan di seluruh kabupaten lokasi survei yakni hama
penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei), penyakit antraknose daun,
ranting dan buah (Colletotrichum gloeosporioides), penyakit karat daun
(Hemileia vastatrix) dan penyakit bercak daun (Cercospora coffeicola).
Serangan hama penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei) tertinggi
terdapat di kabupaten Dairi sebesar 33,54%. Serangan penyakit antraknose
(Colletotrichum gloeosporioides) tertinggi terdapat di kabupaten Toba Samaosir
sebesar 38,50%. Serangan penyakit karat daun (Hemileia vastatrix) tertinggi
terdapat di kabupaten Humbang Hasundutan sebesar 41,25%. Sedangkan
penyakit bercak daun (Cercospora coffeicola) tertinggi terdapat di kabupaten
Simalungun sebesar 28,54%. OPT lainnya menyebar tidak merata pada seluruh
kabupaten yang disurvei. Hama penghisap pucuk Helopeltis dan penyakit jamur
upas oleh jamur Corticium/Upasia salmonicolor merupakan OPT potensial yang
perlu dimonitor perkembangannya. Intensitas serangan hama penghisap pucuk
Helopeltis tertinggi ditemukan di kabupaten Simalungun sebesar 17,29%.
Sedangkan intensitas serangan tertinggi penyakit jamur upas (Corticium/Upasia
salmonicolor) ditemukan di kabupaten Dairi sebesar 13,13%. Beberapa OPT
merupakan hama minor antara lain Penggerek Batang (Zeuzera sp), Penggerek
Cabang (Xylosandrus spp), Kutu Hijau (Coccus viridis), Kutu Daun (Myzus
persicae), Penggorok Daun (Lyriomiza sp.), Nematoda akar (Pratylenchus
coffeae) dan penyakit Jamur Akar Putih (Rigidophorus lignosus). OPT lain yang
ditemukan mengganggu pertanaman kopi adalah benalu dan lumut yang
menyerang batang kopi. Akibat serangan benalu dan lumut, batang tanaman

selalu lembab atau berair sehingga batang menjadi busuk dan patah.

Beberapa OPT yang ditemukan di lapangan dikumpulkan dan dikoleksi seperti

gambar berikut:
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Gambar 6. Beberapa jenis koleksi OPT kopi di BBPPTP Medan

4.4. Kaji Terap Pengembangan Model Penghitungan Kehilangan Hasil Akibat
Serangan OPT Pada Tanaman Kakao
Kehilangan hasil akibat serangan OPT berdampak langsung pada kerugian
petani. Peristiwa kehilangan hasil tanaman yang disebabkan oleh hama dan
penyakit sebenarnya sudah lama diketahui, namun seberapa besar pengaruh
kerusakan akibat OPT dengan kerugian hasil yang langsung diterima petani
tidak dapat ditentukan secara pasti. Padahal hal ini sangat penting untuk
diketahui. Apalagi serangan OPT pada tanaman berlangsung secara
bersamaan. Serangan pada daun, ranting, batang, kulit, buah dan akar, terjadi
pada waktu yang bersamaan. Tentu saja semua kerusakan yang diakibatkan
oleh OPT memberi kontribusi terhadap kehilangan hasil. Serangan OPT pada
daun akan mengurangi proses fotosintesis. Serangan pada akar dan batang
juga ranting akan mengganggu proses distribusi bahan makanan ke seluruh
tanaman. Keseluruhan gangguan tersebut bermuara pada
terhambatnya/terganggunya proses pembentukan buah. Berawal dari kondisi
itulah maka Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan
(BBPPTP) Medan melakukan Kaji terap pengembangan model penghitungan
kahilangan hasil akibat serangan OPT tanaman kakao.
Pada tahun 2016 kegiatan yang sama telah dilakukan. Namun demikian untuk
sampai pada kesimpulan model dapat diterapkan atau tidak harus dilakukan
beberapa kali pengulangan. Dan pada tahun 2017 ini dilakukan pengulangan
kegiatan pengembangan model penghitungan kehilangan hasil akibat
serangan OPT tanaman kakao.

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 -



CE\-RAAN BIDANG PROTEKSI

Tujuan

Tujuan kegiatan ini adalah untuk melanjutkan kegiatan pengembangan model
penghitungan kehilangan hasil akibat serangan OPT tanaman kakao yang
sudah dilakukan pada tahun 2016.

Waktu dan Tempat

Kaji terap pengembangan model penghitungan kehilangan hasil akibat
serangan OPT pada tanaman kakao dilakukan di Laboratorium Integrasi Balai
Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Medan, mulai bulan
Februari sampai dengan Desember 2017. Lokasi pengambilan sampel
tersebar di 4 (empat) kabupaten sentra kakao se-Sumatera Utara, yaitu

Kabupaten Asahan, Deli Serdang, Simalungun dan Toba Samosir.

Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang dipergunakan pada kegiatan ini adalah vegetasi tanaman
kakao dan buah matang (buah panen) kakao. Sedangkan alat-alat yang
digunakan pada kegiatan ini adalah alat penghitung kadar air, egrek, gunting
stek, parang, kantong plastik besar, timbangan digital, sepatu lapangan,

sarung tangan karet, sarung tangan kain, pisau/cutter, handboard dan ATK.

Metoda
Pengambilan sampel dilakukan pada 22 lokasi (kebun) yang tersebar pada 4
(empat) kabupaten.Luas kebun yang dijadikan lokasi pengambilan sampel
minimal 0.5 ha atau terdapat buah panen sebanyak 100 buah panen.Pada
masing-masing kebun dilakukan pengamatan pada 20 tanaman
sampel.Tanaman sampel diambil secara acak sistematis. Parameter yang
diamati adalah intensitas serangan OPT utama pada tanaman kakao.
Intensitas serangan dihitung dengan menggunakan rumus kerusakan tidak
mutlak sebagai berikut:

I = % x 100%
Keterangan :

Intensitas serangan (%)

Ni Jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh dengan
skor kerusakan vi

Vi = Nilai skor kerusakan contoh ke-i

N = Jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh yang
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diamati

Z = Nilai skor kerusakan tertinggi

Pengamatan biji kakao dilakukan untuk melihat kerusakan akibat serangan
penggerek buah kakao (PBK).Pengamatan biji kakao dilakukan pada 100
buah panen dari satu lokasi pengamatan.Setiap buah dibelah dan dicatat skor
serangannya.Skor serangan mengacu pada buku petunjuk teknis pengamatan
OPT BBPPTP Medan.Intensitas serangan pada biji dihitung dengan
menggunakan rumus kerusakan tidak mutlak. Parameter yang diamati adalah
intensitas serangan, jumlah biji sehat, jumlah biji rusak, berat biji dan kadar air
biji.

Data diolah dengan menggunakan paket program SPSS. Model penghitungan
kehilangan hasil disusun dengan menggunakan Analisis Regresi Linier

Berganda.

Hasil

Pengambilan sampel dilakukan di 22 lokasi perkebunan kakao milik rakyat
yang tersebar di 4 kabupaten, yaitu Kabupaten Asahan, Toba Samosir
(Tobasa), Simalungun dan Deli Serdang. Secara lengkap lokasi kebun dapat
dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 43. Lokasi Kebun Pengambilan Sampel Tanaman dan Buah Kakao

Lokasi Desa Kecamatan Kabupaten Pemilik Kebun
1 Lubuk Palas Silau Laut Asahan Mulyadi
2 Binje Serbangan  Air Joman Asahan Mijan Susilo
3 Silo Bonto Silau Laut Asahan Ngadirin
4 Silo Lama Silau Laut Asahan Tugino
5 Nauli Sigumpar Tobasa B. Siagian
6 Ombur Silaen Tobasa O. Simanjuntak
7 Sibarani Laguboti Tobasa D. Simanjuntak
Nasapulu
8 _I?glrlljan Dohot Balige Tobasa M. Siagian
9 Karang Anom Panai Tongah  Simalungun Nasib
10 Panai Tongah Panai Tongah  Simalungun N. Siregar
11 Sibisa Dolok Panai Tongah  Simalungun O. Samosir
12 Sibisa Dolok Panai Tongah  Simalungun Dumorlan
13 Namosuro Baru Patumbak Deli Serdang Barus
14 Marindal | Patumbak Deli Serdang Poniran
15 Gunung Rintih STM Hilir Deli Serdang M. Ginting
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16 Sumbul STM Hilir Deli Serdang Jaya

17 Balata Dua Tiga Balata Simalungun Junner Manik
18 Bunga-bunga Parmonangan Simalungun John Damanik
19 Sijabut Air Batu Asahan Syam Abidin
20 Sijabut Air Batu Asahan Slamet

21 Sei Alim Hassak Sei Dadap Asahan M. Said

22 Sei Alim Hassak Sei Dadap Asahan S. Manurung

Pengambilan sampel dilakukan pada rentang bulan April sampai dengan
Agustus 2017.Hal ini dikarenakan pada bulan tersebut banyak terdapat buah
yang bisa dipanen.Walaupun sebenarnya pada tahun ini tidak ada panen
besar.Menurut keterangan petani kakao hal ini disebabkan karena perubahan
musim, yaitu terjadi musim kemarau yang panjang sehingga mempegaruhi

produksi buah.

Daftar OPT yang menjadi hama dan penyakit utama pada tanaman kakao ada
14 jenis, tetapi pada pelaksanaan kegiatan ini hanya ditemukan 10 jenis OPT
yang serangannya di atas 5%. Ke-10 jenis OPT tersebut adalah Helopeltis
sp., bajing, antraknose daun, antraknose buah, busuk buah Phytophthora,
VSD, kanker batang, Jamur Upas, Apogonia sp., dan PBK. Jenis OPT yang

ditemukan pada setiap lokasi secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 43.

Intensitas serangan OPT tertinggi terjadi pada PBK, yaitu rerata intensitasnya
mencapai 40.47%, selanjutnya busuk buah Antraknose (29.43%), Antraknose
daun (25.57%), Helopeltis, sp. (17.73%), Apogonia sp. (16.42), busuk buah
Phytophthora (11.19%), kanker batang (8.75%), VSD (6.93%), bajing (6.42%)
dan Jamur Upas (5.97%). Serangan PBK terjadi pada semua lokasi yang
diamati. Dan ini merupakan satu-satunya OPT yang serangannya ditemukan
di semua lokasi. Serangan PBK tertinggi terjadi di lokasi 15, yaitu mencapai
77.50%, lokasi 10 (69.50%), lokasi 16 dan lokasi 17 (66.00%). PBK
merupakan masalah utama bagi petani yang hingga saat ini belum ditemukan
cara pengendalian yang efektif dan efisien. Serangan busuk buah Antraknose
tertinggi terjadi di lokasi 15 (57.50%), lokasi 16 (55.00%) dan lokasi 14
(53.75%).Sedangkan serangan Antraknose daun tertinggi terjadi di lokasi 15
(65.00%), lokasi 10 (63.75%) dan lokasi 15 (55.00%).Serangan antraknose
terjadi pada kebun dengan kondisi naungan yang kurang, pemupukan yang

jarang dan pemangkasan yang tidak rutin.
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Dari setiap lokasi kebun yang diamati gejala serangan OPT, juga diambil buah
panen sebanyak 100 buah setiap kebun. Buah kemudian dibelah, dijemur
sampai kadar air lebih kurang 7%, dipisahkan biji rusak dan biji tidak rusak
kemudian ditimbang. Dari biji ini kemudian dihitung intensitas serangan PBK,
jumlah biji sehat, jumlah biji kering, berat biji sehat, berat biji kering dan kadar
air biji. Dari data tersebut dihitung potensi produksi dan kehilangan hasil.

Penghitungan atau taksasi kehilangan hasil diperoleh dengan meregresikan
persentase kehilangan hasil dengan intensitas serangan OPT. Persentase
kehilangan hasil sebagai prediktan atau variabel tergantung, sementara

intensitas serangan OPT sebagai prediktor atau variabel bebas.

Tabel 44. Potensi Produksi, Produksi Riil dan Kehilangan Hasil (%) Akibat
Serangan OPT

Lokasi Potensi Produksi Riil (g) Kehilangan Hasil

Produksi (g) (%)
1 4,775.23 3,228.41 32.39
2 5,326.34 5,016.69 5.81
3 2,461.40 796.76 67.63
4 4,222.26 3,665.95 13.18
S 2,990.49 1,702.19 43.08
6 2,412.13 1,141.19 52.69
7 2,741.52 2,088.78 23.81
8 3,316.29 2,713.69 18.17
9 3,805.40 2,356.98 38.06
10 3,148.25 2,075.47 34.08
11 3,671.20 1,257.57 65.75
12 4,170.92 3,735.87 10.43
13 4,243.78 3,109.97 26.72
14 6,647.54 5,655.35 14.93
15 2,347.99 969.44 58.71
16 3,173.09 1,650.19 47.99
17 1,790.00 933.08 47.87
18 1,846.88 1,012.13 45.20
19 3,565.62 3,050.18 14.46
20 4,112.35 3,658.07 11.05
21 3,600.63 3,326.88 7.60
22 4,484.30 3,908.34 12.84

OPT utama tanaman kakao seperti yang tertera pada hasil pengamatan ada
14 jenis, yaitu PBK (penggerek buah kakao), Helopeltis sp., tikus, tupai/bajing,
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penggerek batang, Antraknose daun, VSD, busuk buah Phytophthora, busuk
buah Antraknose, kanker batang, jamur upas, JAP (jamur akar putih), JAM
(jamur akar merah) dan Apogonia sp. Beberapa OPT tersebut intensitas
serangannya sangat rendah, seperti tikus, penggerek batang, JAP dan JAM,
sehingga diabaikan dalam analisis regresi untuk mendapatkan model
kehilangan hasil. Selain itu Helopeltis sp. juga diabaikan walaupun intensitas
serangannya tinggi. Hal ini disebabkan karena buah muda yang terserang
berat Helopeltis sp. akan gugur, sedangkan serangan pada buah besar tidak
berpengaruh terhadap kehilangan hasil. Dengan kata lain bahwa buah panen
yang dijadikan sampel pada kegiatan ini tidak terpengaruh oleh serangan

Helopeltis sp.

Dari 14 jenis OPT hanya 9 jenis OPT yang dapat dilibatkan dalam analisis
regresi untuk mendapatkan model kehilangan hasil, yaitu bajing/tupai,
Antraknose daun, VSD, busuk buah Phytophthora, busuk buah Antraknose,
kanker batang, jamur Upas, Apogonia, dan PBK. Analisis regresi dilakukan
untuk melihat sejauh mana pengaruh masing-masing OPT terhadap tingkat
kehilangan hasil.

OPT yang terbesar pengaruhnya terhadap kehilangan hasil adalah PBK
(48.78%), busuk buah Phytophthora (19.66%) dan busuk buah Antraknose
(15.83%). Pengaruh tersebut didapat dengan melakukan regresi persentase

kehilangan hasil dengan masing-masing OPT secara terpisah.

Tabel 45. Pengaruh Beberapa Jenis OPT terhadap Tingkat Kehilangan Hasil
pada Tanaman Kakao

No Jenis OPT Pengaruh (%)
1 PBK 48.78
2 Busuk buah Phytophthora 19.66
3 Busuk buah Antraknose 15.83
4 Tupai/Bajing 7.95
5 Jamur Upas 4.33
6 VSD 1.66
7 Apogonia sp. 1.37
8 Antraknose daun 0.29
9 Kanker Batang 0.12

Total 100

Analisis regresi linier berganda dengan persentase kehilangan hasil (Y)

terhadap kesembilan intensitas serangan OPT (X) diketahui bahwa hanya
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serangan busuk buah Phytophthora, busuk buah Antraknose, Jamur Upas
dan PBK yang memberikan pengaruh terhadap kehilangan hasil. Dengan kata
lain hanya serangan ke-empat OPT inilah yang menyebabkan kehilangan
hasil pada tanaman kakao. Namun bila diperhatikan lebih jauh serangan
penyakit busuk buah Phytophthora, busuk buah Antraknose, Jamur Upas
secara statistik tidak signifikan, karena nilai sig. >0.05, hanya PBK yang
signifikan secara statistik dalam menyebabkan kehilangan hasil karena nilai
Significancy < 0.05.Dari tabel ini dapat disimpulkan bahwa hanya serangan
PBK saja yang berpengaruh secara nyata dalam menyebabkan kehilangan

hasil.

Untuk memperkuat analisis di atas dilakukan analisis regresi linier dengan
menggunakan metode analisis stepwise.Dengan analisis ini software secara
otomatis memilih OPT mana yang paling besar pengaruhnya dan berbda
nyata secara statistic terhadap kehilangan hasil, dan mengeluarkan OPT yang
tidak berpengaruh secara nyata terhadap kehilangan hasil. Dari hasil analisis
regresi linier berganda dengan metode ini diperoleh model penghitungan

kehilangan hasil akibat serangan OPT pada tanaman kakao.

Hasil analisis dengan metode stepwise menunjukkan bahwa dari 9 jenis
serangan OPT yang dilibatkan dalam analisis regresi linier berganda, hanya
ada satu jenis OPT yang pengaruhnya sangat nyata terhadap kehilangan
hasil, yaitu serangan PBK.

Secara umum model penghitungan kehilangan hasil akibat serangan OPT

dapat ditulis sebagai berikut:

VY’ = 0.444 + 0.8 (VX) + 1.05

Dimana:
Y’ = Nilai prediksi kehilangan hasil akibat serangan OPT (%)
X1 = Intensitas serangan PBK (%)

Berdasarkan intensitas serangan beberapa OPT kakao di lapangan diperoleh
hanya ada satu jenis OPT yang terlibat dalam model. Hal ini dapat dipahami
karena serangan OPT yang tinggi di lapangan hanya satu jenis OPT.
Intensitas serangan OPT yang lain tergolong rendah sehingga tidak

berpengaruh terhadap kehilangan hasil. Untuk mendapatkan model dengan
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Regression Studentized Residual

jenis OPT yang lebih banyak perlu dilakukan kegiatan yang serupa tetapi

dengan intensitas serangan OPT yang berbeda.

Pengujian linieritas ini perlu dilakukan untuk mengetahui model yang
dibuktikan merupakan model linier atau tidak.Salah satu metode uji yang
dapat dilakukan adalah dengan menggunakan Metode Analisi Grafik. Hasil uji
linieritas dengan menggunakan Metode Analisi Grafik dapat dilihat pada

Gambar berikut :

Scatterplot

Dependent Variable: Kehilangan Hasil
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 7. Sebaran data pada uji linier dengan metode analisis grafik

Berdasarkan tampilan pada scatterplot terlihat bahwa plot menyebar secara
acak di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Regression
Standardized Residual oleh karena itu berdasarkan uiji linieritas menggunakan
metode analisis grafik, model regresi yang terbentuk dinyatakan linier.

Dari serangkaian uji asumsi klasik tersebut di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa model regresi penghitungan kehilangan hasil dinyatakan dapat
digunakan untuk menghitung kehilangan hasil akibat serangan OPT pada
tanaman kakao, karena sudah memenuhi asumsi klasik persamaan regresi

linier berganda.
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4.5.

Isolasi, Identifikasi dan Pemurnian Vesicular Arbuscular Mycorrhiza
(VAM) dari Tanah Tanaman Kelapa Sawit

Kelangkaan dan kekurangan isolat VAM adalah salah satu faktor pembatas
penggunan VAM secara luas.Upaya untuk mendapatkan isolat dari suatu
ekosistem tertentu dapat dimulai dengan melakukan eksplorasi VAM,
pemurnian isolat-isolat dari lapangan dan dilanjutkan dengan perbanyakan
yang sudah ada.Terakhir dilakukan perbanyakan inokulum dari isolat terpilih
(Delvian, 2006). BBPPTP Medan, pada tahun 2015 dan 2016 telah
melaksanakan kegiatan pengembangan VAM isolat kelapa sawit. Adapun
kegiatan tersebut adalah “Eksplorasi VAM dari akar kelapa sawit di beberapa
lokasi di Sumatera Utara” pada tahun 2015 Dan “Uji Beberapa Media
Pembawa dan Tanaman Inang yang Terbaik untuk Perbanyakan VAM” pada
tahun 2016. Ketersediaan inokulan dalam kuantitas dan kualitas yang baik
merupakan faktor penting dalam penggunaan VAM dalam skala yang lebih
luas. Sehingga pada tahun 2017 ini akan dilakukan kegiatan *“Isolasi,
identifikasi, dan pemurnianVesicular Arbuscular Mycorrhiza (VAM) dari tanah

tanaman kelapa sawit”.

Tujuan
Tujuan dari kajian ini adalah untuk; 1) mengetahui spesies-spesies VAM yang
bersimbiosis dengan akar tanaman kelapa sawit, dan 2) mendapatkan

beberapa jenis/spesies VAM yang sesuai untuk tanaman kelapa sawit.

Waktu dan Tempat

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Desember 2017.
Ada beberapa tahapan kegiatan, yaitu : (1) Trapping dilakukan di pada bulan
Maret — Juni 2017. Sumber inokulum berasal dari kebun kelapa sawit yang
terdapat pada wilayah kerja UPPT Selesai, tepatnya pada Desa Mancang,
Kabupaten Langkat Sumut.Pengambilan sumber inokulum dilakukan pada
bulan Maret 2017. Kegiatan trapping dilakukan di rumah kasa BBPPTP
Medan, (2) Isolasi spora dilakukan di laboratorium Integrasi BBPPTP Medan
pada bulan Juni 2017, (3) Pemurnian dilakukan di laboratorium Integrasi dan
rumah kasa BBPPTP Medan pada bulan Juni s/d September 2017, dan (4)
Identifikasi VAM, dilakukan dengan mengirimkan sampel ke Pusat Biologi-
LIPI Bidang Botani dan IPB. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan September
s/d Oktober 2017.
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Metoda

Metoda pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut :

Sterilisasi Media Tanam

Media yang digunakan dalam kegiatan trapping dan isolasi tunggal adalah
adalah zeolit. Zeolit yang akan digunakan sebelumnya di sterilisasi dengan
menggunakan autoclave. Media zeolit dimasukkan ke dalam plastik tahan

panas kemudian di autoclave pada suhu 121, tekanan 1 atm selama 30 menit.

Persiapan Bibit

Tanaman inang yang digunakan pada kegiatan trapping dan isolasi spora
mikoriza adalah jagung. Biji jagung yang akan digunakan sebagai bibit,
terlebih dahulu disemaikan pada media pasir steril di dalam nampan dengan

jarak 5 x 5 cm, selanjutnya dipelihara selama 5 hari.

Pengambilan Sampel Tanah dan Akar Tanaman Kelapa Sawit

Bermikoriza

Pengambilan sampel tanah dan akar tanaman kelapa sawit bermikoriza

dilakukan di lokasi terpilih hasil kajian sebelumnya yaitu kebun kelapa sawit

milik Bapak Maja, yang terletak di wilayah UPPT Selesai. Tujuan pengambilan
sampel kedua ini adalah untuk dilakukan pengujian kesesuain media dan
tanaman inang dengan teknik trapping. Adapun caranya adalah:

- Pengambilan sampel tanah dan akar dilakukan secara bersamaan
dengan, mengambil tanaman bibit liar yang tumbuh di sekitar pohon kelapa
sawit.

- Tanaman bibit diambil dengan mencukil dengan menggunakan parang
hingga terbawa akar dan tanahnya, untuk selanjutnya dimasukkan kedalam
polibag kecil.

- Beri identitas pada polibag kecil, tanggal dan no sampel.

- Kesegaran bibit dan tanah harus tetap dijaga

- Selanjutnya tanah dan akar yang telah diperoleh dikompositkan dan siap

digunakan sebagai starter dan siap dilakukan pengujian.

Penangkaran (Trapping) VAM
Teknik trapping yang digunakan mengikuti metode Brundrett et al. (1994)
dengan menggunakan pot kultur terbuka, yaitu:

- Disiapkan pot plastik, media zeolit dan bibit tanaman inang (jagung).
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- Dimasukkan media zeolit sebanyak setengah volume pot plastik, kemudian
dimasukkan sampel tanah dan akar tanaman kelapan sawit (starter)
sebanyak %2 pot, dan terakhir diisi kembali dengan media zeolit sebanyak
Y4 bagian.

- Selanjutnya dibuat lubang tanam dan dimasukkan kedalam nya dua bibit
tanaman inang.

- Tanaman dipelihara selama 2,5 bulan, setiap 2 hari disiram dengan air
sebanyak 100 ml per polibag. Setiap 1 minggu sekali diberi larutan pupuk
majemuk lengkap (hyponex) dengan konsentrasi 250 ppm sebanyak 10 ml
per polibag. Setelah 2,5 bulan, penyiraman dihentikan dan dibiarkan

selama 2 minggu untuk memacu pembentukan spora.

Kultur Spora Tunggal

Untuk perbanyakan mikoriza dalam kultur spora tunggal digunakan inang dari
tanaman jagung, sorgum dan P. javanica. Sebelum melakukan inokulasi spora
mikoriza, terlebih dahulu disiapkan semaian bibit jagung dan pot kultur
(volume 250 g) berisi media pasir yang telah disetrilkan dalam autoclave

selama 2 jam.

Pembuatan kultur spora tunggal mengacu pada metode yang dilakukan
Mansur (2000), yaitu Petridish Observation Chamber (PDOC). Cawan petri
plastik diisi batuan zeolit steril berukuran 1-2 mm sampai penuh dan cukup
padat. Spora-spora VAM yang telah diisolasi dari kulturtrapping dikumpulkan
dalam gelas arloji dan dilakukan pemisahan berdasarkan genusnya.
Kemudian spora diinokulasikan pada bibit jagungyang telah memiliki 2-3 helai.

Setiap bibit hanya diinokulasi dengan satuspora.

Pemberian air melalui bak plastik dilakukan sesuai dengan kebutuhan
tanaman, sedangkan pemberian larutan hara Hyponex merah dilakukan 1 kali
seminggu dengan konsentrasi 1 g/2 L. Kultur dipelihara selama 6 bulan
tergantung sporulasi yang terjadi. Untuk mengetahui perkembangan proses
sporulasi maka kultur-kultur diamati setiap minggu yang dimulai pada awal

minggu kedua setelah pembuatan kultur.

Pemeliharaan kultur dilakukan selama 2 bulan. Setelah 2 bulan, penyiraman
dan pemberian pupuk dihentikan. Selanjutnya tanaman dibiarkan selama 2

minggu untuk memacu pembentukan spora.
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Identifikasi spora VAM

Identifikasi terhadap spora-spora hasil kultur spora tunggal dilakukan dengan

mengirimkan sampel isolat ke Pusat Penelitian Biologi-LIPI Bidang Botani. JlI.
Raya Jakarta Bogor KM 46 Cibinong 16911 dan Lab. Biotek Hutan PPSHB
IPB Ged. PAU. Jin. Kamper Kampus IPB Dramaga, Bogor 16680.

Berat starter VAM minimal yang dikirim adalah 50 gr yang dikemas dalam

plastik putih, tebal dan diikat dengan karet selanjutnya dikemas dalam kotak.

Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan meliputi :

1. Jumlah Spora

Pengamatan jumlah spora dilakukan pada akhir kegiatan Trapping dan

kultur spora tunggal. Teknik yang digunakan dalam mengetahui jumlah

spora VAM adalah teknik tuang-saring dari Pacioni (1992) dan akan

dilanjutkan dengan teknik sentrifugasi dari Brundrett et al (1996).

Prosedur kerja teknik tuang-saring ini adalah :

50 gam tanah/media tumbuh disuspensikan dengan 200-300 ml air,
diaduk hingga butiran-butiran tanah hancur.

Suspensi selanjutnya disaring dalam satu set saringan dengan ukuran
200 mm, 710 pm, 250 um, dan 53 um secara berurutan dari atas ke
bawah.

Saringan paling atas disemprot dengan air untuk memudahkan bahan
saringan lolos. Kemudian saringan paling atas dilepas dan saringan
kedua kembali disemprot dengan air.

Setelah saringan kedua dilepas sejumlah tanah sisa yang tertinggal
pada saringan terbawah dipindahkan ke dalam tabung sentrifuse,
kemudian disentrifuse selama 5 menit dengan kecepatan 2500 rpm.
Supernatan dibuang, kemudian ditambahkan larutan gula 43,5 %, di
aduk cepat dengan menggunakan fortek.

Suspensi spora dan larutan gula disentrifuse dengan kecepatan 2500
rpm selama 3 menit.

Selanjutnya larutan supernatan tersebut dituang ke dalam saringan 53
pm, dicuci dengan air mengalir (air kran) untuk menghilangkan

glukosa.
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Endapan yang tersisa dalam saringan dituangkan ke dalam cawan
petri kemudian diamati di bawah mikroskop binokuler untuk

penghitungan kepadatan spora.

2. Persentase Kolonisasi VAM pada Akar

Pengamatan persentase infeksi akar dilakukan pada akhir kegiatan

trapping dan kultur spora tunggal. Metode pengamatan dilakukan melalui

teknik pewarnaan akar (staining). Metoda yang digunakan untuk

pembersihan dan pewarnaan akar sampel adalah metoda dari Kormanik

dan McGaw (1982), adapun caranya adalah :

Memilih akar-akar halus dengan diameter akar tanaman diambil
sebanyak 5 akar anakan kelapa sawit, dengan diameter akar
berukuran 0.5 - 1.0 mm.

Akar-akar segar tersebut kemudian dicuci dengan air mengalir hingga
bersih dan dikeringkan di atas kertas saring. Selanjutnya akar
dimasukkan ke dalam botol spesimen/film.

Tambahkan KOH 10% sampai terendam dan dibiarkan selama + 24
jam sehingga akar akan berwarna putih atau pucat.

Larutan KOH kemudian dibuang dan akar contoh dicuci pada air
mengalir selama 5-10 menit.

Selanjutnya akar contoh direndam dalam larutan HCI 1% dan dibiarkan
selama satu malam.

Larutan HCI 1% kemudian dibuang dengan mengalirkannya secara
perlahan-lahan.

Selanjutnya akar direndam dalam larutan asam laktat-tripan blue
0,05%.

Penghitungan persentase kolonisasi akar menggunakan metoda
panjang akar terkolonisasi (Giovannetti dan Mosse, 1980), yaitu :
Secara acak diambil potongan-potongan akar yang telah diwarnai
dengan £ 1 cm sebanyak 10 potongan akar dan disusun pada kaca
preparat. Potongan-potongan akar pada kaca preparat diamati untuk
setiap bidang pandang. Bidang pandang yang menunjukkan tanda-
tanda kolonisasi (terdapat hifa dan atau arbuskula dan atau vesikula)
diberi tanda positif (+), sedangkan yang tidak terdapat tanda-tanda
kolonisasi diberi tanda negatif (-). Derajat/persentase kolonisasi akar

dihitung dengan menggunakan rumus:
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Jumlah Bidang Pandang Bertanda +

% Kolonisasi akar = x 100%

Jumlah Bidang Pandang Keseluruhan

Aras kolonisasi selanjutnya dikategorikan menurut The Instate of
Mycorrhizal Research and Development, USDA Forest Service, Athena
Georgia (Setiadi 1992) sebagai berikut :

1. Kelas 1, bila infeksinya 0% — 5%, sangat rendah

2. Kelas 2, bila infeksinya 6% — 25%, rendah

3. Kelas 3, bila infeksinya 26% — 50%, sedang

4. Kelas 4, bila infeksinya 51% — 75%, tinggi

5. Kelas 5, bila infeksinya 76% — 100%, sangat tinggi

Keragaman Jenis VAM Isolat Kelapa Sawit

Hasil pengamatan tipe dan karakteristik spora VAM isolat tanaman kelapa
sawit, diperoleh dari Pusat Penelitian Biologi-LIPI Bidang Botani. JI. Raya
Jakarta Bogor KM 46 Cibinong 16911 dan Laboratorium Biotek Hutan
PPSHB IPB Gedung PAU, Jin. Kamper Kampus IPB Dramaga, Bogor
16680.

Hasil

Hasil pengamatan terhadap jumlah spora dan persentase kolonisasi akar

pada kegiatan Trapping adalah 770,5 spora/50 gr media dan 81% (tinggi).

Tabel 46. Dinamika Jenis VAM Isolat Kelapa Sawit Hasil Kultur Spora

Tunggal dan Trapping

No

Kode Sampel Jenis Spora

Kegiatan Trapping

1 JT01.L Un-identified
J.TO2.L Glomussp-1
3 J.TO03.L Acaulospora foveata Trappe &
Glomus cf. fuegianum (Spegazzini) Tra
J.TO4.L Gigaspora s.| (parasitized by other fungi)
J.TO5.L Sclerocystis sinuosa Gerd. & B.K. Bakshi
J.TO7.L Acuolospora tuberculata Janos & Trappe
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J.T10.L Sclerocystis sinuosa Gerd. & B.K. Bakshi
J.T12.1 Acaulospora rehmii
J.T13.1 Scutelospora sp &
Acaulospora rehmii
10 J.T14. Glomus sp — 2

Kegiatan Kultur Spora Tunggal

1 S.027.3L Sclerocystis sinuosa Gerd. & B.K. Bakshi
2 §.018.21 Glomus sp -3

3  S.004.2I Un-identified

4  J.015.2L Glomus sp — 4

5 J.020.5I Glomus sp—-5

Keanekaragaman jenis VAM isolat kelapa sawit yang terbanyak dijumpai dari
genus Glomus. Hasil identifikasi keragaman VAM dari kegiatan Trapping
adalah Glomus sp — 1, Glomus sp — 2, Acaulospora foveata Trappe &Glomus
cf. fuegianum (Spegazzini) Tra, Gigaspora s.l., Sclerocystis sinuosa Gerd. &
B.K. Bakshi, Acuolospora tuberculata Janos & Trappe, Acaulospora rehmii
dan Scutelospora sp. Sedangkan pada kegiatan Isolasi Spora Tunggal yang
teridentifikasi adalah Glomus sp — 3, Glomus - 4, Glomus — 5 dan Sclerocystis
sinuosa Gerd. & B.K. Bakshi.

Hasil identifikasi spora pada kegiatan trapping dan kultur spora tunggal
didapat genus Glomus yang dominan dijumpai. Hal ini menunjukkan bahwa
Glomus mempunyai tingkat adaptasi yang cukup tinggi. selain itu telah
diketahui jumlah spesies Glomus yang sangat banyak dibandingkan lainnya.

Kurangnya keragaman jenis VAM pada kegiatan kultur spora tunggal
kemungkinan disebabkan oleh waktu pemeliharaan yang terlalu pendek (10
minggu), karena hasil pemeriksaan pada akar dijumpai adanya hifa VAM.
Hasil pengamatan terhadap persentase kolonisasi VAM pada kegiatan spora
tunggal di dapati 26,7% dengan intensitas tinggi, 43,3% sedang, 13,3%

rendah dan 16,6% sangat rendah.

Kurangnya keberagaman VAM pada kegiatan isolasi spora tunggal
disebabkan karena waktu pemeliharaan yang cukup pendek. Pemeliharaan

kultur spora tunggal dilakukan selama 72 hari dan stressing 14 hari.
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Sedangkan menurut Delvian (2006) dibutuhkan waktu 6 bulan dalam
pemeliharaan isolat tunggal. Karena ada perbedaan umur berkecambah dan
pembentukan spora untuk masing-masing jenis VAM.

Gambar 8 .Spora VAM hasil identifikasi LIP1.Sclerocystis sinuosa (A&B),
Acaulospora foveata (C), Acaulospora tuberculata (D), Gigaspora s.| (E) dan
Glomus cf. fuegianum (F)

Gambar 9. Spora VAM hasil identifikasi Lab. Biotek Hutan PPSHB IPB.Glomus sp-
2 (A), Glomus sp-3 (B), Glomus sp-5 (C), Acaulospora rehmii (D) dan
Scutelospora sp (E)
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Gambar 10. Kolonisasi VAM isolat kelapa sawit pada akar jagung (A) dan Sorgum
(B) pada kultur spora tunggal pengamatan LIPI

4.6. Rintisan Pembentukan Klinik Tanaman di BBPPTP Medan

Secara umum klinik tanaman adalah forum untuk berbagi ilmu pengetahuan
tentang masalah yang dihadapi dalam dunia pertanian.Dalam klinik tanaman
petani dapat berkonsultasi dengan dokter tanaman ataupun petugas klinik
tanaman tentang masalah yang dihadapinya di lapangan. Konsultasi
dilakukan dengan menyertakan sampel bagian tanaman terserang, bagian
hama atau penyakit yang menyerang dan segala informasi yang dapat
mendukung diagnosis, saran dan rekomendasi.

Layanan Kklinik tanaman meliputi diagnosis penyakit, identifikasi
hama/penyakit, gangguan non OPT dan konsultasi berbagai aspek tanaman.
Teknik yang digunakan dalam Klinik tanaman mulai dari konvensional hingga
biologi molekuler (Departemen Proteksi Tanaman IPB, 2015).

Klinik tanaman bertujuan untuk memberikan saran dan rekomendasi kepada
petani berdasarkan diagnosis lapangan sekaligus menyediakan informasi
yang dibutuhkan petani.Klinik tanaman memberikan saran berdasarkan
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kebutuhan petani bukan mempromosikan teknologi seperti yang telah
disampaikan oleh penyuluh ataupun peneliti (Danielsen et.al 2011; Negussie
et al. 2011 dalam Negussie et al 2015).Jadi tidak ada titipan kepentingan
berupa teknologi yang ditawarkan suatu perusahaan melalui petugas

pertanian.

Klinik tanaman tentunya akan membantu para petani/pekebun/pemilik
tanaman untuk mendapat informasi dan rekomendasi tentang penyakit
tanaman dengan cepat dan akurat. Klinik tanaman juga membantu banyak
pihak seperti dinas pertanian/perkebunan, badan penyuluhan, unit penelitian
dan program-program bidang ilmu perlindungan tanaman (Streets, 1980).

Pada tahun anggaran 2017 BBPPTP Medan merintis layanan klinik tanaman
bagi para petani khususnya di wilayah binaan UPPT Sibirubiru Kecamatan
Sibirubiru Kabupaten Deli Serdang untuk memberikan kontribusi nyata
sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat. Diharapkan layanan Klinik
tanaman yang akan dirintis oleh di BBPPTP Medan ini dapat menjadi layanan
mercu suar untuk mengangkat citra institusi atau kelembagaan dan

sumbangan pelayanan bagi masyarakat.

Tujuan
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan sosialisasi dan pelayanan
kepada petani/pihak lain yang memerlukan konsultasi, diagnosa, tinjauan,

saran dan rekomendasi pengendalian serangan OPT di lapangan.

Waktu dan Tempat

Pelaksanaan kegiatan dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada Bulan Mei dan

Desember 2017.

1. Kegiatan pada Bulan Mei 2017 adalah sosialisasi kepada peserta tentang
rintisan pembentukan Klinik tanaman di BBPPTP Medan kepada para
petani perkebunan, petugas BPP dan pihak terkait (Tahap 1). Sosialisasi
dilanjutkan dengan konsultasi dan analisis sampel/bagian tanaman
sakit/terserang OPT yang dibawa petani pada saat sosialisasi. Konsultasi
dilakukan oleh petugas UPPT Sibirubiru didampingi oleh fungsional POPT.
Hasil analisis dan konsultasi dituangkan dalam formulir hasil analisis dan
rekomendasi sementara (HARS). Kemudian HARS dibagikan kepada
petani oleh kepala bidang proteksi didampingi kepala UPPT Sibirubiru.
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2. Kegiatan pada Bulan Desember 2018 adalah tinjauan/kunjungan lapangan
ke kebun petani yang ada di wilayah binaan UPPT Sibirubiru Kecamatan
Sibirubiru Kabupaten Deli Serdang (Tahap Il). Tinjauan/kunjungan
lapangan dilakukan ke 14 kebun petani yang ada di empat desa di wilayah
binaan UPPT Sibirubiru. Dalam tinjauan/kunjungan lapangan petani
berdiskusi dengan petugas UPPT yang didampingi fungsional POPT.
Diskusi dilakukan seputar gangguan/serangan OPT yang sulit dikendalikan
di kebun serta upaya/tindakan pengendalian yang telah dilakukan petani.
Hasil diskusi di kebun tersebut kemudian dituangkan ke dalam formulir
tinjauan/kunjungan lapangan layanan klinik tanaman yang akan
ditindaklanjuti dengan penyusunan hasil analisis dan rekomendasi
sementara (HARS).

Hasil

Berdasarkan SK Kepala BBPPTP Medan telah ditetapkan tim pelaksana
kegiatan rintisan layanan klinik tanaman di BBPPTP Medan Tahun 2017 yaitu
seluruh pejabat fungsional POPT yang ada kantor BBPPTP Medan. Untuk itu
tim pelaksana yang telah ditetapkan kemudian melakukan pertemuan antara
fungsional POPT untuk membahas teknis pelaksanaan rintisan pembentukan
layanan klinik tanaman di BBPPTP Medan meliputi metoda pelaksanaan,
personil yang terlibat, lokasi kegiatan, peserta kegiatan, bahan dan alat yang
diperlukan, administrasi pendukung dan hal-hal lain yang diperlukan. Dalam
pertemuan tersebut turut juga diundang kepala bidang proteksi dan kepala
seksi jaringan laboratorium. Kesepakatan yang diperoleh adalah bahwa lokasi
kegiatan rintisan layanan klinik tanaman perdana dilakukan di kantor UPPT
Sibirubiru Kec. Sibirubiru Kab. Deli Serdang dalam bentuk sosialisasi
sedangkan kegiatan kedua berupa tinjauan/kunjungan lapangan ke kebun

petani.

Sosialisasi layanan klinik tanaman di UPPT Sibiru-Biru diikuti oleh 16 orang
fungsional POPT, 1 orang fungsional PMHP dari BBPPTP Medan dan 9
orang petugas UPPT Sibirubiru yaitu:

No. Nama Jabatan

1. Ir. Sabirin POPT Ahli Madya
2. Ir. Syahnen, M.S. POPT Ahli Madya
3. Ida Roma T.U. Siahaan, M.P. POPT Ahli Madya
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4. Nurlida Ramli, S.P. POPT Ahli Muda
5. Guntur Ginting, S.P. POPT Ahli Muda
6. Mindo Sinaga, S.P. POPT Ahli Muda
7. Hilda S. Darwis, S.P.,M.P. POPT Ahli Muda
8. Sry Ekanitha Pinem, M.P. POPT Ahli Muda
9. Betrina Marpaung, S.P. POPT Ahli Muda
10. Manippo Simamora, S.P. POPT Ahli Muda
11. Christina O. M, M.P. POPT Ahli Muda
12. Muklasin, S.P. POPT Ahli Muda
13. Eli Paska Siahaan, S.P., M.P. POPT Ahli Muda

POPT Ahli Muda
POPT Ahli Pertama
POPT Pelaksana Lanjutan
POPT Pelaksana
PMHP Ahli Muda
Kepala UPPT Sibirubiru
Petugas UPPT Sibirubiru
Petugas UPPT Sibirubiru
Petugas UPPT Sibirubiru
Petugas UPPT Sibirubiru
Petugas UPPT Sibirubiru
Petugas UPPT Sibirubiru
Petugas UPPT Sibirubiru
Petugas UPPT Sibirubiru

14. Ferry A\W. Siagian, S.P.

15. Kristina R. Turnip, S.P., M.P.
16. Panangian Silalahi

17. Hasanah

18. Fahry R. Manurung, S.Si.
19. Hasanuddin, S.P.

20. Antonius J. Triatmojo, S.P.
21. Mikael Malau, S.ST.

22. Rusmono

23. Herianto

24. Anderson Willy J. Travolta
25. Suhairul Munthe

26. Martua Batako Sidauruk, A.Md
27. Saharudin

Petugas klinik tanaman (dokter tanaman) berasal dari petugas UPPT
Sibirubiru yaitu Suhairul Munthe, Antonius Joko Triatmo, Herianto dan
Rusmono yang didampingi oleh POPT dari BBPPTP Medan yaitu Hilda,
Guntur Ginting, Ferry AW, Nurlida Ramli dan Eli Paska. Para petugas Klinik
tanaman (dokter tanaman) dapat mengidentifikasi 11 sampel/contoh tanaman
yang dibawa petani.Dua sampel/contoh tanaman yang dibawa petani tidak

memenuhi syarat dan membutuhkan tinjauan/kunjungan lapangan.

Lanjutan sosialisasi layanan klinik tanaman di BBPPTP Medan dilakukan oleh
17 orang POPT dari BBPPTP Medan dan 8 orang petugas UPPT Sibirubiru

yaitu:
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No. Nama Jabatan

1. Ir. Sabirin POPT Ahli Madya

2. Ir. Syahnen, M.S. POPT Ahli Madya

3. Ida Roma T.U. Siahaan, M.P. POPT Ahli Madya

4. Nurlida Ramli, S.P. POPT Ahli Muda

5. Guntur Ginting, S.P. POPT Ahli Muda

6. Mindo Sinaga, S.P. POPT Ahli Muda

7. Hilda S. Darwis, S.P., M.P. POPT Ahli Muda

8. Sry E. Pinem, S.P., M.P. POPT Ahli Muda

9. Betrina Marpaung, S.P. POPT Ahli Muda

10. Manippo Simamora, S.P. POPT Ahli Muda

11. Christina O. M., S.P., M.P. POPT Ahli Muda

12. Muklasin, S.P. POPT Ahli Muda

13. Eli Paska Siahaan, S.P., M.P. POPT Ahli Muda

14. Ferry A\W. Siagian, S.P. POPT Ahli Muda

15. Kiristina R.Turnip, S.P., M.P. POPT Ahli Pertama
16. Panangian Silalahi POPT Pelaksana Lanjutan
17. Hasanah POPT Pelaksana
18. Hasanuddin, S.P. Kepala UPPT Sibirubiru
19. Antonius J. Triatmojo, S.P. Petugas UPPT Sibirubiru
20. Mikael Malau, S.ST. Petugas UPPT Sibirubiru
21. Herianto Petugas UPPT Sibirubiru
22. Anderson Willy J.Travolta Petugas UPPT Sibirubiru
23. Suhairul Munthea. Petugas UPPT Sibirubiru
24. Martua Batako Sidauruk, A.Md. Petugas UPPT Sibirubiru
25. Saharudin Petugas UPPT Sibirubiru

Dalam pelaksanaannya, lanjutan sosialisasi rintisan layanan klinik tanaman
dilakukan di 14 kebun petani yang ada di Desa Kuto Mulyo, Namo Tualang,
Candi Rejo dan Sidodadi Kecamatan Sibirubiru Kabupaten Deli

Serdang.Daftar lokasi tinjauan/kunjungan lapangan disajikan pada Tabel di

bawah ini.
No. Desa Petani Komoditi
1. Kuto Mulyo a. Pak Mantis - Kakao
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4.7.

b. Irwandi Ginting

c. Beni - Karet

d. Maryadi

e. Tukiyem - Kelapa Sawit
2. Namo Tualang a. Longki Sembiring - Karet

b. Sabar Sitepu - Kelapa Sawit

c. Kasian

d. Asni - Kakao
3. CandiRejo a. Adi - Kakao

b. Tugino

c. Bahri - Kelapa Sawit
4. Sidodadi a. Yusman - Kakao

b. Hartono - Kelapa Sawit

Penyusunan Hasil Analisis Gangguan OPT (HARS) dilakukan oleh petugas
UPPT Sibirubiru didampingi oleh POPT.HARS disusun berdasarkan data dari
tinjauan/kunjungan lapangan yang dituangkan dalam formulir Hasil Analisis
dan Rekomendasi Sementara.HARS yang disusun lalu diverifikasi oleh
Kepala Bidang Proteksi melalui Seksi Pelayanan Teknis Proteksi kemudian
disahkan oleh Kepala BBPPTP Medan untuk disampaikan kepada para

petani.

Sosialisasi rintisan pembentukan Klinik tanaman tahap | telah menghasilkan 9
hasil analisis gangguan OPT (HARS) yang telah diserahkan kepada
petani.Lanjutan sosialisasi layanan klinik tanaman tahap Il dilaksanakan
dengan kegiatan tinjauan/kunjungan lapangan ke 14 kebun petani di 4 desa di
wilayah binaan UPPT Sibirubiru Kec. Sibirubiru Kab. Deli Serdang dan telah
menghasilkan 33 hasil analisis gangguan OPT (HARS).

Pembinaan Teknis Pengembangan Teknologi Perlintan, Koordinasi
Perkembangan OPT, Gangguan Usaha Perkebunan, Bencana Alam dan
Kebakaran Lahan

Seksi Pelayanan Teknis dan Informasi (Yantekin) Bidang Proteksi memiliki
tugas melakukan pemberian pelayanan teknik, pengelolaan data dan
informasi kegiatan analisis teknis dan pengembangan proteksi tanaman

perkebunan. Implementasi pelaksanaan tugas pokok dan fungsi ini adalah
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dengan melakukan pembinaan teknis pengembangan teknologi perlintan,
koordinasi perkembangan OPT, Gangguan Usaha Perkebunan, Bencana
Alam dan Kebakaran di wilayah kerja. Kegiatan ini dilaksanakan pada dinas
yang membidangi perkebunan khususnya perangkat perlindungan
perkebunan dan UPPT di Propinsi Sumatera Utara maupun UPTD dan dinas

yang membidangi perkebunan di propinsi wilayah binaan.

Salah satu pengelolaan data dan informasi kegiatan analisis teknis adalah
analisis data hasil pengamatan serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan
(OPT) perkebunan.Data dan informasi dari hasil pengamatan menjadi bahan
analisa keputusan untuk menentukan tindakan perlu tidaknya dilakukan
pengendalian dan apabila harus dikendalikan, cara pengendalian mana yang

akan digunakan.

Mengingat pentingnya keakuratan data maka BBPPTP Medan harus memiliki
semua informasi tentang bidang proteksi tanaman perkebunan dan secara
berkesinambungan rekapitulasinya dari wilayah kerja.Untuk itu secara berkala
BBPPTP Medan melakukan pemutakhiran data dan memonitoring langsungke
wilayah kerja.

Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis petugas dalam
bidang perlindungan perkebunan, mengantisipasi adanya eksplosif
perkembangan OPT, kebakaran, bencana alam dan Gangguan Usaha
Perkebunan di wilayah binaan, keakurasian data perkembangan OPT di
wilayah regional, dan UPPT wilayah Sumatera Utara terjamin dan
menghasilkan data akurat dan mutakhir tentang perkebunan melalui
sinkronisasi data dan koordinasi antara BBPPTP Medan dengan perangkat
perlindungan perkebunan di wilayah kerja. Selain itu, pada kegiatan ini juga
dilaksanakan pembinaan terhadap petugas pengamat di UPPT terkait teknis
kegiatan pengamatan dan pengendalian OPT, serta pembinaan staf dalam

pelaksanaan disiplin pegawai berdasarkan PP No. 53 Tahun 2010.

Waktu dan Tempat

Kegiatan ini dilaksanakan ke Dinas Kabupaten dan UPPT di wilayah Propinsi
Sumatera Utara dan Dinas Perkebunan/UPTD Propinsi wilayah binaan
BBPPTP Medanpada bulan Februari s/d Desember 2016. Dinas

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 224



CE\-RAAN BIDANG PROTEKSI

4.8.

Propinsi/lUPTD yang dikunjungi vyaitu Propinsi Aceh (dalam rangka
mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan Demfarm Penerapan
PHT Tanaman Pala di Propinsi Aceh), Propinsi Sumatera Barat, dan Bogor
(dalam rangka penyusunan Sasaran Kegiatan (SK) dan Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan (IKSK)/Cascading untuk IKSK).

Hasil

Hasil kegiatan yaitu :

1. Terlaksana kegiatan pembinaan teknologi perlindungan perkebunan di
wilayah regional binaan,

2. Terkoordinasi dan terbina petugas pengamat OPT yang secara kontiniu
melakukan pengamatan OPT dan melakukan pelaporan secara resmi dan
tertulis,

Sosialisasi Format Laporan Pengamatan OPT,

4. Terlaksananya pembinaan kepada petugas pengamat OPT di UPPT
terkait pelaksanaan teknis pengamatan dan pengendalian OPT, serta
pembinaan disiplin pegawai berdasarkan PP no. 53 Tahun 2010,

5. Terlah diikuti dan disusunnya Sasaran Kegiatan (SK) dan Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan (IKSK)/Cascading untuk IKSK di Bogor,

6. Fasilitasi dan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan Demfarm

Penerapan PHT Tanaman Pala di Propinsi Aceh .

Pembinaan dan Monitoring Jaringan laboratorium

Teknologi pengendalian OPT terus berkembang dari waktu ke waktu sejalan
dengan luas perkebunan. Teknologi pengendalian OPT yang telah dihasilkan
tetapi kurang sesuai dengan konsep pengembangan berkelanjutan harus
diperbaiki dan direvisi agar lebih selaras dengan alam dan berwawasan
lingkungan. Disamping itu perlu diupayakan terus penemuan teknologi baru

untuk pengendalian.

Upaya perbaikan tersebut dapat dilihat dengan berkembangnya teknologi
pengendalian OPT yang menggunakan agens pengendali hayati (APH)
termasuk di dalamnya penggunaan parasitoid, predator, mikroba antagonis

dan entomopatogen serta pestisida nabati untuk mengendalikan OPT tertentu.
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Diharapkan laboratorium yang terdapat di wilayah kerja dan binaan Bidang
Proteksi BBPPTP Medan baik yang terdapat di UPPT berupa laboratorium
mini dan UPTD (laboratorium hama penyakit dan laboratorium pengendalian
hayati) mampu memaksimalkan peralatan yang ada untuk eksplorasi dan
mengembangkan APH dan tanaman yang berpotensi sebagai pestisida nabati
secara kontinu dan berkelanjutan, identifikasi OPT dan musuh alami, dan

pembuatan koleksi.

Tujuan
Tujuan kegiatan ini yaitu untuk mengoptimalkan operasional dan fungsi
laboratorium dalam eksplorasi dan pengembangan APH dan pestisida nabati,

identifikasi OPT dan musuh alami serta pembuatan koleksi.

Waktu dan Tempat

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Maret s/d Desember 2017 dengan cara
melakukan kunjungan dan pembinaan terhadap kinerja petugas yang
terdapat pada UPPTwilayah kerja Propinsi Sumatera Utara dan UPTD wilayah
binaan BBPPTP Medan. Kunjungan terhadap UPPT wilayah Sumatera Utara
yaitu UPPT Malintang (Kabupaten Mandailing Natal), UPPT Sei Balai
(Kabupaten Batu Bara), UPPT Selesei (Kabupaten Langkat), UPPT Bandar
(Kabupaten Simalungun), UPPT Sipaku (Kabupaten Asahan), UPPT Percut
Sei Tuan (Kabupaten Deli Serdang), dan UPPT Siempat Nempu (Kabupaten
Dairi). Sedangkan kunjungan ke wilayah binaan dilaksanakan ke UPTD

Lampung, UPTD Jambi, dan UPTD Sumatera Selatan.

Hasil

1. Telah dilakukan pembinaan dan monitoring Jaringan Laboratorium pada
UPPT yang memiliki laboratorium mini dan UPPT yang belum memiliki
laboratorium BBPPTP Medan dan 3 (tiga) laboratorium UPTD,

2. Peralatan yang ada di laboratorium mini UPPT BBPPTP Medan sudah
tersedia namun Sumber Daya manusianya masih minim sehingga
peralatan tersebut belum dapat dioperasionalkan dengan maksimal,

3. Beberapa Laboratorium mini pada UPPT telah melakukan berbagai
pengujian-pengujian (produk APH dan Metabolit Skunder) dengan

menggunakan fasilitas yang ada.
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4.9. Pengawasan Mutu Pestisida, Pupuk dan Residu Pestisida Pada Produk
Perkebunan di Wilayah Kerja
Pestisida merupakan zat, senyawa kimia, organisme renik, virus yang
digunakan untuk perlindungan tanaman.Dalam penerapan Pengendalian
Hama Terpadu (PHT), penggunaan pestisida diperbolehkan, tetapi aplikasinya
menjadi alternatif terakhir bila cara-cara pengendalian lainnya tidak mampu
mengatasi gangguan OPT. dan dalm penggunaannya harus secara tepat

guna.

Konsumen dalam hal ini petani umumnya membeli pestisida dan pupuk di
kios-kios pertanian atau di toko penjual sarana pertanian.Dengan alasan
ekonomi, kadang-kadang petani membeli pestisida dengan kemasan kecil
atau yang telah dikemas ulang oleh toko penjual yang biasanya tidak
berlabel.Pengemasan ulang pestisida yang dilakukan oleh toko/kios penjual
biasanya tanpa mengindahkan aturan-aturan yang ada, sehingga
kemungkinan besar dapat merusak bahan aktif yang terkandung dalam

pestisida.

Pada kemasan yang telah rusak, pestisida yang digunakan kembali dapat
menyebabkan kerusakan (degradasi) pestisida akibat reaksi hidrolisis ataupun
reaksi oksidasi akibat kontak dengan udara secara langsung dalam waktu
yang lama. Sinar matahari juga dapat menyebabkan terjadinya degaradasi
pestisida. Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian No. 42 tahun 2007
tentang Pengawasan Pestisida, pestisida dikatakan palsu jika isi atau
mutunya tidak sesuai label di luar batas toleransi. Pestisida dengan nama
dagang, kemasan, dan label yang meniru pestisida legal pun dianggap palsu.
Batas toleransi kadar bahan aktif berbeda-beda tergantung kadar bahan aktif

pestisida itu sendiri.

Hal ini tentu saja merugikan petani yang umumnya belum bisa membedakan
pestisida yang masih baik dan yang sudah rusak. Penggunaan pestisida yang
rusak ataupun vyang telah dipalsukan akan mengurangi efektivitas
pengendalian hama, sehingga mengurangi kepercayaan petani terhadap
pestisida dan akibat lebih lanjut adalah petani menggunakan pestisida diatas
dosis anjuran yang ada, sehingga akan menimbulkan pencemaran

lingkungan.
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Penggunaan pestisida yang tidak sesuai anjuran mempunyai potensi
menimbulkan dampak negatif yang tidak diinginkan. Pestisida dapat
menyebabkan resisitensi pada hama, bahkan dapat terjadi ledakan ham yang
dulunya dianggap tidak penting dan yang lebih penting lagi adalah dampak
negatif pestisida terhadap kesehatan manusia dan pelestarian lingkungan,
antar lain adanya residu pestisida pada hasil pertanian yang dapat

menimbulkan bahaya bagi kesehatan masyarakat.

Mengingat dampak yang ditimbulkan oleh residu pestisida bagi lingkungan
dan kesehatan manusia, maka LAP sebagai laboratorium yang salah satu
tupoksinya adalah mengadakan analisa residu pestisida merasa perlu
melakukan pengujian residu pestisida yang terkandung di dalam produk-
produk perkebunan yang ada di wilayah Sumatera Utara dan wilayah
binaan.Pentingya peranan pestisida dalam sistem pertanian di Indonesia
khususnya wilayah Sumatera Utara, juga menjadi hal penting untuk dilakukan
Uji Mutu Pestisida yang beredar di lapangan sehingga akan diketahui
gambaran mutu pestisida secara umum. Mutu pupuk anorganik yang beredar
juga perlu dilakukan monitoring untuk mengetahui kesesuaian komposisi pada

label dengan yang sebenarnya.

Tujuan
Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui kualitas pestisida dan pupuk
yang beredar di pasaran serta untuk mengetahui tingkat residu pestisida pada

produk perkebunan di wilayah kerja dan wilayah binaan.

Waktu dan Tempat

Kegiatan Pengawasan Mutu Pestisida, Pupuk dan Residu Pestisidadi Wilayah
Kerja dilaksanakan pada bulan April hingga Desember 2017.

Pengambilan sampel dilakukan pada 14 kabupaten di wilayah Sumatera Utara
yaitu : Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang Bedagai, Karo,
Simalungun, Dairi, Asahan, Batubara, Tapanuli Utara,Tapanuli Tengah,
Tapanuli Selatan, Labuhan Batu Selatan, Labuhan Batu Utara dan Labuhan
Batu. Pengambilan contoh juga dilakukan di 3 (tiga) Wilayah Binaan, yaitu
:Bengkulu, Bangka Belitung dan Nangroe Aceh Darussalam. Pengujian
mutupestisida, mutu pupuk dan residu pestisida dilakukan di Laboratorium
Analisa Pestisida BBPPTP Medan.
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Alat dan Bahan

Dalam pelaksanaan kegiatan ini dibutuhkan alat-alat sebagai berikut :
1. Alat pengambilan contoh di lapangan berupa alat tulis dan kamera
2. Alat untuk pengujian kandungan pupuk anorganik, berupa :

a.

Pengujian N

- Neraca Analitik 4 desimal

- Labu Ukur / Labu Kjeldahl 100 ml

- Erlenmeyer 100 ml

- Alat destruksi Kjeldahl

- Alat Destilasi automatic

- Shaker

Pengujian Phospor dan Kalium total

- Neraca analitik 4 desimal

- Labu ukur 100 ml

- Pemanas listrik/hotplate

- Dispenser skala 10 ml/ pipet ukur volume 10 ml
- Pipet ukur 10 ml

- Tabung reaksi 20 ml

- Pengocok tabung (vortex mixer)

- Spektrofotometer UV

- Atomic Absorbtion Spectrofotometer (AAS)

3. Pengujian Kadar Bahan Aktif

Labu ukur

Gelas ukur

Pipet Volume
Timbangan

Botol vial
Kromatografi gas
Sarung tangan
Tisu

Masker

4. Pengujian Kandungan Residu Pestisida

Kromatograf Gas dengan detector FPD dan ECD
Tabung ekstraksi QUEChERS
Tabung dSPE
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- Timbangan Analitik
- Vortex

- Sentrifuger

- Syringe Filter

- Blender

- Spatula

Sedangkan kebutuhan bahan untuk kegiatan ini berupa :
1. Pengambilan Contoh :

- Form PPC Pestisida

- Form PPC Pupuk Anorganik

- Form PPC Residu

- Plastik Transparan

- Sarung tangan
2. Pengujian Pupuk Anorganik

a. Pengujian N

H,SO, pekat (95-97 % BJ 1.84)
- Asam Borat 3 %
- HCIO0.1N
- NaOH 40%

- Indikator Conway

- Devarda alloy
b. Pengujian Phosphor dan Kalium total
- Air bebas ion yang bebas CO,
- HCl p.a pekat ( 37%, BJ 1.19)
- HCI 25%
- HNO; p.a67%
- Standard 0
- Pereaksi 1 (ammonium mollibdat 1%)
- Pereaksi 2 (ammonium vanadate 0.5%)
- Pereaksi campuran (1 bagian pereaksi 1 + 1 bagian pereaksi 2)
- Standard induk 2000 ppm P dalam H,O
- Standard 500 ppm P
- Deret standard P (0 — 500 ppm P)
- Standard induk 1000 ppm K (titrisol)
- Standard 200 ppm K

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 230



CE\-RAAN BIDANG PROTEKSI

- Standard 20 ppm K
- Deret standard K (0 — 20 ppm K
3. Pengujian Kadar Bahan Aktif
- Contoh uji (produk pestisida)
- Aseton
- Aquadest
- Kertas label
- Standard bahan akitif
4. Pengujian Residu Pestisida
- Contoh uji (kakao, kopi dan lada)
- Larutan Baku Pembanding 1 ppm (Endosulfan, Deltametrin, Disulfoton)
- Asetonitril
- Aquadest
- Sarung Tangan
- Masker
- Kertas Label
- Botol Vial

Metoda

Dalam pelaksanaan Uji bahan aktif pestisida dan Residu Pestisida Pada

Produk Perkebunan Di Wilayah Sumatera Utara dilakukan dengan 2 (dua)

tahap utama yaitu :

1. Pengambilan Contoh di Lapangan
Pengambilan contoh dilakukan di 14 (empat belas) kabupaten yang ada di
wilayah Sumatera Utara, yaitu : Langkat, Deli Serdang, Serdang Bedagai,
Karo, Simalungun, Dairi, Asahan, Batubara, Tapanuli Utara, Tapanuli
Tengah, Tapanuli Selatan, Labuhan Batu Selatan, Labuhan Batu Utara dan
Labuhan Batu. Pengambilan contoh juga dilakukan di 3 (tiga) Wilayah
Binaan, yaitu : Bengkulu, Bangka Belitung dan Nangroe Aceh Darussalam.
Petugas laboratorium bersama petugas lapangan (pendamping) melakukan
pengambilan contoh di lapangan dengan mengisi form pengambilan
contoh, kemudian contoh yang diambil dimasukkan ke dalam plastik
transparan dan di bawa ke laboratorium untuk diuji kandungan bahan aktif
produk pestisida, kandungan pupuk anorganik dan residu pestisida pada

produk perkebunan
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2. Penguijian di Laboratorium

Pengujian Mutu Pestisida

Ditimbang setara dengan konsentrasi
1 mg/mL dalam labu 50 mL

formulasi pestisida

Pengujian Mutu Pupuk

e Penetapan N-NH,4

C Contoh asal )

b4

dihaluskan, ditimbang 0,5
gram ke dalam labu takar 100
ml, tambahkan 50 ml air
bebas ion, tutup rapat, shake
selama 30 menit dengan
kecepatan 200 rpm

O

Tambahkan air bebas ion
sampai tanda tera 100 ml

e Penetapan N-NO;

dipipet 100 ml ke dalam
‘ dipipet 100 ml ke dalam labu labu didih, tambahkan 100

didih, tambahkan 100 ml air I ekstrak II$ ml air bebas ion
bebas ion

<>
g | Tambahkan 2 gram |

Didestilasi dengan devarda alloy

penambahan NaOH 40%

selama 5 menit 0’
u I Didestilasi secara bertahap I
Ditampung dengan 60 ml 0’
H3sBO;3; 3% dan indicator

Hentikasn destilasi jika
volume destilat sudah 50 —

U’ 70 ml

conway

Dititrasi dengan larutan HCl | K dan P total ‘Q’
01N Dititrasi dengan larutan
HCI 0,1 N
Catatan : dilakukan perlakuan yang sama untuk blanko
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Contoh asal

M o
X

Dihaluskan, ditimbang 0.25 gram
ke dalam labu 100 ml

‘*x|

Pengukuran P Pengukuran K

3

Catatan :

- gunakan kurva standard P sebagai pembanding untuk pengukuran P dan
standard K untuk pembanding pada pengukuran K-

- lakukan perlakuan yang sama untuk blanko
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Pengujian Residu Pestisida

berisi 4 g MgS0O4; 1 g NaCl; 1 g
Na3Citrat.2H20; 0,5 g

berisi 4 g MgS0O4; 1 g NaCl; 1 g
Na3Citrat.2H20; 0,5 g

Catatan :
o Detektor ECD : untuk analisis pestisida Endosulfan, Permethrin dan
Prochloraz

o Detektor FPD : untuk analisis pestisida Disulfoton

Pengujian kandungan residu pestisida pada produk perkebunan dan
pengujian mutu produk pestisida dan pupuk dilakukan di Laboratorium Analisa
Pestisida BBPPTP Medan, dengan metode yang mengacu pada Dokumen
Sistem Mutu yaitu Instruksi Kerja Laboratorium BBPPTP Medan.Setelah

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 -



CE\-RAAN BIDANG PROTEKSI

pengujian selesai, data yang diperoleh diolah dan dimasukkan kedalam
Laporan Hasil Pengujian.
Hasil
Jenis contoh pestisida yang diambil pada kegiatan ini adalah :
1. Bahan Aktif Profenofos :
CuraCron 500 EC, Callicron 500 EC
2. Bahan Aktif Klorpirifos :
Dursban 200 EC, Fostin 610 EC, Starban 585 EC
3. Bahan Aktif Deltametrin :
Decis 25 EC
4. Bahan Aktif Sipermetrin :
Sherpa 50 EC, Bestox 50 EC, Ripcord 50 EC, RajaTrin 250 EC, Sidametrin
50 EC, Arrivo 30 EC, Astertrin 250 EC, Buzztox 50 EC, Fast 50 EC, Instop
311 EC, Narathrin 300 EC, Sinometrin 100 EC, ChiX 25 EC, Sangit 50 EC
5. Bahan Aktif Lamda Sihalotrin :
Matador 25 EC, Polydor 25 EC, Hamador 25 EC, Brantas 25 EC

Jenis contoh pupuk yang diambil pada kegiatan ini adalah pupuk anorganik
dengan kanudngan unsur Nitrogen, Phosphat dan Kalium Pupuk (NPK) dari
beberapa merek diantarnya yaitu : NPK Pak Tani, NPK Magnhum, NPK Padi
Superstar, NPK Star TM, NPK Rusia, NPK DGW, Phonska Tani, NPKS Entek,
NPK German, NPK Meroke, Pupuk Cantik, NPK Tawon, NPK Mutiara, NPK
BASF, NPK Perfeck, NPK Granul, NPK Kompleks, NPK Subsidi, NPK Yara
Mila, NPK Mahkota, NPK Lao Ying dan NPK Kristalin.
Jenis produk perkebunan yang diambil dan diuji pada kegiatan ini adalah :
1. Kopi

Parameter uji/Jenis Pestisida : Deltametrin, Disulfoton dan Enosulfan
2. Kakao

Parameter uji/Jenis Pestisida : Deltametrin dan Enosulfan
3. Lada

Parameter uji/Jenis Pestisida :Prochloraz

Pengambilan contoh dilakukan di 16 kabupaten di sumatera utara, dan 4
propinsi/wilayah binaan, yaitu :
1. Kabupaten di Wilayah Propinsi Sumatera Utara :

a. Mandailing Natal
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Tapanuli Selatan
Tapanuli Tengah
Padang Lawas Utara

Padang Lawas

~ ® 2 o o

Tapanuli Utara

Simalungun

= @

Karo

Asahan

j. Batubara

k. Dairi

[. Labuhan Batu

m. Labuhan Batu Utara
n. Deli Serdang

0. Serdang Bedagai

p. Langkat

2. Propinsi Wilayah Kerja :
a. Lampung
b. Bengkulu
c. Bangka Belitung

d. Nangroe Aceh Darussalam

Jumlah contoh yang diambil dari lapangan sebanyak :
1. Contoh pestisida : 140 contoh,

2. Contoh pupuk : 89 contoh

3. Contoh produk perkebunan : 125 contoh

Dari hasil pengujian kandungan bahan aktif pestisida, diperoleh data sebagai

berikut :
Daerah Asal Jumlah Sebaran Kategori
No- (Kabupaten/Propinsi) Contoh | Baik (%) | Tidak Baik (%)
1. Karo 8 100 -
2. Asahan 9 88.89 11.11
3. Dairi 3 100 -
4. Batubara 5 100 -
5. Simalungun 13 100 -
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6. Mandailing Natal 19 89.74 10.26
7. Tapanuli Selatan 9 88.89 11.11
8. Tapanuli Tengah 5 100 -
9. Padang Lawas 6 100 -
10. Padang Lawas Utara 8 75 25
11. Tapanuli Utara 10 90 10
12. Deli Serdang 11 90.9 9.1
13. Langkat 5 80 20
14. Serdang Bedagai 4 100 -
15. Labuhan Batu 3 100 -
16. Labuhan Batu Utara 2 100 -
17. Lampung 5 100 -
18. | Nangroe Aceh Darussalam 6 100 -
19. Bangka Belitung 4 100 -

Pada kegiatan ini, pengujian mutu pupuk dilakukan pada pupuk Anorganik
dengan komposisi : Nitrogen, Phosphat dan Kalium. Adapun data yang
diperoleh dari hasil pengujian yang dilakukan di laboratorium terhadap

komposisi pupuk yang diambil dari lapangan adalah sebagai berikut :

Mutu Pupuk Dibawah
Daerah Asal Jumlah

No. o SNI 02-2803-2000
(Kabupaten/Propinsi) Contoh
N P,0s K,0

Karo

Asahan

Dairi

Batubara

g1 o1 o o N
1

Simalungun

o
1
1
1

Mandailing Natal 1

Tapanuli Selatan

Tapanuli Tengah

© © N o g & W N

Padang Lawas

=
©

Padang Lawas Utara

=
=

Tapanuli Utara

QO W W ~ W
1
1
1

=
N

Deli Serdang
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13. Langkat 4 - - -
14. Serdang Bedagai 1 - - -
15. Labuhan Batu 2 - - -
16. Labuhan Batu Utara 4 - - -
17. Lampung 5 - - -
18. Nangroe Aceh 5 - - -
Darussalam
19. Bangka Belitung 2 - - -

Pengujian kandungan residu pestisida dilakukan dengan menggunakan
metode QUEChERS yang mengacu pada salah satu Dokumen Sistem Mutu
(Doksistu) laboratorium yaitu Instruksi Kerja Metode Pengujian Residu. Pada
umumnya petani mengaku tidak menggunakan pestsida untuk pengendalian
hama pada tanaman perkebunannya, tetapi petani-petani tersebut sebagian
menanam tanaman cabai disekitar tanaman utama yang menggunakan
pestisida untuk pengendalian hamanya, selain itu juga pada daerah-daerah
yang merupakan daerah dataran tinggi juga dapat menjadi sumber
kontaminasi, karena apabila tanaman yang ditanam didaerah yang lebih tinggi
disemprot dengan pestisida, bias saja semprotan tersebut terbawa oleh angin
ataupun pestsida yang masuk ketana terbawa oleh air hujan menuju tanaman
yang ditanam didaerah yang lebih rendah, sehingga menimbulkan
kekhawatiran terjadinya kontaminasi silang. Dari hasil pengujian residu
pestisida yang dilakukan pada 125 contoh dengan 2 parameter/jenis residu
untuk komoditi kakao, 3 parameter/jenis residu untuk komoditi kopi dan 1
parameter/jenis residu untuk komoditi lada yang telah ditentukan di awal

kegiatan, diperoleh data bahwa sebagai berikut :

Keterangan
Daerah Asal Jumlah :
No. o Diatas Dibawah
(Kabupaten/Propinsi) |Contoh TTD
BMR BMR
1. Karo 5 - 5 -
2. Asahan 9 - 7 2
3. Dairi 8 - 7 1
4. Batubara 6 - 6 -
5. Simalungun 8 - 8 -
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6. Mandailing Natal 19 15 4
7. Tapanuli Selatan 11 7 3
8. Tapanuli Tengah 2 1 1
9. Padang Lawas 10 9 1
10. Padang Lawas Utara 7 4 3
11. Tapanuli Utara 6 4 2
12. Deli Serdang 8 7 1
13. Langkat 7 7 -
14. Serdang Bedagai 3 2 -
15. Bengkulu 4 3 -
16. Lampung 4 3 -
17. Nangroe Aceh Darussalam 4 4 -
18. Bangka Belitung 4 4 -
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BAB V
PERMASALAHAN DAN LANGKAH-LANGKAH
PENYELESAIAN

5.1 Permasalahan

1.

10.

11.

12.

Masih kurangnya SDM yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai
untuk ditempatkan di bagian Subbag Tata Usaha BBPPTP Medan.

Masih banyak asset BBPPTP Medan berupa kendaraan maupun mesin dan
alat pengolah data yang masih belum dilakukan penghapusan.

Terdapat beberapa kantor UPPT yang masih belum memiliki meubelair
perkantoran dan alat pengolah data.

Masih adanya petugas OPT dilapangan yang masih belum mendapatkan
kendaraan roda 2 (dua).

Belum semua Dinas Perkebunan/UPTD wilayah binaan yang
mengalokasikan anggaran untuk mengikuti Pertemuan Koordinasi
Perkembangan Perlinbun dan Jarlab;

Masih kurangnya daya listrik pada laboratorium mini UPPT dalam
mendukung kelancaran pelaksanaan operasional laboratorium mini UPPT;
Masih kurangnya pengetahuan dan ketrampilan petugas laboratorium dalam
teknik penyimpanan Nematoda Entomopatogen;

Fasilitas rumah kasa yang kurang memadai dan keterbatasan ketersediaan
air bersih dalam mendukung kegiatan laboratorium;

Dampak anomali iklim yang menyebabkan proses perkembangan fisiologis
tanaman berubah seperti masa panen.

Minimnya dukungan Dinas Perkebunan Propinsi/Kabupaten atau Dinas yang
membidangi perkebunan terhadap operasional dari UPTD perlindungan
diwilayah masing-masing. Pada tahun 2016 masih ditemukan Pemerintah
Daerah (Kabupaten yang belum menyediakan sarana dan prasarana yang
khusus menangani perlindungan perkebunan;

BBPBTP Medan tidak mempunyai dasar hukum yang kuat dalam hal
pemecahan masalah Bencana alam, Kebakaran dan Gangguan Usaha
Perkebunan (GUP), tetapi hanya sekedar menfasilitasi, mengantisipasi, dan
memonitor GUP;

Minimnya informasi tentang teknologi yang dihasilkan oleh unit perlindungan

perkebunan pada wilayah regional dan belum semua Dinas Perkebunan

Laporan Tahunan BBPPTP Medan TA. 2017 | 240



PERMASALAHAN DAN LANGKAH-LANGKAH

BAB V

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

PENYELESAIAN

Propinsi dan Kabupaten memiliki data tentang Gangguan Usaha
Perkebunan, Kebakaran lahan/kebun dan bencana alam;

Belum adanya persamaan persepsi tentang arti pentingnya sistem pelaporan
yang terintegrasi di wilayah regional Sumatera,

Keterbatasan sarana dan prasarana berupa alat pengolah data (komputer)
dan pengiriman data (jaringan internet) serta keterbatasan ketrampilan SDM
dalam mendukung kegiatan penerapan mekanisme pengolahan dan
penyampaian data OPT (Metalisa);

Jumlah benih yang tersertifikasi pada tahun 2016 rendah vyaitu hanya
mencapai 73.030.258 batang atau 56,18% dari target 130.000.000 batang.
Hal ini disebabkan karena adanya moratorium benih sawit dan rendahnya
jumlah permintaan bibit/benih dari konsumen ke sumber benih/produsen
benih, sehingga permohonan sertifikasi dari produsen benih/sumber benih
ke BBPPTP Medan juga rendah.

Kegiatan Pengendalian OPT Tanaman Lada Pada Pembibitan (Rumah
Kasa) Dengan Pestisida Nabati tidak jadi dilaksanakan karena pada awalnya
kegiatan ini direncanakan untuk menjadi bagian dari pemotongan anggaran.
Kelompok tani yang terlibat dalam pengembangan desa organik belum
semua memahami konsep kegiatan desa organik secara utuh.

Kurangnya semangat masyarakat petani organik untuk melaksanakan
pertanian organik karena harga komoditi yang berkualitas organik belum
mendapatkan harga yang premium.

Kurang adanya komitmen dari petani terhadap pelaksanaan desa organik.
Jumlah POPT yang tersebar di wilayah kerja belum mencukupi dan belum
merata sesuai dengan kebutuhan.

Fasilitas transportasi petugas yang sebagian sudah rusak (pengadaan
tahun 1988/1989).

Implementasi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) belum berjalan
sebagaimana yang diharapkan, karena masih kurangnya pemahaman,
keterampilan dan faktor sosial-budaya petani yang kurang mendukung
dalam penerapan PHT. Petani/pekebun belum menganggap kebunnya
sebagai sumber pendapatan utama, sehingga mereka masih mengandalkan
usaha diluar kebunnya untuk memenuhi kebutuhan hidup akibatnya kebun

umumnya kurang terpelihara dan menjadi terlantar.
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23. Produktivitas tanaman belum optimal karena pengaruh dampak anomaly

iklim dan masih adanya penggunaan benih yang tidak bersertifikat.

24.Tidak tersedianya rubuha (rumah burung hantu) yang permanen dalam

pengembangan Tyto Alba.

25. Penanganan kasus untuk benih palsu yang masih beredar belum berjalan

secara optimal karena kerjasama antara PPNS perkebunan dengan korwas

belum berjalan dengan baik

5.2 Langkah-langkah Penyelesaian

1.

Perlu dilakukan penambahan personil yang memiliki latar belakang sesuai
yang dibutuhkan pada Subbag Tata Usaha BBPPTP Medan.

Perlunya dilakukan penghapusan asset BBPPTP Medan yang sudah rusak
berat dan tidak layak untuk dioperasionalkan lagi.

Diupayakan pengajuan dana untuk pengadaan meubelair kantor UPPT dan
alat pengolah data untuk UPPT.

Diupayakan pengajuan kendaraan roda 2 (dua) untuk mendukung
pelaksanaan petugas pengamat di lapangan.

Mengusulkan penambahan daya listik UPPT sehingga operasional
laboratorium mini dapat berjalan dengan lancar;

Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petugas dalam teknik
penyimpanan Nematoda Entomopatogen;

Perbaikan fasilitas rumah kaca dan penyediaan air bersih;

Menambah pengetahuan petani tentang pertanian organik melalui pelatihan
dan pendampingan.

BBPPTP Medan telah melaksanakan koordinasi ke beberapa dinas yang
menangani perkebunan khususnya perlindungan perkebunan di wilayah
propinsi Sumatera Utara dan wilayah binaan lainnya, tentang pentingnya
dukungan dalam kegiatan perlindungan perkebunan berupa fasilitasi dan
penyediaan sarana dan prasarana perlindungan tanaman.

Direktorat Perlindungan Perkebunan (Ditlinbun) telah membentuk Brigade
Proteksi Tanaman Perkebunan (BPT) di seluruh Dinas Perkebunan Propinsi.
Brigade Proteksi Tanaman Perkebunan ini telah dilengkapi dengan fasilitas
alat dan bahan pengendalian, sehingga apabila terjadi serangan eksplosif

hama dan penyakit maka penanganannya dapat dilaksanakan dengan cepat.
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14.

15.

16.

17.
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Di samping itu juga telah dilakukan koordinasi dan komunikasi yang intens
dengan Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Utara, UPPT, Dinas
Perkebunan Kabupaten dan Kelompok Tani dalam rangka pengendalian
serangan eksplosif hama dan penyakit tanaman perkebunan di lapangan.
Perlu peninjauan kembali tentang kewenangan untuk pemecahan masalah
Bencana alam, Kebakaran, dan Gangguan Usaha Perkebunan tidak hanya
membuat laporan rekapitulasi, identifikasi dan momonitor perkembangan
masalah dimaksud;

Memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi dalam mendukung
kelancaran pelaksanaan tugas terutama dalam penyampaian data dan
informasi;

Dilakukan sosialisasi teknologi perlindungan perkebunan dengan
pencetakan leaflet, brosur, buku SOP;

Kepala Bidang Proteksi telah melaksanakan evaluasi terhadap penyampaian
laporan dan data serang OPT di wilayah binaan. Hasil evaluasi ini
disampaikan dalam Pertemuan Koordinasi Perkembangan Perlinbun dan
Jaringan Laboratorium yang dilaksanakan setiap tahun. Disamping itu, juga
telah dilaksanakan evaluasi penyampaian data serangan OPT secara tertulis
kepada Kepala Dinas Perkebunan Propinsi di wilayah binaan;

Fasilitasi dan melengkapi sarana dan prasarana bagi petugas penganalisis
(Staf Seksi Yantekin Proteksi) dan pengirim data (petugas pengamat OPT di
UPPT) dalam rangka mendukung penerapan mekanisme penyampaian dan
pengolahan data OPT (Metalisa) berupa komputer, alat pengolahan data,
dan dukungan jaringan internet.

Perlu dialokasikannya anggaran untuk mengikuti Pertemuan Koordinasi
Perkembangan Perlinbun dan Jarlab oleh Dinas Perkebunan/UPTD di
wilayah binaan;

Menambah dan melakukan pemerataan jumlah petugas POPT sesuai
dengan kebutuhan.

Melengkapi, memperbaiki, dan memperbaharui sarana dan prasarana
BBPPTP Medan untuk mengoptimalkan pelaksanaan tugas sehari hari.
Memberikan pemahaman dan keterampilan dalam implementasi
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) kepada petani, memberikan kesadaran
kepada petani untuk mencintai kebunnya dan menjadikannya sebagai

sumber pendapatan utama.
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19. Sosialisasi tentang teknologi perlindungan tanaman perkebunan dan
penggunaan benih bermutu/berlabel/bersertifikat.

20. Mengupayakan agar kegiatan pengembangan Tyto Alba dapat dilanjutkan
sehingga rubuha (rumah burung hantu) yang permanen dapat dibangun.

21. PPNS Perkebunan lebih memaksimalkan kerjasama dengan pihak Korwas
Kepolisian dalam penanganan benih palsu.
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BAB VI
PENUTUP

Laporan Tahunan ini adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban kinerja Balai
Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Medan Tahun
2017 serta sekaligus sebagai bahan acuan untuk membuat perencanaan
kegiatan Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP)
Medan Tahun 2018, sehingga diperoleh peningkatan kinerja Balai Besar
Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Medan di masa

mendatang.

Laporan Tahunan Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan
Medan Tahun Anggaran 2017 yang telah disusun mencakup realisasi kegiatan
yang telah dilaksanakan pada tahun 2017 serta menguraikan permasalahan dan

tindak lanjut yang dilakukan.
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